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Sekapur Sirih

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Disela-sela kesibukan saya dalam mengerjakan tugas, saya selalu dibayang-
bayangi oleh pertanyaan yang penting, yang diutarakan oleh calon istri saya Insya Allah,
yaitu: “Apa yang akan diajarkan (agama) kepada anakmu nanti jika kamu tidak
mengetahui  apapun (tentang agamamu)?” Selama berminggu-minggu saya
mengeksplorasi diri akan makna sebuah pertanyaan sederhana tersebut, namun sangat
mendalam. Al-Quran memang wajib menjadi pegangan bagi setiap mukmin dimanapun,
terutama dalam menghadapi masalah (semoga Allah SWT merahmati kita dengan selalu
kembali kepadaNya). Namun adakalanya keterbatasan saya berpikir dalam
menyelesaikan beberapa perkara tidak langsung dapat saya mengerti dengan jawaban dari
dalam Al-Quran.

Oleh karena itu saya bersikeras untuk mencari sunnah-sunnah Rasulullah SAW
(salam dan salawat selalu kita tujukan padanya), yang sepengahuan saya banyak tertulis
dalam hadist-hadist yang ada. Oleh karena banyaknya referensi yang mengutip beberapa
hadist terkenal, baik dari Imam Bukhari, maupun lainnya, maka saya mencari referansi
yang langsung memberikan isi dari masing-masing ahli Hadist tersebut. Sehingga
akhirnya saya menemukan dan alhamdulillah, banyak sekali penjelasan dari masalah-
masalah yang sedang saya hadapi. Terlebih, saya sendiri tidak hanya membaca hal-hal
yang sedang diperkarakan, namun saya juga asyik mengeksplorasi tema-tema lainnya
dengan harapan saya dapat lebih mengerti dengan keislaman saya sendiri dan membuat
saya menjadi lebih baik. Amien.

Kumpulan hadist Imam Bukhari ini terdiri dari 33 bagian untuk mempermudah
dalam membaca. Tulisan ini saya persembahkan untuk calon istri saya yang dekat dihati
saya baik di dunia hingga di akhirat nanti, Insya Allah kami selalu bersama, Amien, dan
juga kepada rekan-rekan, sahabat, dan juga kaum muslimin lainnya yang mau untuk
memperkaya khasanah keislamannya agar kita menjadi muslimin yang lebih baik lagi
dengan bertambahnya pengetahuan Islam Kita.

Jika dalam dokumen ini terdapat suatu kesalahan yang tidak disengaja, baik
penulisan huruf maupun kalimat, pembaca dapat merujuk langsung kepada sumber
aslinya. Adapun isi dari dokumen ini merupakan kutipan langsung tanpa ada perubahan
yang saya lakukan didalamnya.

Hendaknya pembaca nantinya memperhatikan urutan kata atau makna kata agar
tidak salah menginterpretasikan. Sebagai contoh dalam hadist Shahih Muslim No.487
yang mengatakan: Bahwa Rasulullah saw. mandi dengan air sisa mandi Maimunah.
Sedangkan dalam Bulughul Maram Min Adillatil Akham, kitab Thaharah dengan hadist
ke-9: Seorang laki-laki yang bersahabat dengan Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam
berkata: Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam melarang perempuan mandi dari sisa
air laki-laki atau laki-laki dari sisa air perempuan, namun hendaklah keduanya
menyiduk (mengambil) air bersama-sama. Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Nasa'i, dan
sanadnya benar.

Dari kata air sisa dengan sisa air mempunyai makna yang berbeda. Yang tidak
dilakukan oleh Rasulullah SAW adalah mandi dengan sisa air mandi Maimunah yaitu
air yang telah mengenai tubuh namun tertampung alias kotor. Semakna dengan air bekas




cucian beras yang berwarna tidak bisa kita minum, namun kita masih dapat meminum air
dari keran untuk air beras tersebut. Sedangkan yang dimaksudkan dalam hadist tersebut
dengan air sisa adalah dalam pengertian air yang tidak terpakai sewaktu mandi
Maimunah sehingga air tersebut masih dalam keadaan bersih dan suci atau masih dalam
wadah. Sehingga sah-sah saja ketika suami istri yang sedang junub mandi bersama,
asalkan salah satunya tidak mandi dengan sisa air kotor bekas bilasan tubuh salah
satunya.

Terakhir saya ucapkan terima kasih kepada calon istri saya dalam memberikan
pertanyaan tersebut yang membuat saya dapat membagi-bagikan apa yang sudah saya
dapatkan ini kepada sahabat-sahabat saya yang lainnya. Juga kepada sdr. Sofyan Efendi
atas programnya yaitu HadistWeb v3.0 (dapat didownload di: http://opi.110mb.com/ )
yang sangat berguna bagi saya dan kepada Mr. Jamal Al-Nasir (www.Divinelslam.com)
dengan gambar pembukanya. Insya Allah dapat banyak memberikan manfaat bagi saya
dan teman-teman kaum muslimin. Jazakumullah khairan katsira, semoga Allah SWT
selalu melimpahkan rahmat dan hidayahNya kepada kita kaum muslimin. Amien.

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Jakarta, Oktober 2007
Hardianto Prihasmoro


http://opi.110mb.com/

Kata Pengantar®

Assalaamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Saya memuji, ruku' dan sujud kepada Allah yang Maha Besar. Saya bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Shalawat serta salam
kepada Muhammad bin Abdullah, beserta para keluarga, sahabat serta para pengikutnya
hingga akhir zaman.

Allah berfirman di dalam Al Qur'an, "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Surat 33. AL AHZAB -
Ayat 21)

Didalam suatu hadits disebutkan, Rasulullah saw. bersabda: "Ya Allah, rahmatilah
khalifah-khalifahku." Para sahabat lalu bertanya, "Ya Rasulullah, siapakah khalifah-
khalifahmu?" Beliau menjawab, "Orang-orang yang datang sesudahku mengulang-ulang
pelajaran hadits-hadits dan sunahku dan mengajarkannya kepada orang-orang
sesudahku. (HR. Ar-Ridha).

Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Abu Bakar Ibnu Hazm sebagai berikut,
"Perhatikanlah, apa yang berupa hadits Rasulullah saw. maka tulislah, karena
sesungguhnya aku khawatir ilmu agama tidak dipelajari lagi, dan ulama akan wafat.
Janganlah engkau terima sesuatu selain hadits Nabi saw.. Sebarluaskanlah ilmu dan
ajarilah orang yang tidak mengerti sehingga dia mengerti. Karena, ilmu itu tidak akan
binasa (lenyap) kecuali kalau ia dibiarkan rahasia (tersembunyi) pada seseorang.”
(Ringkasan Shahih Bukhari, Al-Albani, Kitab I1lmu, Bab 35).

Inilah HaditsWeb 3.0, website yang berisi kumpulan hadits-hadits, yang saya susun
secara sedikit demi sedikit namun terus menerus, yang bersumber dari kitab-kitab hadits
terpercaya, insya Allah. Mudah-mudahan website ini dapat menjadi salah satu jalan dari-
Nya agar kita dapat mengenal, belajar dan memahami hadits Rasulullah saw., dan
kemudian mengamalkannya dalam kehidupan kita sehari-hari. Amiin.
Wassalaamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Hamba Allah,

Sofyan Efendi

! Disadur dari program Sofyan Efendi (credit goes to him @ http://opi.110mb.com/ ).
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Dengan selesainya website ini, saya hendak menyampaikan rasa terimakasih kepada:
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Rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT, karena atas rahmat dan izin-
Nya, saya dapat menyusun website ini, Alhamdulillaahirabbil'alamiin.
Rasulullah SAW. "Ya Allah, sampaikanlah shalawat kepada Nabi Muhammad
dan keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana Engkau telah sampaikan shalawat-
Mu kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim, sesungguhnya Engkau
Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada Nabi
Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana Engkau telah berikan
keberkahan kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim, sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia."”

Ayah saya (Lilik Mustafa) dan Ibu saya (Tati Budi Hartati). Mereka adalah orang
yang telah banyak berjasa terhadap saya serta yang telah banyak berbuat baik
kepada saya dengan tulus. "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".

Istri saya, Rina Rahmawati binti Abdul Madjid. Terima kasih atas do'a dan
dukungannya.

Anak saya, Salma Hafizhah binti Sofyan Efendi. Terimakasih untuk senyum dan
tingkahnya yang menyenangkan hati.

Para Imam Ahli Hadits.

Para penyusun dan penerbit kitab hadits. Bukunya sangat berguna bagi saya untuk
belajar. Terima kasih juga buat para toko yang menjualnya.

Semua guru-guru saya yang telah mengajarkan berbagai ilmu kepada saya.

Serta semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang secara
langsung maupun tidak langsung telah membantu saya dalam penyelesaian
wabsite ini.
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Mukadimah

"Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan."
(Surat 58. AL MUJAADILAH - Ayat 11)

"Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang
ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun.” (Surat 35. FATHIR - Ayat 28)

Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan baginya jalan
ke syorga. (HR. Muslim)

Barang siapa memberikan petunjuk kebaikan, maka baginya akan mendapatkan ganjaran
seperti ganjaran yang diterima oleh orang yang mengikutinya, dan tidak berkurang
sedikitpun hal itu dari ganjaran orang tersebut. (HR. Muslim)

Jika manusia telah meninggal maka putuslah amalnya kecuali tiga macam:

1. Sedekah jariyah (yang tahan lama).

2. llmu yang bermanfaat.

3. Anak shaleh (berakhlak baik) yang mendo'akan kedua orang tuanya. (HR. Muslim



Pengertian Hadits

Hadits adalah segala perkataan (sabda), perbuatan dan ketetapan dan persetujuan dari
Nabi Muhammad SAW yang dijadikan ketetapan ataupun hukum dalam agama Islam.
Hadits dijadikan sumber hukum dalam agama Islam selain Al-Qur'an, Ijma dan Qiyas,
dimana dalam hal ini, kedudukan hadits merupakan sumber hukum kedua setelah Al-

Qur'an.

Ada banyak ulama periwayat hadits, namun yang sering dijadikan referensi hadits-
haditsnya ada tujuh ulama, yakni Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam
Turmudzi, Imam Ahmad, Imam Nasa'i, dan Imam Ibnu Majah.

Ada bermacam-macam hadits, seperti yang diuraikan di bawah ini.

« Hadits yang dilihat dari banyak sedikitnya perawi
o Hadits Mutawatir
o Hadits Ahad
= Hadits Shahih
= Hadits Hasan
= Hadits Dha'if
e Menurut Macam Periwayatannya
o Hadits yang bersambung sanadnya (hadits Marfu' atau Maushul)
o Hadits yang terputus sanadnya
Hadits Mu'allaq
Hadits Mursal
Hadits Mudallas
Hadits Mungathi
Hadits Mu'dhol
« Hadits-hadits dha'if disebabkan oleh cacat perawi
o Hadits Maudhu'
Hadits Matruk
Hadits Mungkar
Hadits Mu'allal
Hadits Mudhthorib
Hadits Maglub
Hadits Mungalib
Hadits Mudraj
o Hadits Syadz
o Beberapa pengertian dalam ilmu hadits
« Beberapa kitab hadits yang masyhur / populer
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|. Hadits yang dilihat dari banyak sedikitnya Perawi

I.A. Hadits Mutawatir

Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh sekelompok orang dari beberapa sanad yang tidak
mungkin sepakat untuk berdusta. Berita itu mengenai hal-hal yang dapat dicapai oleh
panca indera. Dan berita itu diterima dari sejumlah orang yang semacam itu juga.
Berdasarkan itu, maka ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar suatu hadits bisa
dikatakan sebagai hadits Mutawatir:

1. Isi hadits itu harus hal-hal yang dapat dicapai oleh panca indera.

2. Orang yang menceritakannya harus sejumlah orang yang menurut ada kebiasaan,
tidak mungkin berdusta. Sifatnya Qath'iy.

3. Pemberita-pemberita itu terdapat pada semua generasi yang sama.

|.B. Hadits Ahad

Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh seorang atau lebih tetapi tidak mencapai tingkat
mutawatir. Sifatnya atau tingkatannya adalah "zhonniy". Sebelumnya para ulama
membagi hadits Ahad menjadi dua macam, yakni hadits Shahih dan hadits Dha'if. Namun
Imam At Turmudzy kemudian membagi hadits Ahad ini menjadi tiga macam, yaitu:

1.B.1. Hadits Shahih

Menurut Ibnu Sholah, hadits shahih ialah hadits yang bersambung sanadnya. la
diriwayatkan oleh orang yang adil lagi dhobit (kuat ingatannya) hingga akhirnya tidak
syadz (tidak bertentangan dengan hadits lain yang lebih shahih) dan tidak mu'allal (tidak
cacat). Jadi hadits Shahih itu memenuhi beberapa syarat sebagai berikut :

Kandungan isinya tidak bertentangan dengan Al-Qur'an.

Harus bersambung sanadnya

Diriwayatkan oleh orang / perawi yang adil.

Diriwayatkan oleh orang yang dhobit (kuat ingatannya)

Tidak syadz (tidak bertentangan dengan hadits lain yang lebih shahih)
Tidak cacat walaupun tersembunyi.

o wdE

|1.B.2. Hadits Hasan

lalah hadits yang banyak sumbernya atau jalannya dan dikalangan perawinya tidak ada
yang disangka dusta dan tidak syadz.

1.B.3. Hadits Dha'if

lalah hadits yang tidak bersambung sanadnya dan diriwayatkan oleh orang yang tidak
adil dan tidak dhobit, syadz dan cacat.



Il. Menurut Macam Periwayatannya

I1.A. Hadits yang bersambung sanadnya

Hadits ini adalah hadits yang bersambung sanadnya hingga Nabi Muhammad SAW.
Hadits ini disebut hadits Marfu' atau Maushul.

11.B. Hadits yang terputus sanadnya

11.B.1. Hadits Mu'allaq

Hadits ini disebut juga hadits yang tergantung, yaitu hadits yang permulaan sanadnya
dibuang oleh seorang atau lebih hingga akhir sanadnya, yang berarti termasuk hadits
dha'if.

11.B.2. Hadits Mursal

Disebut juga hadits yang dikirim yaitu hadits yang diriwayatkan oleh para tabi'in dari
Nabi Muhammad SAW tanpa menyebutkan sahabat tempat menerima hadits itu.

11.B.3. Hadits Mudallas

Disebut juga hadits yang disembunyikan cacatnya. Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh
sanad yang memberikan kesan seolah-olah tidak ada cacatnya, padahal sebenarnya ada,
baik dalam sanad ataupun pada gurunya. Jadi hadits Mudallas ini ialah hadits yang
ditutup-tutupi kelemahan sanadnya.

11.B.4. Hadits Mungathi

Disebut juga hadits yang terputus yaitu hadits yang gugur atau hilang seorang atau dua
orang perawi selain sahabat dan tabi'in.

11.B.5. Hadits Mu'dhol

Disebut juga hadits yang terputus sanadnya yaitu hadits yang diriwayatkan oleh para
tabi'it dan tabi'in dari Nabi Muhammad SAW atau dari Sahabat tanpa menyebutkan
tabi'in yang menjadi sanadnya. Kesemuanya itu dinilai dari ciri hadits Shahih tersebut di
atas adalah termasuk hadits-hadits dha'if.

10



lll. Hadits-hadits dha'if disebabkan oleh cacat perawi

I11.A. Hadits Maudhu'
Yang berarti yang dilarang, yaitu hadits dalam sanadnya terdapat perawi yang berdusta

atau dituduh dusta. Jadi hadits itu adalah hasil karangannya sendiri bahkan tidak pantas
disebut hadits.

I11.B. Hadits Matruk

Yang berarti hadits yang ditinggalkan, yaitu hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang
perawi saja sedangkan perawi itu dituduh berdusta.

111.C. Hadits Mungkar

Yaitu hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi yang lemah yang bertentangan
dengan hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang terpercaya / jujur.

111.D. Hadits Mu'allal

Artinya hadits yang dinilai sakit atau cacat yaitu hadits yang didalamnya terdapat cacat
yang tersembunyi. Menurut Ibnu Hajar Al Atsgalani bahwa hadis Mu'allal ialah hadits
yang nampaknya baik tetapi setelah diselidiki ternyata ada cacatnya. Hadits ini biasa

disebut juga dengan hadits Ma'lul (yang dicacati) atau disebut juga hadits Mu'tal (hadits
sakit atau cacat).

I11.E. Hadits Mudhthorib

Artinya hadits yang kacau yaitu hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi dari
beberapa sanad dengan matan (isi) kacau atau tidak sama dan kontradiksi dengan yang
dikompromikan.

I11.F. Hadits Maglub

Artinya hadits yang terbalik yaitu hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang dalamnya
tertukar dengan mendahulukan yang belakang atau sebaliknya baik berupa sanad
(silsilah) maupun matan (isi).

111.G. Hadits Munqalib

Yaitu hadits yang terbalik sebagian lafalnya hingga pengertiannya berubah.

I11.H. Hadits Mudraj
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Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang didalamnya terdapat tambahan
yang bukan hadits, baik keterangan tambahan dari perawi sendiri atau lainnya.

I11.1. Hadits Syadz

Hadits yang jarang yaitu hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang tsiqah (terpercaya)
yang bertentangan dengan hadits lain yang diriwayatkan dari perawi-perawi (periwayat /
pembawa) yang terpercaya pula. Demikian menurut sebagian ulama Hijaz sehingga
hadits syadz jarang dihapal ulama hadits. Sedang yang banyak dihapal ulama hadits
disebut juga hadits Mahfudz.

I\VV. Beberapa pengertian (istilah) dalam ilmu hadits

IV.A. Muttafaq ‘Alaih

Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dari sumber
sahabat yang sama, atau dikenal juga dengan Hadits Bukhari - Muslim.

IV.B. As Sab'ah
As Sab'ah berarti tujuh perawi, yaitu:

Imam Ahmad
Imam Bukhari
Imam Muslim
Imam Abu Daud
Imam Tirmidzi
Imam Nasa'i
Imam Ibnu Majah

NogkrwdpE

IV.C. As Sittah
Yaitu enam perawi yang tersebut pada As Sab'ah, kecuali Imam Ahmad bin Hanbal.
IVV.D. Al Khamsah

Yaitu lima perawi yang tersebut pada As Sab'ah, kecuali Imam Bukhari dan Imam
Muslim.

IV.E. Al Arba'ah

Yaitu empat perawi yang tersebut pada As Sab'ah, kecuali Imam Ahmad, Imam Bukhari
dan Imam Muslim.
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IV.F. Ats tsalatsah

Yaitu tiga perawi yang tersebut pada As Sab'ah, kecuali Imam Ahmad, Imam Bukhari,
Imam Muslim dan Ibnu Majah.

IV.G. Perawi

Yaitu orang yang meriwayatkan hadits.

IV.H. Sanad

Sanad berarti sandaran yaitu jalan matan dari Nabi Muhammad SAW sampai kepada
orang yang mengeluarkan (mukhrij) hadits itu atau mudawwin (orang yang menghimpun
atau membukukan) hadits. Sanad biasa disebut juga dengan Isnad berarti penyandaran.
Pada dasarnya orang atau ulama yang menjadi sanad hadits itu adalah perawi juga.

1V.l. Matan

Matan ialah isi hadits baik berupa sabda Nabi Muhammad SAW, maupun berupa
perbuatan Nabi Muhammad SAW yang diceritakan oleh sahabat atau berupa tagrirnya.

V. Beberapa kitab hadits yang masyhur / populer

1. Shahih Bukhari
2. Shahih Muslim
3. Riyadhus Shalihin

Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/hadits
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Sanad dan Matan

Sanad atau isnad secara bahasa artinya sandaran, maksudnya adalah jalan yang
bersambung sampai kepada matan, rawi-rawi yang meriwayatkan matan hadits dan
menyampaikannya. Sanad dimulai dari rawi yang awal (sebelum pencatat hadits) dan
berakhir pada orang sebelum Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam yakni Sahabat.
Misalnya al-Bukhari meriwayatkan satu hadits, maka al-Bukhari dikatakan mukharrij
atau mudawwin (yang mengeluarkan hadits atau yang mencatat hadits), rawi yang
sebelum al-Bukhari dikatakan awal sanad sedangkan Shahabat yang meriwayatkan hadits
itu dikatakan akhir sanad.

Matan secara bahasa artinya kuat, kokoh, keras, maksudnya adalah isi, ucapan atau
lafazh-lafazh hadits yang terletak sesudah rawi dari sanad yang akhir.

Para ulama hadits tidak mau menerima hadits yang datang kepada mereka melainkan jika
mempunyai sanad, mereka melakukan demikian sejak tersebarnya dusta atas nama Nabi
Shallallahu *alaihi wa sallam yang dipelopori oleh orang-orang Syi’ah.

Seorang Tabi’in yang bernama Muhammad bin Sirin (wafat tahun 110 H) rahimahullah
berkata, “Mereka (yakni para ulama hadits) tadinya tidak menanyakan tentang sanad,
tetapi tatkala terjadi fitnah, mereka berkata, ‘Sebutkan kepada kami nama rawi-rawimu,
bila dilihat yang menyampaikannya Ahlus Sunnah, maka haditsnya diterima, tetapi bila
yang menyampaikannya ahlul bid’ah, maka haditsnya ditolak.””™

Kemudian, semenjak itu para ulama meneliti setiap sanad yang sampai kepada mereka
dan bila syarat-syarat hadits shahih dan hasan terpenuhi, maka mereka menerima hadits
tersebut sebagai hujjah, dan bila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka mereka
menolaknya.

Abdullah bin al-Mubarak (wafat th. 181 H) rahimahullah berkata: “Sanad itu termasuk
dari agama, kalau seandainya tidak ada sanad, maka orang akan berkata sekehendaknya
apa yang ia inginkan"'?

Para ulama hadits telah menetapkan kaidah-kaidah dan pokok-pokok pembahasan bagi
tiap-tiap sanad dan matan, apakah hadits tersebut dapat diterima atau tidak. Ilmu yang
membahas tentang masalah ini ialah ilmu Mushthalah Hadits.

PEMBAGIAN AS-SUNNAH MENURUT SAMPAINYA KEPADA KITA

As-Sunnah yang datang dari Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam kepada kita dilihat
dari segi sampainya dibagi menjadi dua, yaitu mutawatir dan ahad. Hadits mutawatir
ialah berita dari Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam yang disampaikan secara
bersamaan oleh orang-orang kepercayaan dengan cara yang mustahil mereka bisa
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bersepakat untuk berdusta.
Hadits mutawatir mempunyai empat syarat yaitu:

[1]. Rawi-rawinya tsigat dan mengerti terhadap apa yang dikabarkan dan
(menyampaikannya) dengan kalimat pasti.

[2]. Sandaran penyampaian kepada sesuatu yang konkret, seperti penyaksian atau
mendengar langsung, seperti:

"sami'tu” = aku mendengar
"sami'na" = kami mendengar
"roaitu™ = aku melihat
"roainaa" = kami melihat

[3]. Bilangan (jumlah) mereka banyak, mustahil menurut adat mereka berdusta.
[4]. Bilangan yang banyak ini tetap demikian dari mulai awal sanad, pertengahan sampai
akhir sanad, rawi yang meriwayatkannya minimal 10 orang.”!

Hadits ahad ialah hadits yang derajatnya tidak sampai ke derajat mutawatir. Hadits-hadits
ahad terbagi menjadi tiga macam.

[a]. Hadits masyhur, yaitu hadits yang diriwayatkan dengan 3 sanad.
[b]. Hadits “aziz, yaitu hadits yang diriwayatkan dengan 2 sanad.
[c]. Hadits gharib, yaitu hadits yang diriwayatkan dengan 1 sanad.™

[Disalin dari buku Kedudukan As-Sunnah Dalam Syariat Islam, Bab | : As-Sunnah Dan
Definisinya, Penulis Yazid Abdul Qadir Jawas, Penerbit Pustaka At-Tagwa, PO.Box 264
Bogor 16001, Jawa Barat Indonesia, Cetakan Kedua Jumadil Akhir 1426H/Juli 2005]

Catatan Kaki:

[1] Mugaddimah Shahih Muslim.

[2] Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi (1/87).

[3] Taisir Musthalaahil Hadiits, Dr. Mahmud Thah-han (hal. 19-20).

[4] Lihat rinciannya dalam kitab Taisir Musthalaahil Hadiits, Dr. Mahmud Thah-han (hal. 22-31).
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Mengenal IImu Hadits

Definisi Musthola'ah Hadits

HADITS ialah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik berupa
perkataan, perbuatan, pernyataan, tagrir, dan sebagainya.

ATSAR ialah sesuatu yang disandarkan kepada para sahabat Nabi Muhammad SAW.

TAQRIR ialah keadaan Nabi Muhammad SAW yang mendiamkan, tidak mengadakan
sanggahan atau menyetujui apa yang telah dilakukan atau diperkatakan oleh para sahabat
di hadapan beliau.

SAHABAT ialah orang yang bertemu Rosulullah SAW dengan pertemuan yang wajar
sewaktu beliau masih hidup, dalam keadaan islam lagi beriman dan mati dalam keadaan
islam.

TABI'IN ialah orang yang menjumpai sahabat, baik perjumpaan itu lama atau sebentar,
dan dalam keadaan beriman dan islam, dan mati dalam keadaan islam.

MATAN ialah lafadz hadits yang diucapkan oleh Nabi Muhammad SAW, atau disebut
juga isi hadits.

Unsur-Unsur Yang Harus Ada Dalam Menerima Hadits

Rawi, yaitu orang yang menyampaikan atau menuliskan hadits dalam suatu kitab apa-apa
yang pernah didengar dan diterimanya dari seseorang atau gurunya. Perbuatannya
menyampaikan hadits tersebut dinamakan merawi atau meriwayatkan hadits dan
orangnya disebut perawi hadits.

Sistem Penyusun Hadits Dalam Menyebutkan Nama Rawi

1. As Sab'ah berarti diriwayatkan oleh tujuh perawi, yaitu :
1. Ahmad
2. Bukhari
3. Turmudzi
4. Nasa'i
5. Muslim
6. Abu Dawud
7. Ibnu Majah
2. As Sittah berarti diriwayatkan oleh enam perawi yaitu : Semua nama yang
tersebut diatas (As Sab'ah) selain Ahmad
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3. Al Khomsah berarti diriwayatkan oleh lima perawi yaitu : Semua nama yang
tersebut diatas (As Sab'ah) selain Bukhari dan Muslim

4. Al Arba'ah berarti diriwayatkan oleh empat perawi yaitu : Semua nama yang
tersebut diatas (As Sab'a) selain Ahmad, Bukhari dan Muslim.

5. Ats Tsalasah berarti diriwayatkan oleh tiga perawi yaitu : Semua nama yang
tersebut diatas (As Sab'ah) selain Ahmad, Bukhari, Muslim dan lIbnu Majah.

6. Asy Syaikhon berarti diriwayatkan oleh dua orang perawi yaitu : Bukhari dan
Muslim

7. Al Jama'ah berarti diriwayatkan oleh para perawi yang banyak sekali jumlahnya
(lebih dari tujuh perawi / As Sab'ah).

Matnu'l Hadits adalah pembicaraan (kalam) atau materi berita yang berakhir pada sanad
yang terakhir. Baik pembicaraan itu sabda Rosulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam,
sahabat ataupun tabi'in. Baik isi pembicaraan itu tentang perbuatan Nabi, maupun
perbuatan sahabat yang tidak disanggah oleh Nabi Muhammad Shallallahu *Alaihi Wa
Sallam .

Sanad atau Thariq adalah jalan yang dapat menghubungkan matnu'l hadits kepada Nabi
Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam .

Gambaran Sanad

Untuk memahami pengertian sanad, dapat digambarkan sebagai berikut: Sabda
Rosulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam didengar oleh sahabat (seorang atau lebih).
Sahabat ini (seorang atau lebih) menyampaikan kepada tabi'in (seorang atau lebih),
kemudian tabi'in menyampaikan pula kepada orang-orang dibawah generasi mereka.
Demikian seterusnya hingga dicatat oleh imam-imam ahli hadits seperti Muslim,
Bukhari, Abu Dawud, dll.

Contoh:

Waktu meriwayatkan hadits Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam, Bukhari berkata hadits
ini diucapkan kepada saya oleh A, dan A berkata diucapkan kepada saya oleh B, dan B
berkata diucapkan kepada saya oleh C, dan C berkata diucapkan kepada saya oleh D, dan
D berkata diucapkan kepada saya oleh Nabi Muhammad.

Awal Sanad dan akhir Sanad
Menurut istilah ahli hadits, sanad itu ada permulaannya (awal) dan ada kesudahannya

(akhir). Seperti contoh diatas yang disebut awal sanad adalah A dan akhir sanad adalah
D.
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Klasifikasi Hadits

Klasifikasi hadits menurut dapat (diterima) atau ditolaknya hadits sebagai hujjah (dasar
hukum) adalah:

1. Hadits Shohih, adalah hadits yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, sempurna
ingatan, sanadnya bersambung, tidak ber illat dan tidak janggal. Illat hadits yang
dimaksud adalah suatu penyakit yang samar-samar yang dapat menodai
keshohihan suatu hadits.

2. Hadits Makbul adalah hadits-hadits yang mempunyai sifat-sifat yang dapat
diterima sebagai Hujjah. Yang termasuk hadits makbul adalah Hadits Shohih dan
Hadits Hasan.

3. Hadits Hasan adalah hadits yang diriwayatkan oleh Rawi yang adil, tapi tidak
begitu kuat ingatannya (hafalan), bersambung sanadnya, dan tidak terdapat illat
serta kejanggalan pada matannya. Hadits Hasan termasuk hadits yang Makbul,
biasanya dibuat hujjah buat sesuatu hal yang tidak terlalu berat atau terlalu
penting.

4. Hadits Dhoif adalah hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-
syarat hadits shohih atau hadits hasan. Hadits Dhoif banyak macam ragamnya dan
mempunyai perbedaan derajat satu sama lain, disebabkan banyak atau sedikitnya
syarat-syarat hadits shohih atau hasan yang tidak dipenuhinya.

Syarat-syarat Hadits Shohih
Suatu hadits dapat dinilai shohih apabila telah memenuhi 5 Syarat :

Rawinya bersifat Adil
Sempurna ingatan
Sanadnya tidak terputus
Hadits itu tidak berillat dan
Hadits itu tidak janggal

Arti Adil dalam periwayatan, seorang rawi harus memenuhi 4 syarat untuk dinilai adil,
yaitu :

o Selalu memelihara perbuatan taat dan menjahui perbuatan maksiat.

e Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan santun.

« Tidak melakukan perkara-perkara Mubah yang dapat menggugurkan iman kepada
kadar dan mengakibatkan penyesalan.

« Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang bertentangan dengan dasar
Syara'.
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Klasifikasi Hadits Dhoif berdasarkan kecacatan perawinya

Hadits Maudhu': adalah hadits yang diciptakan oleh seorang pendusta yang
ciptaan itu mereka katakan bahwa itu adalah sabda Nabi SAW, baik hal itu
disengaja maupun tidak.

Hadits Matruk: adalah hadits yang menyendiri dalam periwayatan, yang
diriwayatkan oleh orang yang dituduh dusta dalam perhaditsan.

Hadits Munkar: adalah hadits yang menyendiri dalam periwayatan, yang
diriwayatkan oleh orang yang banyak kesalahannya, banyak kelengahannya atau
jelas kefasigkannya yang bukan karena dusta. Di dalam satu jurusan jika ada
hadits yang diriwayatkan oleh dua hadits lemah yang berlawanan, misal yang satu
lemah sanadnya, sedang yang satunya lagi lebih lemah sanadnya, maka yang
lemah sanadnya dinamakan hadits Ma'ruf dan yang lebih lemah dinamakan hadits
Munkar.

Hadits Mu'allal (Ma'lul, Mu'all): adalah hadits yang tampaknya baik, namun
setelah diadakan suatu penelitian dan penyelidikan ternyata ada cacatnya. Hal ini
terjadi karena salah sangka dari rawinya dengan menganggap bahwa sanadnya
bersambung, padahal tidak. Hal ini hanya bisa diketahui oleh orang-orang yang
ahli hadits.

Hadits Mudraj (saduran): adalah hadits yang disadur dengan sesuatu yang bukan
hadits atas perkiraan bahwa saduran itu termasuk hadits.

Hadits Maglub: adalah hadits yang terjadi mukhalafah (menyalahi hadits lain),
disebabkan mendahului atau mengakhirkan.

Hadits Mudltharrib: adalah hadits yang menyalahi dengan hadits lain terjadi
dengan pergantian pada satu segi yang saling dapat bertahan, dengan tidak ada
yang dapat ditarjihkan (dikumpulkan).

Hadits Muharraf: adalah hadits yang menyalahi hadits lain terjadi disebabkan
karena perubahan Syakal kata, dengan masih tetapnya bentuk tulisannya.

Hadits Mushahhaf: adalah hadits yang mukhalafahnya karena perubahan titik
kata, sedang bentuk tulisannya tidak berubah.

Hadits Mubham: adalah hadits yang didalam matan atau sanadnya terdapat
seorang rawi yang tidak dijelaskan apakah ia laki-laki atau perempuan.

Hadits Syadz (kejanggalan): adalah hadits yang diriwayatkan oleh seorang yang
makbul (tsigah) menyalahi riwayat yang lebih rajih, lantaran mempunyai
kelebihan kedlabithan atau banyaknya sanad atau lain sebagainya, dari segi
pentarjihan.

Hadits Mukhtalith: adalah hadits yang rawinya buruk hafalannya, disebabkan
sudah lanjut usia, tertimpa bahaya, terbakar atau hilang kitab-kitabnya.

Klasifikasi hadits Dhoif berdasarkan gugurnya rawi

Hadits Muallag: adalah hadits yang gugur (ingitha’) rawinya seorang atau lebih
dari awal sanad.

Hadits Mursal: adalah hadits yang gugur dari akhir sanadnya, seseorang setelah
tabi'in.
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« Hadits Mudallas: adalah hadits yang diriwayatkan menurut cara yang
diperkirakan, bahwa hadits itu tiada bernoda. Rawi yang berbuat demikian disebut
Mudallis.

« Hadits Mungathi': adalah hadits yang gugur rawinya sebelum sahabat, disatu
tempat, atau gugur dua orang pada dua tempat dalam keadaan tidak berturut-turut.

« Hadits Mu'dlal: adalah hadits yang gugur rawi-rawinya, dua orang atau lebih
berturut turut, baik sahabat bersama tabi'in, tabi'in bersama tabi'it tabi'in, maupun
dua orang sebelum sahabat dan tabi'in.

Klasifikasi hadits Dhoif berdasarkan sifat matannya

« Hadits Mauquf: adalah hadits yang hanya disandarkan kepada sahabat saja, baik
yang disandarkan itu perkataan atau perbuatan dan baik sanadnya bersambung
atau terputus.

« Hadits Maqgthu': adalah perkataan atau perbuatan yang berasal dari seorang tabi'in
serta di mauqufkan padanya, baik sanadnya bersambung atau tidak.

Apakah Boleh Berhujjah dengan hadits Dhoif ?

Para ulama sepakat melarang meriwayatkan hadits dhoif yang maudhu' tanpa
menyebutkan kemaudhu'annya. Adapun kalau hadits dhoif itu bukan hadits maudhu’
maka diperselisihkan tentang boleh atau tidaknya diriwayatkan untuk berhujjah. Berikut
ini pendapat yang ada yaitu:

Pendapat Pertama Melarang secara mutlak meriwayatkan segala macam hadits dhoif,
baik untuk menetapkan hukum, maupun untuk memberi sugesti amalan utama. Pendapat
ini dipertahankan oleh Abu Bakar Ibnul 'Araby.

Pendapat Kedua Membolehkan, kendatipun dengan melepas sanadnya dan tanpa
menerangkan sebab-sebab kelemahannya, untuk memberi sugesti, menerangkan
keutamaan amal (fadla'ilul a'mal dan cerita-cerita, bukan untuk menetapkan hukum-
hukum syariat, seperti halal dan haram, dan bukan untuk menetapkan agidah-agidah).

Para imam seperti Ahmad bin hambal, Abdullah bin al Mubarak berkata: "Apabila kami
meriwayatkan hadits tentang halal, haram dan hukum-hukum, kami perkeras sanadnya
dan kami kritik rawi-rawinya. Tetapi bila kami meriwayatkan tentang keutamaan, pahala
dan siksa kami permudah dan kami perlunak rawi-rawinya."

Karena itu, Ibnu Hajar Al Asqgalany termasuk ahli hadits yang membolehkan berhujjah
dengan hadits dhoif untuk fadla'ilul amal. la memberikan 3 syarat dalam hal
meriwayatkan hadits dhoif, yaitu:

1. Hadits dhoif itu tidak keterlaluan. Oleh karena itu, untuk hadits-hadits dhoif yang

disebabkan rawinya pendusta, tertuduh dusta, dan banyak salah, tidak dapat dibuat
hujjah kendatipun untuk fadla'ilul amal.
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2. Dasar amal yang ditunjuk oleh hadits dhoif tersebut, masih dibawah satu dasar
yang dibenarkan oleh hadits yang dapat diamalkan (shahih dan hasan)

3. Dalam mengamalkannya tidak mengitikadkan atau menekankan bahwa hadits
tersebut benar-benar bersumber kepada nabi, tetapi tujuan mengamalkannya
hanya semata mata untuk ikhtiyath (hati-hati) belaka.

Klasifikasi hadits dari segi sedikit atau banyaknya rawi :

[1] Hadits Mutawatir: adalah suatu hadits hasil tanggapan dari panca indra, yang
diriwayatkan oleh sejumlah besar rawi, yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka

berkumpul dan bersepakat dusta.

Syarat syarat hadits mutawatir

1.

Pewartaan yang disampaikan oleh rawi-rawi tersebut harus berdasarkan
tanggapan panca indra. Yakni warta yang mereka sampaikan itu harus benar benar
hasil pendengaran atau penglihatan mereka sendiri.

Jumlah rawi-rawinya harus mencapai satu ketentuan yang tidak memungkinkan
mereka bersepakat bohong/dusta.

Adanya keseimbangan jumlah antara rawi-rawi dalam lapisan pertama dengan
jumlah rawi-rawi pada lapisan berikutnya. Kalau suatu hadits diriwayatkan oleh 5
sahabat maka harus pula diriwayatkan oleh 5 tabi'in demikian seterusnya, bila
tidak maka tidak bisa dinamakan hadits mutawatir.

[2] Hadits Ahad: adalah hadits yang tidak memenuhi syarat syarat hadits mutawatir.

Klasifikasi hadits Ahad

1.

2.

Hadits Masyhur: adalah hadits yang diriwayatkan oleh 3 orang rawi atau lebih,
serta belum mencapai derajat mutawatir.

Hadits Aziz: adalah hadits yang diriwayatkan oleh 2 orang rawi, walaupun 2
orang rawi tersebut pada satu thabagah (lapisan) saja, kemudian setelah itu orang-
orang meriwayatkannya.

Hadits Gharib: adalah hadits yang dalam sanadnya terdapat seorang yang
menyendiri dalam meriwayatkan, dimana saja penyendirian dalam sanad itu
terjadi.

Hadits Qudsi atau Hadits Rabbani atau Hadits llahi

Adalah sesuatu yang dikabarkan oleh Allah kepada nabiNya dengan melalui ilham atau
impian, yang kemudian nabi menyampaikan makna dari ilham atau impian tersebut
dengan ungkapan kata beliau sendiri.
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Perbedaan Hadits Qudsi dengan hadits Nabawi
Pada hadits qudsi biasanya diberi ciri ciri dengan dibubuhi kalimat-kalimat :

e Qala(yagalu) Allahu
o Fima yarwihi 'anillahi Tabaraka wa Ta'ala
« Lafadz lafadz lain yang semakna dengan apa yang tersebut diatas.

Perbedaan Hadits Qudsi dengan Al-Qur'an:

o Semua lafadz-lafadz Al-Qur'an adalah mukjizat dan mutawatir, sedang hadits
qudsi tidak demikian.

o Ketentuan hukum yang berlaku bagi Al-Qur'an, tidak berlaku pada hadits qudsi.
Seperti larangan menyentuh, membaca pada orang yang berhadats, dll.

o Setiap huruf yang dibaca dari Al-Qur'an memberikan hak pahala kepada
pembacanya.

e Meriwayatkan Al-Qur'an tidak boleh dengan maknanya saja atau mengganti
lafadz sinonimnya, sedang hadits qudsi tidak demikian.

Bid'ah

Yang dimaksud dengan bid'ah ialah sesuatu bentuk ibadah yang dikategorikan dalam
menyembah Allah yang Allah sendiri tidak memerintahkannya, Rasulullah Shallallahu
'Alaihi Wa Sallam tidak menyontohkannya, serta para sahabat-sahabat Rasulullah
Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam tidak menyontohkannya.

Kewajiban sebagai seorang muslim adalah mengingatkan amar ma'ruf nahi munkar
kepada saudara-saudara seiman yang masih sering mengamalkan amalan-amalan ataupun
cara-cara bid‘ah.

Alloh berfirman, dalam QS Al-Maidah ayat 3, "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam
itu jadi agama bagimu." Jadi tidak ada satu halpun yang luput dari penyampaian risalah
oleh Nabi. Sehingga jika terdapat hal-hal baru yang berhubungan dengan ibadah, maka
itu adalah bid‘ah.

"Kulu bid'ah dholalah..." semua bid'ah adalah sesat (dalam masalah ibadah). "Wa
dholalatin fin Naar..." dan setiap kesesatan itu adanya dalam neraka.

Beberapa hal seperti speaker, naik pesawat, naik mobil, pakai pasta gigi, tidak dapat
dikategorikan sebagai bid'ah. Semua hal ini tidak dapat dikategorikan sebagai bentuk
ibadah yang menyembah Allah. Ada tata cara dalam beribadah yang wajib dipenuhi,
misalnya dalam hal sembahyang ada ruku, sujud, pembacaan al-Fatihah, tahiyat, dst. Ini
semua adalah wajib dan siapa pun yang menciptakan cara baru dalam sembahyang, maka
itu adalah bid'ah. Ada tata cara dalam ibadah yang dapat kita ambil hikmahnya. Seperti
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pada zaman Rasul Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam menggunakan siwak, maka sekarang
menggunakan sikat gigi dan pasta gigi, terkecuali beberapa muslim di Arab, India, dst.

Menemukan hal baru dalam ilmu pengetahuan bukanlah bid'ah, bahkan dapat menjadi
ladang amal bagi umat muslim. Banyak muncul hadits-hadits yang bermuara (matannya)
kepada hal bid'ah. Dan ini sangat sulit sekali untuk diingatkan kepada para pengamal

bid'ah.

Apakah yang menyebabkan timbulnya Hadits-Hadits Palsu?

Didalam Kitab Khulaashah Ilmil Hadits dijelaskan bahwa kabar yang datang pada Hadits
ada tiga macam:

1.
2.

3.

Yang wajib dibenarkan (diterima).

Yang wajib ditolak (didustakan, tidak boleh diterima) yaitu Hadits yang diadakan
orang mengatasnamakan Rasululloh Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam.

Yang wajib ditangguhkan (tidak boleh diamalkan) dulu sampai jelas penelitian
tentang kebenarannya, karena ada dua kemungkinan. Boleh jadi itu adalah ucapan
Nabi dan boleh jadi pula itu bukan ucapan Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi
Wa Sallam (dipalsukan atas nama Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam).

Untuk mengetahui apakah Hadits itu palsu atau tidak, ada beberapa cara, diantaranya:

1.

Atas pengakuan orang yang memalsukannya. Misalnya Imam Bukhari pernah
meriwayatkan dalam Kitab Taarikhut Ausath dari 'Umar bin Shub-bin bin 'Imran
At-Tamiimy sesungguhnya dia pernah berkata, artinya: Aku pernah palsukan
khutbah Rosululloh Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam. Maisaroh bin Abdir Rabbik
Al-Farisy pernah mengakui bahwa dia sendiri telah memalsukan Hadits hadits
yang berhubung-an dengan Fadhilah Qur'an (Keutamaan Al-Qur'an) lebih dari 70
hadits, yang sekarang banyak diamalkan oleh ahli-ahli Bid'ah. Menurut
pengakuan Abu 'Ishmah Nuh bin Abi Maryam bahwa dia pernah memalsukan dari
Ibnu Abbas beberapa Hadits yang hubungannya dengan Fadhilah Qur'an satu
Surah demi Surah. (Kitab Al-Baa'itsul Hatsiits).

Dengan memperhatikan dan mempelajari tanda-tanda/qorinah yang lain yang
dapat menunjukkan bahwa Hadits itu adalah Palsu. Misalnya dengan melihat dan
memperhatikan keadaan dan sifat perawi yang meriwayatkan Hadits itu.

Terdapat ketidaksesuaian makna dari matan (isi cerita) hadits tersebut dengan Al-
Qur'an. Hadits tidak pernah bertentangan dengan apa yang ada dalam ayat-ayat
Qur'an.

Terdapat kekacauan atau terasa berat didalam susunannya, baik lafadznya ataupun
ditinjau dari susunan bahasa dan Nahwunya (grammarnya).
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Sebab-sebab terjadi atas timbulnya Hadits-hadits Palsu

Adanya kesengajaan dari pihak lain untuk merusak ajaran Islam. Misalnya dari
kaum Orientalis Barat yang sengaja mempelajari Islam untuk tujuan
menghancurkan Islam (seperti Snouck Hurgronje).

Untuk menguatkan pendirian atau madzhab suatu golongan tertentu. Umumnya
dari golongan Syi‘ah, golongan Tareqgat, golongan Sufi, para Ahli Bid'ah, orang-
orang Zindig, orang yang menamakan diri mereka Zuhud, golongan Karaamiyah,
para Ahli Cerita, dan lain-lain. Semua yang tersebut ini membolehkan untuk
meriwayatkan atau mengadakan Hadits-hadits Palsu yang ada hubungannya
dengan semua amalan-amalan yang mereka kerjakan. Yang disebut ‘Targhiib' atau
sebagai suatu ancaman yang yang terkenal dengan nama 'At-Tarhiib'.

Untuk mendekatkan diri kepada Sultan, Raja, Penguasa, Presiden, dan lain-
lainnya dengan tujuan mencari kedudukan.

Untuk mencari penghidupan dunia (menjadi mata pencaharian dengan menjual
hadits-hadits Palsu).

Untuk menarik perhatian orang sebagaimana yang telah dilakukan oleh para ahli
dongeng dan tukang cerita, juru khutbah, dan lain-lainnya.

Hukum meriwayatkan Hadits-hadits Palsu

Secara Muthlag, meriwayatkan hadits-hadits palsu itu hukumnya haram bagi
mereka yang sudah jelas mengetahui bahwa hadits itu palsu.

Bagi mereka yang meriwayatkan dengan tujuan memberi tahu kepada orang
bahwa hadits ini adalah palsu (menerangkan kepada mereka sesudah
meriwayatkan atau mebacakannya) maka tidak ada dosa atasnya.

Mereka yang tidak tahu sama sekali kemudian meriwayatkannya atau mereka
mengamalkan makna hadits tersebut karena tidak tahu, maka tidak ada dosa
atasnya. Akan tetapi sesudah mendapatkan penjelasan bahwa riwayat atau hadits
yang dia ceritakan atau amalkan itu adalah hadits palsu, maka hendaklah segera
dia tinggalkannya, kalau tetap dia amalkan sedang dari jalan atau sanad lain tidak
ada sama sekali, maka hukumnya tidak boleh (berdosa - dari Kitab Minhatul
Mughiits).

(Sumber Rujukan: Kitab Hadits Dhaif dan Maudhlu - Muhammad Nashruddin Al-
Albany; Kitab Hadits Maudhlu - Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah; Kitab Mengenal Hadits
Maudhlu - Muhammad bin Ali Asy-Syaukaaniy; Kitab Kalimat-kalimat Thoyiib - Ibnu
Taimiyah (tahgiq oleh Muhammad Nashruddin Al-Albany); Kitab Mushtholahul Hadits -
A. Hassan)

Sumber; http://mediaislam.fisikateknik.org
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Sejarah Singkat Imam Bukhari

Kelahiran dan Masa Kecil Imam Bukhari

Imam Bukhari (semoga Allah merahmatinya) lahir di Bukhara, Uzbekistan, Asia Tengah.
Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-
Mughirah bin Badrdizbah Al-Ju'fiy Al Bukhari, namun beliau lebih dikenal dengan nama
Bukhari. Beliau lahir pada hari Jumat, tepatnya pada tanggal 13 Syawal 194 H (21 Juli
810 M). Kakeknya bernama Bardizbeh, turunan Persi yang masih beragama Zoroaster.
Tapi orangtuanya, Mughoerah, telah memeluk Islam di bawah asuhan Al-Yaman el-
Ja’fiy. Sebenarnya masa kecil Imam Bukhari penuh dengan keprihatinan. Di samping
menjadi anak yatim, juga tidak dapat melihat karena buta (tidak lama setelah lahir, beliau
kehilangan penglihatannya tersebut). Ibunya senantiasa berusaha dan berdo'a untuk
kesembuhan beliau. Alhamdulillah, dengan izin dan karunia Allah, menjelang usia 10
tahun matanya sembuh secara total.

Imam Bukhari adalah ahli hadits yang termasyhur diantara para ahli hadits sejak dulu
hingga kini bersama dengan Imam Ahmad, Imam Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, An-
Nasai, dan Ibnu Majah. Bahkan dalam kitab-kitab figih dan hadits, hadits-hadits beliau
memiliki derajat yang tinggi. Sebagian menyebutnya dengan julukan Amirul Mukminin
fil Hadits (Pemimpin kaum mukmin dalam hal llmu Hadits). Dalam bidang ini, hampir
semua ulama di dunia merujuk kepadanya.

Tempat beliau lahir kini termasuk wilayah Rusia, yang waktu itu memang menjadi pusat
kebudayaan ilmu pengetahuan Islam sesudah Madinah, Damaskus dan Bagdad. Daerah
itu pula yang telah melahirkan filosof-filosof besar seperti al-Farabi dan Ibnu Sina.
Bahkan ulama-ulama besar seperti Zamachsari, al-Durdjani, al-Bairuni dan lain-lain, juga
dilahirkan di Asia Tengah. Sekalipun daerah tersebut telah jatuh di bawah kekuasaan Uni
Sovyet (Rusia), namun menurut Alexandre Benningsen dan Chantal Lemercier
Quelquejay dalam bukunya "Islam in the Sivyet Union™ (New York, 1967), pemeluk
Islamnya masih berjumlah 30 milliun. Jadi merupakan daerah yang pemeluk Islam-nya
nomor lima besarnya di dunia setelah Indonesia, Pakistan, India dan Cina.

Keluarga dan Guru Imam Bukhari

Bukhari dididik dalam keluarga ulama yang taat beragama. Dalam kitab As-Sigat, Ibnu
Hibban menulis bahwa ayahnya dikenal sebagai orang yang wara' dalam arti berhati-hati
terhadap hal-hal yang hukumnya bersifat syubhat (ragu-ragu), terlebih lebih terhadap hal-
hal yang sifatnya haram. Ayahnya adalah seorang ulama bermadzhab Maliki dan
merupakan mudir dari Imam Malik, seorang ulama besar dan ahli fikih. Ayahnya wafat
ketika Bukhari masih kecil.
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Perhatiannya kepada ilmu hadits yang sulit dan rumit itu sudah tumbuh sejak usia 10
tahun, hingga dalam usia 16 tahun beliau sudah hafal dan menguasai buku-buku seperti
"al-Mubarak™ dan "al-Waki". Bukhari berguru kepada Syekh Ad-Dakhili, ulama ahli
hadits yang masyhur di Bukhara. Pada usia 16 tahun bersama keluarganya, ia
mengunjungi kota suci Mekkah dan Madinah, dimana di kedua kota suci itu beliau
mengikuti kuliah para guru-guru besar ahli hadits. Pada usia 18 tahun beliau menerbitkan
kitab pertamanya "Qudhaya as Shahabah wat Tabi’ien" (Peristiwa-peristiwa Hukum di
zaman Sahabat dan Tabi’ien).

Bersama gurunya Syekh Ishag, beliau menghimpun hadits-hadits shahih dalam satu kitab,
dimana dari satu juta hadits yang diriwayatkan oleh 80.000 perawi disaring lagi menjadi
7275 hadits. Diantara guru-guru beliau dalam memperoleh hadits dan ilmu hadits antara
lain adalah Ali bin Al Madini, Ahmad bin Hanbali, Yahya bin Ma'in, Muhammad bin
Yusuf Al Faryabi, Maki bin Ibrahim Al Bakhi, Muhammad bin Yusuf al Baykandi dan
Ibnu Rahwahih. Selain itu ada 289 ahli hadits yang haditsnya dikutip dalam kitab Shahih-
nya.

Kejeniusan Imam Bukhari

Bukhari diakui memiliki daya hapal tinggi, yang diakui oleh kakaknya Rasyid bin Ismail.
Kakak sang Imam ini menuturkan, pernah Bukhari muda dan beberapa murid lainnya
mengikuti kuliah dan ceramah cendekiawan Balkh. Tidak seperti murid lainnya, Bukhari
tidak pernah membuat catatan kuliah. la sering dicela membuang waktu karena tidak
mencatat, namun Bukhari diam tak menjawab. Suatu hari, karena merasa kesal terhadap
celaan itu, Bukhari meminta kawan-kawannya membawa catatan mereka, kemudian
beliau membacakan secara tepat apa yang pernah disampaikan selama dalam kuliah dan
ceramah tersebut. Tercenganglah mereka semua, lantaran Bukhari ternyata hafal di luar
kepala 15.000 hadits, lengkap dengan keterangan yang tidak sempat mereka catat.

Ketika sedang berada di Bagdad, Imam Bukhari pernah didatangi oleh 10 orang ahli
hadits yang ingin menguji ketinggian ilmu beliau. Dalam pertemuan itu, 10 ulama
tersebut mengajukan 100 buah hadits yang sengaja "diputar-balikkan™ untuk menguji
hafalan Imam Bukhari. Ternyata hasilnya mengagumkan. Imam Bukhari mengulang
kembali secara tepat masing-masing hadits yang salah tersebut, lalu mengoreksi
kesalahannya, kemudian membacakan hadits yang benarnya. la menyebutkan seluruh
hadits yang salah tersebut di luar kepala, secara urut, sesuai dengan urutan penanya dan
urutan hadits yang ditanyakan, kemudian membetulkannya. Inilah yang sangat luar biasa
dari sang Imam, karena beliau mampu menghafal hanya dalam waktu satu kali dengar.

Selain terkenal sebagai seorang ahli hadits, Imam Bukhari ternyata tidak melupakan
kegiatan lain, yakni olahraga. la misalnya sering belajar memanah sampai mahir,
sehingga dikatakan sepanjang hidupnya, sang Imam tidak pernah luput dalam memanah
kecuali hanya dua kali. Keadaan itu timbul sebagai pengamalan sunnah Rasul yang
mendorong dan menganjurkan kaum Muslimin belajar menggunakan anak panah dan
alat-alat perang lainnya.

26



Karya-karya Imam Bukhari

Karyanya yang pertama berjudul "Qudhaya as Shahabah wat Tabi’ien™ (Peristiwa-
peristiva Hukum di zaman Sahabat dan Tabi’ien). Kitab ini ditulisnya ketika masih
berusia 18 tahun. Ketika menginjak usia 22 tahun, Imam Bukhari menunaikan ibadah haji
ke Tanah Suci bersama-sama dengan ibu dan kakaknya yang bernama Ahmad. Di sanalah
beliau menulis kitab "At-Tarikh" (sejarah) yang terkenal itu. Beliau pernah berkata, ""Saya
menulis buku "At-Tarikh" di atas makam Nabi Muhammad SAW di waktu malam bulan
purnama.

Karya Imam Bukhari lainnya antara lain adalah kitab Al-Jami' ash Shahih, Al-Adab al
Mufrad, At Tharikh as Shaghir, At Tarikh Al Awsat, At Tarikh al Kabir, At Tafsir Al
Kabir, Al Musnad al Kabir, Kitab al 'llal, Raf'ul Yadain fis Salah, Birrul Walidain, Kitab
Ad Du'afa, Asami As Sahabah dan Al Hibah. Diantara semua karyanya tersebut, yang
paling monumental adalah kitab Al-Jami' as-Shahih yang lebih dikenal dengan nama
Shahih Bukhari.

Dalam sebuah riwayat diceritakan, Imam Bukhari berkata: "Aku bermimpi melihat
Rasulullah saw., seolah-olah aku berdiri di hadapannya, sambil memegang kipas yang
kupergunakan untuk menjaganya. Kemudian aku tanyakan mimpi itu kepada sebagian
ahli ta'bir, ia menjelaskan bahwa aku akan menghancurkan dan mengikis habis
kebohongan dari hadits-hadits Rasulullah saw. Mimpi inilah, antara lain, yang
mendorongku untuk melahirkan kitab Al-Jami' As-Sahih.”

Dalam menghimpun hadits-hadits shahih dalam kitabnya tersebut, Imam Bukhari
menggunakan kaidah-kaidah penelitian secara ilmiah dan sah yang menyebabkan
keshahihan hadits-haditsnya dapat dipertanggungjawabkan. la berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk meneliti dan menyelidiki keadaan para perawi, serta memperoleh secara
pasti kesahihan hadits-hadits yang diriwayatkannya.

Imam Bukhari senantiasa membandingkan hadits-hadits yang diriwayatkan, satu dengan
lainnya, menyaringnya dan memilih mana yang menurutnya paling shahih. Sehingga
kitabnya merupakan batu uji dan penyaring bagi hadits-hadits tersebut. Hal ini tercermin
dari perkataannya: "Aku susun kitab Al Jami' ini yang dipilih dari 600.000 hadits selama
16 tahun.”

Banyak para ahli hadits yang berguru kepadanya, diantaranya adalah Syekh Abu Zahrah,
Abu Hatim Tirmidzi, Muhammad Ibn Nasr dan Imam Muslim bin Al Hajjaj (pengarang
kitab Shahih Muslim). Imam Muslim menceritakan : "Ketika Muhammad bin Ismail
(Imam Bukhari) datang ke Naisabur, aku tidak pernah melihat seorang kepala daerah,
para ulama dan penduduk Naisabur yang memberikan sambutan seperti apa yang mereka
berikan kepadanya." Mereka menyambut kedatangannya dari luar kota sejauh dua atau
tiga marhalah (100 km), sampai-sampai Muhammad bin Yahya Az Zihli (guru Imam
Bukhari) berkata : "Barang siapa hendak menyambut kedatangan Muhammad bin Ismail
besok pagi, lakukanlah, sebab aku sendiri akan ikut menyambutnya.”
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Penelitian Hadits

Untuk mengumpulkan dan menyeleksi hadits shahih, Bukhari menghabiskan waktu
selama 16 tahun untuk mengunjungi berbagai kota guna menemui para perawi hadits,
mengumpulkan dan menyeleksi haditsnya. Diantara kota-kota yang disinggahinya antara
lain Bashrah, Mesir, Hijaz (Mekkah, Madinah), Kufah, Baghdad sampai ke Asia Barat.
Di Baghdad, Bukhari sering bertemu dan berdiskusi dengan ulama besar Imam Ahmad
bin Hanbali. Dari sejumlah kota-kota itu, ia bertemu dengan 80.000 perawi. Dari
merekalah beliau mengumpulkan dan menghafal satu juta hadits.

Namun tidak semua hadits yang ia hapal kemudian diriwayatkan, melainkan terlebih
dahulu diseleksi dengan seleksi yang sangat ketat, diantaranya apakah sanad (riwayat)
dari hadits tersebut bersambung dan apakah perawi (periwayat / pembawa) hadits itu
terpercaya dan tsiggah (kuat). Menurut Ibnu Hajar Al Asgalani, akhirnya Bukhari
menuliskan sebanyak 9082 hadis dalam karya monumentalnya Al Jami' as-Shahih yang
dikenal sebagai Shahih Bukhari.

Dalam meneliti dan menyeleksi hadits dan diskusi dengan para perawi tersebut, Imam
Bukhari sangat sopan. Kritik-kritik yang ia lontarkan kepada para perawi juga cukup
halus namun tajam. Kepada para perawi yang sudah jelas kebohongannya ia berkata,
"perlu dipertimbangkan, para ulama meninggalkannya atau para ulama berdiam dari hal
itu" sementara kepada para perawi yang haditsnya tidak jelas ia menyatakan "Haditsnya
diingkari". Bahkan banyak meninggalkan perawi yang diragukan kejujurannya. Beliau
berkata "Saya meninggalkan 10.000 hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang perlu
dipertimbangkan dan meninggalkan hadits-hadits dengan jumlah yang sama atau lebih,
yang diriwayatan oleh perawi yang dalam pandanganku perlu dipertimbangkan”.

Banyak para ulama atau perawi yang ditemui sehingga Bukhari banyak mencatat jati diri
dan sikap mereka secara teliti dan akurat. Untuk mendapatkan keterangan yang lengkap
mengenai sebuah hadits, mencek keakuratan sebuah hadits ia berkali-kali mendatangi
ulama atau perawi meskipun berada di kota-kota atau negeri yang jauh seperti Baghdad,
Kufah, Mesir, Syam, Hijaz seperti yang dikatakan beliau "Saya telah mengunjungi Syam,
Mesir dan Jazirah masing-masing dua kali, ke Basrah empat kali menetap di Hijaz selama
enam tahun dan tidak dapat dihitung berapa kali saya mengunjungi Kufah dan Baghdad
untuk menemui ulama-ulama ahli hadits."”

Disela-sela kesibukannya sebagai sebagai ulama, pakar hadits, ia juga dikenal sebagai
ulama dan ahli figih, bahkan tidak lupa dengan kegiatan kegiatan olahraga dan rekreatif

seperti belajar memanah sampai mahir, bahkan menurut suatu riwayat, Imam Bukhari
tidak pernah luput memanah kecuali dua kali.

Metode Imam Bukhari dalam Menulis Kitab Hadits

Sebagai intelektual muslim yang berdisiplin tinggi, Imam Bukhari dikenal sebagai
pengarang kitab yang produktif. Karya-karyanya tidak hanya dalam disiplin ilmu hadits,
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tapi juga ilmu-ilmu lain, seperti tafsir, fikih, dan tarikh. Fatwa-fatwanya selalu menjadi
pegangan umat sehingga ia menduduki derajat sebagai mujtahid mustaqgil (ulama yang
ijtihadnya independen), tidak terikat pada mazhab tertentu, sehingga mempunyai otoritas
tersendiri dalam berpendapat dalam hal hukum.

Pendapat-pendapatnya terkadang sejalan dengan Imam Abu Hanifah (Imam Hanafi,
pendiri mazhab Hanafi), tetapi terkadang bisa berbeda dengan beliau. Sebagai pemikir
bebas yang menguasai ribuan hadits shahih, suatu saat beliau bisa sejalan dengan Ibnu
Abbas, Atha ataupun Mujahid dan bisa juga berbeda pendapat dengan mereka.

Diantara puluhan kitabnya, yang paling masyhur ialah kumpulan hadits shahih yang
berjudul Al-Jami' as-Shahih, yang belakangan lebih populer dengan sebutan Shahih
Bukhari. Ada kisah unik tentang penyusunan kitab ini. Suatu malam Imam Bukhari
bermimpi bertemu dengan Nabi Muhammad saw., seolah-olah Nabi Muhammad saw.
berdiri dihadapannya. Imam Bukhari lalu menanyakan makna mimpi itu kepada ahli
mimpi. Jawabannya adalah beliau (Imam Bukhari) akan menghancurkan dan mengikis
habis kebohongan yang disertakan orang dalam sejumlah hadits Rasulullah saw. Mimpi
inilah, antara lain yang mendorong beliau untuk menulis kitab "Al-Jami 'as-Shahih™.

Dalam menyusun kitab tersebut, Imam Bukhari sangat berhati-hati. Menurut Al-Firbari,
salah seorang muridnya, ia mendengar Imam Bukhari berkata. "Saya susun kitab Al-Jami'
as-Shahih ini di Masjidil Haram, Mekkah dan saya tidak mencantumkan sebuah hadits
pun kecuali sesudah shalat istikharah dua rakaat memohon pertolongan kepada Allah, dan
sesudah meyakini betul bahwa hadits itu benar-benar shahih”. Di Masjidil Haram-lah ia
menyusun dasar pemikiran dan bab-babnya secara sistematis.

Setelah itu ia menulis mukaddimah dan pokok pokok bahasannya di Rawdah Al-Jannah,
sebuah tempat antara makam Rasulullah dan mimbar di Masjid Nabawi di Madinah.
Barulah setelah itu ia mengumpulkan sejumlah hadits dan menempatkannya dalam bab-
bab yang sesuai. Proses penyusunan kitab ini dilakukan di dua kota suci tersebut dengan
cermat dan tekun selama 16 tahun. la menggunakan kaidah penelitian secara ilmiah dan
cukup modern sehingga hadits haditsnya dapat dipertanggung-jawabkan.

Dengan bersungguh-sungguh ia meneliti dan menyelidiki kredibilitas para perawi
sehingga benar-benar memperoleh kepastian akan keshahihan hadits yang diriwayatkan.
la juga selalu membandingkan hadits satu dengan yang lainnya, memilih dan menyaring,
mana yang menurut pertimbangannya secara nalar paling shahih. Dengan demikian, kitab
hadits susunan Imam Bukhari benar-benar menjadi batu uji dan penyaring bagi sejumlah
hadits lainnya. "Saya tidak memuat sebuah hadits pun dalam kitab ini kecuali hadits-
hadits shahih”, katanya suatu saat.

Di belakang hari, para ulama hadits menyatakan, dalam menyusun kitab Al-Jami' as-
Shahih, Imam Bukhari selalu berpegang teguh pada tingkat keshahihan paling tinggi dan
tidak akan turun dari tingkat tersebut, kecuali terhadap beberapa hadits yang bukan
merupakan materi pokok dari sebuah bab.
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Menurut Ibnu Shalah, dalam kitab Mugaddimah, kitab Shahih Bukhari itu memuat 7275
hadits. Selain itu ada hadits-hadits yang dimuat secara berulang, dan ada 4000 hadits
yang dimuat secara utuh tanpa pengulangan. Penghitungan itu juga dilakukan oleh Syekh
Muhyiddin An Nawawi dalam kitab At-Taqgrib. Dalam hal itu, Ibnu Hajar Al-Atsqgalani
dalam kata pendahuluannya untuk kitab Fathul Bari (yakni syarah atau penjelasan atas
kitab Shahih Bukhari) menulis, semua hadits shahih yang dimuat dalam Shahih Bukhari
(setelah dikurangi dengan hadits yang dimuat secara berulang) sebanyak 2.602 buah.
Sedangkan hadits yang mu'allaq (ada kaitan satu dengan yang lain, bersambung) namun
marfu (diragukan) ada 159 buah. Adapun jumlah semua hadits shahih termasuk yang
dimuat berulang sebanyak 7397 buah. Perhitungan berbeda diantara para ahli hadits
tersebut dalam mengomentari kitab Shahih Bukhari semata-mata karena perbedaan
pandangan mereka dalam ilmu hadits.

Terjadinya Fitnah

Muhammad bin Yahya Az-Zihli berpesan kepada para penduduk agar menghadiri dan
mengikuti pengajian yang diberikannya. la berkata: "Pergilah kalian kepada orang alim
dan saleh itu, ikuti dan dengarkan pengajiannya.” Namun tak lama kemudian ia mendapat
fitnah dari orang-orang yang dengki. Mereka menuduh sang Imam sebagai orang yang
berpendapat bahwa "Al-Qur'an adalah makhluk™.

Hal inilah yang menimbulkan kebencian dan kemarahan gurunya, Az-Zihli kepadanya.
Kata Az-Zihli : "Barang siapa berpendapat bahwa lafadz-lafadz Al-Qur'an adalah
makhluk, maka ia adalah ahli bid'ah. la tidak boleh diajak bicara dan majelisnya tidak
boleh didatangi. Dan barang siapa masih mengunjungi majelisnya, curigailah dia."”
Setelah adanya ultimatum tersebut, orang-orang mulai menjauhinya.

Sebenarnya, Imam Bukhari terlepas dari fitnah yang dituduhkan kepadanya itu.
Diceritakan, seseorang berdiri dan mengajukan pertanyaan kepadanya: "Bagaimana
pendapat Anda tentang lafadz-lafadz Al-Qur'an, makhluk ataukah bukan?" Bukhari
berpaling dari orang itu dan tidak mau menjawab kendati pertanyaan itu diajukan sampai
tiga kali.

Tetapi orang itu terus mendesak. la pun menjawab: "Al-Qur'an adalah kalam Allah,
bukan makhluk, sedangkan perbuatan manusia adalah makhluk dan fitnah merupakan
bid'ah.” Pendapat yang dikemukakan Imam Bukhari ini, yakni dengan membedakan
antara yang dibaca dengan bacaan, adalah pendapat yang menjadi pegangan para ulama
ahli tahgiq (pengambil kebijakan) dan ulama salaf. Tetapi dengki dan iri adalah buta dan
tuli. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Bukhari pernah berkata : "Iman adalah
perkataan dan perbuatan, bisa bertambah dan bisa berkurang. Al-Quran adalah kalam
Allah, bukan makhluk. Sahabat Rasulullah SAW, yang paling utama adalah Abu Bakar,
Umar, Usman, dan Ali. Dengan berpegang pada keimanan inilah aku hidup, aku mati dan
dibangkitkan di akhirat kelak, insya Allah.” Di lain kesempatan, ia berkata: "Barang siapa
menuduhku berpendapat bahwa lafadz-lafadz Al-Qur'an adalah makhluk, ia adalah
pendusta."
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Wafatnya Imam Bukhari

Suatu ketika penduduk Samarkand mengirim surat kepada Imam Bukhari. Isinya,
meminta dirinya agar menetap di negeri itu (Samarkand). la pun pergi memenuhi
permohonan mereka. Ketika perjalanannya sampai di Khartand, sebuah desa kecil
terletak dua farsakh (sekitar 10 Km) sebelum Samarkand, ia singgah terlebih dahulu
untuk mengunjungi beberapa familinya. Namun disana beliau jatuh sakit selama beberapa
hari. Dan Akhirnya meninggal pada tanggal 31 Agustus 870 M (256 H) pada malam Idul
Fitri dalam usia 62 tahun kurang 13 hari. Beliau dimakamkan selepas Shalat Dzuhur pada
Hari Raya ldul Fitri. Sebelum meninggal dunia, ia berpesan bahwa jika meninggal nanti
jenazahnya agar dikafani tiga helai kain, tanpa baju dalam dan tidak memakai sorban.
Pesan itu dilaksanakan dengan baik oleh masyarakat setempat. Beliau meninggal tanpa
meninggalkan seorang anakpun.

Sumber: - http://id.wikipedia.org/wiki/lmam Bukhari
http://id.wikipedia.org/wiki/Cara Imam Bukhari dalam menulis kitab hadits
- http://www.kotasantri.com/galeria.php?aksi=Detail Artikel &artid=173
- http://www.almuhajir.net/article.php?fn=seribukharil
- http://www.indomedia.com/bpost/012000/28/opini/opini3.htm
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Pendahuluan

Oleh: Muhammad Nashiruddin Al-Albani

Segala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, minta tolong kepada-Nya, dan minta ampun
kepada-Nya. Kami mohon perlindungan kepada Allah dari kejahatan nafsu dan kejelekan
perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tiada yang dapat
menyesatkannya. Barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka tiada yang dapat memberi
petunjuk kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan tiada sekutu bagi-Nya, dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah. "Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Ali Imran: 102)

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari
diri yang satu, dan darinya Allah menciptakan istrinya. Dari keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan wanita yang banyak. Bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu." (an- Nisaa": 1)

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah
perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka
sesunguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (al-Ahzab: 70-71)

Amma ba'du. Di antara program-program (rencana) saya yang telah lalu adalah
berkhidmat kepada Sunnah yang suci, yang saya istilahkan dengan "Mendekatkan
Sunnah kepada Umat". Saya membahasnya dalam beberapa kitab saya. Di antaranya
adalah mukadimah saya terhadap Ringkasan Shahih Muslim oleh Hafidz al-Mundziri,
yaitu dari satu sisi membuang isnad dan dari sisi lain membedakan yang sahih dan yang
dhaif. Para Ulama telah menyepakati dan tidak ada yang membantah terhadap isnad
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, sebagaimana yang telah saya kembangkan dalam
mukadimah tersebut. Maka, yang saya lakukan adalah menghapus sebagian isnad dan
matan yang berulang-ulang.

Pertama kali yang saya lakukan adalah mentahkik Ringkasan Shahih Muslim,
menyebutkannya, menomori hadits dan menjelaskan kata kata yang sulit, membuat
catatan kaki, dan menerbitkannya di Beirut. Tetapi, setelah selesai mempelajarinya,
tampak oleh saya bahwa Al-Hafidz al-Mundziri - semoga Allah memberi rahmat
kepadanya - di dalam meringkas kitab tersebut tidak hanya membatasinya dengan
membuang isnad dan matan yang berulang-ulang saja. la juga membuang sebagian
isinya.
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Karena itu, kalau saya mempunyai kesempatan, niscaya saya akan meringkasnya sendiri
dengan metode khusus yang saya ciptakan sendiri. Kiranya Allah Yang Mahatinggi
menghendaki hal itu. Yaitu, ketika saya ditakdirkan Allah dipenjara pada tahun 1389 H /
1969 M bersama beberapa ulama tanpa kesalahan yang kami lakukan kecuali hanya
berdakwah kepada agama Islam dan mengajarkannya kepada masyarakat. Saya diseret ke
penjara Qal'ah di Damaskus. Kemudian dikeluarkan setelah dipenjara yang kedua kalinya
dengan menjalani hukuman beberapa bulan. Saya hanya mengharapkan pahala dari Allah.

Allah telah menakdirkan kesendirian saya di penjara yang hanya ada buku yang saya
cintai Shahih Imam Muslim, pensil, dan penghapus. Di penjara, saya mewujudkan cita-
cita saya dalam meringkas dan memudahkannya dengan menghabiskan waktu sekitar 3
bulan. Saya bekerja siang dan malam tanpa merasa lelah ataupun bosan. Dengan begitu,
keinginan musuh-musuh umat untuk membalas dendam kepada kami ternyata berbalik
menjadi nikmat. Yakni, nikmat yang bayang bayangnya menaungi kaum muslimin
penuntut ilmu di manapun mereka berada. Maka, segala puji bagi Allah karena dengan
nikmat-Nya sempurnalah amal-amal yang saleh.

Allah telah memudahkan bagi saya dalam menyelesaikan sejumlah besar tugas ilmiah
yang kiranya tidak ada kesempatan bagi saya seandainya masih ada sisa umur dan saya
tempuh metode yang biasa. Pihak pemerintah berikutnya melarang saya pergi ke kota-
kota Suriah untuk melakukan kunjungan bulanan yang biasa saya lakukan untuk
mengajak masyarakat supaya kembali kepada Al-Qur'an dan as-Sunnah. Acara tersebut
terkenal dengan nama "tahanan kota". Pada masa masa itu, saya juga dilarang
menyampaikan pelajaran ilmiah yang banyak menyita waktu saya. Semua itu telah
memalingkan saya dari mengerjakan banyak tugas, dan menghalangi saya untuk bertemu
dengan orang-orang yang biasa memanfaatkan waktu saya untuk mendapatkan banyak
hal (pengetahuan).

Setelah menelaah ringkasan tersebut, sebagian ikhwan ingin menerbitkannya. Akan
tetapi, sebelumnya saya merasa perlu memulainya dengan meringkas Shahih Imam
Bukhari untuk diterbitkan lebih dahulu. Kemudian disusul dengan menerbitkan ringkasan
Shahih Imam Muslim. Beberapa hari kemudian saya mulai mewujudkan keinginan
tersebut. Yaitu, meringkas Shahih Bukhari dalam beberapa kesempatan yang terpotong-
potong, dan dalam waktu berbulan-bulan. Sehingga, dengan karunia dan kemurahan-Nya,
Allah menakdirkan saya untuk menyelesaikan tugas tersebut.

Kemudian Allah menghendaki saudara kami Ustadz Zuhair asy-Syawisy menerbitkannya.
Saya mempersiapkan segala sesuatunya, yaitu menyiapkan jenis jenis huruf dan tulisan,
supaya dapat diterbitkan kitab yang mudah dimengerti oleh pembaca dalam mengenal
macam-macam hadits yang ada di dalamnya. Apakah hadits itu musnad yang maushul,
mu'allag marfu’, atau atsar mauquf sebagaimana yang menjadi ciri khas takhrij dan
catatan kaki saya.

Secara lamban buku tersebut dicetak pada tahun 1394 H kemudian indeksnya dicetak di
Beirut pada tahun 1399 H. Terjadilah beberapa peristiwa yang menyedihkan, yaitu kami
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kehilangan hal-hal yang menjadi kelaziman suatu kitab'¥! yang karenanya Saudara Zuhair
terpaksa menggambarkan kelaziman-kelaziman dan bagian-bagian kitab itu. Maka,
dapatlah - dan segala puji bagi Allah - dikembalikan bagian pertama kitab itu secara
lengkap, dengan berharap kepada Allah semoga Dia memberikan kemudahan untuk
segera menghidangkannya kepada masyarakat.

Tindakan yang Saya Lakukan dalam Meringkas Kitab Ini

Di dalam meringkas Shahih Imam Bukhari, saya menggunakan metode ilmiah yang
cermat. Saya kira saya telah menerapkannya pada semua isi hadits Bukhari, atsar-
atsarnya, kitab-kitabnya, dan bab-babnya. Tidak ada satu pun yang terluput, insya Allah,
kecuali apa yang tidak dapat dihindari sebagai tabiat manusia (khilaf dan lupa).

Perinciannya sebagai berikut:

1. Saya buang semua isnad hadits tanpa tersisa kecuali nama sahabat perawi hadits yang
langsung dari Nabi saw.. Juga kecuali perawi-perawi yang di bawah sahabat yang tak
dapat dihindari karena keterlibatannya dalam kisah, sedang riwayat itu tidak sempurna
kecuali dengan menyebutkan mereka.

2. Telah dimaklumi oleh orang-orang yang mengerti kitab Shahih Bukhari bahwa ia
mengulang-ulang hadits dalam kitabnya itu dan menyebutkannya dalam beberapa tempat,
Kitab-kitab, dan bab-bab yang berbeda-beda, dan dengan riwayat yang banyak jumlahnya.
Terkadang ia menggunakan jalan periwayatan lebih dari satu, sekali tempo ditulisnya
hadits itu dengan panjang, dan pada waktu yang lain dengan ringkas. Berdasarkan hal itu,
saya pilih di antara riwayat-riwayat yang diulang itu yang paling lengkap dan saya
jadikan sebagai pokok dalam ringkasan ini. Akan tetapi, saya tidak berpaling dari
riwayat-riwayat yang lain. Bahkan, saya menjadikannya sebagai kajian khusus, untuk
mencari-cari barangkali di sana terdapat faedah tertentu. Atau, untuk menambah sesuatu
yang tidak terdapat dalam riwayat yang dipilih, lalu saya ambil dan saya gabungkan ke
dalam yang pokok.

Penggabungan tersebut menggunakan dua bentuk:

Pertama, apabila ada tambahan, digabungkan sesuai dengan aslinya dan diatur sesuai
dengan tingkatan dan urutannya. Sehingga, pembaca yang budiman tidak merasa bahwa
itu adalah tambahan. Kemudian saya letakkan di antara dua kurung siku [], misalnya apa
yang ada pada sebagian karya saya seperti Shifatush Shalah, Hijjatun-Nabi, dan Ahkamul
Janaiz.

Kedua, jika tambahan itu tidak teratur sesuai dengan tingkatan dan urutannya, maka saya
letakkan diantara tanda kurung dan saya katakan: (dan dalam riwayat ini dan ini). Apabila
riwayat itu dari jalan lain dari sahabat yang meriwayatkan hadits tersebut, saya katakan:
(dan dalam satu jalan periwayatan) atau (dan dalam jalan periwayatan yang kedua).
Apabila terdapat tambahan lain dari jenis jalan periwayatan yang ketiga, saya katakan:
(dan dalam jalan yang ketiga). Dengan demikian, tujuan menjadi jelas, yaitu dapat
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memberi manfaat kepada pembaca dengan menggunakan ungkapan yang sangat singkat,
bahwa hadits tersebut tidak gharib 'asing' dan sendirian periwayatannya dari sahabat
tersebut. Pada masing-masing bentuk tadi saya letakkan nomor juz dan halaman dari
cetakan Istambul pada tahun (.....) di akhir tambahan sebelum tanda kurung tutup.

3. Hadits shahih dari segi isnadnya menurut para ulama dibagi menjadi dua. Pertama,
hadits maushul, yaitu hadits di mana penyusun menyebutkan isnadnya yang bersambung
hingga para perawinya dari kalangan sahabat, itu termasuk sebagian atsar yang mauquf
pada sahabat atau yang lainnya. Kedua, hadits mu'allag, yaitu penyusun tidak
menyebutkan isnadnya sama sekali atau disebutkan sebagian dari yang paling tinggi
derajat nya dengan men-ta'lig-kannya pada sahabat atau lainnya, terkadang sanadnya
adalah guru-guru Imam Bukhari. Bagian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu marfu' dan
mauquf yang tidak semuanya sahih menurut penyusun dan para ulama sesudahnya karena
di dalamnya terdapat hadits sahih, hasan, dan dhaif.?' Matan ini juga saya bawakan
dalam Mukhtashar 'Ringkasan' ini, tetapi saya bermaksud mentakhrijnya pada catatan
kaki dengan menjelaskan tingkatannya dengan isnadnya itu sendiri atau lainnya jika
hadits itu marfu'. Apabila dari atsar mauquf, maka saya cukupkan dengan mentakhrijnya
saja, dan jarang sekali saya menyebutkan derajatnya (tingkatannya).

4. Kemudian saya memberi nomor pada ketiga jenis hadits tersebut dengan nomor
khusus, dan setiap hadits mempunyai ukuran yang berbeda. Hadits yang musnad
mempunyai nomor-nomor khusus yang berurutan, dan hadits yang marfu' mu‘allaq
mempunyai nomor-nomor khusus yang berurutan pula. Begitu juga atsar yang mauquf
mempunyai nomor-nomor khusus pula. Manfaatnya ialah bahwa apabila kitab itu telah
selesai, maka akan mudah diketahui jumlah setiap hadits dari ketiga jenis tersebut.”!

5. Saya memberi nomor pada kitab-kitab dalam Shahih Bukhari ini dengan nhomor-nomor
yang berurutan® begitu juga pada semua bab. Dalam setiap babnya saya beri nomor yang
berurutan, dengan memperhatikan setiap bab dari bab-bab yang ada. Hal itu karena telah
populer di kalangan para ulama bahwa figih Bukhari itu ada dalam judul bab-babnya.
Kemudian saya membuang satu bab yang di dalamnya tidak ada judulnya di mana Imam
Bukhari menulis "Bab" tanpa tambahan apa-apa lagi. Apabila di bawah jenis itu ada
hadits yang terdapat dalam Ash-Shahih, kemudian di dalam ringkasannya perlu dibuang,
sehingga tinggal bab tanpa hadits, maka dalam kondisi semacam ini saya membuang bab
tersebut karena jika dibiarkan tidak ada manfaatnya. Hanya saja saya membuangnya
dengan nomornya sekaligus sebagai tanda pembuangan.

Tujuan dari penomoran dalam paragraf ini adalah agar indeks pada kitab-kitab hadits
Kutubus-Sittah dapat dipergunakan dalam Mukhtashar ini sebagaimana dipergunakan
pada aslinya, untuk mempermudah mencari suatu hadits manakala diperlukan.

Pada catatan kaki, saya jelaskan kata-kata yang sulit dan sebagian kalimat yang samar,
sebagaimana yang sering saya lakukan pada karya ilmiah saya. Kemudian saya
cantumkan pada setiap jilid indeks buku secara terinci baik untuk kitab-kitabnya, bab-
babnya maupun haditsnya dengan tiga bagiannya itu.
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Selanjutnya saya berniat memberi indeks secara terinci, yang di antaranya memuat indeks
khusus untuk lafal-lafalnya dalam jilid tersendiri - mudah-mudahan Allah swt.
mengizinkan - yang sekiranya memudahkan pembaca untuk mencari hadits dari kitab
tersebut dalam waktu singkat.

Saya memohon kepada Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi semoga Dia berkenan
menjadikan apa yang saya lakukan ini sebagai amal yang ikhlas karena-Nya, dan mudah-
mudahan bermanfaat bagi kaum muslimin di belahan bumi bagian timur dan barat.
Semoga Allah menyimpan pahalanya untuk saya hingga, "Pada hari ketika harta dan anak
laki-laki tidak berguna kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang
bersih." (asy-Syu'araa’: 88-89)

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Beirut, awal Rajab 1399 H
Penulis,

Muhammad Nashiruddin al-Albani

Catatan Kaki:

[1] Pada saat memindahkan kelaziman-kelaziman kitab ke laboratorium penjilidan, saya kehilangan mobil
yang mengangkutnya. Selang beberapa lama kembalilah beberapa orang yang tadi ada dalam mobil itu dan
mereka mengabarkan terbunuhnya saudara Fauzi Ka'kati, semoga Allah memberi rahmat kepadanya.
Padahal, hubungan saya dengan dia seperti saudara dan anak. Dia baru saja menikah tidak lebih dari 15 hari
yang lalu. Semoga Allah memasukkannya ke dalam surga dan membebaskan Lebanon dari cobaan yang
mengancam kehidupan orang-orang yang merdeka dan menghalangi manusia untuk mendapatkan
keamanan dan melakukan usaha. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun, sesungguhnya kami adalah milik
Allah dan kepada-Nyalah kami kembali. Demikianlah saya kehilangan sebagian besar kelaziman-kelaziman
buku. Kemudian gudang yang dibuat menyimpan sisa kelaziman-kelaziman buku itu terbakar, sehingga
hilanglah sebagian besar kelaziman-kelaziman itu. Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan
Allah, Ya Allah, berilah pahala kepada kami atas musibah yang menimpa kami dan gantilah untuk kami
yang lebih baik dari ini (Zuhair).

[2] Sebagaimana telah diterangkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-Aglani dalam pendahuluan Fathul Bari
(halaman 11-13, terbitan an-Nayyiriyah)

[3] Yang dalam juz ini terdapat:
[4] - Jumlah kitab (buku) sebanyak 33 kitab.
- Jumlah hadits marfu' sebanyak 998 hadits.

- Jumlah hadits mu'allag marju' sebanyak 317 hadits, dan
- Jumlah atsar mauquf sebanyak 409 atsar.

Sumber: Ringkasan Shahih Bukhari - M. Nashiruddin Al-Albani - Gema Insani Press
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RINGKASAN KITAB HADIST SHAHIH
IMAM BUKHARI

Kitab Permulaan Turunnya Wahyu

Bab Bagaimana Permulaan Turunnya Wahyu kepada Rasulullah saw. dan Firman
Allah Ta'ala, ""Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan
nabi-nabi yang kemudiannya."

I. Dari Algamah bin Wagash al-Laitsi, ia berkata, "Saya mendengar Umar ibnul
Khaththab r.a. (berpidato 8/59) di atas mimbar, 'Saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda, '(Wahai manusia), sesungguhnya amal-amal itu hanyalah dengan niatnya
(dalam satu riwayat: amal itu dengan niat 6/118) dan bagi setiap orang hanyalah sesuatu
yang diniatkannya. Barangsiapa yang hijrahnya (kepada Allah dan Rasul Nya, maka
hijrahnya kepada Allah dan Rasul Nya. Dan, barangsiapa yang hijrahnya 1/20) kepada
dunia, maka ia akan mendapatkannya. Atau, kepada wanita yang akan dinikahinya
(dalam riwayat lain: mengawininya 3/119), maka hijrahnya itu kepada sesuatu yang
karenanya ia hijrah.”

2. Aisyah r.a. mengatakan bahwa Harits bin Hisyam r.a. bertanya kepada Rasulullah saw.,
"Wabhai Rasulullah, bagaimana datangnya wahyu kepada engkau?" Rasulullah saw.
menjawab, "Kadang-kadang wahyu itu datang kepadaku bagaikan gemerincingnya
lonceng, dan itulah yang paling berat atasku. Lalu, terputus padaku dan saya telah hafal
darinya tentang apa yang dikatakannya. Kadang-kadang malaikat berubah rupa sebagai
seorang laki-laki datang kepadaku, lalu ia berbicara kepadaku, maka saya hafal apa yang
dikatakannya." Aisyah r.a. berkata, "Sungguh saya melihat beliau ketika turun wahyu
kepada beliau pada hari yang sangat dingin dan wahyu itu terputus dari beliau sedang
dahi beliau mengalirkan keringat"

3. Aisyah r.a. berkata, "[Adalah 6/871] yang pertama (dari wahyu) kepada Rasulullah
saw. adalah mimpi yang baik di dalam tidur. Beliau tidak pernah bermimpi melainkan
akan menjadi kenyataan seperti merekahnya cahaya subuh. Kemudian beliau gemar
bersunyi. Beliau sering bersunyi di Gua Hira. Beliau beribadah di sana, yakni beribadah
beberapa malam sebelum rindu kepada keluarga beliau, dan mengambil bekal untuk itu.
Kemudian beliau pulang kepada Khadijah. Beliau mengambil bekal seperti biasanya
sehingga datanglah kepadanya (dalam riwayat lain disebutkan: maka datanglah
kepadanya) kebenaran. Ketika beliau ada di Gua Hira, datanglah malaikat (dalam nomor
8/67) seraya berkata, 'Bacalah!" Beliau berkata, 'Sungguh saya tidak dapat membaca. la
mengambil dan mendekap saya sehingga saya lelah. Kemudian ia melepaskan saya, lalu
ia berkata, 'Bacalah!" Maka, saya berkata, 'Sungguh saya tidak dapat membaca:' Lalu ia
mengambil dan mendekap saya yang kedua kalinya, kemudian ia melepaskan saya, lalu ia
berkata, 'Bacalah!" Maka, saya berkata, 'Sungguh saya tidak bisa membaca’ Lalu ia
mengambil dan mendekap saya yang ketiga kalinya, kemudian ia melepaskan saya. Lalu
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ia membacakan, "lgra’ bismi rabbikalladzi khalag. Khalagal insaana min‘alag. Igra’
warabbukal akram. Alladzii ‘allama bil galam. 'Allamal insaana maa lam ya'lam. 'Bacalah
dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. Yang mengajar
manusia dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. Lalu Rasulullah saw. pulang dengan membawa ayat itu dengan perasaan
hati yang goncang (dalam satu riwayat: dengan tubuh gemetar). Lalu, beliau masuk
menemui Khadijah binti Khuwailid, lantas beliau bersabda, 'Selimutilah saya, selimutilah
saya!l' Maka, mereka menyelimuti beliau sehingga keterkejutan beliau hilang. Beliau
bersabda dan menceritakan kisah itu kepada Khadijah, 'Sungguh saya takut atas diriku.'
Lalu Khadijah berkata kepada beliau, '‘Jangan takut (bergembiralah, maka) demi Allah,
Allah tidak akan menyusahkan engkau selamanya. (Maka demi Allah), sesungguhnya
engkau suka menyambung persaudaraan (dan berkata benar), menanggung beban dan
berusaha membantu orang yang tidak punya, memuliakan tamu, dan menolong penegak
kebenaran.' Kemudian Khadijah membawa beliau pergi kepada Waragah bin Naufal bin
Asad bin Abdul Uzza (bin Qushai, dan dia adalah) anak paman Khadijah. la (Waraqgah)
adalah seorang yang memeluk agama Nasrani pada zaman jahiliah. la dapat menulis
tulisan Ibrani, dan ia menulis Injil dengan bahasa Ibrani (dalam satu riwayat: kitab
berbahasa Arab. dan dia menulis Injil dengan bahasa Arab) akan apa yang dikehendaki
Allah untuk ditulisnya. la seorang yang sudah sangat tua dan tunanetra. Khadijah berkata,
Wahai putra pamanku, dengarkanlah putra saudaramu!' Lalu Waragah berkata kepada
beliau, Wahai putra saudaraku, apakah yang engkau lihat?' Lantas Rasulullah saw:
menceritakan kepadanya tentang apa yang beliau lihat. Lalu Waragah berkata kepada
beliau, 'Ini adalah wahyu yang diturunkan Allah kepada Musa! Wahai sekiranya saya
masih muda, sekiranya saya masih hidup ketika kaummu mengusirmu...." Lalu Rasulullah
saw. bertanya, 'Apakah mereka akan mengusir saya?' Waragah menjawab, "Ya, belum
pernah datang seorang laki-laki yang (membawa seperti apa yang engkau bawa kecuali ia
ditolak (dalam satu riwayat: disakiti / diganggu). Jika saya masih menjumpai masamu,
maka saya akan menolongmu dengan pertolongan yang tangguh.' Tidak lama kemudian
Waragah meninggal dan wahyu pun bersela, Esehingga Nabi saw. bersedih hati karenanya
- menurut riwayat yang sampai kepada kami™ - dengan kesedihan yang amat dalam yang
karenanya berkali-kali beliau pergi ke puncak-puncak gunung untuk menjatuhkan diri
dari sana. Maka, setiap kali beliau sudah sampai di puncak dan hendak menjatuhkan
dirinya, Malaikat Jibril menampakkan diri kepada beliau seraya berkata, 'Wahai
Muhammad, sesungguhnya engkau adalah Rasul Allah yang sebenarnya.' Dengan
demikian, tenanglah hatinya dan mantaplah jiwanya. Kemudian beliau kembali pulang.
Apabila dalam masa yang lama tidak turun wahyu, maka beliau pergi ke gunung seperti
itu lagi. Kemudian setelah sampai di puncak, maka Malaikat Jibril menampakkan diri
kepada beliau seraya berkata seperti yang dikatakannya pada peristiwa yang lalu - 6/68]."
[Namus (yang di sini diterjemahkan dengan Malaikat Jibril) ialah yang mengetahui
rahasia sesuatu yang tidak diketahui oleh orang lain 124/4].

4. Ibnu Abbas r.a. berkata, "Rasulullah saw. adalah orang yang paling suka berderma
[dalam kebaikan 2/228], dan paling berdermanya beliau adalah pada bulan Ramadhan
ketika Jibril menjumpai beliau. la menjumpai beliau pada setiap malam dari [bulan
6/102] Ramadhan [sampai habis bulan itu], lalu Jibril bertadarus Al-Qur'an dengan
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beliau. Sungguh Rasulullah saw. adalah [ketika bertemu Jibril - 4/81] lebih dermawan
dalam kebaikan daripada angin yang dilepas."

Catatan Kaki:

[1] Saya (Al-Albani) berkata, "Yang berkata, ‘Menurut riwayat yang sampai kepada kami" adalah Ibnu
Syihab az-Zuhri, perawi asli hadits ini dari Urwah bin Zubair dari Aisyah. Maka, perkataannya ini memberi
kesan bahwa tambahan ini tidak menurut syarat Shahih Bukhari, karena ini dari penyampaian az-Zuhri
sendiri, sehingga tidak maushul, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh dalam Fathul Bari. Karena itu,
harap diperhatikan!"
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Kitab Iman

Bab Ke-1: Sabda Nabi saw., 'Islam itu didirikan atas lima perkara.”" Iman itu
adalah ucapan dan perbuatan. la dapat bertambah dan dapat pula berkurang.
Allah Ta'ala berfirman yang artinya, "*Supaya keimanan mereka bertambah di
samping keimanan mereka (yang telah ada)" (al-Fath: 4), ""Kami tambahkan
kepada mereka petunjuk.'(al-Kahfi: 13), "*Allah akan menambah petunjuk kepada
mereka yang telah mendapat petunjuk.' (Maryam: 76), "*Orang-orang yang
mendapat petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka dan memberikan
kepada mereka (balasan) ketakwaannya' (Muhammad: 17), ""Dan supaya orang
yang beriman bertambah imannya' (al-Muddatstsir: 31), 'Siapakah di antara
kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) surah ini? Adapun orang-orang
yang beriman, maka surah ini menambah imannya.” (at-Taubah: 124),
""Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu,
karena itu takutlah kepada mereka, maka perkataan itu menambah keimanan
mereka.” (Ali Imran: 173), dan ""Yang demikian itu tidaklah menambah kepada
mereka kecuali iman dan ketundukan (kepada Allah).” (al-Ahzab: 22) Mencintai
karena Allah dan membenci karena Allah adalah sebagian dari keimanan.

1.2 Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Adi bin Adi sebagai berikut,
"Sesungguhnya keimanan itu mempunyai beberapa kefardhuan (kewajiban), syariat, had
(yakni batas/hukum), dan sunnah. Barangsiapa mengikuti semuanya itu maka
keimanannya telah sempurna. Dan barangsiapa tidak mengikutinya secara sempurna,
maka keimanannya tidak sempurna. Jika saya masih hidup, maka hal-hal itu akan
kuberikan kepadamu semua, sehingga kamu dapat mengamalkan secara sepenuhnya.
Tetapi, jika saya mati, maka tidak terlampau berkeinginan untuk menjadi sahabatmu."
Nabi Ibrahim a.s. pernah berkata dengan mengutip firman Allah, "Walakin liyathma-inna
galbii" 'Agar hatiku tetap mantap [dengan imanku]'. (al-Bagarah: 260)

2.3 Mu'adz pernah berkata kepada kawan-kawannya, "Duduklah di sini bersama kami
sesaat untuk menambah keimanan kita."

3. Ibnu Mas'ud berkata, "Yakin adalah keimanan yang menyeluruh."

4.® Ibnu Umar berkata, "Seorang hamba tidak akan mencapai hakikat takwa yang
sebenarnya kecuali ia dapat meninggalkan apa saja yang dirasa tidak enak dalam hati."

5. Mujahid berkata, "Syara'a lakum" (Dia telah mensyariatkan bagi kamu) (asy-Syuura:
13), berarti, "Kami telah mewasiatkan kepadamu wahai Muhammad, juga kepadanya™”
untuk memeluk satu macam agama."

6.2 Ibnu Abbas berkata dalam menafsiri lafaz "Syir'atan wa minhaajan”, yaitu jalan yang
lempang (lurus) dan sunnah.
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7.8 "Doamu adalah keimananmu sebagaimana firman Allah Ta'ala yang artinya,
"Katakanlah, Tuhanku tidak mengindahkan (memperdulikan) kamu, melainkan kalau ada
imanmu."” (al-Furgan: 77). Arti doa menurut bahasa adalah iman.

5. Ibnu Umar berkata, "Rasulullah saw bersabda, ‘Islam dibangun di atas lima dasar: 1)
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi kecuali Allah, dan bahwa Nabi
Muhammad adalah Utusan Allah; 2) menegakkan shalat; 3) membayar zakat; 4) haji; dan
5) puasa pada bulan Ramadhan.™

Bab Ke-2: Perkara-Perkara Iman dan firman Allah, "'‘Bukanlah menghadapkan
wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan. Tetapi, sesungguhnya
kebajikan itu ialah orang yang beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, Kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan), dan orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan, dan peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. **(al-Bagarah: 177) Dan firman
Allah, ""Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman." (al-Mu'miniin: 1)

6. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Iman itu ada enam puluh
lebih cabangnya, dan malu adalah salah satu cabang iman."™%!

Bab Ke-3: Orang Islam Itu lalah Seseorang yang Orang-Orang Islam Lain Selamat
dari Ucapan lisannya dan Perbuatan Tangannya

7. Abdullah bin Umar r.a. mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, "Orang Islam itu
adalah orang yang orang-orang Islam lainnya selamat dari lidah dan tangannya; dan
orang yang berhijrah (muhajir) adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang oleh
Allah."

Bab Ke-4: Islam Manakah yang Lebih Utama?
8. Abu Musa r.a. berkata, "Mereka (para sahabat) bertanya, Wahai Rasulullah, Islam

manakah yang lebih utama?' Beliau menjawab, '‘Orang yang orang-orang Islam lainnya
selamat dari lidah dan tangannya. ™
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Bab Ke-5: Memberikan Makanan Itu Termasuk Ajaran Islam

9. Abdullah bin Amr r.a. mengatakan bahwa seorang laki-laki bertanya kepada
Rasulullah saw., "Islam manakah yang lebih baik?" Beliau bersabda, "Kamu memberikan
makanan dan mengucapkan salam atas orang yang kamu kenal dan tidak kamu kenal."

Bab Ke-6: Termasuk Iman lalah Apabila Seseorang Itu Mencintai Saudaranya
(Sesama Muslim) Sebagaimana Dia Mencintai Dirinya Sendiri

10. Anas r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Tidak beriman salah seorang di
antaramu sehingga ia mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri."

Bab Ke-7: Mencintai Rasulullah saw. Termasuk Keimanan

11. Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Demi Zat yang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya (kekuasaan-Nya), salah seorang di antara kamu tidak
beriman sehingga saya lebih dicintai olehnya daripada orang tua dan anaknya."

12. Anas r.a. berkata, "Nabi saw. bersabda, 'Salah seorang di antaramu tidak beriman
sehingga saya lebih dicintai olehnya daripada orang tuanya, anaknya, dan semua
manusia.™

Bab Ke-8: Manisnya Iman

13. Dari Anas r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, "Tiga hal yang apabila terdapat pada diri
seseorang maka ia mendapat manisnya iman yaitu Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai
olehnya daripada selain keduanya, mencintai seseorang hanya karena Allah, dan ia benci
untuk kembali ke dalam kekafiran (1/11) sebagaimana bencinya untuk dicampakkan ke
dalam neraka."

Bab Ke-9: Tanda Keimanan lalah Mencintai Kaum Anshar

14. Dari Anas r.a. bahwa Nabi saw bersabda, "Tanda iman adalah mencintai orang-orang
Anshar dan tanda munafik adalah membenci orang-orang Anshar"

Bab Ke-10:

15. Dari Ubadah bin Shamit r.a - la adalah orang yang menyaksikan yakni ikut bertempur
dalam Perang Badar (bersama Rasulullah saw. 4/251). la adalah salah seorang yang

menjadi kepala rombongan pada malam baiat Agabah - (dan dari jalan lain:
Sesungguhnya aku adalah salah satu kepala rombongan yang dibaiat oleh Rasulullah
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saw.) bahwa Rasulullah saw. bersabda dan di sekeliling beliau ada beberapa orang
sahabatnya (Dalam riwayat lain : ketika itu kami berada di sisi Nabi saw dalam suatu
majelis 8/15) [dalam suatu rombongan, lalu beliau bersabda 8/18, "Kemarilah kalian"],
"Berbaiatlah kamu kepadaku (dalam riwayat lain: Kubaiat kamu sekalian) untuk tidak
menyekutukan Allah dengan sesuatu, tidak mencuri, tidak berzina, dan tidak membunuh
anak-anakmu (dan kamu tidak akan merampas). Jangan kamu bawa kebohongan yang
kamu buat-buat antara kaki dan tanganmu, dan janganlah kamu mendurhakai(ku) dalam
kebaikan. Barangsiapa di antara kamu yang menepatinya, maka pahalanya atas Allah.
Barang siapa yang melanggar sesuatu dari itu dan dia dihukum (karenanya) di dunia,
maka hukuman itu sebagai tebusannya (dan penyuci dirinya). Dan, barangsiapa yang
melanggar sesuatu dari semua itu kemudian ditutupi oleh Allah (tidak terkena hukuman),
maka hal itu terserah Allah. Jika Dia menghendaki, maka Dia memaafkannya. Dan, jika
Dia menghendaki, maka Dia akan menghukumnya." (Ubadah berkata ), "Maka kami
berbaiat atas hal itu."

Bab Ke- 11: Lari dari Berbagai Macam Fitnah adalah Sebagian dan Agama

(Imam Bukhari mengisnadkan dalam bab ini hadits Abu Sa'id al-Khudri yang akan
datang kalau ada izin Allah dalam Al Managib 61/25 - Bab™)

Bab Ke-12: Sabda Nabi Saw., "*Aku lebih tahu di antara kamu semua tentang
Allah"2Y dan bahwa pengetahuan (ma'rifah ) ialah perbuatan hati sebagaimana
firman Allah, ""Walaakin yuaakhidzukum bimaa kasabat quluubukum *Tetapi
Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk
bersumpah) dalam hatimu’."" (al-Bagarah: 225)

16. Aisyah r.a. berkata, "Apabila Rasulullah saw. menyuruh mereka, maka beliau
menyuruh untuk beramal sesuai dengan kemampuan. Mereka berkata, 'Sesungguhnya
kami tidak seperti keadaan engkau wahai Rasulullah, karena Allah telah mengampuni
engkau terhadap dosa yang terdahulu dan terkemudian.' Lalu beliau marah hingga
kemarahan itu diketahui (tampak) di wajah beliau. Kemudian beliau bersabda,
'Sesungguhnya orang yang paling takwa dan paling kenal tentang Allah dari kamu
sekalian adalah saya.™

Bab Ke-13: Barangsiapa yang Benci untuk Kembali kepada Kekufuran
Sebagaimana Kebenciannya jika Dilemparkan ke dalam Neraka adalah Termasuk
Keimanan

(Imam Bukhari mengisnadkan dalam bab ini hadits Anas yang telah disebutkan pada
nomor 13).
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Bab Ke-14: Kelebihan Ahli Iman dalam Amal Perbuatan

17. Abu Said al-Khudri berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Ketika aku tidur, aku
bermimpi manusia. Diperlihatkan kepadaku mereka memakai bermacam-macam baju,
ada yang sampai susu, dan ada yang (sampai 4/201) di bawah itu. Umar ibnul Khaththab
diperlihatkan juga kepadaku dan ia memakai baju yang ditariknya.' Mereka berkata,
'‘Apakah takwilnya, wahai Rasulullah?' Nabi bersabda, 'Agama.™

Bab Ke-15: Malu Termasuk Bagian dari Iman

18. Salim bin Abdullah dari ayahnya, mengatakan bahwa Rasulullah saw lewat pada
seorang Anshar yang sedang memberi nasihat (dalam riwayat lain: menyalahkan 7/100)
saudaranya perihal malu. (la berkata, "Sesungguhnya engkau selalu merasa malu”,
seakan-akan ia berkata, "Sesungguhnya malu itu membahayakanmu.") Lalu, Rasulullah
saw. bersabda, "Biarkan dia, karena malu itu sebagian dari iman."

Bab Ke-16: Firman Allah ""Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.' (at-
Taubah: 5)

19. Ibnu Umar ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Saya diperintah untuk
memerangi manusia sehingga mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah
dan sesungguhnya Muhammad itu adalah utusan Allah, mendirikan shalat, dan
memberikan zakat. Apabila mereka telah melakukan itu, maka terpelihara daripadaku
darah dan harta mereka kecuali dengan hak Islam, dan hisab mereka atas Allah."

Bab Ke-17: Orang yang mengatakan bahwa sesungguhnya keimanan itu adalah
amal perbuatan, berdasarkan pada firman Allah Ta'ala, "'Dan itulah surga yang
diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan
(dalam kehidupan).” (az-Zukhruf: 72)

8.12] Ada beberapa orang dari golongan ahli ilmu agama mengatakan bahwa apa yang
difirmankan oleh Allah Ta'ala dalam surah al-Hijr ayat 92-93, "Fawarabbika lanas-
alannahum ajma'iina ‘ammaa kaanuu ya'maluuna” '‘Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan
menanyai mereka semua, tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu’, adalah tentang
kalimat "laa ilaaha illallaah” 'Tiada Tuhan selain Allah'. Dan firman Allah, "Limitsli
haadzaa falya'malil 'aamiluun” 'Untuk kemenangan semacam ini hendaklah berusaha
orang-orang yang bekerja'." (ash-Shaaffat: 61)

20. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw. ditanya, "Apakah amal yang
paling utama?" Beliau menjawab, "Iman kepada Allah dan Rasul-Nya." Ditanyakan lagi,
"Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Jihad (berjuang) di jalan Allah." Ditanyakan lagi,
"Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Haji yang mabrur."
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Bab Ke-18: Jika masuk Islam tidak dengan sebenar-benarnya tetapi karena ingin
selamat atau karena takut dibunuh. Hal tersebut dapat terjadi, karena Allah telah
berfirman, ""Orang-orang Badui itu berkata, ‘Kami telah beriman." Katakanlah
(wahai Muhammad), ‘"Kamu belum beriman, tetapi katakanlah, ‘Kami telah
tunduk.” (al-Hujuurat: 14). Dan, jika masuk Islam dengan sebenar-benarnya, maka
hal itu didasarkan pada firman Allah, "*Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi
Allah hanyalah Islam™ (Ali Imran: 19), "Dan barangsiapa mencari agama selain
agama Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima (agama itu) daripadanya.” (Ali-
Imran: 85)

21. Dari Sa'ad r.a. bahwa Rasulullah saw. memberikan kepada sekelompok orang, dan
Sa'ad sedang duduk, lalu Rasulullah saw meninggalkan seorang laki-laki (Beliau tidak
memberinya, dan 2/131). Lelaki itu adalah orang yang paling menarik bagi saya (lalu
saya berjalan menuju Rasulullah saw. dan saya membisikkan kepadanya) lantas saya
berkata, "wahai Rasulullah, ada apakah engkau terhadap Fulan? Demi Allah saya melihat
dia seorang mukmin."” Beliau berkata, "Atau seorang muslim." Saya diam sebentar,
kemudian apa yang saya ketahui dari Beliau itu mengalahkan saya, lalu saya ulangi
perkataan saya. Saya katakan, "Ada apakah engkau terhadap Fulan? Demi Allah saya
melihatnya sebagai sebagai seorang mukmin." Beliau berkata, "Atau seorang muslim".
Saya diam sebentar, kemudian apa yang saya ketahui dari Beliau mengalahkan saya, dan
Rasulullah saw. mengulang kembali perkataannya. (Dan dalam satu riwayat disebutkan:
kemudian Rasulullah saw. menepukkan tangannya di antara leher dan pundakku).
Kemudian beliau bersabda, "(Kemarilah) wahai Sa'ad! Sesungguhnya saya memberikan
kepada seorang laki-laki sedang orang lain lebih saya cintai daripada dia, karena saya
takut ia dicampakkan oleh Allah ke dalam neraka."”

Abu Abdillah berkata, "Fakubkibuu 'dibolak-balik’. Mukibban, seseorang itu akabba
apabila tindakannya tidak sampai menjadi kenyataan terhadap seseorang lainnya. Apabila
tindakan itu terjadi dalam kenyataan, maka saya katakan, "Kabbahul-Laahu bi wajhihi
‘Allah mencampakkan wajahnya’', wa kababtuhu ana 'dan saya mencampakkannya'."
[Abu Abdillah berkata, "Shalih bin Kaisan®! lebih tua daripada az-Zuhri, dan dia telah
mendapati Ibnu Umar" 2/132].

Bab ke-19: Salam Termasuk Bagian Dari Islam

9.24 Ammar berkata, "Ada tiga perkara yang barangsiapa yang dapat mengumpulkan
ketiga hal itu dalam dirinya, maka ia telah dapat mengumpulkan keimanan secara
sempurna. Yaitu, memperlakukan orang lain sebagaimana engkau suka dirimu
diperlakukan oleh orang lain, memberi salam terhadap setiap orang (yang engkau kenal
maupun yang tidak engkau kenal), dan mengeluarkan infak di jalan Allah, meskipun
hanya sedikit."

(Saya [Al-Albani] mengisnadkan dalam bab ini hadits yang telah disebutkan di muka
pada nomor 9 [bab 5]).
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Bab Ke-20: Mengkufuri Suami, dan Kekufuran di Bawah Kekufuran

Dalam bab ini terdapat riwayat Abu Said dari Nabi saw. (Saya katakan, "Dalam bab ini
Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya sepotong dari hadits Ibnu Abbas yang
akan disebutkan pada [16 - al-Kusuf /8 - Bab])."

Bab Ke-21: Kemaksiatan Termasuk Perbuatan Jahiliah, dan Pelakunya tidak
Dianggap Kafir Kecuali Jika Disertai dengan Kemusyrikan, mengingat sabda Nabi
saw., ""'Sesungguhnya kamu adalah orang yang ada sifat kejahiliahan dalam
dirimu®.” Dan firman Allah Ta'ala, 'Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi
siapa yang dikehendaki-Nya'."" (an-Nisaa': 48)

Bab Ke-22: ""Apabila Dua Golongan Kaum Mukminin Saling Berperang, Maka
Damaikanlah Antara Keduanya Itu™ (al-Hujuraat : 9), dan Mereka Itu Tetap
Dinamakan Kaum Mukminin.

22. Ahnaf bin Qais berkata, "Aku pergi (dengan membawa senjataku pada malam-malam
fitnah 8/92) hendak memberi pertolongan kepada orang lain, (dalam riwayat lain: anak
paman Rasulullah saw.) kernudian aku bertemu Abu Bakrah, lalu ia bertanya, 'Hendak ke
manakah kamu?' Aku menjawab, 'Aku hendak memberi pertolongan kepada orang ini.’
Abu Bakrah berkata, '‘Kembali sajalah.’ Karena saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda, 'Apabila dua orang Islam bertemu dengan pedangnya (berkelahi), maka orang
yang membunuh dan orang yang dibunuh sama-sama di neraka.' Lalu kami bertanya, 'Ini
yang membunuh, lalu bagaimanakah orang yang dibunuh?' Beliau bersabda,
'Sesungguhnya ia (orang yang terbunuh) berkeinginan keras untuk membunuh
temannya.™

Bab Ke-23: Kezaliman yang Tingkatnya di Bawah Kezaliman

23. Abdullah (bin Mas'ud) berkata, "Ketika turun [ayat ini 8/481, 'Orang-orang yang
beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman, mereka itulah
orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang
mendapat petunjuk’ (al-An‘aam: 82), maka hal itu dirasa sangat berat oleh sahabat-
sahabat Rasulullah saw. (Maka mereka berkata, 'Siapakah gerangan di antara kita yang
tidak pernah menganiaya dirinya?' Lalu Allah menurunkan ayat, 'Sesungguhnya syirik itu
adalah benar-benar kezaliman yang besar.' (Lugman: 13) (Dan dalam riwayat lain :
Rasulullah saw. bersabda, Tidak seperti yang kamu katakan itu. (Mereka tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman). Itu ialah kemusyrikan. Apakah
kamu tidak mendengar perkataan Lugman kepada anaknya bahwa sesungguhnya syirik
itu adalah benar-benar kezaliman yang besar?)
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Bab Ke-24: Tanda-Tanda Orang Munafik

24. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, 'Tanda tanda orang munafik
itu ada tiga, yaitu apabila berbicara dia berdusta, apabila berjanji dia ingkar, dan apabila
dipercaya dia berkhianat."

25. Abdullah bin Amr mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, "Empat (sikap 4/69) yang
barangsiapa terdapat pada dirinya keempat sikap itu, maka dia adalah seorang munafik
yang tulen. Barangsiapa yang pada dirinya terdapat salah satu dari sifat sifat itu, maka
pada dirinya terdapat salah satu sikap munafik itu, sehingga dia meninggalkannya. Yaitu,
apabila dipercaya dia berkhianat (dan dalam satu riwayat: apabila berjanji dia ingkar),
apabila berbicara dia berdusta, apabila berjanji dia menipu, dan apabila bertengkar dia
curang."

Bab Ke-25: Mendirikan Shalat Pada Malam Lailatul Qadar Termasuk Keimanan

26. Abu Hurairah r.a. berkata, "Rasulullah saw, bersabda, '‘Barangsiapa yang menegakkan
(shalat) pada malam Lailatul Qadar karena iman dan mencari keridhaan Allah, maka
diampunilah dosanya yang telah lalu.™

Bab Ke-26: Melakukan Jihad Termasuk Keimanan

27. Abu Hurairah mengatakan bahwa (dan dalam jalan lain disebutkan: Dia berkata,
"Saya mendengar 3/203) Nabi saw. bersabda, 'Allah menjamin orang yang keluar di jalan
Nya, yang tidak ada yang mengeluarkannya kecuali karena iman kepada Nya dan
membenarkan rasul-rasul Nya, bahwa Dia akan memulangkannya dengan mendapatkan
pahala atau rampasan (perang), atau Dia memasukkannya ke dalam surga. Kalau bukan
karena akan memberatkan umatku, niscaya saya tidak duduk-duduk di belakang. (Dari
jalan lain disebutkan: Demi Zat yang diriku berada dalam genggaman-Nya, kalau bukan
karena khawatir bahwa banyak orang dari kaum mukminin tidak senang hatinya
ketinggalan dari saya, dan saya tidak dapat mengangkut mereka, niscaya saya tidak akan
tertinggal dari 3/ 203) pasukan [yang berperang di jalan Allah]. [Tetapi, saya tidak
mendapatkan kendaraan dan tidak mendapatkan sesuatu untuk mengangkut mereka, dan
berat bagi saya kalau mereka tertinggal dari saya 8/11]. [Dan demi Zat yang diriku berada
dalam genggaman Nya 8/ 128] sesungguhnya saya ingin terbunuh di jalan Allah,
kemudian dihidupkan lagi, kemudian terbunuh lagi, kemudian dihidupkan lagi, kemudian
terbunuh lagi."”

Bab Ke-27: Melakukan Sunnah Shalat Malam Bulan Ramadhan Termasuk
Keimanan

28. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw bersabda, "Barangsiapa

menunaikan shalat malam Ramadhan (tarawih) karena iman dan mengharap keridhaan
Allah, maka diampunilah dosa-dosanya yang telah lalu.”
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Bab Ke-28: Melakukan Puasa Ramadhan Karena Mengharap Keridhaan Allah
Termasuk Keimanan

29. Abu Hurairah berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Barangsiapa berpuasa pada bulan
Ramadhan karena iman dan mencari keridhaan Allah, maka diampunilah dosa-dosanya
yang telah lalu.”

Bab Ke-29: Agama Itu Mudah,'*® dan Sabda Nabi saw., *Agama yang Paling
Dicintai Allah lalah yang Lurus dan Lapang."

30. Abu Hurairah mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya agama ini
mudah, dan tidak akan seseorang memberat-beratkan diri dalam beragama melainkan
akan mengalahkannya. Maka, berlaku luruslah, berlaku sedanglah, bergembiralah, dan
mintalah pertolongan pada waktu pagi, sore, dan sedikit pada akhir malam."

Bab Ke-30: Shalat Termasuk Iman, dan Firman Allah, "'Allah tidak akan menyia-
nyiakan keimananmu®, yakni Shalatmu di Sisi Baitullah

31. Al-Barra’ mengatakan bahwa ketika Nabi saw. pertama kali tiba di Madinah, beliau
singgah pada kakek-kakeknya atau paman-pamannya dari kaum Anshar. Beliau
melakukan shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis selama enam belas bulan atau
tujuh belas bulan. Tetapi, beliau senang kalau kiblatnya menghadap ke Baitullah. (Dan
dalam satu riwayat disebutkan: dan beliau ingin menghadap ke Ka'bah 1/104). Shalat
yang pertama kali beliau lakukan ialah shalat ashar, dan orang-orang pun mengikuti
shalat beliau. Maka, keluarlah seorang laki-laki yang telah selesai shalat bersama beliau,
lalu melewati orang-orang di masjid [dari kalangan Anshar masih shalat ashar dengan
menghadap Baitul Maqdis] dan ketika itu mereka sedang ruku. Lalu laki-laki itu berkata,
"Aku bersaksi demi Allah, sesungguhnya aku telah selesai melakukan shalat bersama
Rasulullah saw dengan menghadap ke Mekah." Maka, berputarlah mereka sebagaimana
adanya itu menghadap ke arah Baitullah [sambil ruku 8/134], [sehingga mereka semua
menghadap ke arah Baitullah].

Orang-orang Yahudi dan Ahli Kitab suka kalau Rasulullah saw. shalat dengan
menghadap ke Baitul Maqdis. Maka, ketika beliau menghadapkan wajahnya ke arah
Baitullah, mereka mengingkari hal itu, [lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat 144
surat al-Bagarah, "Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit." Lalu,
beliau menghadap ke arah Ka'bah. Maka, berkatalah orang-orang yang bodoh, yaitu
orang-orang Yahudi, "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya
(Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah,
"Kepunyaan Allahlah timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus." 7/104]. [Dan orang-orang yang telah meninggal
dunia dan terbunuh dengan masih menghadap kiblat sebelum dipindahkannya kiblat itu,
maka kami tidak tahu apa yang harus kami katakan tentang mereka, lalu Allah
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menurunkan ayat, "Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang™ (Surat al-Bagarah - 143)].

Bab Ke-31: Baiknya Keislaman Seseorang

6.28) Abu Sa'id al-Khudri mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah saw bersabda,
"Apabila seorang hamba (manusia) masuk Islam dan bagus keislamannya, maka Allah
menghapuskan darinya segala kejelekan yang dilakukannya pada masa lalu. Sesudah itu
berlaku hukum pembalasan. Yaitu, suatu kebaikan (dibalas) dengan sepuluh hingga tujuh
ratus kali lipat; sedangkan kejelekan hanya dibalas sepadan dengan kejelekan itu, kecuali
jika Allah memaafkannya."

32. Abu Hurairah r.a. berkata, "Rasulullah saw bersabda, Apabila seseorang di antara
kamu memperbaiki keislamannya, maka setiap kebaikan yang dilakukannya ditulis
untuknya sepuluh kebaikan yang seperti itu hingga tujuh ratus kali lipat. Dan setiap
kejelekan yang dilakukannya ditulis untuknya balasan yang sepadan dengan kejelekan
itu.”

Bab Ke-32: Amalan dalam Agama yang Paling Dicintai Allah Azza wa Jalla lalah
yang Dilakukan Secara Konstan (Terus Menerus / Berkesinambungan)

33. Aisyah r.a. mengatakan bahwa Nabi saw: masuk ke tempatnya dan di sisinya ada
seorang wanita [dari Bani Asad 2/48], lalu Nabi bertanya, "Siapakah ini?" Aisyah
menjawab, "Si Fulanah [ia tidak pernah tidur malam], ia menceritakan shalatnya.” Nabi
bersabda, "Lakukanlah [amalan] menurut kemampuanmu. Karena demi Allah, Allah
tidak merasa bosan (dan dalam satu riwayat: karena sesungguhnya Allah tidak merasa
bosan) sehingga kamu sendiri yang bosan. Amalan agama yang paling disukai-Nya ialah
apa yang dilakukan oleh pelakunya secara kontinu (terus menerus / berkesinambungan).”

Bab Ke-33: Keimanan Bertambah dan Berkurang. Firman Allah, "'Dan Kami
tambahkan kepada mereka petunjuk’ (al-Muddatstsir: 31) dan ""Hari ini telah Aku
sempurnakan agamamu untukmu' (al-Maa'idah: 3). Apabila seseorang
meninggalkan sebagian dari kesempurnaan agamanya, maka agamanya tidaklah
sempurna.

34. Anas r.a. mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, "Akan keluar dari neraka orang
yang mengucapkan, 'Tidak ada Tuhan melainkan Allah' dan di dalam hatinya ada
kebaikan (7 - di dalam riwayat yang mu‘alaag: iman %) seberat biji gandum. Akan
keluar dari neraka orang yang mengucapkan, 'Tidak ada Tuhan melainkan Allah', sedang
di dalam hatinya ada kebaikan seberat biji burr. Dan, akan keluar dari neraka orang yang
mengucapkan, 'Tidak ada Tuhan melainkan Allah’, sedang di hatinya ada kebaikan
seberat atom."
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35. Umar ibnul-Khaththab r.a. mengatakan bahwa seorang Yahudi berkata (dan dalam
suatu riwayat: beberapa orang Yahudi berkata 5/127) kepadanya, "Wahai Amirul
Mu'minin, suatu ayat di dalam kitabmu yang kamu baca seandainya ayat itu turun atas
golongan kami golongan Yahudi, niscaya kami jadikan hari raya." Umar bertanya, "Ayat
mana itu?" la menjawab, "Al-yauma akmaltu lakum diinakum wa atmamtu ‘alaikum
ni'matii waradhiitu lakumul islaamadiinan™ 'Pada hari ini Aku sempurnakan bagimu
agamamu dan Aku sempurnakan atasmu nikmat-Ku dan Aku rela Islam sebagai
agamamu'." Lalu Umar berkata, "Kami telah mengetahui hari itu dan tempat turunnya
atas Nabi saw., yaitu beliau sedang berdiri di Arafah pada hari Jumat. [Demi Allah, saya
pada waktu itu berada di Arafah]."

Bab Ke-34: Membayar Zakat adalah Sebagian dari Islam. Firman Allah, ""Padahal
mereka tidak disuruh kecuali menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang
lurus."”

36. Thalhah bin Ubaidillah r.a. berkata, "Seorang laki-laki (dalam satu riwayat
disebutkan: seorang Arab dusun 2/225) penduduk Najd datang kepada Rasulullah saw.
dengan morat-marit (rambut) kepalanya. Kami mendengar suaranya tetapi kami tidak
memahami apa yang dikatakannya sehingga dekat. Tiba-tiba ia bertanya tentang Islam (di
dalam suatu riwayat disebutkan bahwa ia berkata, 'Wahai Rasulullah, beri tahukanlah
kepadaku, apa sajakah shalat yang diwajibkan Allah atas diriku?). Lalu Rasulullah saw.
bersabda, "Shalat lima kali dalam sehari semalam.” Lalu ia bertanya lagi, "Apakah. ada
kewajiban atasku selainnya?" Beliau bersabda, "Tidak, kecuali kalau engkau melakukan
yang sunnah.” Rasulullah saw. bersabda, "Dan puasa (dan di dalam satu riwayat
disebutkan: "Beri tahukanlah kepadaku, apa sajakah puasa yang diwajibkan Allah
atasku?" Lalu beliau menjawab, "Puasa pada bulan™) Ramadhan."” la bertanya lagi,
"Apakah ada kewajiban atasku selainnya?" Beliau bersabda, "Tidak, kecuali sunnah."
[Lalu dia berkata, "Beri tahukanlah kepadaku, apakah zakat yang diwajibkan Allah
atasku?" 2/225]. Thalhah berkata, "Rasulullah saw. menyebutkan kepadanya zakat™" (Dan
dalam satu riwayat disebutkan bahwa Rasulullah saw memberitahukan kepadanya tentang
syariat-syariat Islam). Lalu dia bertanya, "Apakah ada kewajiban selainnya atas saya?"
Beliau menjawab, "Tidak, kecuali jika engkau mau melakukan yang sunnah.” Kemudian
laki-laki itu berpaling seraya berkata, "Demi Allah, saya tidak menambah dan tidak pula
mengurangi [sedikit pun dari apa yang telah diwajibkan Allah atas diri saya] ini."
Rasulullah saw bersabda, "Berbahagialah dia, jika (dia) benar."

Bab Ke-35: Mengantarkan Jenazah adalah Sebagian dari Keimanan
37. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw bersabda, "Barangsiapa yang

mengiringkan jenazah orang Islam karena iman dan mengharapkan pahala dari Allah, dan
ia bersamanya sehingga jenazah itu dishalati dan selesai dikuburkan, maka ia kembali
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mendapat pahala dua girath yang masing-masing girath seperti Gunung Uhud.
Barangsiapa yang menyalatinya kemudian ia kembali sebelum dikuburkan, maka ia
kembali dengan (pahala) satu girath."

Bab Ke-36: Kekhawatiran Orang yang Beriman jika Sampai Terhapus Amalnya
Tanpa Disadarinya

9.28) 1brahim at Taimi berkata, 'Tidak pernah perkataanku sebelum aku melakukan (atau)
aku menunjukkan amal perbuatanku, melainkan aku takut kalau-kalau aku nanti akan
disudutkan oleh amalan yang tidak jadi aku lakukan."

10."%! 1bnu Abi Mulaikah berkata, "Aku mengunjungi tiga puluh sahabat Nabi saw. dan
masing-masing khawatir dengan munafik dan tak seorang pun di antara mereka yang
mengatakan bahwa keimanannya sama kuatnya seperti yang ada pada Jibril dan Mikail."

11.129 Al-Hasan al-Bashri berkata, ‘Tiada seorang pun yang takut akan hal itu (yakni
kemunafikan) melainkan ia adalah orang mukmin yang sebenar-benarnya dan tiada
seorang pun yang merasa aman akan hal itu melainkan ia pasti seorang yang munafik."

38. Ziad berkata, "Aku bertanya kepada Wa-il tentang golongan Murji-ah,2! lalu dia
berkata, 'Aku diberi tahu oleh Abdullah bahwa Nabi saw bersabda’, "Mencaci maki orang
muslim adalah fasik dan memeranginya adalah kafir."

Bab Ke-37: Pertanyaan Malaikat Jibril kepada Nabi saw tentang iman, Islam,
ihsan, pengetahuan tentang hari kiamat, dan keterangan yang diberikan Nabi saw.
kepadanya, lalu beliau bersabda, ""Malaikat Jibril as. datang untuk mengajarkan
kepada kalian agama kalian.” Maka, Nabi saw. menganggap bahwa semuanya itu
sebagai agama.’*? Semua yang diterangkan Nabi saw. kepada tamu Abdul Qais
(tersebut) termasuk keimanan. Dan firman Allah, *'Barangsiapa mencari agama
selain agama Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima agama itu daripadanya. **
(Ali Imran : 85)

(Saya berkata, "Dalam hal ini Imam Bukhari meriwayatkan hadits Jibril yang
diisyaratkan itu dari hadits Abu Hurairah yang akan datang [65-at-Tajsir/21-asSurah 2-
Bab]").

Abu Abdillah berkata, "Beliau menjadikan semua itu termasuk keimanan."

Bab Ke-38:
(Saya berkata, "Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya sebagian dan hadits Abu

Sufyan yang panjang dalam dialognya dengan Heraklius sebagaimana yang akan
disebutkan pada "56 - al-Jihad/102 - BAB.....")"
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Bab Ke-39: Keutamaan Orang yang Membersihkan Agamanya

39. An-Nu'man bin Basyir berkata, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Yang
halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di antara keduanya terdapat hal-hal
musyabbihat (dan dalam satu riwayat: perkara-perkara musytabihat / samar, tidak jelas
halal-haramnya, 3/ 4), yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Barangsiapa yang
menjaga hal-hal musyabbihat, maka ia telah membersihkan kehormatan dan agamanya.
Dan, barangsiapa yang terjerumus dalam syubhat, maka ia seperti penggembala di sekitar
tanah larangan, hampir-hampir ia terjerumus ke dalamnya. (Dalam satu riwayat
disebutkan bahwa barangsiapa yang meninggalkan apa yang samar atasnya dari dosa,
maka terhadap yang sudah jelas ia pasti lebih menjauhinya; dan barangsiapa yang berani
melakukan dosa yang masih diragukan, maka hampir-hampir ia terjerumus kepada dosa
yang sudah jelas). Ketahuilah bahwa setiap raja mempunyai tanah larangan, dan
ketahuilah sesungguhnya tanah larangan Allah adalah hal-hal yang diharamkan-Nya (dan
dalam satu riwayat: kemaksiatan-kemaksiatan itu adalah tanah larangan Allah).
Ketahuilah bahwa di dalam tubuh ada sekerat daging. Apabila daging itu baik, maka
seluruh tubuh itu baik; dan apabila sekerat daging itu rusak, maka seluruh tubuh itu pun
rusak. Ketahuilah, dia itu adalah hati."”

Bab Ke-40: Memberikan Seperlima dari Harta Rampasan Perang Termasuk
Keimanan

40. Abi Jamrah berkata, "Aku duduk dengan Ibnu Abbas dan ia mendudukkan aku di
tempat duduknya. Dia berkata, Tinggallah bersamaku sehingga aku berikan untukmu satu
bagian dari hartaku." Maka, aku pun tinggal bersamanya selam dua bulan. (Dan dalam
satu riwayat: 'Aku menjadi juru bicara antara Ibnu Abbas dan masyarakat 1/ 30).
(Kemudian pada suatu saat dia berkata kepadaku). (Dan dalam satu riwayat: Aku berkata
kepada Ibnu Abbas, 'Sesungguhnya aku mempunyai guci untuk membuat nabidz
'minuman keras', lalu aku meminumnya dengan terasa manis di dalam guci itu jika aku
habis banyak. Kemudian aku duduk bersama orang banyak dalam waktu yang lama
karena aku takut aku akan mengatakan sesuatu yang memalukan.' (Lalu Ibnu Abbas
berkata 5/116), 'Sesungguhnya utusan Abdul Qais ketika datang kepada Nabi saw., beliau
bertanya, 'Siapakah kaum itu atau siapakah utusan itu?' Mereka menjawab, '[Kami adalah
satu suku dari 7/114] Rabi'ah.' (Dan dalam satu riwayat: '‘Maka kami tidak dapat datang
kepadamu kecuali pada setiap bulan Haram' 4/157). Beliau bersabda, 'Selamat datang
kaum atau utusan (yang datang) tanpa tidak kesedihan dan penyesalan.” Mereka berkata,
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami tidak dapat datang kepada engkau kecuali pada
bulan Haram, karena antara kita ada perkampungan ini yang (berpenghuni) kafir mudhar.
[Kami datang kepadamu dari tempat yang jauh], maka perintahkanlah kami dengan
perintah yang terperinci (dan dalam satu riwayat: dengan sejumlah perintah). [Kami
ambil dari engkau dan 1/133] kami beri tahukan kepada orang-orang yang di belakang
kami dan karenanya kami masuk surga [jika kami mengamalkannya' 8/217]. Mereka
bertanya kepada beliau tantang minuman. Lalu beliau menyuruh mereka dengan empat
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perkara dan melarang mereka (dan dalam satu riwayat disebutkan bahwa beliau bersabda,
'‘Aku perintahkan kamu dengan empat perkara dan aku larang kamu) dari empat perkara,
yaitu aku perintahkan kamu beriman kepada Allah (Azza wa Jalla) saja.' Beliau bertanya,
‘Tahukah kalian apakah iman kepada Allah sendiri itu? Mereka berkata, 'Allah dan Rasul-
Nya lebih mengetahui.' Beliau bersabda, '‘Bersaksi tidak ada Tuhan melainkan Allah dan
sesungguhnya Muhammad itu utusan Allah [dan beliau menghitung dengan jarinya 4/44],
mendirikan shalat, memberikan zakat, puasa Ramadhan, dan kalian memberikan harta
seperlima harta rampasan perang. Lalu, beliau melarang mereka dari empat hal yaitu (dan
dalam satu riwayat: Janganlah kamu minum dalam) guci hijau, labu kering, pohon korma
yang diukir, dan sesuatu yang dilumuri fir (empat hal ini adalah alat untuk membuat
minuman keras).' Barangkali beliau bersabda (juga), '‘Barang yang dicat.' Dan beliau
bersabda, 'Peliharalah semua itu dan beri tahukanlah kepada orang yang di belakang
kalian!"

Bab Ke-41: Keterangan tentang apa yang terdapat dalam hadits bahwa
sesungguhnya semua amal perbuatan itu tergantung pada niat dan harapan
memperoleh pahala dari Allah sesuai dengan apa yang diniatkannya. Bab ini
meliputi keimanan, wudhu, shalat, zakat, haji, puasa, dan hukum-hukum. Allah
berfirman, ""Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing. ** (al-
Israa’: 84)

10.28! Nafkah yang dikeluarkan seorang laki-laki untuk keluarganya dengan niat untuk
memperoleh suatu pahala dari Allah adalah sedekah.

11.12% Nabi saw bersabda, “Tetapi jihad dan niat."

Bab Ke-42: Sabda Nabi saw., ""Agama adalah nasihat (kesetiaan) kepada Allah,
Rasul-Nya, pemimpin-pemimpin kaum muslimin dan umat nya."®® Dan firman
Allah Ta'ala, ""Apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul Nya."'(at-
Taubah: 91)

41. Jarir bin Abdullah berkata, "Saya berbaiat kepada Rasulullah saw. untuk [bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan
3/27] mendirikan shalat, memberikan zakat, [mendengar dan patuh, lalu beliau
mengajarkan kepadaku apa yang mampu kulakukan 8/122], dan memberi nasihat kepada
setiap muslim.” Dan, menurut riwayat lain dari Ziyad bin llagah, ia berkata, "Saya
mendengar Jarir bin Abdullah berkata pada hari meninggalnya Mughirah bin Syu'bah. la
(Jarir) berdiri, lalu memuji dan menyanjung Allah, lalu berkata, 'Hendaklah kamu semua
bertakwa kapada Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Juga hendaklah kamu
semua bersikap tenang dan tenteram sehingga amir, penguasa daerah, datang padamu,
sebab ia nanti akan datang ke sini." Kemudian ia berkata lagi, 'Berilah maaf pada amirmu
(pemimpinmu), sebab pemimpin (kalian) senang memberi maaf orang lain. Seterusnya
Jarir berkata, '"Amma ba'du, (kemudian) aku datang kepada Nabi saw. dan aku berkata,
'Aku berbaiat kepadamu atas Islam.’ Lalu beliau mensyaratkan atasku agar menasihati
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setiap muslim. Maka, saya berbaiat kepada beliau atas yang demikian ini. Demi Tuhan
Yang Menguasai masjid ini, sesungguhnya aku ini benar-benar memberikan nasihat
kepada kamu sekalian.' Sehabis itu ia mengucapkan istighfar (mohon pengampunan
kepada Allah), lalu turun (yakni duduk)."

Catatan Kaki:

[1] Ini adalah potongan dari hadits Ibnu Umar, yang di-maushul-kan oleh penyusun (Imam Bukhari) dalam
bab ini.

[2] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Kitab al-lman nomor 135 dengan pentahkikan saya, dan
sanadnya adalah sahih. Ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Iman sebagaimana dikatakan oleh al-
Hafizh.

[3] Di-maushul-kan juga oleh Ibnu Abi Syaibah nomor 105 dan 107, dan oleh Abu Ubaid al-Qasim bin
Salam dalam Al-Iman juga nomor 30 dengan pentahkikan saya dengan sanad yang sahih. Diriwayatkan
pula oleh Imam Ahmad.

[4] Di-maushul-kan oleh Thabrani dengan sanad sahih dari Ibnu Mas'ud secara mauquf, dan diriwayatkan
secara marfu' tetapi tidak sah, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh.

[5] Al-Hafizh tidak memandangnya maushul. Akan tetapi, hadits yang semakna dengan ini terdapat di
dalam Shahih Muslim dan lainnya dari hadits an-Nawwas secara marfu. Silakan Anda periksa kalau mau di
dalam kitab saya Shahih al-Jami' ash-Shaghir (2877).

[6] Di-maushul-kan oleh Abd bin Humaid darinya.

[7] Yakni Nuh a.s. sebagaimana disebutkan dalam konteks ayat, "Dia telah mensyariatkan bagi kamu
tentang agama apa yang diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan
apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa yaitu tegakkanlah agama dan janganlah
kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada
(agama-Nya) orang yang kembali (kepada-Nya). " (asy-Syuura: 13)

[8] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq di dalam Tafsirnya dengan sanad sahih darinya (Ibnu Abbas).

[9] Di-maushul-kan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas juga.
[10] Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya dengan lafal Sab'uuna 'tujuh puluh’, dan inilah yang kuat

menurut pendapat saya, mengikuti pendapat Al-Qadhi lyadh dan lainnya, sebagaimana telah saya jelaskan
dalam Silsilatul Ahaditsish Shahihah (17).

[11] Ini adalah potongan dari hadits Aisyah yang akan datang dalam bab ini secara maushul.

[12] Al-Hafizh berkata, "Di antaranya adalah Anas, yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lain-lainnya,
tetapi di dalam isnadnya terdapat kelemahan. Dan di antaranya lagi Ibnu Umar sebagaimana disebutkan
dalam Tafsir ath-Thabari dan kitab Ad-Du'a karya ath-Thabrani. Dan di antaranya lagi adalah Mujahid
sebagaimana disebutkan dalam Tafsir Abdur Razzaqg, dan lain-lainnya."

[13] Saya katakan, "Yakni yang disebutkan pada salah satu jalan periwayatan hadits ini."

[14] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Iman (131) dengan sanad sahih dari Ammar secara
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mauquf. Lihat takhrijnya di dalam catatan kaki saya terhadap kitab Al-Kalimuth Thayyib nomor 142,
terbitan Al-Maktabul-Islami.

[15] Di-maushul-kan oleh penyusun di dalarn Al-Adabul Mufrad dan oleh Ahmad dan lain-lainnya dari
hadits Ibnu Abbas recara marfu', sedangkan dia adalah hadits hasan sebagaimana sudah saya jelaskan
dalam Al-Ahaadiitsush Shahihah (879).

[16] Hadits Ini menurut penyusun (Imam Bukhari) rahimahullah adalah mu'allag, dan dia di-maushul-kan
oleh Nasaa'i dengan sanad sahih, sebagaimana telah ditakhrij dalam Al-Ahaadiitsush Shahihah (247).

[17] Di-maushul-kan oleh Hakim dalam Kitab Al-Arba'in dan di situ Qatadah menyampaikan dengan jelas
dengan menggunakan kata tahdits 'diinformasikan’ dari Anas. Saya (Al-Albani) katakan, "Dan di-maushul-
kan oleh penyusun (Imam Bukhari) dari jalan lain dari Anas di dalam hadits safa‘at yang panjang, dan akan
disebutkan pada "(7 -At-Tauhid / 36)".

[18] Di-maushul-kan oleh penyusun dalam At-Tarikh dan Ahmad dalam Az-Zuhd dengan sanad sahih
darinya.

[19] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Khaitsamah di dalam Tarikh-nya, tetapi dia tidak menyebutkan
jumlahnya. Demikian pula Ibnu Nashr di dalam Al-Iman, dan Abu Zur'ah ad-Dimasyqi di dalam Tarikh-
nya dari jalan lain darinya sebagaimana disebutkan di sini.

[20] Di-maushul-kan oleh Ja'far al-Faryabi di dalam Shifatul Munafiq dari beberapa jalan dengan lafal yang
berbeda-beda. Hal ini menunjukkan sahihnya riwayat ini darinya. Maka, bagaimana bisa terjadi penyusun
meriwayatkannya dengan menggunakan kata-kata "wa yudzkaru" 'dan disebutkan' yang mengesankan
bahwa ini adalah hadits dhaif? Al-Hafizh menjawab hal itu yang ringkasnya bahwa penyusun (Imam
Bukhari) tidak mengkhususkan redaksi tamridh ‘'melemahkan’ ini sebagai melemahkan isnadnya, bahkan
dia juga menyebutkan matan dengan maknanya saja atau meringkasnya juga. Hal ini perlu dipahami karena
sangat penting.

[21] Mereka adalah salah satu dari kelompok-kelompok sesat. Mereka berkata, "Maksiat itu tidak
membahayakan iman."

[22] Menunjuk hadits Ibnu Abbas yang akan disebutkan secara maushul sesudah dua bab lagi.

[23] Ini adalah bagian dari hadits Abu Mas'ud al-Badri yang di-maushul-kan oleh penyusun pada (69 - an-
Nafagat / 1- BAB).

[24] Ini adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas yang akan disebutkan secara maushul pada (56 al-Jihad / 27-
BAB).

[25] Di-maushul-kan oleh Muslim dan lainnya dari hadits Tamim ad-Dari, dan hadits ini telah ditakhrij
dalam Takhrij al-Halal (328) dan Irwa-ul Ghalil (25).

55



Kitab IImu

Bab Ke-1: Keutamaan IImu. Firman Allah, ""Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan® (al-Mujaadilah:
11), dan, ""Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.”(*Thaahaa: 114)

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari tidak membawakan satu hadits pun.")

Bab Ke-2: Seseorang yang ditanya mengenai ilmu pengetahuan, sedangkan ia masih
sibuk berbicara. Kemudian ia menyelesaikan pembicaraannya, lalu menjawab
orang yang bertanya.

42. Abu Hurairah r.a. berkata, "Ketika Rasulullah saw. di suatu majelis sedang berbicara
dengan suatu kaum, datanglah seorang kampung dan berkata, 'Kapankah kiamat itu?'
Rasulullah terus berbicara, lalu sebagian kaum berkata, 'Beliau mendengar apa yang
dikatakan olehnya, namun beliau benci apa yang dikatakannya itu.' Dan sebagian dari
mereka berkata, '‘Beliau tidak mendengarnya.' Sehingga, ketika beliau selesai berbicara,
maka beliau bersabda, 'Di manakah gerangan orang yang bertanya tentang kiamat?' la
berkata, 'Inilah saya, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Apabila amanat itu telah disia-
siakan, maka nantikanlah kiamat." la berkata, 'Bagaimana menyia-nyiakannya?' Beliau
bersabda, 'Apabila perkara (urusan) diserahkan (pada satu riwayat disebutkan dengan:
disandarkan 7/188) kepada selain ahlinya, maka nantikanlah kiamat."

Bab Ke-3: Orang yang Mengeraskan Suaranya mengenai Ilmu Pengetahuan

43. Abdullah bin Amr r.a. berkata, "Nabi saw. tertinggal (dari kami 4/91) dalam suatu
perjalanan yang kami tempuh lalu beliau menyusul kami, dan kami telah terdesak oleh
shalat (pada satu riwayat disebutkan: shalat ashar). Kami berwudhu, dan ketika kami
sampai membasuh kaki, lalu beliau menyeru dengan suara yang keras, 'Celakalah bagi
tumit-tumit karena api neraka!" (Beliau mengucapkannya dua atau tiga kali)."

Bab Ke-4: Perkataan perawi hadits dengan haddatsanaa ‘telah berbicara kepada
kami ... ' atau akhbaranaa "telah memberitahukan kepada kami ... ' atau anba-anaa
'telah menginformasikan kepada kami ... *.

44. Al-Humaidi®™ berkata, "Menurut Ibnu Uyainah, perkataan haddatsanaa, akhbaranaa,
anba-anaa, dan sami'tuu adalah sama (saja)."

13. Ibnu Mas'ud berkata, 'Telah berbicara kepada kami Rasulullah saw., sedang beliau
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adalah orang yang benar lagi dibenarkan."

14. Syaqiq berkata, "Dari Abdullah, ia berkata, 'Saya mendengarkan Nabi saw. suatu
perkataan ..."

15. Hud[ﬁ]aifah berkata, "Rasulullah saw. telah berbicara kepada kami dengan dua
hadits.""

16. Abul Aliyah berkata, "Dari Ibnu Abbas dari Nabi saw mengenai apa yang beliau
riwayatkan (adalah) dari Tuhannya Azza wa Jalla."™

17. An[:_:l]s berkata, "Dari Nabi saw., beliau meriwayatkannya dari Tuhanmu Azza wa
Jalla."®

18. Abu Hurairah r.a. berkata, "Dari Nabi saw., beliau mcriwayatkannya dari Tuhannya
Azza wa Jalla."”

(Saya berkata, "Dalam hal ini dia [Imam Bukhari] meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Ibnu Umar yang akan disebutkan pada [65 -At-Tafsir / 14 Surah / 2 - BAB])."

Bab Ke-5: Imam Melontarkan Pertanyaan kepada Para Sahabatnya untuk Menguji
Pengetahuan Mereka

(Saya berkata, "Mengenai hal ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya hadits
Ibnu Umar yang diisyaratkan di atas.")

Bab Ke-6: Keterangan tentang llmu dan Firman Allah, "*Katakanlah, Tuhanku,
tambahkanlah kepadaku ilmu. ** (Thaahaa: 114)

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari tidak menyebutkan sebuah hadits pun.")
Bab Ke-7: Membacakan dan Mengkonfirmasikan kepada Orang yang
Menyampaikan Berita

Al-Hasan, Sufyan, dan Malik berpendapat boleh membacakan.

45, Dari Sufyan ats-Tsauri dan Malik, disebutkan bahwa mereka berpendapat boleh
membacakan dan mendengarkan.

46. Sufyan berkata, "Apabila dibacakan kepada orang yang menyampaikan suatu berita,
maka tidak mengapa dia berkata, 'Ceritakanlah kepadaku', dan "Saya dengar'. Sebagian
mereka® memperbolehkan membacakan kepada orang alim dengan alasan hadits
Dhimam bin Tsa'labah® yang berkata kepada Nabi saw., "Apakah Allah
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memerintahkanmu melakukan shalat?" Beliau menjawab, "Ya." Sufyan berkata, "Maka,
ini adalah pembacaan kepada Nabi saw.. Dhimam memberitahukan hal itu kepada
kaumnya, lalu mereka menerimanya."

Malik berargumentasi dengan dokumen yang dibacakan kepada suatu kaum, lalu mereka
berkata, "Si Fulan telah bersaksi kepada kami", dan hal itu dibacakan kepada mereka.
Dibacakan kepada orang yang menyuruh membaca, lalu orang yang membaca berkata,
"Si Fulan menyuruhku membaca."

47. Al-Hasan berkata, 'Tidak mengapa membacakan kepada orang alim."

48. Sufyan berkata, "Apabila dibacakan (dikonfirmasikan) kepada ahli hadits (perawi,
orang yang menyampaikan hadits / berita), maka tidak mengapa dia berkata,
'Ceritakanlah kepadaku.™

49. Malik dan Sufyan berkata, "Membacakan (mengkonfirmasikan) kepada orang yang
alim dan bacaan orang alim itu sama saja."

50. Anas bin Malik r.a. berkata, "Ketika kami duduk dengan Nabi saw di masjid,
masuklah seorang laki-laki yang mengendarai unta, lalu mendekamkan untanya di dalam
masjid, dan mengikatnya. Kemudian ia berkata, ‘Manakah di antara kalian yang bernama
Muhammad?' Nabi saw. bertelekan di antara mereka, lalu kami katakan, 'Laki-laki putih
yang bertelekan ini." Laki-laki itu bertanya, 'Putra Abdul Muthalib?' Nabi bersabda
kepadanya, 'Saya telah menjawabmu.' 1a berkata, 'Sesungguhnya saya bertanya
kepadamu, berat atasmu namun janganlah diambil hati olehmu terhadap saya.' Beliau
bersabda, "Tanyakan apa-apa yang timbul dalam dirimu.' la berkata, 'Saya bertanya
kepadamu tentang Tuhanmu, dan Tuhan orang-orang yang sebelummu. Apakah Allah
mengutusmu kepada seluruh manusia?' Nabi bersabda, "Ya Allah, benar.' Ia berkata, 'Saya
menyumpahmu dengan nama Allah, apakah Allah menyuruhmu untuk shalat lima waktu
dalam sehari semalam?' Beliau bersabda, "Ya Allah, benar.' la berkata, 'Saya
menyumpahmu dengan nama Allah, apakah Allah menyuruhmu untuk puasa bulan ini
(Ramadhan) dalam satu tahun?' Beliau bersabda, "Ya Allah, benar." 1a berkata, 'Saya
menyumpahmu dengan nama Allah, apakah Allah menyuruhmu untuk mengambil zakat
ini dari orang-orang kaya kita, lalu kamu bagikan kepada orang-orang fakir kita?' Beliau
bersabda, "Ya Allah, benar.' Lalu laki-laki itu berkata, 'Saya percaya pada apa yang kamu
bawa dan saya adalah utusan dari orang yang di belakang saya dari kalangan kaum saya.
Saya Dhimam bin Tsa'labah, saudara bani Sa‘ad bin Bakr."

Bab Ke-8: Keterangan tentang Perpindahan (Buku-Buku Ilmu Pengetahuan) dari
Tangan ke Tangan, dan Penulisan lImu Pengetahuan oleh Ahli-Ahli lImu
Pengetahuan dari Berbagai Negeri

Anas berkata, "Utsman menyalin beberapa mushhaf, lalu mengirimkannya ke berbagai

wilayah. 2
Abdullah bin Umar, Yahya bin Said, dan Malik berpendapat bahwa yang demikian itu
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diperbolehkan.*2

Beberapa Ulama Hijaz mendukung pendapat itu berdasarkan hadits Nabi saw. ketika
beliau mengirimkan surat dengan perantaraan komandan pasukan dan beliau berkata,
"Janganlah kamu bacakan surat ini sebelum kamu sampai di tempat ini dan ini." Setelah
sampai di tempat itu, komandan itu membacakannya kepada orang banyak, dan dia
memberitahukan kepada mereka apa yang diperintahkan oleh Nabi saw.**!

51. Abdullah bin Abbas mengatakan bahwa Rasulullah saw. mengutus seorang laki-laki
(dalam satu riwayat disebutkan: Abdullah bin Hudzafah as-Sahmi 5/136) untuk
membawa surat beliau, dan laki-laki itu disuruh memberikannya kepada pembesar
Bahrain, lalu pembesar Bahrain merobek-robeknya. la berkata, "Lalu Rasulullah saw.
mendoakan agar mereka benar-benar dirobek-robek."

Bab Ke-9: Orang yang Duduk di Tempat Terakhir Paling Jauh dari Suatu
Pertemuan dan Orang yang Menemukan Suatu Tempat Pertemuan atau Duduk di
Sana

52. Abu Wagqid al-Laitsi mengatakan bahwa ketika Rasulullah saw. duduk di masjid
bersama orang-orang, tiba-tiba datang tiga orang. Dua orang menghadap kepada Nabi
saw. dan seorang (lagi) pergi. Dua orang itu berhenti pada Rasulullah saw., yang seorang
duduk di belakang mereka, dan yang ketiga berpaling, pergi. Ketika Rasulullah saw.
selesai, beliau bersabda, "Maukah saya beritakan tentang tiga orang. Yaitu, salah seorang
di antara mereka berlindung kepada Allah, maka Allah melindunginya; yang seorang lagi
malu, maka Allah malu terhadapnya; dan yang lain lagi berpaling, maka Allah berpaling
darinya.”

Bab Ke-10: Sabda Nabi saw., "*Seringkali orang yang diberi tahu suatu keterangan
lebih dapat mengingatnya daripada yang mendengarkannya sendiri."

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Bakrah pada [64 - Al-Maghazi / 79 - BAB].")

Bab Ke-11: llmu Wajib Dituntut Sebelum Mengucapkan dan Sebelum Beramal

Hal tersebut didasarkan firman Allah Ta'ala dalam surah Muhammad ayat 19, "Maka
ketahuilah (wahai Muhammad), bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (Yang Hak)
melainkan Allah." Maka, dalam ayat ini Allah memulai dengan menyebut ilmu. Selain
itu, disebutkan bahwa ulama adalah pewaris-pewaris Nabi. Mereka mewarisi ilmu
pengetahuan. Barangsiapa yang mendapatkannya, maka dia beruntung dan memperoleh
sesuatu yang besar.*¥
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"Barangsiapa melalui suatu jalan untuk mencari suatu pengetahuan (agama), Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga."2*

Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hambaNya hanyalah ulama.” (Faathir: 28); "Tiada yang memahaminya kecuali bagi
orang-orang yang berilmu” (al-Ankabuut: 43); "Dan mereka berkata, 'Sekiranya kami
mendengarkan atau memikirkan (peringatan) itu, niscaya tidaklah kami termasuk
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala™ (al-Mulk: 10); dan "Adakah sama orang-
orang yang tahu dengan orang-orang yang tidak mengetahui.” (az-Zumar: 9)

Nabi saw. bersabda, "Barangsiapa dikehendaki baik oleh Allah, maka ia dikaruniai
kepahaman agama."!8

Dan beliau saw. bersabda, "Sesungguhnya ilmu itu hanya diperoleh dengan belajar."'*?
Abu Dzar berkata, "Andaikan kamu semua meletakkan sebilah pedang di atas ini (sambil
menunjuk ke arah lehernya). Kemudian aku memperkirakan masih ada waktu untuk
melangsungkan atau menyampaikan sepatah kata saja yang kudengar dari Nabi saw.
sebelum kamu semua melaksanakannya, yakni memotong leherku, niscaya kusampaikan
sepatah kata dari Nabi saw. itu."22!

Ibnu Abbas berkata, "Jadilah kamu semua itu golongan Rabbani, yaitu (golongan yang)
penuh kesabaran serta pandai dalam ilmu figih (yakni ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan hukum hukum agama), dan mengerti."*¥! Ada yang mengatakan
bahwa yang dimaksud "Rabbani' ialah orang yang mendidik manusia dengan
mengajarkan ilmu pengetahuan yang kecil-kecil sebelum memberikan ilmu pengetahuan
yang besar-besar (yang sukar).

Bab Ke-12: Apa yang Dilakukan oleh Nabi saw. tentang Memberi Sela-Sela Waktu
(Yakni Tidak Setiap Hari) dalam Menasihati dan Mengajarkan llmu agar Mereka
Tidak Lari (Berpaling) Karena Bosan

53. Anas r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Mudahkanlah dan jangan
mempersulit, gembirakanlah (dalam satu riwayat disebutkan: jadikanlah tenang 7/ 101)
dan jangan membuat orang lari."

Bab Ke-13: Orang yang Memberikan Hari-Hari Tertentu untuk Para Ahli limu
Pengetahuan

54. Abu Wa-il berkata, "Abdullah pada setiap hari Kamis memberikan peringatan (yakni
mengajar ilmu-ilmu keagamaan kepada orang banyak). Kemudian ada seseorang berkata,
"Wabhai ayah Abdur Rahman, aku sebenarnya lebih senang andaikata kamu memberikan
peringatan kepada kami setiap hari." Abdullah menjawab, "Ketahuilah, sesungguhnya
ada satu hal yang menghalangiku untuk berbuat begitu, yaitu aku tidak senang
membuatmu bosan, dan sesungguhnya aku akan memberikan nasihat (pelajaran) kepada
kamu sebagaimana Nabi saw. (dalam satu riwayat dari Abu Wa-il, ia berkata, "Kami
menantikan Abdullah, tiba tiba datanglah Zaid bin Muawiyah,?” lalu kami berkata
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kepadanya, "Apakah Anda tidak duduk?" la menjawab, "Tidak, tetapi saya akan masuk
dan meminta sahabatmu itu keluar kepadamu. Kalau tidak, maka saya akan duduk.” Lalu
Abdullah keluar sambil menggandeng tangannya, lalu ia berdiri menghadap kami seraya
berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya aku telah diberi tahu tentang keberadaanmu
(kedatanganmu), tetapi yang menghalangiku untuk keluar kepadamu ialah karena
Rasulullah saw. 7/169) biasa memberi kami nasihat pada beberapa hari tertentu dalam
seminggu karena khawatir (dan dalam satu riwayat: tidak suka) membuat kami bosan."

Bab Ke-14: Barangsiapa yang Dikehendaki Allah dalam kebaikan, maka Allah
Menjadikannya Pandai Agama

55. Humaid bin Abdur Rahman berkata, "Saya mendengar Mu'awiyah sewaktu ia
berkhotbah mengatakan, '‘Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Barangsiapa yang
dikehendaki Allah dalam kebaikan, maka Allah menjadikannya pandai agama. Saya ini
hanya pembagi (penyampai wahyu secara merata), dan Allah Yang Mahaperkasa lagi
Mahamulia memberi (pemahaman). Dan akan senantiasa ada [dari 4/187] umat ini [suatu
umat] yang menegakkan urusan Allah. Tidaklah membahayakan mereka [orang yang
meremehkan mereka (dan dalam satu riwayat: orang yang mendustakan mereka 8/189)
dan tidak pula] orang yang menentang mereka (dan dalam satu riwayat: Dan urusan umat
ini akan senantiasa lurus sehingga datang hari kiamat atau 8/149) sehingga datang
[kepada mereka] perintah Allah [sedang mereka tetap pada yang demikian itu.' Lalu
Malik bin Tukhamir berkata, 'Mu'adz berkata, 'Sedang mereka berada di negeri Syam.'
Kemudian Mua'wiyah berkata, 'Malik ini mengaku bahwa dia mendengar Mu'adz
berkata, 'Sedang mereka berada di negeri Syam.™].

Bab Ke-15: Pemahaman dalam Hal limu

(Saya berkata, "Dalam hal ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Umar yang telah disebutkan di muka [4 - BAB].")

Bab Ke-16: Berkeinginan Besar untuk Menjadi Orang yang Mempunyai lImu dan
Hikmah

Umar berkata, "Belajarlah ilmu agama yang mendalam sebelum kamu dijadikan
pemimpin". 2

Sahabat-sahabat Nabi saw. masih terus belajar pada waktu usia mereka sudah lanjut
56. Abdullah bin Mas'ud berkata, "Nabi saw bersabda, Tidak boleh iri hati kecuali pada
dua hal, yaitu seorang laki-laki yang diberi harta oleh Allah lalu harta itu dikuasakan

penggunaannya dalam kebenaran, dan seorang laki-laki diberi hikmah oleh Allah di mana
ia memutuskan perkara dan mengajar dengannya.
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Bab Ke-17: Mengenai apa yang disebutkan perihal kepergian Nabi Musa a.s. di

lautan untuk menemui Khidhir dan firman Allah, ""Bolehkah aku mengikutimu

supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang
telah diajarkan kepadamu?'* (al-Kahfi: 66)

57. Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas, bahwa ia, berselisih pendapat dengan Hurr
bin Qais bin Hishin Al-Fazari perihal kawan Nabi Musa yakni orang yang dicari Nabi
Musa a.s.. Ibnu Abbas mengatakan bahwa kawan yang dimaksud itu ialah Khidhir,
sedangkan Hurr mengatakan bukan. Kemudian lewatlah Ubay bin Ka'ab [al-Anshari 8/
193] di depan mereka. Ibnu Abbas lalu memanggilnya kemudian berkata, ""Sesungguhnya
aku berselisih pendapat dengan sahabatku ini siapa kawan Musa yang olehnya ditanyakan
mengenai jalan untuk menuju tempatnya itu, agar dapat bertemu dengannya. Apakah
kamu pernah mendengar hal-ihwalnya yang kamu dengar sendiri dari Nabi saw?" Ubay
bin Ka'ab menjawab, "Ya, saya mendengar Rasulullah saw. [menyebut-nyebut hal-
ihwalnya 1/27]. Beliau bersabda, 'Ketika Musa duduk bersama beberapa orang Bani
Israel, [tiba-tiba seorang laki-laki datang dan bertanya kepadanya (Musa), 'Adakah
seseorang yang lebih pandai daripada kamu?' Musa menjawab, 'Tidak." Maka, Allah
menurunkan wahyu kepada Musa, "Ada, yaitu hamba Kami Khidhir." Musa bertanya
kepada (Allah) bagaimana jalan ke sana (pada suatu riwayat : bagaimana cara bertemu
dengannya 1/8). Maka, Allah menjadikan ikan sebagai sebuah tanda baginya dan
dikatakan kepadanya, 'Apabila ikan itu hilang darimu, maka kembalilah (ke tempat di
mana ikan itu hilang) karena engkau akan bertemu dengannya (Khidhir). ‘Maka, Musa
pun mengikuti jejak ikan laut. Murid Musa berkata kepadanya, 'Adakah kamu melihat
kita berdiam yakni ketika beristirahat di batu besar. Sesungguhnya aku terlupa kepada
ikan hiu itu dan tiada yang membuat aku lupa tentang hal itu, melainkan setan.' Musa
berkata, 'Kalau demikian, memang itulah tempat yang kita cari.' Lalu keduanya kembali,
mengikuti jejak mereka semula. Kemudian mereka bertemu dengan Khidhir. Maka, apa
yang terjadi pada mereka selanjutnya telah diceritakan Allah Azza wa Jalla di dalam
Kitab-Nya."

Bab Ke-18: Sabda Nabi saw., ""Ya Allah, Ajarkanlah Al-Qur an kepadanya.*

58. Ibnu Abbas r.a. berkata, "Rasulullah saw. memelukku [ke dadanya 4/ 217] dan
bersabda, "Ya Allah, ajarkanlah Al-Qur'an kepadanya.” (Dan dalam satu riwayat: al-
hikmah. Al-hikmah ialah kebenaran di luar nubuwwah).

Bab Ke- 19: Kapankah Anak Kecil Boleh Mendengarkan Pengajian?

59. Ibnu Abbas r.a. berkata, "Saya datang kepada orang yang datang dengan naik keledai,
pada saat itu saya hampir dewasa dan Rasulullah saw. sedang [berdiri] shalat di Mina
[pada waktu haji wada' 22'] tanpa dinding.!?¥! Saya melewati depan shaf [kemudian saya
turun], dan saya melepaskan keledai itu makan dan minum lalu saya masuk ke shaf. (Dan
dalam satu riwayat: Lalu saya berbaris bersama orang-orang di belakang Rasulullah
saw.), dan tidak ada seorang pun yang mengingkari hal itu atasku."
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Bab Ke-20: Pergi Menuntut lImu

Jabir bin Abdullah pergi selama sebulan kepada Abdullah bin Anis mengenai sebuah
hadits.?*

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Abbas yang telah disebutkan pada dua bab sebelumnya.™)

Bab Ke-21: Keutamaan Orang yang Berilmu dan Mengajarkannya

60. Abu Musa mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, "Perumpamaan apa yang
diutuskan Allah kepadaku yakni petunjuk dan ilmu adalah seperti hujan lebat yang
mengenai tanah. Dari tanah itu ada yang gembur yang dapat menerima air (dan dalam
riwayat yang mu‘allag disebutkan bahwa di antaranya ada bagian yang dapat menerima
air®!), lalu tumbuhlah rerumputan yang banyak. Daripadanya ada yang keras dapat
menahan air dan dengannya Allah memberi kemanfaatan kepada manusia lalu mereka
minum, menyiram, dan bertani. Air hujan itu mengenai kelompok lain yaitu tanah licin,
tidak dapat menahan air dan tidak dapat menumbuhkan rumput. Demikian itu
perumpamaan orang yang pandai tentang agama Allah dan apa yang diutuskan kepadaku
bermanfaat baginya. la pandai dan mengajar. Juga perumpamaan orang yang tidak
menghiraukan hal itu, dan ia tidak mau menerima petunjuk Allah yang saya diutus
dengannya."

Bab Ke-22: Diangkatnya (Hilangnya) llmu dan Munculnya Kebodohan

Rabi'ah berkata, 'Tidak boleh bagi seseorang yang memiliki sesuatu lantas menyia-
nyiakan dirinya."

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Anas
yang akan disebutkan pada [67 - an-Nikah/111- BAB].")

Bab Ke-23: Keutamaan llmu

61. Ibnu Umar berkala, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Ketika saya tidur
didatangkan kepada saya segelas susu, lalu saya minum [sebagiannya 8/79], sehingga
saya melihat cairan [mengalir], keluar pada kuku-kuku saya, (dan dalam satu riwayat:
ujung-ujung jari saya 7/74). Kemudian kelebihannya saya berikan kepada Umar ibnul
Khaththab.' Mereka berkata, 'Engkau takwilkan apakah, wahai Rasulullah? Beliau
bersabda, 'llmu.™
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Bab Ke-24: Memberikan Fatwa-Fatwa Agama ketika Menaiki Seekor Binatang
atau Berdiri di Atas Apa Saja

62. Abdullah bin Amr bin Ash mengatakan bahwa Nabi saw. wukuf pada haji Wada' di
Mina [beliau berkhotbah pada hari Nahar di atas untanya 2/191] [pada saat melempar
jumrah] kepada orang-orang. Mereka bertanya kepada beliau, kemudian datanglah
seorang laki-laki dan berkata, "[Wahai Rasulullah], saya tidak mengetahui, lalu saya
bercukur sebelum menyembelih.” Beliau bersabda, "Sembelihlah dan tidak berdosa."
Orang lain datang dan berkata, "Saya tidak tahu, saya menyembelih sebelum melempar
(jJumrah)."” Beliau bersabda, "Lemparkanlah (jumrah) dan tidak berdosa.” Nabi saw
tidaklah ditanya [pada hari itu 2/190] tentang sesuatu yang diajukan dan dikemudiankan
kecuali beliau bersabda, "Lakukanlah dan tidak berdosa.”

Bab Ke-25: Orang yang Menjawab fatwa dengan Isyarat Tangan dan Kepala

63. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, "lImu (tentang agama) akan
dicabut, kebodohan dan fitnah-fitnah itu akan tampak, dan banyak kegemparan.”
Ditanyakan, "Apakah kegemparan itu, wahai Rasulullah?" Lalu beliau berbuat
(berisyarat) demikianlah dengan tan%;an beliau, lalu beliau merobohkannya, seolah-olah

beliau menghendaki pembunuhan.

Bab Ke-26: Anjuran Nabi saw. kepada Tamu Abdul Qais agar Memelihara
Keimanan dan Ilmu, dan Memberitahukan kepada Orang-Orang yang di Belakang
Mereka

Malik bin al-Huwairits berkata, "Rasulullah saw bersabda kepada kami, ‘Kembalilah
kepada keluargamu, kemudian ajarilah mereka." 2!

(Saya berkata, "Dalam hal ini Imam Bukhari telah membawakan hadits Ibnu Abbas
dengan isnadnya sebagaimana yang disebutkan pada hadits nomor 40.")

Bab Ke-27: Mengadakan Perjalanan untuk Mencari Jawaban terhadap Masalah
yang Benar-Benar Terjadi dan Mengajarkan kepada Keluarganya

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Ugbah bin al-Harits yang akan disebutkan pada [67- anNikah/24-BAB].")

Bab Ke-28: Saling Bergantian dalam Menuntut IImu

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya beberapa
jalan dari hadits Umar yang akan disebutkan pada [46 al-Mazhalim/ 25 - BAB].")
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Bab Ke-29: Marah dalam Memberi Nasihat atau Mengajar, Ketika Melihat
Sesuatu yang Dibencinya

64. Abu Musa berkata, "Nabi saw. ditanya tentang sesuatu yang tidak disukai oleh beliau.
Ketika mereka banyak bertanya kepada beliau, maka beliau marah. Kemudian beliau
bersabda kepada orang-orang, "Tanyakanlah kepada saya tentang sesuatu yang kamu
kehendaki." Seorang laki-laki berkata, "Siapakah ayahku?" Beliau bersabda, "Ayahmu
Hudzafah." Orang lain berdiri dan bertanya, "Siapakah ayahku, wahai Rasulullah?"
Beliau bersabda, "Ayahmu Salim, maula 'mantan budak' Syaibah." Ketika Umar melihat
apa yang terdapat pada wajah beliau (yang berupa kemarahan), ia berkata, "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya kami bertobat kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi
Mahamulia.”

Bab Ke-30: Orang yang Berjongkok di Atas Kedua Lututnya di Depan Imam atau
Orang yang Memberi Keterangan

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya bagian dari
hadits Anas yang akan disebutkan pada [97 At-Tauhid/4-BAB]").

Bab Ke-31: Pengulangan Pembicaraan Seseorang Sebanyak Tiga Kali dengan
Maksud agar Orang Lain Mengerti

Ibnu Umar berkata, "Nabi saw. bersabda, 'Apakah aku sudah menyampaikan?' (beliau
ulangi tiga kali)."

65. Anas r.a. mengatakan bahwa apabila Nabi saw. mengatakan suatu perkataan beliau
mengulanginya tiga kali sehingga dimengerti. Apabila beliau datang pada suatu kaum,
maka beliau memberi salam kepada mereka tiga kali.

Bab Ke-32: Seorang Lelaki Mengajar Hamba Sahayanya yang Wanita dan
Keluarganya

66. Abu Musa berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Tiga (golongan) mendapat dua pahala
yaitu seorang Ahli Kitab yang beriman kepada Nabinya kemudian beriman kepada
Muhammad saw.; hamba sahaya apabila menunaikan hak Allah Ta'ala dan hak tuannya
(dan dalam suatu riwayat: hamba sahaya yang beribadah kepada Tuhannya dengan baik
dan menunaikan kewajibannya terhadap tuannya yang berupa hak, kesetiaan, dan
ketaatan 3/142); dan seorang laki-laki yang mempunyai budak wanita yang dididiknya
secara baik serta diajarnya secara baik (dan dalam satu riwayat: lalu dipenuhinya
kebutuhan-kebutuhannya dan diperlakukannya dengan baik 3/123), kemudian
dimerdekakannya [kemudian menentukan mas kawinnya 6/121]%% | lalu dikawininya,
maka ia mendapat dua pahala.”
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Kemudian Amir2% berkata, "Kami memberikannya kepadamu tanpa imbalan sesuatu
pun. Sesungguhnya ia biasa dinaiki ke Madinah untuk keperluan lain."

Bab Ke-33: Imam Menasihati dan Mengajarkan Kaum Wanita

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Abbas yang akan disebutkan pada [12-Al-Idain / 19-BAB].")

Bab Ke-34: Antusiasme terhadap Hadits

67. Abu Hurairah r.a. berkata, "Saya bertanya kepada Rasulullah saw., 'Wahai
Rasullullah, siapakah orang yang paling bahagia dengan syafaat engkau pada hari
kiamat? Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya saya telah menduga wahai Abu
Hurairah, bahwa tidak ada seorang pun yang bertanya kepadaku tentang hal ini terlebih
dahulu daripada engkau, karena saya mengetahui antusiasmu (keinginanmu yang keras)
terhadap hadits. Orang yang paling bahagia dengan syafaatku pada hari kiamat adalah
orang yang mengucapkan, "LAA ILAAHA ILLALLAH" 'Tidak ada Tuhan melainkan
Allah', dengan tulus dari hati atau jiwanya (dan dalam satu riwayat: dari arah jiwanya
7/204)."

Bab Ke-35: Bagaimana Dicabutnya IImu Agama

Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Abu Bakar Ibnu Hazm sebagai berikut,
"Perhatikanlah, apa yang berupa hadits Rasulullah saw. maka tulislah, karena
sesungguhnya aku khawatir ilmu agama tidak dipelajari lagi, dan ulama akan wafat.
Janganlah engkau terima sesuatu selain hadits Nabi saw.. Sebarluaskanlah ilmu dan
ajarilah orang yang tidak mengerti sehingga dia mengerti. Karena, ilmu itu tidak akan
binasa (lenyap) kecuali kalau ia dibiarkan rahasia (tersembunyi) pada seseorang."

68. Dari Urwah, [dia berkata, "Kami diberi keterangan 8/148] Abdullah bin Amr bin Ash,
[maka saya mendengar dia] berkata, 'Saya mendengar Rasulullah saw bersabda,
‘Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu (agama) dengan serta-merta dari hamba-
hamba Nya. Tetapi, Allah mencabut ilmu dengan mewafatkan (mematikan) ulama,
sehingga Allah tidak menyisakan orang pandai. Maka, manusia mengambil orang-orang
bodoh sebagai pemimpin. Lalu, mereka ditanya, dan mereka memberi fatwa tanpa ilmu.
(Dan dalam satu riwayat: maka mereka memberi fatwa dengan pikirannya sendiri). Maka,
mereka sesat dan menyesatkan."

Kemudian aku (Urwah) berkata kepada Aisyah istri Nabi saw., lalu Abdullah bin Amr
memberi keterangan sesudah itu. Aisyah berkata, 'Wahai anak saudara wanitaku! Pergilah
kepada Abdullah, kemudian konfirmasikanlah kepadanya apa yang engkau ceritakan
kepadaku itu.' Lalu aku datang kepada Abdullah dan menanyakan kepadanya. Maka, dia
menceritakan kepadaku apa yang sudah diceritakan kepadaku itu. Kemudian aku datang
kepada Aisyah, lalu kuberitahukan kepadanya. maka dia merasa kagum. la berkata, 'Demi
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Allah, sesungguhnya Abdullah bin Amr telah hafal.™" (8/148).

Bab Ke-36: Apakah untuk Kaum Wanita Perlu Diberikan Giliran Hari yang
Tersendiri dalam Mengajarkan lImu Pengetahuan Agama

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Said al-Khudri yang akan disebutkan pada [96 - Al-I'tisham/9 - BAB].")

Bab Ke-37: Orang yang Mendengarkan Sesuatu Lalu Mengulanginya Hingga
Mengetahui Secara Sempurna

69. Ibnu Abi Mulaikah mengatakan bahwa Aisyah istri Nabi saw. tidak pernah
mendengar sesuatu yang tidak diketahuinya melainkan ia mengulangi lagi sehingga ia
mengetahuinya benar-benar (secara pasti). Nabi saw. bersabda, "Barangsiapa yang
dihisab, maka dia telah disiksa." (Dalam satu riwayat: binasa 6/81). Aisyah berkata,
"Lalu aku berkata, ["Biarlah Allah menjadikan aku sebagai penebusmu, bukankah Allah
Azza Wa Jalla berfirman, '[Adapun orang yang diberikan kitabnya pada tangan
kanannya], maka ia akan dihisab (diperhitungkan) dengan perhitungan yang mudah?™
Lalu beliau bersabda, "Hal itu hanyalah suatu kelapangan. Tetapi, barangsiapa yang
diteliti betul perhitungannya, maka ia akan binasa.” (Dan dalam satu riwayat: "Dan tidak
ada seorang pun yang diteliti betul hisabnya pada hari kiamat melainkan ia telah disiksa."
7/198).

Bab Ke-38: Hendaklah Orang yang Hadir Menyampaikan IImu kepada yang Tidak
Hadir

Hal itu dikatakan oleh lonu Abbas dari Nabi saw.!

70. Abu Syuraih [al-Adawi 5/94] berkata kepada Amr bin Said ketika ia mengirim
pasukan ke Mekah, "lzinkanlah saya wahai Amir untuk menyampaikan kepadamu suatu
perkataan yang disabdakan Nabi saw. pada pagi hari pembebasan (Mekah). Sabda beliau
itu terdengar oleh kedua telinga saya, dan hati saya memeliharanya, serta dua mata saya
melihat ketika beliau menyabdakannya. Beliau memuja Allah dan menyanjung-Nya,
kemudian beliau bersabda, 'Sesungguhnya Mekah itu dimuliakan oleh Allah Ta'ala dan
manusia tidak memuliakannya, maka tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada
Allah dan hari akhir menumpahkan darah di Mekah, dan tidak halal menebang
pepohonan di sana. Jika seseorang memandang ada kemurahan (untuk berperang)
berdasarkan peperangan Rasulullah saw. di sana, maka katakanlah [kepadanya 2/213],
‘Sesungguhnya Allah telah mengizinkan bagi Rasul-Nya, tetapi tidak mengizinkan
bagimu, dan Allah hanya mengizinkan bagiku sesaat di suatu siang hari, kemudian
kembali kemuliaannya (diharamkannya) pada hari itu seperti haramnya kemarin.' Orang
yang hadir hendaklah menyampaikan kepada orang yang tidak hadir (gaib)." Kemudian
ditanyakan kepada Abu Syuraih, 'Apakah yang dikatakan [kepadamu] oleh Amr?" Dia
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menjawab, "Aku lebih mengetahui [tentang hal itu] daripada engkau, wahai Abu Syuraih!
Sesungguhnya Mekah (dalam satu riwayat: Tanah Haram) tidak melindungi orang yang
durhaka, orang yang lari karena kasus darah (membunuh), dan orang yang lari karena
merusak agama."

Abu Abdillah berkata, "Al-khurbah ialah merusak agama.” (5/95)

Bab Ke-39: Dosa Orang yang Berdusta Atas Nama Nabi saw.

71. Ali r.a berkata, "Rasulullah saw bersabda, janganlah kamu berdusta atas namaku.
Karena, orang yang berdusta atas namaku, maka hendaklah ia memasuki neraka."

72, Dari Amir bin Abdullah ibnuz Zubair dari ayahnya, ia berkata, "Saya berkata kepada
az-Zubair, 'Saya tidak pernah mendengar engkau menceritakan suatu hadits yang engkau
terima dari Rasulullah saw. sebagaimana si Anu dan si Anu menceritakannya.' Zubair
berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya saya ini tidak pernah berpisah dari beliau saw., tetapi
saya pernah mendengar beliau saw. bersabda, 'Barangsiapa yang berdusta atas namaku,
maka hendaklah ia bersedia menempati tempat duduknya di neraka.™

73. Anas berkata, "Sesungguhnya ada hal yang menghalang-halangi aku untuk
memberitakan hadits kepada kamu sekalian, yaitu karena Nabi saw. bersabda,
'‘Barangsiapa yang berdusta atas namaku, maka hendaklah ia bersedia menempati tempat
duduknya di neraka.™

74. Salamah bin Akwa' r.a. berkata, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda,
'‘Barangsiapa yang berkata atas namaku akan sesuatu yang tidak saya katakan, maka
hendaklah ia bersedia menempati tempat duduknya di neraka."

75. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Barangsiapa yang
berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah dia bersedia menempati tempat
duduknya di neraka."

Bab Ke-40: Menulis limu

76. Abu Hurairah mengatakan bahwa kabilah Khuza'ah membunuh seorang laki-laki dari
kabilah Laits pada tahun pembebasan Mekah. Karena, adanya orang yang terbunuh yang
dibunuh orang kabilah Khuza'ah [pada zaman jahiliah 8/38]. Hal itu diberitahukan kepada
Nabi saw., lalu beliau menaiki kendaraannya dan berkhotbah [kepada orang banyak. Lalu
beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya 3/94], kemudian beliau bersabda,
"Sesungguhnya Allah telah menahan Mekah dari (serangan pasukan) gajah, dan Dia
memberikan kekuasaan kepada Rasulullah saw. serta orang-orang yang beriman atas
mereka. Ketahuilah sesungguhnya Mekah tidak halal bagi orang yang sebelumku dan
tidak halal bagi orang yang sesudahku. Ketahuilah sesungguhnya Mekah itu halal bagiku,
sesaat dari siang hari. Ketahuilah bahwa Mekah pada saatku itu haram, duri-durinya tidak
boleh dipotong, pohon-pohonnya tidak boleh ditebang, barang temuannya tidak boleh
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diambil kecuali bagi orang yang mencari (pemiliknya). Barangsiapa yang keluarganya
terbunuh, maka menurut pandangan yang terbaik, adakalanya pembunuhnya diikat dan
adakalanya dibalas bunuh oleh keluarga si terbunuh.”

Seorang laki-laki dari penduduk Yaman [yang bernama Abu Syah] berkata, "Tuliskan
untuk saya wahai Rasulullah!" Lalu beliau bersabda, "Tulislah untuk ayah Fulan.' (Dan
dalam satu riwayat: 'Untuk Abu Syah.") Seorang laki-laki dari suku Quraisy berkata,
"Kecuali idzkhir 'tumbuh-tumbuhan yang harum baunya', wahai Rasulullah, karena
idzkhir itu ditempatkan di rumah dan kuburan kami." Lalu Nabi saw. bersabda, "Kecuali
idzkhir." [Saya bertanya kepada Al-Auza'i, "Apa yang dimaksud dengan perkataannya,
"Tulislah untukku wahai Rasulullah' itu?" Al-Auza'i menjawab, 'Khotbah yang
didengarnya dari Rasulullah saw ini.""].

77. Abu Hurairah r .a. berkata, 'Tiada seorang pun dari sahabat Nabi saw yang lebih
banyak dalam meriwayatkan hadits yang diterima dari beliau saw daripada saya,
melainkan apa yang didapat dari Abdullah bin Amr, sebab ia mencatat hadits sedang saya
tidak mencatatnya.”

Bab Ke-41: llmu dan Memberi Peringatan (Pengajian) pada Waktu Malam

78. Ummu Salamah r.a. berkata, "Nabi saw pada suatu malam bangun tidur (dengan
terkejut 8/90), lalu beliau berkata, ‘Mahasuci Allah! (Dan pada satu riwayat disebutkan:
Dan beliau mengucapkan LAAILAAHAILLALLAAH 7/47) Fitnah apakah yang
diturunkan [Allah] pada malam ini? Dan, perbendaharaan (rahmat) apakah yang dibuka?
Bangunkanlah (dalam satu riwayat: Siapakah yang mau membangunkan) para penghuni
kamar [maksudnya istri-istrinya sehingga mereka menunaikan shalat 7/ 123]. Banyak
(dalam satu riwayat: wahai, banyaknya) orang berpakaian di dunia namun telanjang di
akhirat."™

[Az-Zuhri berkata, "Hindun®2 mempunyai pakaian sejenis jubah yang kedua lengannya
di antara jari jarinya."]

Bab Ke-42: Berbicara pada Waktu Malam Mengenai Iimu

79. Abdullah bin Umar r.a. berkata, "Rasulullah saw shalat isya bersama kami pada akhir
hidup beliau [yaitu pada waktu malam yang orang-orang menyebutnya ‘atamah 1/141].
Setelah mengucapkan salam, maka beliau berdiri [lalu menghadap kepada kami], lalu
bersabda, 'Bagaimana pendapatmu tentang malammu ini? Sesungguhnya pada awal
seratus tahun (yang akan datang) tidak ada yang masih tinggal seorang pun dari orang
yang [pada hari ini 1/149] ada di atas permukaan bumi.” [Maka orang-orang pun ribut
membicarakan sabda Rasulullah saw itu. Mereka ramai membicarakan hadits-hadits
tentang seratus tahun ini. Sebenarnya Nabi saw. hanya bersabda, "Tidak akan tinggal
(masih hidup) orang yang pada hari ini (saat beliau bersabda itu) hidup di muka bumi."
Maksudnya bahwa satu generasi itu akan berlalu (habis)].
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Bab Ke-43: Menghapalkan IImu

80. Abu Hurairah r.a. berkata, "Saya hafal dari Nabi saw. dua tempat. Adapun salah satu
dari keduanya, maka saya siarkan (hadits itu) . Seandainya yang lain saya siarkan,
niscaya terputuslah tenggorokan ini."*3!

Bab Ke-44: Memperhatikan Keterangan Ulama

81. Jarir bin Abdillah mengatakan bahwa Nabi saw bersabda kepadanya pada waktu
mengerjakan haji Wada', "Diamkanlah manusia!" Lalu beliau bersabda, "Sesudahku nanti
janganlah kamu menjadi kafir, di mana sebagian kamu memotong leher sebagian yang
lain."

Bab Ke-45: Apa yang Disunnahkan bagi Seorang Alim jika Ditanya, ""Manakah
Manusia yang Terpandai'*, agar Menyerahkan Perihal Ilmu Kepandaian Itu
kepada Allah

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Abbas yang panjang mengenai kisah Khidhir bersama Musa yang tersebut pada [65 - At-
Tafsir/ 18 - AsSurah/2 - BAB].")

Bab Ke-46: Orang yang Bertanya Sambil Berdiri kepada Seorang Alim yang
Sedang Duduk

82. Abu Musa r.a. berkata, "Seorang laki-laki (dalam satu riwayat: seorang Arab
kampung 3/51) datang kepada Nabi saw., lalu bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah
berperang di jalan Allah itu? Karena salah seorang di antara kami berperang karena
marah dan ada yang berperang karena menjaga gengsi. [Ada yang berperang karena
hendak menunjukkan keberanian, dan ada yang berperang karena ingin dipuji orang].
(Dan dalam satu riwayat disebutkan: Seseorang berperang karena ingin mendapatkan
harta rampasan, seseorang berperang karena ingin mendapatkan popularitas, dan
seseorang berperang karena ingin diketahui kedudukannya, maka siapakah gerangan yang
termasuk kategori fi sabilillah?' 3/206). Kemudian beliau bersabda sambil mengangkat
kepalanya dan tentunya beliau tidak perlu mengangkat kepala, melainkan karena orang
yang bertanya itu berdiri sedang beliau duduk. Lalu beliau menjawab, 'Barangsiapa yang
berperang agar kalimah Allah menjadi yang tertinggi (menjunjung tinggi agama Allah),
maka dia di jalan Allah Azza wa Jalla.™

Bab Ke-47: Bertanya dan Memberi Fatwa ketika Melontar Jumrah

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya hadits
Abdullah bin Amr yang sudah disebutkan pada nomor 62.")
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Bab Ke-48: Firman Allah Ta'ala, ""Tidaklah Kamu Diberi Pengetahuan Melainkan
Sedikit."" (al-Israa’: 85)

83. Abdullah (bin Mas'ud) r.a. berkata, "Ketika saya berjalan bersama Rasulullah saw. di
[sebagian 8/198] reruntuhan (dalam satu riwayat: kebun 5/228)2% Madinah, sedang
beliau bertelekan pada tongkat dari pelepah kurma yang lurus dan halus yang beliau
bawa, lewatlah sekelompok Yahudi. Lalu, sebagian dari mereka berkata kepada sebagian
yang lain, "Tanyakanlah kepadanya tentang ruh.' [Lalu yang sebagian itu berkata, 'Apa
kepentingan kalian kepadanya?' 5/228], dan sebagian lagi dari mereka berkata, 'Janganlah
kamu menanyakannya, agar ia tidak membawa sesuatu (dan dalam satu riwayat: Agar ia
tidak memperdengarkan kepadamu sesuatu 8/144) yang kamu benci.' Sebagian dari
mereka berkata, 'Sungguh kami akan bertanya kepadanya.' [Lalu mereka berkata,
Tanyakanlah kepadanya!'] Kemudian seorang laki-laki dari mereka berdiri [kepada
beliau] dan berkata, "Wahai Abu Qasim, apakah ruh itu?' Maka, [Nabi saw. diam, tiada
menjawab sama sekali]. Dan dalam satu riwayat: Maka beliau berdiri sesaat
memperhatikan), [sambil bertelekan atas pelepah kurma, sedang saya di belakang beliau
8/188]. Maka, saya berkata, 'Sesungguhnya beliau sedang diberi wahyu.' [Saya mundur
dari beliau sehingga wahyu selesai turun], lalu saya berdiri di tempat saya. Ketika jelas
hal itu, beliau membaca, "Yas-aluunaka'anir-ruuhi, qulir-ruuhu min amri rabbii, wamaa
uutuu minal-"ilmi illaa galiilaa” ‘Mereka bertanya kapadamu tentang ruh. Katakanlah,
'‘Ruh itu adalah urusan Tuhanku." Dan mereka tidak diberi ilmu melainkan hanya sedikit'.
Al-A'masy berkata, 'Demikianlah bacaan kami."® [Lalu sebagian mereka berkata kepada
sebagian yang lain, Tadi sudah kami katakan, jangan tanyakan kepadanya!'].

Bab Ke-49: Orang yang Meninggalkan Sebagian Ikhtiar karena Khawatir Sebagian
Orang Tidak Memahaminya, Lalu Mereka Terjatuh ke Dalam Sesuatu yang Lebih
Berat

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya hadits
Aisyah yang akan disebutkan pada [25 -Al Hajj/42 - BAB].")

Bab Ke-50: Orang yang Mengkhususkan untuk Memberi limu kepada Suatu Kaum
dan Tidak kepada Kaum Lain karena Khawatir Kaum Kedua Itu Tidak Dapat
Memahaminya

84. Ali r.a. berkata, "Hendaklah kamu menasihati orang lain sesuai dengan tingkat
kemampuan mereka. Adakah kamu semua senang sekiranya Allah dan Rasul-Nya itu
didustakan sebab kurangnya pengertian yang ada pada mereka itu?"=®!

85. Qatadah mengatakan bahwa Anas bin Malik bercerita bahwa Rasulullah saw. -dan

Mu'adz sedang membonceng di atas kendaraan beliau- bersabda, "Hai Muadz". la
menjawab, "Ya, wahai Rasulullah, kebahagiaan bagi engkau."” Beliau bersabda, "Hai
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Mu'adz!" la menjawab, "Ya, wahai Rasulullah, kebahagiaan bagi engkau."” (la
mengucapkannya tiga kali) . Beliau bersabda, 'Tidak ada seorangpun yang bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan Allah dengan
betul-betul dari hatinya kecuali orang tersebut diharamkan oleh Allah dari neraka.
"Mu'adz bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah saya tidak memberitahukan kepada
manusia, agar mereka bergembira?" Beliau bersabda, "Kalau begitu, mereka akan
menyerah (tidak berusaha apa-apa)." Mu'adz memberitahukannya ketika meninggal agar
tidak berdosa.

(Dan diriwayatkan dari jalan lain dari Anas, ia berkata, "Diceritakan kepadaku®Z bahwa
Nabi saw. bersabda kepada Mu'adz, 'Barangsiapa yang menghadap kepada Allah
(meninggal dunia) sedang dia tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya, niscaya
dia akan masuk surga.”" Mu'adz bertanya, "Apakah tidak boleh saya sampaikan kabar
gembira ini kepada orang banyak?" Beliau menjawab, "Jangan, saya khawatir mereka
akan menyerah (tanpa berusaha [karena salah Paham])"22!

Bab Ke-51: Malu dalam Menuntut limu

Mujahid[st;?rkata, "Pemalu dan orang sombong tidak akan dapat mempelajari pengetahuan
agama."*=

Aisyah berkata, "Sebaik-baik kaum wanita adalah kaum wanita sahabat Anshar. Mereka
tidak dihalang-halangi rasa malu untuk mempelajari pengetahuan yang mendalam tentang
agama."4Y

86. Ummu Salamah r.a. berkata, "Ummu Sulaim [istri Abu Thalhah 1/74] datang kepada
Nabi saw lalu ia berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu terhadap
kebenaran. Apakah wanita wajib mandi apabila mimpi (bersetubuh)?' Nabi saw.
bersabda, "Ya, apabila wanita itu melihat air (mani)." Lalu Ummu Sulaim menutup
wajahnya (dan dalam satu riwayat: Maka Ummu Salamah tertawa 4/102) dan berkata,
'Wahai Rasulullah, apakah wanita itu mimpi (bersetubuh)?' Beliau bersabda, 'Ya,
berdebulah tanganmu (sial nian kamu), dengan apakah anaknya dapat menyerupainya?")

Bab Ke-52: Orang yang Malu Bertanya Lalu Menyuruh Orang Lain
Menanyakannya

87. Ali bin Abi Thalib r.a. berkata, "Saya adalah seorang laki-laki yang sering
mengeluarkan madzi [tetapi aku malu untuk bertanya kepada Rasulullah saw. 1/52]. Lalu
saya menyuruh Miqgdad bin Aswad untuk menanyakan kepada Nabi saw. [karena
kedudukan putri beliau 1/71]. Lalu ia bertanya, lantas Nabi bersabda, 'Padanya wajib
wudhu.™ (Dan dalam satu riwayat: "Berwudhulah dan cucilah kemaluanmu™ 1/71).
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Bab Ke-53: Menyebutkan IImu dan Fatwa di Dalam Masjid

88. Abdullah bin Umar r.a. mengatakan bahwa seorang laki-laki berdiri di masjid lalu
bertanya, "Wahai Rasulullah, dari manakah engkau menyuruh kami untuk mengeraskan
suara talbiah ketika ihram?" Rasulullah saw bersabda, "Penduduk Madinah mengeraskan
suara talbiah dari Dzull Hulaifah, penduduk Syam mengeraskan suara talbiah dari
[Mahya'ah, yaitu 2/142] Juhfah, dan penduduk Najd mengeraskan suara talbiah dari
Qarn." (Dan dari jalan Zaid bin Jubair, bahwa ia datang kepada Abdullah bin Umar,
sedang Abdullah mempunyai kemah dan tenda. Lalu aku bertanya kepadanya, "Dari
manakah saya boleh memulai umrah?" Dia menjawab, "Rasulullah saw. menentukannya
bagi penduduk Najd di Qarn." Dan dia menyebutkan hadits yang serupa itu 2/141). Ibnu
Umar berkata, "Manusia menduga bahwa Rasulullah saw. bersabda, 'Penduduk Yaman
mengeraskan suara talbiah dari Yalamlam.™ Ibnu Umar berkata, "Dan saya tidak tahu
(dan pada satu riwayat saya tidak mendengar 2/143) ini dari Rasulullah saw.” [Dan
disebutkan tentang Irak, lalu dia menjawab, "Pada waktu itu Irak belum menjadi migat."”
8/155]144

Bab Ke-54: Orang yang Menjawab Si Penanya Lebih dari yang Ditanyakan

89. Ibnu Umar dari Nabi saw. mengatakan bahwa seseorang bertanya kepada beliau,
"Apakah [pakaian 7/36] yang dipakai oleh orang ihram?" Beliau bersabda, "la tidak boleh
mengenakan (dan dalam satu riwayat: Janganlah kamu memakai 2/214) baju kurung,
serban, jubah berpeci, dan kain yang dicelup wenter atau zafaran. [Dan jangan memakai
khuf 'sepatu tinggi penutup kakinya'], [kecuali jika ia tidak mendapatkan sandal 2/145].
Jika ia tidak mendapatkan sandal, maka hendaklah menggunakan khuf dan agar dipotong
sampai di bawah mata kaki. [Dan janganlah wanita yang sedang ihram memakai penutup
wajah dan jangan pula memakai kaos tangan]."”

Ubaidullah berkata, "Jangan memakai pakaian yang dicelup waras (wenter). Dan dia
pernah berkata, 'Wanita yang sedang ihram tidak boleh memakai cadar (penutup wajah),
dan tidak boleh memakai kaos tangan.™2

Malik berkata dari Nafi' dari Ibnu Umar, "Wanita yang sedang ihram tidak boleh
memakai cadar."

Catatan Kaki:

[1] Di dalam riwayat Karimah dan al-Ashili disebutkan, "Al-Humaidi berkata, 'Demikian pula yang
disebutkan oleh Abu Nu'aim dalam Al-Mustakhraj. Maka riwayat ini muttashil."

[2] Ini adalah bagian dari hadits yang populer mengenai penciptaan janin, dan akan disebutkan secara
maushul pada (60 -Ahaadiistul Anbiyaa'/ 2 - BAB).

[3] Di-maushul-kan oleh penyusun dalam Al-Janaiz (2/69) dan At-Tafsir (5/153), tetapi tidak disebutkan

secara eksplisit dari Abdullah Ibnu Mas'ud bahwa ia mendengar dari Nabi saw., berbeda dengan kesan yang
diperoleh dari perkataan al-Hafizh di sini. Sesungguhnya yang me-maushul-kannya dengan menyebutkan ia
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mendengar itu adalah Imam Muslim dalam Al-Iman di dalam riwayatnya, dan akan disebutkan hadits ini
pada (23 - Al-Janaiz / 1 - BAB) dengan izin Allah Ta'ala.

[4] Ini adalah bagian dari hadits yang diamushulkan oleh penyusun dalam (81 - Ar-Rigaq / 14 - BAB).

[5] Ini adalah potongan dari sebuah hadits yang di-maushul-kan oleh penyusun pada (60-Ahaadiistul
Anbiya'/ 25 - BAB).

[6] Di-maushul-kan oleh penyusun dalam (17 - At-Tauhid / 50- BAB).

[7] Di-maushul-kan oleh penyusun dalam (30 - Ash-Shaum /9 - BAB ).
[8] Di-maushul-kan oleh penyusun dari mereka dalam bab ini.
[9] Yaitu Abu Sa'id al-Haddad.

[10] Hadits ini di-maushul-kan oleh penyusun dalam bab ini dari hadits Anas, tetapi di situ tidak disebutkan
bahwa Dhimam memberitahukan hal itu kepada kaumnya. Pemberitahuan Dhimam kepada kaumnya itu
hanya disebutkan dalam hadits dari riwayat Ibnu Abbas, yang diriwayatkan secara lengkap oleh ad-Darimi
di dalam Sunan-nya (1/165 - 167) dan Ahmad (1/264), dan sanadnya hasan.

[11] Ini adalah bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan secara maushul dengan lengkap pada (66 -
Fahaailul Qur'an/ 1- BAB).

[12] Atsar Ibnu Umar di-maushul-kan oleh Ibnu Mandah di dalam Kitab al-Washiyyah dengan sanad sahih
dari Abu Abdur Rahman al-Habli, dari Abdullah yang hampir sama dengan itu. Maka, boleh jadi (yang
dimaksud) Abdullah ini adalah Abdullah bin Umar, karena al-Habli mendengar darinya; dan boleh jadi
(yang dimaksud) dia adalah Abdullah bin Amr, karena al-Habli terkenal meriwayatkan darinya. Sedangkan
atsar Yahya bin Said dan Malik Ibnu Anas di-maushul-kan oleh al-Hakim di dalam 'Ulumul Hadits (hIm.
259) dengan isnad yang bagus.

[13] Riwayat ini dimaushulkan oleh Ibnu Ishaq dari Urwah bin Zubeir secara mursal, dan ath-Thabari
dalam Tafsirnya dari hadits Jundub al-Bajali dengan sanad hasan sebagaimana disebutkan dalam Al-Fath,
dan dia berkata, "Maka, dengan jalan sebanyak ini jadilah riwayat ini shahih."

[14] Ini adalah bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dari Abud Darda’ secara
marju'. Hadits ini memiliki beberapa syahid (pendukung) yang menjadikannya kuat sebagaimana dikatakan
oleh al-Hafizh. Dan, hadits ini ditakhrij dalam At-Ta'liqur Raghib 1/53.

[15] Ini juga bagian dari hadits tersebut, dan bagian ini diriwayatkan oleh Muslim di dalam Shahih-nya dari
hadits Abu Hurairah, juga diriwayatkan oleh Abu Khaitsamah dalam Al-1lm 25 dengan tahgiq saya.

[16] Imam Bukhari me-maushul-kan hadits ini pada dua bab lagi dari hadits Muawiyah.

[17] Ini adalah bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Khaitsamah (114) dengan sanad sahih dari
Abud Darda’' secara marfu’, dan diriwayatkan oleh lainnya secara marfu'. la memiliki dua syahid dari hadits
Muawiyah. Saya telah mentakhrij hadits ini dalam Al-Ahaditsush Shahihah 342.

[18] Di-maushul-kan oleh ad-Darimi dan Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah.

[19] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Ashim dengan sanad hasan, dan al-Khathib dengan sanad lain yang
sahih.

[20] Yaitu an-Nakha'i sebagaimana dalam riwayat Muslim.
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[21] Di-maushul-kan oleh Abu Khaitsamah dalam Al-1Imu (9) dengan sanad shahih. Demikian pula Ibnu
Abi Syaibah.

[22] Tambahan ini disebutkan secara mu'allag oleh Imam Bukhari, tetapi diriwayatkan secara maushul oleh
Imam Muslim. Mudah-mudahan Allah Ta'ala merahmati mereka.

[23] Yakni tanpa penutup, dan makna ini dikuatkan oleh riwayat al-Bazzar dengan lafal, "Dan Nabi saw.
melakukan shalat wajib tanpa ada sesuatu pun yang menutupnya (menabirinya).” Demikian disebutkan
dalam Al-Fath.

[24] Ini adalah bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh penyusun (Imam Bukhari) dalam Al-Adabul
Mufrad, Imam Ahmad, dan Abu Ya'la dengan sanad hasan. la meriwayatkan sebagian yang lain secara
mu'allaq pada (97 - At-Tauhid/32 - BAB).

[25] Al-Hafizh tidak mentakhrijnya, dan tampaknya lafal ini mengalami perubahan, dan yang benar adalah
yang pertama, yaitu gabilat.

[26] Di-maushul-kan oleh al-Jhathib dalam Al-Jami' dan al-Baihagi dalarn Al-Madkhal.

[27] Saya katakan, "Di dalam kitab asal, sesudah ini terdapat hadits Asma' yang menyatakan isyarat dengan
kepala di dalam shalat, dan akan disebutkan pada (4 -Al-Wudhu/38-BAB)".

[28] Imam Bukhari me-maushul-kannya dalam beberapa tempat, dan akan disebutkan pada (95-Khabarul
Wahid/ 1-BAB).

[29] Tambahan ini diriwayatkan secara mu‘allag oleh penyusun (Imam Bukhari), dan di-maushul-kan oleh
Ahmad dan lainnya. Tambahan ini adalah ganjil dan tidak sah menurut penelitian saya, sebagaimana saya
jelaskan dalam Adh-Dha'ifah nomor 3364.

[30] Saya katakan bahwa Amir ini adalah asy-Sya'bi yang meriwayatkan hadits ini dari Abi Burdah dari
ayahnya, yakni Abu Musa al-Asy'ari. la mengucapkan perkataan ini kepada orang yang meriwayatkan
darinya, yaitu Shalih bin Hayyan.

[31] Ini adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas, Insya Allah akan disebutkan aecara maushul pada (25 - Al-
Hajj / 132 - BAB).

[32] Yaitu Hindun binti al-Harits al-Farasiyah yang meriwayatkan hadits ini dari Ummu Salamah
radhiyallaahu 'anha.

[33] Al-Hafizh berkata, "Para ulama menafsirkan tempat (bejana) yang tidak disebarkan oleh Abu Hurairah
hadits-hadits yang di dalamnya itu berisi tentang pemerintahan yang buruk, perihal mereka, dan zaman
mereka. Abu Hurairah menyindir sebagiannya dan tidak menjelaskannya secara transparan karena takut
atas keselamatan dirinya dari tindakan mereka, seperti perkataannya, "Aku berlindung kepada Allah dari
permulaan tahun enam puluh dan dari pemerintahan anak-anak." Ucapannya ini mengisyaratkan kepada
pemerintahan Yazid bin Muawiyah yang memerintahkan pada permulaan tahun enam puluhan hijriyah, dan
Allah telah mengabulkan doa Abu Hurairah ini dengan mewafatkannya satu tahun sebelum masa
pemerintahan Yazid. Kemudian dia menolak pandangan golongan tasawuf ekstrem yang menjadikan hadits
ini sebagai jalan untuk membenarkan perkataan mereka yang batil, "Sesungguhnya syariat itu ada yang
lahir dan ada yang bathin." Silakan periksa, jika Anda menghendaki!

[34] Al-Hafizh berkata, "Inilah yang lebih tepat, karena lafal ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari jalan
lain dari Ibnu Mas'ud dengan lafal khana fi nakhal."”

[35] Saya katakan, "Bacaan ini tidak bertentangan dengan bacaan yang sudah populer dan mutawatir yaitu
"Wa maa uutiitum", sebagaimana sudah tidak samar lagi."
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[36] Saya katakan, "Bentuk riwayat ini seperti riwayat mu'allag. Akan tetapi, sesudahnya dibawakannya
isnadnya hingga kepada Ali radhiyallahu ‘anhu, sehingga dengan demikian riwayat ini maushul."

[37] Al-Hafizh berkata, "Anas tidak menyebutkan siapa yang bercerita kepadanya tentang hal itu pada
semua jalan yang saya teliti." Saya (Al-Albani) berkata, "Ini adalah suatu hal yang mengherankan dari
beliau (al-Hafizh), karena hadits ini diriwayatkan oleh Qatadah dari Anas, padahal ia mengatakan pada
riwayat Ahmad (5/242) dari Qatadah dari Anas bahwa Mu'adz bin Jabal menceritakan kepadanya. Dan
diikuti oleh Abu Sufyan dari Anas, ia berkata, "Mu'adz datang kepada kami, lalu kami berkata,
‘Ceritakanlah kepada kami sebagian dari hadits-hadits yang unik dari Rasulullah saw.." Mu'adz menjawab,
'Ya, saya pernah membonceng Rasulullah saw. di atas keledai, lalu beliau bersabda, "Wahai Mu'adz ... dst"
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/228 dan 236), dan isnadnya sahih. Lebih mengherankan lagi bahwa al-
Hafizh tidak membawakannya di sini padahal penyusun (Imam Bukhari) sendiri meriwayatkannya pada
[81-Ar-Rigaq/ 36 - BAB] dari jalan pertama dari Qatadah: Anas bin Malik menceritakan kepada kami dari
Mu'adz bin Jabal, ia berkata .... Lalu Anas menyebutkannya. Oleh karena itu, saya menganggap boleh saya
mengulangnya di sana karena di sini dari Musnad Anas, dan di sana dari Musnhad Mu'adz. Memang, kalau
al-Hafizh membuat komentar ini pada akhir hadits dari jalan yang pertama, niscaya tidak ada kesamaran.
Karena, Anas berada di Madinah ketika Mu'adz meninggal di Syam, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh
sendiri, tetapi beliau menempatkannya bukan pada tempatnya."

[38] Diriwayatkan oleh Muslim (1/45). Dan dia (Imam Muslim) meriwayatkannya pula dari Abu Hurairah
dan Ubadah bin Shamit (1/43)

[39] Di-maushul-kan oleh Abu Nua'im dalam Al-Hilyah dengan sanad sahih.

[40] Di-maushul-kan oleh Muslim (1/180) dengan sanad hasan.

[41] Terdapat riwayat yang sah mengenai penetapan Dzatu Irgin sebagai miqgat bagi penduduk Irak dari
riwayat Ibnu Umar dari sahabat-sahabat Nabi saw. Silakan Anda periksa buku saya Hajjatun Nabiyyi
Shallallahu "alaihi wasallam halaman 52, terbitan al-Maktabul-Islami.

[42] Di-maushul-kan oleh Ishaqg Ibnu Rahawaih dan Ibnu Khuzaimah dari beberapa jalan dari Ubaidullah
bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar. Lalu ia bawakan hadits itu hingga perkataan, "Dan waras atau
zafaran." Dia berkata, "Dan Abdullah yakni Ibnu Umar berkata ...." Lalu disebutkannya secara mauquf
pada Ibnu Umar.

[43] Riwayat ini terdapat di dalam Al-Muwaththa' 1/305. Penyusun bermaksud bahwa Imam Malik
membatasi hadits pada kalimat ini saja secara mauquf pada Ibnu Umar. Hal itu untuk menguatkan riwayat
Ubaidullah yang mu'allaq, yang menerangkan bahwa kalimat ini adalah disisipkan di dalam hadits tersebut,
dan kalimat itu darl perkataan Ibnu Umar. Inilah yang dikuatkan oleh al-Hafizh dalam Al-Fath yang
berbeda dengan penyusun (Imam Bukhari), karena al-Hafizh menguatkan ke-marfu'-an hadits ini
sebagaimana saya jelaskan dalam Al-Irwa' (1011).
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Kitab Wudhu

Bab Ke-1: Apa-apa yang diwahyukan mengenai wudhu dan firman Allah, **Apabila
kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuhlah) kakimu sampai dengan kedua
mata kaki." (al-Maa'idah: 6)

Abu Abdillah berkata, "Nabi saw. menjelaskan bahwa kewajiban wudhu itu sekali-
sekali.’) Beliau juga berwudhu dua kali-dua kali.? Tiga kali-tiga kali,” dan tidak lebih
dari tiga kali.'! Para ahli ilmu tidak menyukai berlebihan dalam berwudhu, dan melebihi
apa yang dilakukan oleh Nabi saw."

Bab Ke-2: Tiada Shalat yang Diterima Tanpa Wudhu

90. Abu Hurairah r.a. berkata, "Rasulullah saw bersabda, "Tidaklah diterima shalat orang
yang berhadats sehingga ia berwudhu.' Seorang laki-laki dari Hadramaut bertanya,
"Apakah hadats itu, wahai Abu Hurairah?" la menjawab, "Kentut yang tidak berbunyi
atau kentut yang berbunyi."

Bab Ke-3: Keutamaan Wudhu dan Orang-Orang yang Putih Cemerlang Wajah,
Tangan, serta Kakinya karena Bekas Wudhu

91. Nu'aim al-Mujmir r.a. berkata, "Saya naik bersama Abu Hurairah ke atas masjid. la
berwudhu lalu berkata, 'Sesungguhnya aku pernah mendengar Nabi bersabda,
‘Sesungguhnya pada hari kiamat nanti umatku akan dipanggil dalam keadaan putih
cemerlang dari bekas wudhu. Barangsiapa yang mampu untuk memperlebar putihnya,
maka kerjakanlah hal itu."!

Bab Ke-4: Tidak Perlunya Berwudhu karena Ada Keragu-raguan Saja Hingga Dia
Yakin Sudah Batal Wudhunya

92. Dari Abbad bin Tamim dari pamannya, bahwa ia mengadu kepada Rasululah saw.
tentang seseorang yang membayangkan bahwa ia mendapat sesuatu (mengeluarkan buang
angin) dalam shalat, maka beliau bersabda, "Janganlah ia menoleh atau berpaling
sehingga ia mendengar suara, atau mendapatkan baunya.”

(Dan dalam riwayat mu'allaq : Tidak Wf]jib wudhu kecuali jika engkau mendapatkan
baunya atau mendengar suaranya 3/5).°
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Bab Ke-5: Meringankan dalam Melakukan Wudhu

93. Ibnu Abbas r.a. berkata, "Pada suatu malam saya menginap di rumah bibiku, yaitu
Maimunah [binti al-Harits, istri Nabi saw, 1/38] [dan pada malam itu Nabi saw berada di
sisinya karena saat gilirannya. Lalu Nabi saw mengerjakan shalat isya, kemudian pulang
ke rumah, lalu mengerjakan shalat empat rakaat]. [Saya berkata, "Sungguh saya akan
memperhatikan shalat Rasulullah saw.." 5/175]. [Kemudian Rasulullah saw bercakap-
cakap dengan istrinya sesaat, lantas istrinya melemparkan bantal kepada beliau],
[kemudian beliau tidur 5/174]. [Kemudian saya berbaring di hamparan bantal itu, dan
Rasulullah saw. berbaring dengan istrinya di bagian panjangnya bantal itu, lalu
Rasulullah saw tidur hingga tengah malam, atau kurang sedikit atau lebih sedikit 2/58].
Kemudian Nabi saw bangun malam itu (dan dalam satu riwayat: Kemudian Rasulullah
saw bangun, lalu duduk, lantas mengusap wajahnya dengan tangannya terhadap bekas
tidurnya [lalu memandang ke langit], kemudian membaca sepuluh ayat dari bagian-
bagian akhir surah Ali Imran). (Dan pada suatu riwayat: Yaitu ayat "Inna fii khalqis
samaawaati wal-ardhi wakhtilaafil-laili wannahaari la-aayaatin li-ulil albaab™). Lalu
beliau menyelesaikan keperluannya, mencuci mukanya dan kedua tangannya, kemudian
tidur]. Pada malam harinya itu Nabi saw. bangun dari tidur. Setelah lewat sebagian waktu
malam (yakni tengah malam), Nabi saw. berdiri lalu berwudhu dari tempat air yang
digantungkan dengan wudhu yang ringan -Amr menganggapnya ringan dan sedikit
[sekali 1/208]. (Dan pada satu riwayat disebutkan: dengan satu wudhu di antara dua
wudhu tanpa memperbanyak 7/148), [dan beliau menyikat gigi], [kemudian beliau
bertanya, "Apakah anak kecil itu sudah tidur?" Atau, mengucapkan kalimat lain yang
serupa dengan itu]. Dan (dalam satu riwayat: kemudian) beliau berdiri shalat [Lalu saya
bangun], (kemudian saya membentangkan badan karena takut beliau mengetahui kalau
saya mengintipnya 7/148]. Kemudian saya berwudhu seperti wudhunya. Saya datang
lantas berdiri di sebelah kirinya (dengan menggunakan kata "yasar")- dan kadang-kadang
Sufyan menggunakan kata "syimal”. [Lalu Rasulullah saw. meletakkan tangan kanannya
di atas kepalaku, dan memegang telinga kanan saya sambil memelintirnya]. (Dan
menurut jalan lain: lalu beliau memegang kepala saya dari belakang 1/177. Pada jalan
lain lagi, beliau memegang tangan saya atau lengan saya, dan beliau berbuat dengan
tangannya dari belakang saya 1/178). Lalu, beliau memindahkan saya ke sebelah
kanannya,'” kemudian beliau shalat sebanyak yang dikehendaki oleh Allah. (Dan
menurut satu riwayat : lalu beliau shalat lima rakaat, kemudian shalat dua rakaat. Pada
riwayat lain lagi, beliau shalat dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat,
dan dua rakaat lagi, kemudian shalat witir. Dan dalam satu riwayat, beliau mengerjakan
shalat sebelas rakaat). (Dan pada riwayat lain disebutkan bahwa sempurnalah shalat nya
tiga belas rakaat). Kemudian beliau berbaring lagi dan tidur sampai suara napasnya
kedengaran. (Dalam satu riwayat: sehingga saya mendengar bunyi napasnya) [dan apabila
beliau tidur biasa berbunyi napasnya]. Kemudian muazin (dalam satu riwayat: Bilal)
mendatangi beliau dan memberitahukan bahwa waktu shalat telah tiba, [lalu beliau
mengerjakan shalat dua rakaat yang ringan/ringkas, kemudian keluar]. Kemudian Nabi
pergi bersamanya untuk shalat, lalu beliau mengimami [shalat Subuh bagi orang banyak]
tanpa mengambil wudlu yang baru.” [Dan beliau biasa mengucapkan dalam doanya:
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"Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam hatiku, cahaya di dalam pandanganku, cahaya di
dalam pendengaranku, cahaya di sebelah kananku, cahaya di sebelah kiriku, cahaya di
atasku, cahaya di bawahku, cahaya di depanku, cahaya di belakangku. Dan, jadikanlah
untukku cahaya.".

Kuraib berkata, "Dan, tujuh di dalam tabut (peti). Kemudian saya bertemu salah seorang
anak Abbas, lalu ia memberitahukan kepadaku doa itu, kemudian dia menyebutkan:

4 5 5 s

"Dan (cahaya) pada sarafku, pada dagingku, pada darahku, pada rambutku, dan pada
kulitku."

Dia menyebutkan dua hal lagi. Kami (para sahabat) berkata kepada Amr, "Sesungguhnya
orang-orang itu mengatakan bahwa sesungguhnya Rasulullah saw itu tidur kedua
matanya dan tidak tidur hatinya." Amr menjawab, "Aku mendengar Ubaid bin Umair®
mengatakan bahwa mimpi Nabi adalah wahyu. Kemudian Ubaid membacakan ayat,
"Innii araa fil manami annii adzbahuka™ 'Aku (Ibrahim) bermimpi (wahai anakku) bahwa
aku menyembelihmu (sebagai kurban bagi Allah)'." (ash-Shaaffat: 102)

Bab Ke-6: Menyempurnakan Wudhu

Ibnu Umar berkata, *"Menyempurnakan wudhu berarti mencuci anggota wudhu secara
sempurna."™!

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan hadits Usamah dengan
isnadnya yang akan disebutkan pada [25 -Al Hajj/ 94 - BAB]."

Bab Ke-7: Membasuh Muka dengan Kedua Belah Tangan dengan Segenggam Air

94. Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa ia berwudhu, yaitu ia membasuh wajahnya, ia
mengambil seciduk air, lalu berkumur dan istinsyaq 'menghirup air ke hidung'
dengannya. Kemudian ia mengambil seciduk air dan menjadikannya seperti itu, ia
menuangkan ke tangannya yang lain lalu membasuh mukanya (wajahnya) dengannya.
Kemudian ia mengambil seciduk air lalu membasuh tangannya yang kanan. Lalu ia
mengambil seciduk air lalu membasuh tangannya yang kiri dengannya, kemudian
mengusap kepalanya. Kemudian ia mengambil seciduk air lalu memercikkan pada
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kakinya yang kanan sambil membasuhnya. Kemudian ia mengambil seciduk yang lain
lalu membasuh kakinya yang Kkiri. Kemudian ia berkata, "Demikianlah saya melihat
Rasulullah saw berwudhu."

Bab Ke-8: Mengucapkan Basmalah dalam Segala Keadaan dam ketika Hendak
Bersetubuh

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits 1bnu
Abbas yang akan disebutkan pada [67 -An Nikah / 67 - BAB].")

Bab Ke-9: Apa yang Diucapkan ketika Masuk ke W.C.

95. Anas berkata, "Apabila Nabi saw. masuk (dan dalam riwayat mu'allag™® : datang,
dan pada riwayat lain'*Y: apabila hendak masuk) ke kamar kecil (toilet) beliau
mengucapkan,

R A - ok T

"Allaahumma inni a'uudzu bika minal khubutsi wal khabaa itsi "Ya Allah, sesungguhnya

kami berlindung kepada Mu dari setan laki-laki dan setan wanita'.
Bab Ke-10: Meletakkan Air di Dekat W.C.

96. Ibnu Abbas r.a mengatakan bahwa Nabi saw masuk ke kamar kecil (W.C.), lalu saya
meletakkan air wudhu untuk beliau. Lalu beliau bertanya, "Siapakah yang meletakkan ini
(air wudhu)?" Kemudian beliau diberitahu. Maka, beliau berdoa, "Allaahumma fagqihhu
fiddiin "YaAllah, pandaikanlah ia dalam agama™

Bab Ke-11: Tidak Boleh Menghadap Kiblat ketika Buang Air Besar atau Kecil
Kecuali Dibatasi Bangunan, Dinding, atau yang Sejenisnya

97. Abu Ayyub al-Anshari r.a. berkata, "Rasulullah saw bersabda, Apabila salah seorang
di antaramu datang ke tempat buang air besar, maka janganlah ia menghadap ke kiblat
dan jangan membelakanginya. [Akan tetapi, 1/103] menghadaplah ke timur atau ke barat
(karena letak Madinah di sebelah utara Kabah-penj).™

[Abu Ayyub berkata, "Lalu kami datang ke Syam, maka kami dapati toilet-toilet
menghadap ke kiblat. Kami berpaling dan beristighfar (memohon ampun) kepada Allah
Ta'ala"]
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Bab Ke-12: Buang Air Besar dengan Duduk di Atas Dua Buah Batu

98. Abdullah bin Umar r.a. berkata, "Sesungguhnya orang-orang berkata, 'Apabila kamu
berjongkok untuk menunaikan hajat (buang air besar/kecil), maka janganlah menghadap
ke kiblat dan jangan pula ke Baitul Maqdis™ Lalu Abdullah bin Umar berkata, "Sungguh
pada suatu hari saya naik ke atap rumah kami (dan dalam satu riwayat: rumah Hafshah,
karena suatu keperluan 1/46), lalu saya melihat Rasulullah saw di antara dua batu
[membelakangi kiblat] menghadap ke Baitul Maqdis (dan dalam satu riwayat:
menghadap ke Syam) untuk menunaikan hajat beliau." Beliau bersabda, "Barangkali
engkau termasuk orang-orang yang shalat di atas pangkal paha."” Saya menjawab, "Tidak
tahu, demi Allah." Imam Malik berkata, "Yakni orang yang shalat tanpa mengangkat
tubuhnya dari tanah, sujud dengan menempel di tanah."

Bab Ke-13: Keluarnya Wanita untuk Buang Air Besar

99. Aisyah r.a. mengatakan bahwa istri-istri Nabi saw keluar malam hari apabila mereka
buang air besar/kecil di Manashi' yaitu tempat tinggi yang sedap. Umar berkata kepada
Nabi saw., "Tirai-lah istri engkau.” Namun, Rasulullah saw tidak melakukannya. Saudah
bin Zam'ah istri Nabi saw keluar pada salah satu malam di waktu isya. la adalah seorang
wanita yang tinggi, lalu Umar memanggilnya [pada waktu itu dia di dalam majelis, lalu
berkata], "Ingatlah, sesungguhnya kami telah mengenalmu, wahai Saudah!" Dengan
harapan agar turun (perintah) bertirai. [Saudah berkata], "Maka, Allah Azza wa Jalla
menurunkan ayat tentang hijab (perintah untuk bertirai)."*2

Bab Ke-14: Buang Air di Rumah-Rumah

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Umar yang termaktub pada nomor 98 di muka.")

Bab Ke-15: Bersuci dengan Air Setelah Buang Air Besar

100. Anas bin Malik r.a. berkata, "Apabila Nabi saw keluar untuk (menunaikan) hajat
beliau, maka saya menyambut bersama anak-anak [kami 1/ 47] [sambil kami bawa
tongkat, dan 1/127] kami bawa tempat air. [Maka setelah beliau selesai membuang hajat
nya, kami berikan tempat air itu kepada beliau] untuk bersuci dengannya."

Bab Ke-16: Orang yang Membawa Air untuk Bersuci

Abud Darda' berkata, "Tidak adakah di antara kalian orang yang mempunyai dua buah
sandal dan air untuk bersuci serta bantal?"%!
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(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari telah meriwayatkan dengan sanadnya hadits
Anas di muka tadi.")

Bab Ke-17: Membawa Tongkat Beserta Air dalam Beristinja

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Anas
yang diisyaratkan di muka.")

Bab Ke-18: Larangan Beristinja dengan Tangan Kanan

101. Abu Qatadah r.a. berkata, "Rasulullah saw. bersabda, Apabila salah seorang dari
kamu minum, maka jangan bernapas di tempat air itu; dan apabila datang ke kamar kecil,
maka janganlah memegang (dalam satu riwayat: jangan sekali-kali memegang)
kemaluannya dengan tangan kanannya. [Apabila salah seorang dari kamu mengusap,
maka 6/ 250] jangan mengusap (dan dalam riwayat lain: bersuci) dengan tangan
kanannya."

Bab Ke-19: Tidak Boleh Memegang Kemaluan dengan Tangan Kanan ketika
Kencing

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Qatadah sebelum ini.")

Bab Ke-20: Beristinja dengan Batu

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Hurairah yang akan disebutkan pada [62-Al-Manaqib/20-BAB].")

Bab Ke-21: Tidak Boleh Beristinja dengan Kotoran Binatang

102. Abdullah (bin Mas'ud) berkata, "Nabi saw hendak buang air besar, lalu beliau
menyuruh saya untuk membawakan beliau tiga batu. Saya hanya mendapat dua batu dan
saya mencari yang ketiga namun saya tidak mendapatkannya. Lalu, saya mengambil
kotoran binatang, kemudian saya bawa kepada beliau. Beliau mengambil dua batu itu dan
melemparkan kotoran tersebut, dan beliau bersabda, 'Ini adalah kotoran.™

Bab Ke-22: Berwudhu Sekali-Sekali

103. Ibnu Abbas r.a. berkata, "Nabi saw berwudhu sekali-sekali."
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Bab Ke-23: Berwudhu Dua Kali-Dua Kali

104. Dari Abbad bin Tamim dari Abdullah bin Zaid bahwa Nabi saw. berwudhu dua kali-
dua kali.

Bab Ke-24: Berwudhu Tiga Kali-Tiga Kali

105. Humran, bekas hamba sahaya Utsman, mengatakan bahwa ia melihat Utsman bin
Affan minta dibawakan bejana (air). (Dan dalam satu riwayat darinya, ia berkata, "Aku
membawakan Utsman air untuk bersuci, sedang dia duduk di atas tempat duduk, lalu dia
berwudhu dengan baik 7/174). Lalu ia menuangkan air pada kedua belah tangannya tiga
kali, lalu ia membasuh kedua nya. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya di bejana,
lalu ia berkumur, menghirup air ke hidung [dan mengeluarkannya, 1/49]. Kemudian
membasuh wajahnya tiga kali, dan membasuh kedua tangannya sampai ke siku tiga kali,
lalu mengusap kepalanya, lalu membasuh kedua kakinya sampai ke dua mata kakinya
tiga kali. Setelah itu ia berkata, ["Aku melihat Nabi saw. berwudhu di tempat ini dengan
baik, kemudian] beliau bersabda, 'Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini,
kemudian [datang ke masjid, lalu] shalat dua rakaat, yang antara kedua shalat itu ia tidak
berbicara kepada dirinya [tentang sesuatu 2/235], [kemudian duduk,] maka diampunilah
dosanya yang telah lampau.™ [Utsman berkata, "Dan Nabi saw. bersabda, 'Janganlah
kamu terpedaya!'].

Dalam satu riwayat dari Humran disebutkan bahwa setelah Utsman selesai berwudhu, ia
berkata, "Maukah aku ceritakan kepada kalian suatu hadits yang seandainya bukan karena
suatu ayat Al-Qur'an, niscaya aku tidak akan menceritakannya kepada kalian? Saya
mendengar Nabi saw bersabda, 'Tidaklah seseorang berwudhu dengan wudhu yang baik
lalu mengerjakan shalat, kecuali diampuni dosanya yang ada di antara wudhu dan shalat
sehingga ia melakukan shalat. Urwah berkata, "Ayatnya ialah, "Innalladziina yaktumuuna
maa anzalnaa minal bayyinaati" 'Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa
yang Kami turunkan berupa keterangan-keterangan yang jelas™

Bab Ke-25: Menghirup Air Ke Hidung dan Mengembuskannya Kembali

Hal ini diriwayatkan oleh Utsman, Abdullah bin Zaid, dan Ibnu Abbas dari Nabi
shallallahu a'laihi wa sallam.24

106. Abu Hurairah berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, "Barangsiapa
berwudhu, hendaklah ia menghirup air ke hidung (dan mengembuskannya kembali); dan
barangsiapa yang melakukan istijmar (bersuci dari buang air besar), hendaklah
melakukannya dengan ganjil (tidak genap).”
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Bab Ke-26: Mencuci Sisa-Sisa Buang Air Besar dengan Batu yang Berjumlah
Ganjil

107. Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, "Apabila salah seorang di
antara kamu wudhu hendaklah ia memasukkan air ke hidungnya kemudian hendaklah ia
mengembuskannya, dan barangsiapa yang bersuci (dari buang air besar) hendaklah ia
melakukannya dengan hitungan ganjil (tidak genap). Apabila salah seorang dari kamu
bangun dari tidurnya, hendaklah ia membasuh tangannya sebelum ia memasukkan ke
dalam air wudhunya. Sesungguhnya, salah seorang di antaramu tidak mengetahui di mana
tangannya bermalam.”

Bab Ke-27: Membasuh Kedua Kaki™*®!

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Umar yang telah disebutkan pada Kitab ke-2 'llmu’, Bab ke-3, nomor hadits 42.")

Bab Ke-28: Berkumur-Kumur dalam Wudhu
Hal ini diceritakan oleh Ibnu Abbas dan Abdullah bin Zaid dari Nabi Muhammad saw.8!

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Utsman yang baru saja disebutkan pada hadits nomor 105.")

Bab Ke-29: Membasuh Tumit
Ibnu Sirin biasa mencuci tempat cincinnya bila berwudhu”

108. Muhammad bin Ziyad berkata, "Aku mendengar Abu Hurairah sewaktu ia sedang
berjalan melalui tempat kami dan pada saat itu orang-orang sedang berwudhu dari tempat
air untuk bersuci, ia berkata, ‘Sempurnakanlah olehmu semua wudhumu*® karena Abul
Qasim (yakni Nabi Muhammad saw.) telah bersabda, 'Celakalah bagi tumit-tumit itu dari
siksa api neraka.™

Bab Ke-30: Membasuh Kaki dalam Kedua Terompah dan Bukannya Mengusap di
Atas Kedua Terompah?

109. Ubaid bin Juraij berkata kepada Abdullah bin Umar, "Hai Abu Abdurrahman, aku
melihat Anda mengerjakan empat hal yang tidak pernah kulihat dari seorang pun dari
golongan-golongan sahabat Anda yang mengerjakan itu.” Abdullah bertanya, "Apa itu,
wahai Ibnu Juraij?" Ibnu Juraij berkata, "Aku melihat Anda tidak menyentuh tiang
kecuali hajar aswad, aku melihat Anda memakai sandal yang tidak dengan bulu yang
dicelup, aku melihat Anda mencelup dengan warna kuning, dan aku melihat Anda apabila
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di Mekah orang-orang mengeraskan suara bila melihat bulan, sedangkan Anda tidak
mengeraskan suara sehingga tiba hari Tarwiyah (tanggal delapan Dzulhijjah).” [Lalu,
7/48] Abdullah bin Umar berkata [kepadanya], "Adapun tiang, karena aku tidak melihat
Rasulullah menyentuh kecuali pada hajar aswad; adapun sandal yang tidak dengan bulu
yang dicelup, karena aku melihat Rasulullah saw mengenakan sandal yang tidak ada
rambutnya dan beliau wudhu dengan mengenakannya®®, lalu aku senang untuk mencelup
dengannya. Adapun mengeraskan suara karena melihat bulan, aku tidak melihat
Rasulullah saw. mengeraskan suara karena melihat bulan sehingga kendaraan keluar
dengannya."”

Bab Ke-31: Mendahulukan yang Kanan dalam Berwudhu dan Mandi

110. Aisyah berkata, "Nabi Muhammad saw tertarik [dalam satu riwayat: senang, 6/197]
untuk mendahulukan yang kanan (sedapat mungkin) dalam bersandal, bersisir, dan dalam
seluruh urusan beliau.”

Bab Ke-32: Mencari Air Wudhu Apabila Telah Tiba Waktu Shalat

Aisyah berkata, "Waktu shalat subuh sudah tiba, lalu dicarilah air, tetapi tidak dijumpai,
kemudian beliau bertayamum. !

111. Anas bin Malik berkata, "Aku melihat Nabi Muhammad saw sedangkan waktu ashar
telah tiba; orang-orang mencari air wudhu, namun mereka tidak mendapatkannya. [Maka
pergilah orang yang rumahnya dekat masjid, 4/170] [kepada keluarganya, 1/57] [untuk
berwudhu, dan yang lain tetap di situ], lalu dibawakan tempat air wudhu kepada
Rasulullah saw., lalu beliau meletakkan tangan beliau di bejana itu, (dalam satu riwayat:
lalu didatangkan kepada Nabi Muhammad saw. bejana tempat mencuci/mencelup kain
yang terbuat dari batu dan berisi air. Beliau lalu meletakkan telapak tangan beliau, tetapi
bejana tempat mencelup ini tidak muat kalau telapak tangan beliau direnggangkan, lalu
beliau kumpulkan jari jari beliau, kemudian beliau letakkan di dalam tempat
mencuci/mencelup itu), dan beliau menyuruh orang-orang berwudhu dari air itu." Anas
berkata, "Aku melihat air itu keluar dari bawah jari-jari beliau sehingga orang yang
terakhir dari mereka selesai berwudhu.” [Kami bertanya, "Berapa jumlah kalian?" Dia
menjawab, "Delapan puluh orang lebih."]2?

Bab Ke-33: Air yang Digunakan untuk Membasuh atau Mencuci Rambut Manusia
Atha' memandang tidak ada salahnya untuk membuat benang-benang dan tali-tali dari
rambut manusia. Dalam bab ini juga disebutkan tentang pemanfaatan sesuatu yang dijilat

atau digigit oleh seekor anjing dan lewatnya anjing melewati masjid.’2*

Az-Zuhri berkata, "Apabila seekor anjing menjilat suatu bejana yang berisi air,
sedangkan selain di tempat itu tidak ada lagi air yang dapat digunakan untuk berwudhu,
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bolehlah berwudhu dengan menggunakan air tersebut."2*!

Sufyan berkata, "Ini adalah fatwa agama yang benar. Allah Ta'ala berfirman, "Falam
tajiduu maa-an fatayammamuu" 'dan apabila kamu tidak mendapatkan air, lakukanlah
tayamum."" Demikian itulah persoalan air, dan dalam hal bersuci ada benda yang dapat
digunakan untuk berwudhu dan bertayamum."23!

112. Ibnu Sirin berkata, 'Aku berkata kepada Abidah, 'Kami mempunyai beberapa helai
rambut Nabi Muhammad saw yang kami peroleh dari Anas atau keluarga Anas.' la lalu
berkata, 'Sungguh, kalau aku mempunyai sehelai rambut dari beliau, itu akan lebih aku
senangi daripada memiliki dunia dan apa saja yang ada di dunia ini."

113. Anas berkata bahwa ketika Rasulullah saw mencukur kepalanya, Abu Thalhah
adalah orang pertama yang mengambil rambut beliau.

Bab Ke-34: Apabila Anjing Minum di dalam Bejana Salah Seorang dari Kamu,
Hendaklah la Mencucinya Tujuh Kali

114. Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya, Rasulullah saw bersabda, '‘Apabila anjing
minum dari bejana salah seorang di antaramu, cucilah bejana itu tujuh kali."

115. Abdullah (Ibnu Umar) berkata, "Anjing-anjing datang dan pergi (mondar-mandir) di
masjid pada zaman Rasulullah saw dan mereka tidak menyiramkan air padanya.”

Bab Ke-35: Orang yang Berpendapat Tidak Perlu Berwudhu Melainkan karena
Adanya Benda yang Keluar dari Dua Jalan Keluar Yakni Kubul dan Dubur Karena
firman Allah, *Atau salah seorang dari kalian keluar dari tempat buang air
(toilet).” (al-Maa'idah: 6)

Atha' berkata mengenai orang yang dari duburnya keluar ulat atau dari kemaluannya
keluar benda semacam kutu, maka orang itu wajib mengulangi wudhunya jika hendak
melakukan shalat.'%!

Jabir bin Abdullah berkata, "Apabila seseorang tertawa di dalam shalat, ia harus
mengulangi shalatnya, tetapi tidak mengulangi wudhunya."2”!

Hasan berkata, "Apabila seseorang mengambil (memotong? rambutnya atau kukunya atau
melepas sepatunya, ia tidak wajib mengulangi wudhunya."%!

Abu Hurairah berkata, 'Tidaklah wajib mengulangi wudhu kecuali bagi orang-orang yang
berhadats."#!

Jabir berkata, "Nabi berada di medan perang Dzatur Riga' dan seseorang terlempar karena
sebuah panah dan darahnya mengucur, tetapi dia ruku, bersujud, dan meneruskan
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shalatnya."%
Al-Hasan berkata, "Orang orang muslim tetap saja shalat dengan luka mereka."=!

Thawus, Muhammad bin Ali, Atha' dan orang-orang Hijaz berkata, "Berdarah tidak
mengharuskan pengulangan wudhu. "

Ibnu Umar pernah memijit luka bisulnya sampai keluarlah darahnya, tetapi ia tidak
berwudhu lagi.®*!

Ibnu Aufa pernah meludahkan darah lalu diteruskannya saja shalatnya itu.2%

Ibnu Umar dan al-Hasan berkata, "Apabila seseorang mengeluarkan darahnya (yakni
berbekam / bercanduk), yang harus dilakukan baginya hanyalah mencuci bagian yang
dicanduk."2!

116. Zaid bin Khalid r.a. bertanya kepada Utsman bin Affan r.a., "Bagaimana pendapat
Anda apabila seseorang bersetubuh [dengan istrinya, 1/76], namun tidak mengeluarkan
air mani?" Utsman berkata, "Hendaklah ia berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat
dan membasuh kemaluannya." Utsman berkata, "Aku mendengarnya dari Rasulullah
saw." Zaid bin Khalid berkata, "Aku lalu menanyakan hal itu kepada Ali, Zubair,
Thalhah, dan Ubay bin Ka'ab, mereka menyuruh aku demikian."®!

[Urwah ibnuz-Zubair berkata bahwa Abu Ayyub menginformasikan kepada nya bahwa
dia mendengar yang demikian itu dari Rasulullah saw.]

117. Abu Said al-Khudri r.a. berkata bahwa Rasululah saw mengutus kepada seorang
Anshar, lalu ia datang dengan kepala meneteskan (air), maka Rasulullah saw bersabda,
"Barangkali kami telah menyebabkanmu tergesa-gesa." Orang Anshar itu menjawab,
"Ya". Rasululah saw. bersabda, "Apabila kamu tergesa-gesa atau belum keluar mani
maka wajib atasmu wudhu™.

Bab Ke-36: Seseorang yang Mewudhui Sahabatnya-L-)

Bab Ke-37: Membaca Al-Qur'an Sesudah Hadats dan Lain-lain

Manshur berkata dari Ibrahim, "Tidak apa-apa membaca Al-Qur'an di kamar mandi dan
menulis surah tanpa berwudhu."®7

Hammad berkata dari Ibrahim, "Kalau dia memakai sarung, ucapkanlah salam,
sedangkan jika tidak, jangan ucapkan salam"®!
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[Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya hadits 1bnu
Abbas yang tersebut pada nomor 92 di muka."]

Bab Ke-38: Orang yang tidak Mengulangi Wudhu Kecuali Setelah Tertidur
Nyenyak

118. Asma' binti Abu Bakar berkata, "Aku mendatangi Aisyah (istri Nabi Muhammad
saw.) pada saat terjadi gerhana matahari. Tiba-tiba orang-orang sudah sama berdiri
melakukan shalat gerhana, Aisyah juga berdiri untuk melakukan shalat itu. Aku berkata
kepada Aisyah, 'Ada apa dengan orang-orang itu?' Dia lalu mengisyaratkan tangannya
[dalam satu riwayat: kepalanya, 2/69] ke arah langit dan berkata, 'Subhanallah.” Aku
bertanya kepadanya, 'Adakah suatu tanda di sana?' Dia berisyarat [dengan kepalanya,
yakni], "Ya." Maka, aku pun melakukan shalat, [lalu Rasulullah saw memanjangkan
shalatnya lama sekali, 1/221] sampai aku tidak sadarkan diri, dan [di samping aku ada
tempat air yang berisi air, lalu aku buka, kemudian] aku mengucurkan air ke kepalaku.
[Nabi Muhammad saw. lalu berdiri dan memanjangkan masa berdirinya, kemudian ruku'
dan memanjangkan masa ruku'nya, kemudian berdiri lama sekali, lalu ruku' lama sekali,
kemudian beliau bangun®%, kemudian beliau sujud lama sekali, kemudian bangun,
kemudian sujud lama sekali, kemudian berdiri lama sekali, kemudian ruku' lama sekali,
kemudian bangun dan berdiri lama sekali, kemudian ruku' lama sekali, kemudian bangun,
lalu sujud lama sekali, lalu bangun, kemudian sujud lama sekali, 1/181]. Setelah shalat
[dan matahari telah cerah kembali, maka Rasulullah saw berkhotbah kepada orang
banyak, dan] memuji Allah serta menyanjung-Nya [dengan sanjungan yang layak
bagiNya], seraya berkata, [Amma ba'du, Asma' berkata, Wanita-wanita Anshar gaduh,
lalu aku pergi kepada mereka untuk mendiamkan mereka. Aku lalu bertanya kepada
Aisyah, 'Apa yang beliau sabdakan?' Dia menjawab,] "Tidak ada sesuatu yang tidak
pernah aku lihat sebelumnya melainkan terlihat olehku di tempatku ini, termasuk surga
dan neraka." [Beliau bersabda, 'Sesungguhnya, surga mendekat kepadaku, sehingga kalau
aku berani memasukinya tentu aku bawakan kepadamu buah darinya; dan neraka pun
telah dekat kepadaku, sehingga aku berkata, "Ya Tuhan, apakah aku akan bersama
mereka?' Tiba-tiba seorang perempuan-aku kira beliau berkata-, 'Dicakar oleh kucing.'
Aku bertanya, 'Mengapa perempuan ini?* Mereka menjawab, 'Dahulu, ia telah menahan
kucing ini hingga mati kelaparan, dia tidak memberinya makan dan tidak melepaskannya
untuk mencari makan sendiri-perawi berkata, 'Aku Kira, beliau bersabda, 'Serangga.™]
Sesungguhnya, telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan mendapatkan ujian di
dalam kubur seperti atau mendekati fitnah Dajjal. 'Aku pun (kata perawi [Hisyam]) tidak
mengerti mana yang dikatakan Asma' itu.' [Karenanya, setelah Rasulullah saw. selesai
menyebutkan yang demikian itu, kaum muslimin menjadi gaduh, 2/102] Seseorang dari
kamu semua akan didatangkan, lalu kepadanya ditanyakan, Apakah yang kamu ketahui
mengenai orang ini?" Adapun orang yang beriman atau orang yang mempercayai-aku pun
tidak mengetahui mana di antara keduanya itu yang dikatakanAsma'-[Hisyam ragu-ragu],
lalu dia (orang yang beriman) itu menjawab, 'Dia adalah Muhammad, [dia] adalah
Rasulullah, dan beliau datang kepada kami dengan membawa keterangan-keterangan
yang benar serta petunjuk. Karenanya, kami terima ajaran-ajarannya, kami
mempercayainya, kami mengikutinya, [dan kami membenarkannya], [dan dia adalah
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Muhammad (diucapkannya tiga kali)]. Malaikat-malaikat itu lalu berkata kepadanya,
Tidurlah dengan tenang karena kami mengetahui bahwa engkau adalah orang yang
percaya (dalam satu riwayat: engkau adalah orang yang beriman kepadanya). Adapun
orang munafik-aku tidak mengetahui mana yang dikatakan Asma' (Hisyam ragu-ragu)-
maka ditanyakan kepadanya, Apa yang engkau ketahui tentang orang ini (yakni Nabi
Muhammad saw.)? Dia menjawab, Aku tidak mengerti, aku mendengar orang-orang
mengatakan sesuatu dan aku pun mengatakan begitu."" [Hisyam berkata, "Fatimah-
istrinya-berkata kepadaku, ‘Maka aku mengerti," hanya saja dia menyebutkan apa yang
disalahpahami oleh Hisyam."] [Asma' berkata, "Sesungguhnya,? Rasulullah saw
memerintahkan memerdekakan budak pada waktu terjadi gerhana matahari."]

Bab Ke-39: Mengusap Kepala Seluruhnya Karena firman Allah, "*Dan Usaplah
Kepalamu' (al-Maa'idah: 6)

Ibnul [Iﬂ]usayyab berkata, "Wanita adalah sama dengan laki-laki, yakni mengusap kepala
juga."

Imam Malik ditanya, "Apakah membasuh sebagian kepala cukup?" Dia mengemukakan
fatwa ini berdasarkan hadits Abdullah bin Zaid."*?!

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Abdullah bin Zaid yang disebutkan di bawah ini)

Bab Ke-40: Membasuh Kedua Kaki Hingga Mata Kaki

119. Dari Amr [bin Yahya, |/54] dari ayahnya, ia berkata, "Aku menyaksikan [pamanku,
1/85] Amr bin Abu Hasan [yang banyak berwudhu] bertanya kepada Abdullah bin Zaid
mengenai cara wudhu Nabi Muhammad saw. Abdullah lalu meminta sebuah bejana [dari
kuningan, 1/57] yang berisi air, kemudian melakukan wudhu untuk diperlihatkan kepada
orang banyak perihal wudhu Nabi Muhammad saw. Dia lalu menuangkan sampai penuh
di atas tangannya dari bejana itu, lalu membasuh tangannya tiga kali (dan dalam satu
riwayat: dua kali),"*® kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu berkumur-
kumur, memasukkan air ke hidung dan mengeluarkannya kembali [masing-masing] tiga
cidukan air [dari satu tapak tangan]. Sesudah itu, ia memasukkan tangannya lagi [lalu
menciduk dengannya], kemudian membasuh mukanya (tiga kali), kemudian membasuh
lengan bawahnya sampai siku-sikunya dua kali, kemudian memasukkan tangannya lagi
seraya mengusap kepalanya dengan memulainya dari sebelah muka ke sebelah belakang
satu kali [ia mulai dengan mengusap bagian depan kepalanya hingga dibawanya ke
kuduknya, kemudian dikembalikannya lagi kedua tangannya itu ke tempat ia memulai
tadi]. Sesudah itu, ia membasuh kedua kakinya sampai kedua mata kaki, [kemudian
berkata, 'Inilah cara wudhu Rasulullah saw."]"
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Bab Ke-41: Menggunakan Sisa Air Wudhu Orang Lain

Jarir bin Abdullah memerintahkan keluarganya supaya berwudhu dengan sisa air yang
dipergunakannya bersiwak.**

Abu Musa berkata, "Nabi Muhammad saw meminta semangkok air, lalu dia mencuci
kedua tangannya dan membasuh wajahnya di dalamnya, dan mengeluarkan air dari
mulutnya, kemudian bersabda kepada mereka berdua (dua orang sahabat yang ada di sisi
beliau), '"Minumlah dari air itu dan tuangkanlah pada wajah dan lehermu.""**!

Urwah berkata dari al-Miswar yang masing-masing saling membenarkan, "Apabila Nabi
Muhammad saw selesai berwudhu, mereka (para sahabat) hampir saling menyerang
karena memperebutkan sisa air wudhu beliau."“®

Bab Ke-42:

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari membawakan hadits as-Saaib bin Yazid
yang akan disebutkan pada Kitab ke-28 ‘al-Manaqib’, Bab ke-22.")

Bab Ke-43: Orang yang Berkumur dan Menghisap Air Ke Hidung dari Sekali
Cidukan

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya bagian dari
hadits Abdullah bin Zaid yang sudah disebutkan pada nomor 119.")

Bab Ke-44: Mengusap Kepala Satu Kali

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Abdullah bin Zaid yang diisyaratkan di muka.")

Bab Ke-45: Wudhu Orang laki-laki Bersama Istrinya dan Penggunaan Air Sisa

Wudhu Perempuan

Umar pernah berwudhu dengan air panast*” dan (pernah berwudhu) dari rumah seorang
perempuan Nasrani.*%!

120. Abdullah bin Umar berkata, "Orang-orang laki-laki dan orang-orang perempuan
pada zaman Rasulullah saw wudhu bersama."™**!
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Bab Ke-46: Nabi Mutuunmad saw. Menuangkan Air Wudhunya Kepada Orang
yang Tidak Sadarkan Diri

121. Jabir berkata, "Rasulullah saw datang menjengukku [sedang beliau tidak naik baghal
dan tidak naik kuda tarik] ketika aku sedang sakit (dan dalam satu riwayat: Nabi
Muhammad saw menjengukku bersama Abu Bakar di perkampungan Bani Salimah
sambil berjalan kaki, lalu Nabi Muhammad saw mendapatiku, 5/178) tidak sadar,
[kemudian beliau meminta air] lalu beliau berwudhu [dengan air itu] dan menuangkan
dari air wudhu beliau kepada ku, lalu aku sadar, kemudian aku berkata, Wahai
Rasulullah, untuk siapakah warisan itu, karena yang mewarisi aku adalah kalalah (orang
yang tidak punya anak dan orang tua)? (dalam satu riwayat: sesungguhnya, aku hanya
mempunyai saudara-saudara perempuan). Maka, turunlah ayat faraidh.™ (Dalam riwayat
lain: beliau kemudian memercikkan air atas aku, lalu aku sadar [maka ternyata beliau
adalah Nabi Muhammad saw., 7/4], lalu aku bertanya, 'Apakah yang engkau perintahkan
kepadaku untuk aku lakukan terhadap hartaku, wahai Rasulullah?" [Bagaimanakah aku
harus memutuskan tentang hartaku? Beliau tidak menjawab sedikit pun] Kemudian
turunlah ayat, "Yuushikumullaahu fii aulaadikum...."

Bab Ke-47: Mandi dan Wudhu dalam Tempat Celupan Kain, Mangkuk, Kayu, dan
Batu

Bab Ke-48: Berwudhu dari Bejana Kecil

Bab Ke-49: Berwudhu dengan Satu Mud (Satu Gayung)

122. Anas berkata, "Nabi Muhammad saw. mandi dengan satu sha' (empat mud) sampai
lima mud dan beliau berwudhu dengan satu mud."

Bab Ke-50: Mengusap Bagian Atas Kedua Sepatu

123. Dari Abdullah bin Umar dari Sa‘ad bin Abi Wagash bahwasanya Nabi Muhammad
saw. menyapu sepasang khuf (semacam sepatu) dan Abdullah bin Umar bertanya kepada
Umar tentang hal itu, lalu Umar menjawab, "Ya, apabila Sa'ad menceritakan kepadamu
akan sesuatu dari Nabi Muhammad saw., janganlah kamu bertanya kepada orang lain."

124. Amr bin Umayyah adh-Dhamri berkata, "Aku melihat Nabi Muhammad saw
mengusap atas serban dan sepasang khuf beliau.”
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Bab Ke-51: Apabila Memasukkan Kedua Kaki dalam Keadaan Suci

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits al-
Mughirah bin Syubah yang akan disebutkan pada Kitab ke-8 ‘ashShalah’, Bab ke-7.")

Bab Ke-52: Orang yang Tidak Berwudhu Setelah Makan Daging Kambing dan Rod
Tepung

Abu Bakar, Umar, dan Utsman pernah memakannya, tetapi mereka tidak berwudhu lagi.
(HR. ath-Thabrani)

Bab Ke-53: Orang yang Berkumur-Kumur Setelah Makan Rod Tepung dan tidak
Berwudhu lagi

125. Suwaid bin Nu'man [salah seorang peserta bai‘at di bawah pohon, 5/ 66] berkata,
"Aku keluar bersama Rasulullah saw. pada tahun Khaibar [ke Khaibar, 6/213], sehingga
ketika kami ada di Shahba', yaitu tempat paling dekat dengan Khaibar, beliau shalat (dan
dalam satu riwayat: lalu kami shalat) ashar, kemudian [Nabi Muhammad saw.] minta
diambilkan bekal (dan dalam satu riwayat: makanan), tetapi yang diberikan hanyalah
sawik (makanan dibuat dari gandum), lalu beliau menyuruh makanan itu dibasahi.
Rasulullah saw. lalu makan dan kami pun makan (dan dalam riwayat lain: lalu beliau
mengunyahnya dan kami pun mengunyah bersama beliau) (dan kami minum, 1/60],
kemudian beliau berdiri untuk shalat maghrib, [lalu meminta air] kemudian berkumur dan
kami pun berkumur-kumur, kemudian beliau shalat [maghrib mengimami kami] dan tidak
wudhu lagi."”

126. Maimunah berkata bahwa Nabi Muhammad saw makan belikat di sisinya kemudian
shalat dan tidak wudhu.

Bab Ke-54: Apakah Harus Berwudhu Sesudah Minum Susu?

127. Ibnu Abbas berkata bahwa Rasulullah saw minum susu lalu beliau berkumur dan

bersabda, ""Sesungguhnya, susu itu berminyak."

Bab Ke-55: Berwudhu Setelah Tidur dan Orang yang Menyatakan tidak Penting
untuk Mengulangi Wudhu Setelah Mengantuk Satu Kali, Dua Kali, atau dari sebab
Sedikitnya Hilang Kesadaran

128. Aisyah berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, "Apabila salah seorang dari kamu

mengantuk dan ia sedang shalat, hendaklah ia tidur sehingga tidur itu menghilangkan
kantuknya. Ini karena sesungguhnya salah seorang di antaramu apabila shalat, padahal ia
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sedang mengantuk, maka ia tidak tahu barangkali ia memohon ampun lantas ia mencaci
maki dirinya."”

129. Anas berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, "Apabila salah seorang di
antaramu mengantuk dalam shalat, hendaklah ia tidur sehingga ia mengetahui apa yang
dibacanya.”

Bab Ke-56: Berwudhu Tanpa Adanya Hadats

130. Anas berkata, "Nabi Muhammad saw berwudhu pada setiap shalat” Aku bertanya,
"Bagaimana kamu berwudhu?" la berkata, "Satu kali wudhu cukup bagi salah seorang di
antara kami selama tidak berhadats."

Bab Ke-57: Termasuk Dosa Besar ialah Tidak Bersuci dari Kencing

131. Ibnu Abbas berkata, "Nabi Muhammad saw. melewati salah satu dinding dari
dinding-dinding Madinah atau Mekah, lalu beliau mendengar dua orang manusia yang
sedang disiksa dalam kuburnya. Nabi Muhammad saw lalu bersabda,’ [Sesungguhnya,
mereka benar-benar, 2/99] sedang disiksa dan keduanya tidak disiksa karena dosa besar.'
Beliau kemudian bersabda, 'O ya, [sesungguhnya, dosanya besar, 7/86] yang seorang
tidak bersuci dalam kencing dan yang lain berjalan ke sana ke mari dengan menebar
fitnah (mengadu domba / memprovokasi).' Beliau kemudian meminta diambilkan pelepah
korma yang basah, lalu dibelah menjadi dua, dan beliau letakkan pada masing-masing
kuburan itu satu belahan. Lalu dikatakan, "Wahai Rasulullah, mengapakah engkau
berbuat ini?' Beliau bersabda, ‘'Mudah-mudahan keduanya diringankan selama dua belah
pelepah itu belum kering.™

Bab Ke-58: Tentang Mencuci Kencing

Nabi Muhammad saw bersabda tentang orang yang disiksa di dalam kubur, "Dia tidak
bersuci dari kencing."®? Beliau tidak menyebut selain kencing manusia.

(Aku berkata, "Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnad-nya bagian dari hadits Anas
yang tersebut di muka pada nomor 100.")

Bab Ke-59: Nabi Muhammad saw. dan Orang-Orang Meninggalkan (tidak
Mengganggu) Seorang Badui Sehingga Dia Menyelesaikan Kencingnya di Masjid

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Anas
yang tersebut pada bab berikut ini.")
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Bab Ke-60: Menuangkan Air di atas Kencing dalam Masjid

132. Abu Hurairah r.a. berkata, "Seorang pedesaan berdiri di masjid lalu ia kencing, maka
orang-orang menangkapnya (dan dalam satu riwayat: lalu orang-orang berhamburan
untuk menghukumnya, 7/102). Nabi Muhammad saw. lalu bersabda kepada mereka,
‘Biarkan dia dan alirkan air setimba besar atas air kencingnya atau segeriba air. Kamu
diutus dengan membawa kemudahan dan kamu tidak diutus untuk menyulitkan.™

Bab Ke-61: Menyiramkan Air di atas Kencing

133. Anas bin Malik berkata, "Seorang pedesaan datang lalu kencing di suatu tempat
dalam lingkungan masjid, kemudian orang banyak membentak-bentaknya, kemudian
Nabi Muhammad saw melarang mereka berbuat demikian itu (dan dalam satu riwayat:
kemudian beliau bersabda, '‘Biarkanlah!, 1/61) [Jangan kamu putuskan kencingnya,
7/80]. Setelah orang itu selesai dari kencingnya, Nabi Muhammad saw memerintahkan
mengambil setimba air, lalu disiramkanlah air itu di atas kencingnya.”

Bab Ke-62: Kencing Anak Kecil

134. Aisyah, Ummul mukminin, berkata, "[Rasulullah saw. biasa didatangkan kepadanya
anak-anak kecil, lalu beliau memanggil mereka, maka, 7/156] dibawalah kepadanya
seorang anak laki-laki yang masih kecil (dalam satu riwayat: beliau meletakkan seorang
anak laki-laki kecil di pangkuan beliau untuk beliau suapi, 7/76), lalu anak itu kencing di
atas pakaian beliau. Beliau kemudian meminta air, lalu menyertai kencing itu dengan air
tadi (yakni tempat yang terkena kencing diikuti dengan air yang dituangkan di atasnya)
[dan beliau tidak mencucinya]."”

135. Ummu Qais binti Mihshan berkata bahwa ia membawa anak laki-lakinya yang
masih kecil dan belum memakan makanan kepada Rasulullah saw. Beliau lalu
mendudukkan anak itu di pangkuannya, lalu anak itu kencing pada pakaian beliau. Beliau
lalu minta dibawakan air, lalu beliau memercikinya dan tidak mencucinya.

Bab Ke-63: Kencing dengan Berdiri dan Duduk

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya bagian
hadits Hudzaifah pada bab yang akan datang.")
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Bab Ke-64: Kencing di Tempat Kawannya dan Bertirai (Menutupi Diri) dengan
Dinding

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnad-nya potongan
hadits Hudzaifah pada bab berikutnya')

Bab Ke-65: Kencing di Tempat Pembuangan Sampah Suatu Kaum

136. Abu Wail berkata, "Abu Musa al-Asy'ari itu sangat ketat mengenai persoalan
kencing. la mengatakan, 'Sesungguhnya, kaum Bani Israel itu apabila kencingnya
mengenai pakaian seseorang dari kalangan mereka, pakaian yang terkena itu dipotong.’
Hudzaifah berkata, 'Semoga dia bisa berdiam. [Aku pernah berjalan bersama Nabi
Muhammad saw.], lalu beliau mendatangi tempat sampah suatu kaum di belakang
dinding, lalu beliau berdiri sebagaimana seorang dari kamu berdiri, kemudian beliau
kencing sambil berdiri, lalu aku menjauhi beliau, kemudian beliau berisyarat
memanggilku, lalu aku datang kepada beliau dan berdiri di belakangnya hingga beliau
selesai, [kemudian beliau meminta dibawakan air, lalu aku bawakan air kepada beliau,
kemudian beliau berwudhu].™

Bab Ke-66: Mencuci Darah

137. Aisyah r.a. berkata, "Fatimah binti Abu Hubaisy datang kepada Nabi Muhammad
saw seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, aku seorang wanita yang berhaid, namun aku
tidak suci-suci, apakah aku boleh meninggalkan shalat?' Rasulullah saw bersabda,
"Tidak, hal itu hanyalah urat (gangguan pada urat) dan bukan haid. Apabila haidmu
datang, tinggalkanlah shalat [selama hari-hari engkau berhaid itu, 1/84], dan apabila haid
itu telah hilang (dan dalam satu riwayat: habis waktunya), cucilah darah darimu
kemudian shalatlah. Selanjutnya, berwudhulah engkau untuk tiap-tiap shalat hingga
datang waktunya itu."

Bab Ke-67: Membasuhi Mani dan Menggaruknya serta Membasuh Apa yang
Terkena Sesuatu dari Perempuan
138. Sulaiman bin Yasar berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah tentang pakaian yang

terkena mani. Dia menjawab, 'Aku mencucinya dari pakaian Rasulullah saw dan beliau
pun keluar untuk shalat, pada hal noda-noda mani itu masih terlihat.™
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Bab Ke-68: Membasuhi Bekas Janabah atau lainnya, tetapi tidak Dapat Hilang
Bekasnya

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah di atas.")

Bab Ke-69: Kencing Unta dan Binatang lainnya, Kambing, dan Tempat Tempat
Pendekamannya (Kandangnya)

Abu Musa melakukan shalat di lingkungan yang dingin dan bersampah, sedangkan di
sebelahnya ada tanah lapang, lalu dia berkata, "Di sini dan di sana sama saja"™"

139. Anas berkata, "Ada beberapa orang Ukal [yang sedang sakit, 7/13] atau dari suku
Urainah (dalam satu riwayat: dan dari suku Urainah, 5/70) [yang berjumlah delapan
orang, 4/22] yang datang [kepada Nabi Muhammad saw dan mereka membicarakan
agama Islam (dan dalam satu riwayat: dan masuk Islam, 8/19), lalu mereka berkata,
'Wahai Nabi Allah, sesungguhnya kami adalah warga dari negeri yang kurus, bukan dari
negeri yang subur), [berilah kami tempat tinggal dan makanan].' Lalu [mereka bertempat
di teras masjid], [tetapi] mereka tidak suka tinggal (dan dalam satu riwayat: merasa
keberatan untuk tinggal) di Madinah. (Dalam satu riwayat: Setelah sehat, mereka
berteriak, 'Sesungguhnya, udara Madinah ini tidak cocok untuk kami.) [Mereka lalu
berkata, Wahai Rasulullah, bantulah kami dengan beberapa ekor unta.' Beliau menjawab,
'‘Kami tidak dapat membantu kamu kecuali dengan beberapa ekor unta (antara dua hingga
sembilan ekor)] [dan seorang penggembala]. Nabi Muhammad saw lalu menyuruh
beberapa orang sahabatnya untuk mengantarkan kepada mereka yang datang itu beberapa
ekor unta yang banyak air susunya (dalam satu riwayat: lalu beliau memberi kemurahan
kepada mereka untuk mengambil unta zakat, 2/137) agar dapat mereka minum air seni
serta air susunya. Setelah itu, mereka berangkat [maka mereka minum air seni dan air
susu unta itu], tetapi sesudah mereka merasa sehat (dalam satu riwayat: baik / sehat
badannya) [dan gemuk] [tiba tiba mereka kafir kembali setelah memeluk Islam, dan]
membunuh penggembala yang di utus oleh Nabi Muhammad saw dan menghalau unta-
unta itu. Beritanya sampai kepada Nabi Muhammad saw. (pada) keesokan harinya, lalu
Nabi mengirim beberapa orang untuk mengejar mereka. Ketika hari sudah sore, mereka
tertangkap dan dihadapkan kepada Nabi saw. Beliau lalu menyuruh agar tangan dan kaki
mereka dipotong, dan mata mereka ditusuk dengan besi panas (dalam satu riwayat: dan
dicukil mata mereka, 8/19), (dalam satu riwayat: beliau kemudian menyuruh membakar
besi, kemudian dicelakkan pada mata mereka), [kemudian tidak memotong merekal].
Mereka lalu dilemparkan ke tempat yang panas. Ketika mereka minta minum, tak seorang
pun memberinya. [Aku melihat seseorang dari mereka mengisap tanah dengan lidahnya
(dalam satu riwayat: menggigit batu), [hingga mereka mati dalam keadaan seperti itu]."”
Abu Qilabah berkata, "Mereka itu adalah orang-orang yang telah mencuri, membunuh,
dan kafir sesudah beriman. Mereka memerangi Allah dan Rasul-Nya [dan melakukan
perusakan di muka bumi]."”
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[Salam bin Miskin berkata, "Aku mendapat informasi bahwa Hajjaj berkata kepada Anas,
'Ceritakanlah kepadaku hukuman yang paling berat yang dijatuhkan Nabi Muhammad
saw.' Anas lalu menceritakan riwayat ini. Informasi ini lalu sampai kepada al-Hasan, lalu
al-Hasan berkata, 'Aku senang kalau Anas tidak menyampaikan hal ini kepada Hajjaj.™]

[Qatadah berkata, "Muhammad bin Sirin memberitahukan kepadaku bahwa hal itu terjadi
sebelum diturunkannya hukum had."]

[Qatadah berkata, "Telah sampai berita kepada kami bahwa Nabi Muhammad saw.
sesudah itu menganjurkan sedekah dan melarang melakukan penyiksaan terlebih dahulu
dalam menjatuhkan hukuman had."]=2

140. Anas berkata, "Dahulu, sebelum dibangun masjid, Nabi Muhammad saw shalat di
tempat menderumnya kambing."

Bab Ke-70: Suatu Benda Najis yang Jatuh dalam Minyak Samin atau Air

Az-Zuhri berkata, "Tidak apa-apa mempergunakan air apabila rasa, bau, dan warnanya
belum berubah."3!

Hammad berkata, "Tidak apa-apa dengan bulu bangkai yang jatuh ke dalamnya (air).">¥

Az-Zuhri berkata tentang tulang-tulang binatang mati (bangkai) seperti gajah dan lain-
lainnya, "Aku sempat menemui beberapa orang ulama dari golongan salaf yang
menggunakan sisir dengan tulang-belulang bangkai dan sebagai tempat minyak. Para
ulama salaf menganggapnya tidak apa-apa."=®

Ibnu Sirin dan Ibrahim berka,ta, 'Tidak apa-apa memperjualbelikan gading gajah."®

141. Dari Ibnu Abbas dari Maimunah bahwasanya Rasulullah saw ditanya tentang tikus
yang jatuh ke dalam minyak samin. Beliau bersabda, "Buanglah (dalam satu riwayat:
ambillah) tikus itu dan apa yang ada di sekitarnya, dan makanlah minyak saminmu."

[Sufyan ditanya, "Apakah Ma'mar menceritakannya dari Zuhri dari Sa'id bin al-
Musayyab dari Abu Hurairah?" Sufyan menjawab, "Aku tidak pernah mendengar
perkataan dari Zuhri kecuali dari Ubaidullah dari ibnu Abbas dari Maimunah dari Nabi
Muhammad saw dan aku pernah mendengarnya darinya beberapa kali." 6/232]>"

Bab Ke-71: Air yang Tidak Mengalir
143. Abu Hurairah mendengar Rasulullah saw bersabda, "Jangan sekali-kali seseorang

dari kamu kencing di dalam air yang berhenti, tidak mengalir, lalu ia mandi di
dalamnya.”
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142. Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, "Setiap luka yang
diderita oleh seorang muslim di jalan Allah (dalam satu riwayat: Demi Allah yang diriku
di tangan Nya, tidaklah terluka seseorang di jalan Allah-dan Allah lebih mengetahui siapa
yang terluka di jalan-Nya itu-kecuali, 3/204) besok pada hari kiamat luka itu seperti
keadaannya ketika ditikam dengan memancarkan darah, warnanya warna darah
sedangkan baunya bau kesturi."

Bab Ke-72: Apabila Suatu Kotoran atau Bangkai Diletakkan di atas Punggung
Orang yang Sedang Shalat, Shalatnya Tidak Rusak

Apabila Abdullah bin Umar melihat ada darah di pakaiannya, sedangkan waktu itu ia
shalat, ia membuang darah itu dan ia meneruskan shalatnya.®

Ibnul Musayyab dan asy-Sya'bi berkata, "Apabila seseorang melakukan shalat, padahal di
bajunya ada darah atau ada janabah, atau shalat menghadap selain kiblat (secara tidak
sengaja), atau dengan tayamum dan mendapatkan air sebelum waktu shalat berlalu, dia
tidak harus mengulang shalatnya."™

144. Abdullah bin Mas'ud berkata, "Nabi Muhammad saw. melakukan shalat di Baitullah
[di bawah bayang-bayang Ka'bah, 3/234], sedangkan Abu Jahal dan teman-temannya
duduk-duduk. Ketika sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain (dalam
satu riwayat: Abu Jahal dan beberapa orang Quraisy-dan ada unta yang disembelih di
jalan ke arah Mekah) [Tidakkah kalian lihat orang yang sok pamer ini?,1/131], 'Siapakah
di antara kalian yang dapat membawa tempat kandungan (tembuni) unta bani Fulan (dan
dalam satu riwayat: dapat membawa kotorannya, darahnya, dan tembuninya), lalu
meletakkannya pada punggung Muhammad apabila sujud?' Bangkitlah orang yang paling
keparat (celaka) di antara kaum itu [yaitu Ugbah bin Abi Mu'ith, 4/71], lalu ia datang
membawanya, kemudian ia memperhatikan, sehingga ketika Nabi Muhammad saw sujud
ia meletakkannya pada punggung beliau di antara kedua pundak beliau. Aku melihatnya,
namun sedikit pun aku tidak dapat berbuat apa-apa meskipun aku mempunyai penahan.
Mereka mulai tertawa-tawa, sebagian mereka menempati tempat sebagian yang lain dan
Rasulullah saw sujud tidak mengangkat kepala beliau sehingga Fatimah datang kepada
beliau (dalam satu riwayat: maka ada seseorang yang pergi kepada Fatimah yang ketika
itu Fatimah masih gadis kecil, lalu ia bergegas pergi), kemudian melemparkan tembuni
dan kotoran itu dari punggung beliau [ia menghadapi mereka dan mencaci maki mereka.
Dalam satu riwayat: dan ia mendoakan jelek kepada orang yang berbuat begitu], lalu
beliau mengangkat kepalanya, kemudian [menghadap Ka'bah seraya berdoa, 5/5] (dan
dalam satu riwayat: maka setelah Rasulullah saw selesai shalat), beliau berdoa, "Ya Allah,
atas-Mulah untuk mengambil tindakan terhadap orang-orang Quraisy (tiga kali).'
Karenanya, mereka menjadi ketakutan karena beliau mendoakan jelek atas mereka-Kata
Ibnu Mas'ud, 'Karena, mereka tahu bahwa berdoa di tempat itu sangat mustajab. -
kemudian beliau menyebut nama mereka satu per satu, "Ya Allah atas-Mulah untuk
mengambil tindakan terhadap Abu Jahal [bin Hisyam], atas-Mulah untuk mengambil
tindakan terhadap Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi‘ah, Walid bin Utbah, Umaiyah
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(dalam satu riwayat: dan Ubay; dalam riwayat lain: atau Ubay) bin Khalaf, Ugbah bin
Abu Mu'aith, dan Imarah bin al-Walid." Berkatalah [Abdullah bin Mas'ud], "Demi Zat
yang jiwaku di tangan-Nya, sungguh aku melihat orang-orang yang dihitung oleh
Rasulullah saw itu terbanting ke sumur, yakni sumur Badar." (Dalam satu riwayat:
Sungguh aku melihat mereka terbunuh dalam Perang Badar [kemudian diseret], lalu
dilemparkan ke dalam sumur, kecuali Umaiyyah atau Ubay, karena tubuhnya tambun
(gemuk). Karenanya, ketika orang-orang menyeretnya, terputus-putuslah sebelum ia
dilemparkan ke dalam sumur [mereka sudah berubah oleh sinar matahari karena hari itu
sangat panas]. [Rasulullah saw lalu bersabda, "Dan orang-orang yang dimasukkan ke
dalam sumur ini diikuti kutukan."]

Bab Ke-73: Ludah, Ingus, dan Lain-lainnya Pada Pakaian

Urwah berkata, "Dari Miswar dan Marwan, ia berkata, 'Nabi Muhammad saw keluar
untuk berperang pada waktu terjadinya perdamaian Hudaibiyah."™ (Yang meriwayatkan
hadits ini lalu melanjutkan hadits ini sampai panjang, lalu ia berkata, "Tidaklah Nabi
Muhammad saw itu berdahak, melainkan dahaknya itu selalu jatuh pada tapak tangan
seseorang (yakni golongan kaum muslimin), kemudian orang itu menggosokkannya pada
muka dan kulitnya."®

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya bagian dari
hadits Anas bin Malik yang disebutkan pada Kitab ke-8 'ash-Shalah’, Bab ke-29."

Bab Ke-74: Tidak Boleh Berwudhu dengan Perasan Buah dan Tidak Boleh Pula

dengan Sesuatu yang Memabukkan

Al-Hasan dan Abul Aliyah tidak menyukainya (yakni berwudhu dengan dua macam
benda di atas)!®"

Atha’ berkata, "Aku lebih senang bertayamum daripada berwudhu dengan perasan anggur
dan susu."®2

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah yang tertera pada Kitab ke-74 'al-Asyribah’, Bab ke-4.")

Bab Ke-75: Wanita Mencuci Darah dari Wajah Ayahnya

Abul Aliyah berkata, "Usapilah kakiku karena ia sakit"

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Sahl
bin Sa'ad yang tertera pada Kitab ke-64 'al-Maghazi', Bab ke-24.")
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Bab Ke-76: Bersiwak (Menggosok Gigi)

Ibnu Abbas berkata, "Aku pernah bermalam di rumah Nabi Muhammad saw., lalu beliau
membersihkan giginya dengan siwak."4

145. Hudzaifah berkata, "Apabila Nabi Muhammad saw bangun malam, beliau
menggosok mulutnya dengan siwak."®!

Bab Ke-77: Memberikan Siwak Kepada Orang yang Lebih Tua

Ibnu Umar berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, "Aku bermimpi, aku
menggosok gigi dengan siwak, lalu datanglah dua orang yang salah satunya lebih besar
(tua) dari yang lain. Aku memberikan siwak itu kepada orang yang lebih muda di antara
dua orang itu. Dikatakanlah kepadaku, 'Dahulukanlah yang tua.' Karenanya, aku berikan
siwak itu kepada orang yang lebih tua di antara keduanya."®®!

Bab Ke-78: Keutamaan Orang yang Tidur Malam dengan Berwudhu

146. Barra' bin Azib berkata, "Nabi Muhammad saw. bersabda kepadaku, 'Apabila kamu
datang ke tempat tidurmu (hendak tidur), berwudhulah seperti wudhumu untuk shalat,
kemudian kamu tidur miring pada bagian kanan kemudian ucapkanlah,
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"Allahumma aslamtu [nafsii ilaika wa wajjahtu, 8/196] wajhii ilaika, wa fawwadhtu amrii
ilaika, wa alja'tu zhahrii ilaika, raghbatan wa rahbatan ilaika, laa malja a wa la manjaa
minka illaa ilaika. Allahumma aamantu bi kitaabikal-ladzii anzalta wa nabiyyakal-ladzii
arsalta” "Ya Allah, aku serahkan [diriku kepada Mu dan aku hadapkan, 8/196] wajahku
kepada Mu dan aku limpahkan urusanku kepada Mu, aku perlindungkan punggungku
kepada Mu, karena cinta dan takut kepada Mu. Tidak ada tempat berlindung dan tempat
berlari dari Mu kecuali kepada Mu. Ya Allah, aku beriman kepada kitab-Mu yang telah
Engkau turunkan dan beriman kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus'. 'Jika engkau
meninggal pada malammu itu, engkau (dalam satu riwayat: meninggal, 7/174) dalam
fitrah, (dan jika engkau bangun pagi, engkau mendapatkan pahala], dan jadikanlah
kalimat itu kata-kata yang paling akhir engkau ucapkan (sebelum tidur)."

Al-Barra’ berkata, "Aku ulangi kalimat itu pada Nabi Muhammad saw. Ketika aku sampai
pada kalimat Allahumma aamantu bi kitaabikal-ladzi anzalta "Ya Allah, aku beriman
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kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan', aku mengucapkan wa Rasuulika 'dan
Rasul-Mu' (dalam satu riwayat: aku mengucapkan wa bi Rasuulikal-ladzii arsalta), maka
beliau bersabda, 'Jangan (begitu) dan (ucapkan, 'wa nabiyyakal-ladzii arsalta’ ‘dan Nabi
Mu yang Engkau utus’).”

Catatan Kaki:

[1] Menunjuk kepada hadits Ibnu Abbas yang akan disebutkan secara maushul pada 22 - BAB.
[2] Menunjuk kepada hadits Abdullah bin Zaid yang disebutkan pada 23 - BAB.
[3] Menunjuk kepada hadits Utsman r.a. yang akan disebutkan secara maushul pada 24 - BAB.

[4] Yakni tidak ada satu pun hadits marfu' yang menerangkan cara wudhu Rasulullah saw. bahwa beliau
pernah berwudhu lebih dari tiga kali. Bahkan, terdapat riwayat dari beliau bahwa beliau mencela orang
yang berwudhu lebih dari tiga kali-tiga kali, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Amr
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dengan sanad hasan, sebagaimana dijelaskan dalam Shahih Abi
Dawud (124).

[5] Saya katakan, "Perkataan 'Man istathaa'a'.... 'barangsiapa yang mampu ..." bukan dari kelengkapan
hadits. Tetapi, ini adalah sisipan sebagaimana tahgiq sejumlah ahli ilmu di antaranya al-Hafizh Ibnu Hajar.
Anda dapat mengetahui lebih luas tentang hal itu dalam Ash-Shahihah (1030).

[6] Riwayat ini mu'allag menurut penyusun (Imam Bukhari), dan tampaknya menurut dia riwayat ini
mauquf pada Zuhri perawi hadits yang maushul ini. Akan tetapi, al-Hafizh rahimahullah menguatkan
bahwa hadits ini marfu', karena telah di-maushul-kan oleh as-Saraj di dalam Musnad-nya secara marfu'
dengan lafal mu'allaq ini, dan di-maushul-kan oleh Ahmad dan lainnya dari hadits Abu Hurairah secara
marfu’, dan sanadnya sahih. Penyusun meriwayatkannya secara mu'allaq pada hadits yang akan disebutkan
pada nomor 46.

[7] Yakni sejajar dengan beliau sebagaimana disebutkan dalam al-Musnad, dan sudah saya takhrij dalam
Ash-Shahihah (606).

[8] Al-Hafizh berkata, "Ubaid bin Umair adalah seorang tabi'in besar, dan ayahnya Umar bin Qatadah
adalah seorang sahabat. Dan perkataannya, "Mimpi para nabi itu adalah wahyu" diriwayatkan oleh Muslim
secara marfu', dan akan disebutkan pada 97 -At-Tauhid dari riwayat Syarik dari Anas. Saya katakan bahwa
hadits Anas yang akan disebutkan pada "BAB 37" dengan lafal : Tanaamu ‘ainuhu wa laa yanaamu
galbuhu", dan di situ tidak disebutkan kalimat Ru'yal Anbiyaa'i hagqun" 'mimpi para nabi itu benar
sebagaimana dikesankan oleh perkataannya. Dan yang berbunyi demikian ini juga tidak saya jumpai di
dalam riwayat Muslim, baik yang marfu' maupun mauquf. Sesungguhnya perkataan itu hanya diriwayatkan
secara mauquf pada Ibnu Abbas oleh Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (nomor 463 dengan tahgiq saya)
dengan sanad hasan menurut syarat Muslim.

[9] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq darinya dengan sanad sahih.
[10] Di-maushul-kan oleh al-Bazzar dengan sanad sahih.
[11] Di-maushul-kan oleh penyusun dalam Al-Adabul Mufrad dan di dalam sanadnya terdapat Sa'id bin

Zaid, dia itu sangat jujur tetapi banyak kekeliruannya, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh dalam At-
Tagrib.
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[12] Cerita ini akan disebutkan pada 65 - At-Tafsir dengan ada perbedaan redaksi dengan apa yang
disebutkan di sini. Kami akan menyebutkannya dengan mengumpulkannya insya Allah (Al-Ahzab /9 -
BAB).

[13] Di-maushul-kan oleh penyusun pada hadits yang akan disebutkan pada "62 -Al Fadhaail / 21- BAB".

[14] Adapun yang diriwayatkan oleh Utsman sudah disebutkan secara maushul pada bab sebelumnya,
sedangkan riwayat Abdullah bin Zaid akan disebutkan secara maushul pada Bab ke-40, sedangkan hadits
Ibnu Abbas baru saja disebutkan secara maushul pada Bab ke-7 dengan lafal, 'Wa istansyaqga' tanpa
menyebut "istintsar" secara eksplisit. Hal itu disebutkan dari jalan lain dari Ibnu Abbas secara marfu'
dengan lafal, 'Istantsiruu marrataini baalighataini au tsalaatsa' yang diriwayatkan oleh penyusun (Imam
Bukhari) sendiri dalam at-Tarikh dan ath-Thayalisi, Ahmad, dan lain-lainnya. Hadits ini sudah di-takhrij
dalam Shahih Abi Dawud (129).

[15] Abu Dzar menambahkan, "Dan tidak mengusap kedua tumit".

[16] Takhrij-nya sudah disebutkan di muka.

[17] Di-maushul-kan oleh Imam Bukhari dalam at-Tarikh dengan sanad yang sahih darinya. Ibnu Abi
Syaibah meriwayatkan hadits serupa darinya dengan isnad lain dan riwayatnya juga sahih.

[18] Bagian kalimat ini adalah mauquf dari Abu Hurairah, tetapi hal serupa juga diriwayatkan secara marfu'
dengan isnad yang sahih dari hadits Ibnu Amr, diriwayatkan oleh Muslim (1/147-148) dan Ahmad
(2/164,193, 201).

[19] Aku katakan, "Seakan-akan hadits ini tidak sah menurut penyusun (Imam Bukhari) rahimahullah
menurut syaratnya, yakni tentang mengusap atas kedua terompah (sepatu), sedangkan menurut ulama lain
adalah sah dari Nabi Muhammad saw. dan dari beberapa orang sahabat. Silakan baca catatan kaki kami
terhadap risalah al Mashu ‘alal-Jaurabaini karya al-Allamah al-Qasimi (hlm. 47-50, terbitan al-Maktab al-
Islami).

[20] Aku katakan, "Yakni beliau tidak melepaskannya melainkan hanya mengusap atasnya, sebagaimana
beliau mengusap kedua kaus kaki dan khuff (sepatu tinggi). Dengan semua ini, sah lah riwayat-riwayat dari
Rasulullah saw. sebagaimana yang sudah aku tahqiq dalam catatan kaki dan catatan susulan aku terhadap
kitab al Mashu 'alal-Khuffaini karya al-Allamah al-Qasimi, dan ini merupakan riwayat yang paling sahih
untuk menafsirkan perkataan Ibnu Umar, 'Dan, beliau berwudhu dengan memakainya,' karena riwayat ini
sah dari Ibnu Umar sendiri dalam riwayat bahwa Nabi Muhammad saw. mengusap atas keduanya. Sah pula
riwayat yang sama dengan itu dari sejumlah sahabat antara lain Ali r.a.. Maka, perkataan penyusun (Imam
Bukhari),'Dan, beliau tidak mengusap atas keduanya', adalah tertolak, sesudah sahnya riwayat dari
Khalifah ar-Rasyid Ali bin Abu Thalib r.a.."

[21] Ini adalah bagian dari hadits Aisyah yang disebutkan secara maushul pada Kitab ke-7 "Tayamum®,
Bab ke-1.

[22] Aku berkata, "Cerita ini bukanlah cerita yang tersebut pada Kitab ke-61 'Al-Managib', Bab ke-25
"A'lamun-Nubuwwah" karena pada salah satu cerita (riwayat) itu disebutkan bahwa kaum itu kurang lebih
tiga ratus orang dan dalam riwayat lain disebutkan bahwa peristiwa itu terjadi dalam berpergian, sedang
dalam riwayat ini disebutkan bahwa peristiwa ini terjadi di dekat masjid.

[23] Di-maushul-kan oleh al-Fakihi di dalam Akhbaaru Makkah dengan sanad sahih dari Atha' bin Abi
Rabah.

[24] Diriwayatkan oleh al-Walid bin Muslim di dalam Mushannaf-nya dan Ibnu Abdil Barr dari jalan az-
Zuhri dengan sanad sahih.
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[25] Diriwayatkan oleh al-Walid bin Muslim dari Sufyan, yakni Sufyan ats-Tsauri.
[26] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad sahih dari Atha'.
[27] Di-maushul-kan oleh Said bin Manshur dan ad-Daruquthni dan lain-lainnya, dan riwayat ini sahih.

[28] Diriwayatkan oleh Said bin Manshur dengan sanad sahih darinya pada masalah pertama dan di-
maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah darinya pada masalah lain, dan sanadnya juga sahih.

[29] Di-maushul-kan oleh Ismail al-Qadhi di dalam al Ahkam dengan sanad sahih darinya secara marfu’,
dan ini adalah sebuah riwayat dalam hadits paman Ubadah bin Tamim sebagaimana disebutkan pada Bab
ke-4.

[30] Di-maushul-kan oleh Abu Dawud dan lainnya dengan sanad hasan dari Jabir, dan hadits ini telah
ditakhrij dalam Shahih Abi Dawud (192).

[31] Al-Hafizh tidak meriwayatkannya.

[32] Atsar Thawus di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan isnad sahih darinya. Atsar Muhammad
bin Ali yakni Abu Ja'far al-Baqir di-maushul-kan oleh Samwaih dalam al-Fawaid. Yang dimaksud dengan
Atha' ialah Atha' bin Abu Rabah. Riwayat ini di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq dengan sanad sahih.
Atsar Ahli Hijaz diriwayatkan oleh Abdur Razzaq dari Abu Hurairah dan Said bin Jubair; diriwayatkan
oleh lbnu Abi Syaibah dari Ibnu Umar dan Said bin al-Musayyab, dan diriwayatkan oleh Ismail al-Qadhi
dari tujuh fugaha Madinah, dan ini adalah perkataan Imam Malik dan Imam Syafi'i.

[33] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihagi (1/141) dari jalannya dengan sanad sahih dari
Ibnu Umar dengan lafal, "la kemudian mengerjakan shalat dan tidak berwudhu lagi."”

[34] Di-maushul-kan oleh Sufyan ats-Tsauri di dalam Jami'-nya dengan sanad sahih dari Ibnu Abi Aufa dan
dia ini adalah Abdullah bin Abi Aufa, seorang sahabat putra seorang sahabat radhiyallahu 'anhuma.

[35] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dari keduanya dan di-maushul-kan oleh Syafi'i dan Baihaqi
(1/140) dari Ibnu Umar sendiri dengan sanad sahih.

[36] Aku berkata, "Hadits ini pun diriwayatkan dari Ubay secara marfu' pada akhir Kitab ke-5 'al-Ghusl'.
Hadits ini mansukh (dihapuskan) menurut kesepakatan ulama empat mazhab dan lain-lainnya, dan hadits
yang me-nasakh-kannya (menghapuskannya) sudah populer, lihat Shahih Muslim (1/187). Dalam masalah
ini terdapat keterangan yang sangat bagus: bahwa sunnah itu adakalanya tersembunyi (tidak diketahui) oleh
beberapa sahabat besar, yang demikian ini lebih pantas lagi tidak diketahui oleh sebagian imam,
sebagaimana dikatakan oleh Imam Syafi'i, 'Tidak ada seorang pun melainkan pergi atasnya sunnah
Rasulullah saw.. Karenanya, apabila aku mengucapkan suatu perkataan, atau aku menyandarkan sesuatu
pada Rasulullah saw. yang bertentangan dengan apa yang sudah pernah aku katakan, pendapat yang harus
diterima ialah apa yang disabdakan oleh Rasulullah saw. dan itulah pendapatku (yang aku maksudkan dan
aku pakai).' (Shifatush Shalah, him. 29 & 30, cetakan keenam, al-Maktab al-Islami). Karenanya, riwayat ini
menolak dengan tegas sikap sebagian mugallid (orang yang taklid) yang akal mereka tidak mau menerima
kenyataan bahwa imam mereka tidak mengetahui sebagian hadits-hadits Nabi dan karena itu mereka
menolaknya dengan alasan bahwa imam mereka tidak mungkin tidak mengetahuinya. (Maka adakah orang
yaxg mau sadar?)

*1*) Dalam bab ini, Syekh Nashiruddin al-Albani tidak membawakan satu pun riwayat,
akan tetapi di dalam sahih Bukhari disebutkan dua buah hadits, yaitu:

Pertama: Dari Usamah bin Zaid bahwasanya Rasulullah saw. ketika berangkat dari
Arafah, beliau berbalik menuju sebuah gunung lalu beliau memenuhi hajatnya (buang
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air). Usamah bin Zaid berkata, "Aku lalu menuangkan air dan beliau berwudhu. Aku
kemudian berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau hendak melakukan shalat? Beliau
menjawab, 'Mushalah ada di depanmu (di Muzdalifah).™

Kedua: Dari mughirah bin Syu'bah bahwasanya ia bersama Rasulullah saw. dalam suatu
perjalanan dan beliau pergi untuk buang air, dan Mughirah menuangkan air atas beliau
dan beliau berwudhu. Beliau membasuh muka dan kedua tangan beliau, mengusap
kepala, dan mengusap kedua khuff (sepatu yang menutup mata kaki) beliau. (Silakan
periksa Matan al-Bukkari (1/46), terbitan Darul Kitab al-Islami, Beirut-Penj.)

[37] Di-maushul-kan oleh Sa'id bin Manshur dengan sanad sahih darinya dan ini lebih sahih daripada apa
yang juga diriwayatkan oleh Sa'id dari Hammad bin Abu Sulaiman yang berkata, "Aku bertanya kepada
Ibrahim tentang membaca Al-Qur'an di dalam kamar mandi, lalu Ibrahim menjawab, "Kami tidak
menyukai hal itu." Atsar lainnya di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq dan sanadnya juga sahih.

[38] Di-maushul-kan oleh ats-Tsauri di dalam Jami'-nya dari Hammad dan sanadnya hasan.

[39] Yakni, bangun dari ruku' kedua untuk berdiri sesudah itu dan berdirinya ini juga lama sebagaimana
disebutkan dalam salah satu hadits shalat kusuf, dan hadits-hadits ini telah aku himpun dalam juz tersendiri.

[40] Aku berkata, "Perkataan ini terdapat di dalam al-Musnad (6/345) dengan lafal, "Walagad amaranaa ....
"Dengan tambahan wawu athaj.

[41] Di-maushul-kan oleh lbnu Abi Syaibah (1/24).
[42] Di-maushul-kan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya (157).

[43] Aku katakan bahwa riwayat ini ganjil karena bertentangan dengan semua riwayat.

[44] Di-maushul-kan oleh lbnu Abi Syaibah dan ad-Daruquthni (hlm. 51), dan dia berkata, "Isnad-nya
sahih."

[45] Ini adalah bagian dari hadits Abu Musa yang di-maushul-kan oleh Imam Bukhari dalam Kitab ke-64
"al-Maghazi, Bab ke-58."

[46] Di-maushul-kan oleh Imam Bukhari dalam Kitab ke-54 "asy-Syurut", Bab ke 15."

[47] Di-maushul-kan oleh Sa'ad bin Manshur dan Abdur Razzaqg dan lain-lainnya dengan isnad sahih
darinya.

[48] Di-maushul-kan oleh Imam Syafi'i dan Abdur Razzaq dengan isnad yang perawi-perawinya
terpercaya, tetapi mungathi'. Di-maushul-kan oleh al-Ismaili dan al-Baihagi dengan sanad yang bagus.

[49] Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah disebutkan, "Dari satu bejana, semuanya bersuci darinya." Aku

katakan bahwa peristiwa ini terjadi sebelum turunnya ayat hijab. Adapun setelah turunnya ayat hijab maka
wudhu bersama itu hanya antara orang laki-laki dan istrinya serta muhrimnya.

[50] Imam Bukhari me-maushul-kannya di dalam bab sebelumnya.

[51] Di-maushul-kan oleh Abu Nu'aim, guru Imam Bukhari, di dalam "Kitab ash-Shalat" dengan sanad
sahih dari Abu Musa, dan diriwayatkan pula oleh Sufyan ats-Tsauri dari Abu Musa juga.
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[52] Informasi ini di-maushul-kan oleh Ahmad dan Abu Dawud dari Qatadah dari al-Hasan dari Hayyaj bin
Imran bin Hushain dan dari Samurah secara marfu' tanpa perkataan "sesudah itu", dan sanadnya adalah kuat
sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh (7/369).

[53] Di-maushul-kan oleh Ibnu Wahb di dalam Jami'-nya dengan sanad sahih dari az-Zuhri. Al-Baihaqi
juga meriwayatkan yang sama dengannya.

[54] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaqg dengan sanad sahih darinya, yaitu Hammad bin Abu Sulaiman al-
Faqih.

[55] Al-Hafizh tidak men-takhrij-nya.

[56] Atsar Ibnu Sirin di-maushul-kan oleh Abdur Razzag, sedangkan atsar Ibrahim tidak di-takhrij oleh al-
Hafizh, dan dia menjelaskan bahwa as-Sarkhasi tidak menyebutkan Ibrahim di dalam riwayatnya dan tidak
menyebutkan banyak perawi dari al-Farbari.

[57] Aku katakan, "Sufyan-bin Uyainah-mengisyaratkan kekeliruan Ma'mar di dalam meriwayatkannya
dari Zuhri dari ibnul Musayyab dari Abu Hurairah dan dia mengisyaratkan bahwa yang terpelihara ialah
apa yang diriwayatkannya dari Zuhri-dan didengarnya dari Zuhri beberapa kali-dari Ubaidullah dari 1bnu
Abbas dari Maimunah. Karena itu, Tirmidzi menukil dari Bukhari bahwa jalan periwayatan Ma'mar ini
keliru dan yang terpelihara ialah riwayat Zuhri dari jalan Maimunah. Al-Hafizh berkata, "Adz-Dzahali
memastikan bahwa kedua jalan ini sahih,” dan al-Hafizh condong kepada pendapat adz-Dzahali ini. Akan
tetapi, yang akurat menurutku ialah apa yang dikatakan penyusun (Imam Bukhari) sebagaimana sudah aku
tahgiq di dalam kitab "adh-Dha'ifah” (1532).

[58] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad sahih dari Ibnu Umar.

[59] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaqg dan Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah dengan beberapa
isnad yang sahih dari Ibnul Musayyab dan asy-Sya'bi secara terpisah.

[60] Ini adalah bagian dari hadits Perdamaian Hudaibiyah yang panjang dan akan disebutkan pada Kitab
ke-54 'asy-Syurut', Bab ke-15."

[61] Atsar Al-Hasan di-maushul-kan oleh ibnu Abi Syaibah dan Abdur Razzaq dari dua jalan darinya
dengan redaksi yang mirip dengannya, dan atsar Abul Aliyah di-maushul-kan oleh Abu Dawud dan Abu
Ubaid dengan sanad sahih darinya dengan redaksi yang hampir sama, dan atsar itu tercantum di dalam
Shahih Abi Dawud nomor 87.

[62] Di-maushul-kan oleh Abu Dawud juga, lihat di dalam Shahih-nya nomor 77.
[63] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad sahih.
[64] Di-maushul-kan oleh penyusun (Imam Bukhari) pada hadits nomor 92 di muka.

[65] Aku katakan, "Hadits: Lau laa an asyugqga ‘alaa ummatii ... dibawakan oleh penyusun pada Kitab ke-11
‘al-Jum'ah’ dan akan disebutkan di sana insya Allah pada Bab ke-9."

[66] Riwayat ini dibawakan secara mu'allaq (tanpa menyebut rentetan sanadnya) oleh Imam Bukhari
rahimahullahu Ta'ala dan di-maushul-kan oleh Imam Muslim pada dua tempat di dalam Shahih-nya (7/57
dan 8/229). Hal ini samar (tidak diketahui) oleh al-Hafizh, lalu dia menisbatkannya kepada Abu Awanah,
Abu Nu'aim, dan Baihagi saja! Riwayat ini tercantum di dalam Sunan al-Baihagi (1/40) dan dia berkata,
"Imam Bukhari menjadikannya saksi (penguat)."
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Kitab Mandi

Firman Allah Ta'ala, "... dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air besar (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang
baik (bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat
Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (al-Maa'idah: 6)

Firman Allah Ta'ala, "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan
pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja,
hingga kamu mandi. Dan, jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari
tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak
mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci): sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya, Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.™ (an-
Nisaa': 43)

Bab Ke-1: Berwudhu Sebelum Mandi

147. Aisyah istri Nabi Muhammad saw. berkata bahwa apabila Nabi Muhammad saw
mandi janabah beliau mulai dengan membasuh kedua tangan beliau, kemudian beliau
wudhu sebagaimana wudhu untuk shalat, kemudian beliau memasukkan jari-jari beliau ke
dalam air, lalu beliau menyeling-nyelingi pangkal rambut, kemudian beliau menuangkan
(dalam satu riwayat: sehingga apabila beliau merasa sudah meratakan air ke seluruh
kulitnya, beliau menuangkan, I/ 72) tiga ciduk pada kepala beliau dengan kedua tangan
beliau, kemudian menuangkan air pada kulit beliau secara keseluruhan."

Bab Ke-2: Mandinya Seorang Suami Bersama Istrinya

148. Aisyah r.a. berkata, "Aku mandi bersama Nabi Muhammad saw. dari sebuah
bejana/tempat air [masing-masing kami junub, 1/78] dari sebuah mangkok yang disebut
farag (tempat air yang memuat tiga sha’), [tangan kami saling bergantian di dalam bejana
itu, 1/ 70] (dalam satu riwayat: kami menciduk bersama-sama dalam bejana itu, 1/72)"
(dalam satu riwayat: tempat mencuci pakaian ini diletakkan untukku dan untuk
Rasulullah saw., lalu kami masuk ke dalamnya bersama-sama, 8/154)."

Bab Ke-3: Mandi dengan Satu Gantang (Empat Mud) Air dan Semacamnya

149. Abu Salamah berkata, "Aku dan saudara lelaki Aisyah memasuki tempat Aisyah,
lalu saudaranya itu menanyakan kepadanya mengenai cara mandi Nabi Muhammad saw.
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la lalu meminta agar dibawakan satu tempat air sekitar (ukuran) satu sha’, lalu ia mandi
dan menuangkan air pada kepalanya, sedangkan antara kami dan Aisyah ada tirainya."”

150. Abu Ja'far berkata bahwa ia berada di tempat Jabir bin Abdullah dan ayahnya ada
pula di situ. Di dekatnya ada sekelompok kaum. Mereka menanyakan kepadanya perihal
mandi janabah, lalu ia berkata, "Satu sha' cukup bagimu.” Seorang laki-laki berkata,
‘Tidak cukup bagiku." Jabir lalu berkata, "(Satu sha' itu) cukup bagi orang yang
rambutnya lebih banyak dan lebih baik daripadamu.” la lalu menuju kami dalam satu
pakaian. (Dan dari jalan lain: dari Abu Ja'far, katanya, "Jabir berkata kepadaku,
'Pamanmu-yakni al-Hasan bin Muhammad al-Hanafiyah-datang kepadaku seraya
bertanya, '‘Bagaimana cara mandi janabah?' Aku jawab, 'Nabi Muhammad saw
mengambil tiga cakupan air dan menuangkannya ke kepala beliau, kemudian
menuangkan ke seluruh tubuh beliau." Al-Hasan berkata, 'Sesungguhnya, aku berambut
lebat." Aku jawab, 'Nabi Muhammad saw lebih lebat rambutnya daripada engkau.™)

151. Ibnu Abbas berkata bahwa Nabi Muhammad saw dan Maimunah mandi (bersama)
dari satu wadah.

Abu Abdillah berkata, "lIbnu Uyainah memberikan komentar akhir, 'Dari Ibnu Abbas dari
Maimunah dan yang sahih ialah apa yang diriwayatkan oleh Abu Nu‘aim"'2

Bab Ke-4: Orang yang Menuangkan Air di Atas Kepalanya Tiga Kali

152. Jubair bin Muth'im berkata, "Rasulullah saw bersabda, '‘Adapun aku maka aku
tuangk[%? air atas kepalaku tiga kali," dan beliau mengisyaratkan dengan kedua tangan
beliau.

Bab Ke-5: Mandi Satu Kali Mandian

153. Maimunah berkata, "Aku pernah meletakkan (dalam satu riwayat: menuangkan) air
untuk Nabi Muhammad saw untuk dipakai mandi [janabah, 1/ 68] [dan aku menabirinya].
Beliau lalu membasuh kedua tangannya dua atau tiga kali, kemudian menuangkan air
[dengan tangan kanannya] atas tangan kirinya, lalu beliau membasuh kemaluan: dan apa-
apa yang ada di sekitarnya yang terkena kotoran. Beliau lalu menggosok-gosokkan
tangannya ke atas tanah (dan dalam satu riwayat: menggosokkannya ke dinding, 1/70;
dalam riwayat lain: ke tanah atau ke dinding, 1/71 dan 72) [dua atau tiga kali] [kemudian
mencucinya], lalu berkumur-kumur, mencuci hidungnya dengan air, membasuh wajah
dan kedua tangannya [dan membasuh kepalanya tiga kali 1/71], (dalam satu riwayat:
berwudhu seperti wudhunya untuk shalat, hanya saja tidak membasuh kakinya, 1/68),
kemudian menyiramkan air ke seluruh tubuhnya, lalu bergerak dari tempatnya dan
mencuci kedua kakinya, [kemudian dibawakan sapu tangan kepada beliau, tetapi beliau
tidak menggunakannya untuk mengusap tubuhnya (dalam satu riwayat: lalu aku bawakan
penyeka/handuk, lalu beliau berbuat begini, tetapi tidak mengulanginya), (dalam riwayat
lain: lalu aku bawakan kain, tetapi tidak beliau ambil, lalu beliau pergi sambil
mengusapkan kedua tangannya.)].”
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Bab Ke-6: Orang yang Memulai Mandi dengan Menggunakan Harum-Haruman
atau Wangi-Wangian

154. Aisyah berkata, "Apabila Nabi Muhammad saw mandi janabah, beliau minta
dibawakan hilab (bejana). Beliau mengambil dengan kedua telapak tangan beliau; beliau
memulai dengan bagian kepala yang kanan kemudian yang kiri, lalu beliau lanjutkan
pada bagian tengah kepala.”

Bab Ke-7: Berkumur-kumur dan Menghirup Air ke dalam Hidung Ketika Mandi
Janabah

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Maimunah di muka.")

Bab Ke-8: Mengusap Tangan dengan Debu Agar Lebih Bersih

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits

Maimunah di muka.")

Bab Ke-9: Dapatkah Seorang yang Junub Meletakkan Tangannya di dalam Belanga
(yang Berisi Air) sebelum Mencucinya Apabila la Tidak Terkotori Barang yang
Kotor Kecuali Janabah?

Ibnu Umar dan al-Bara' bin Azib biasa memasukkan tangannya ke dalam air tanpa
mencucinya, kemudian mereka berwudhu.

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas berpendapat tidak ada bahaya apa-apa apabila air menetes
dari tubuh (ketika mandi) ke dalam tempat yang dipakai mandi janabah itu.!

155. Anas bin Malik, "Nabi Muhammad saw dan salah seorang istrinya mandi [janabah]
bersama dari satu bejana."

Bab Ke-10: Memisahkan Mandi dan Wudhu

Disebutkan dari Ibnu Umar bahwa dia mencuci kedua kakinya setelah air wudhu (pada
anggota-anggota tubuhnya) telah kering.™”
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Bab Ke-11: Menyiramkan Air dengan Tangan Kanannya ke Tangan Kirinya
Waktu Mandi

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Maimunah yang diisyaratkan di muka.")

Bab Ke-12: Apabila Menyetubuhi Istri Lalu Mengulanginya dan Suami yang
Menggilir Beberapa Istrinya dalam Satu Kali Mandi

156. Muhammad bin al-Muntasyir berkata, "Aku menyebutkan hal itu kepada Aisyah,
(dalam satu riwayat: Aku bertanya kepada Aisyah, lalu aku sebutkan perkataan Ibnu
Umar, 'Aku tidak suka melakukan ihram dengan memakai wangi-wangian.' 1/72)® lalu ia
(Aisyah) berkata, 'Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepada ayah Abdur Rahman
(yakni Ibnu Umar). Aku pernah memakaikan harum-haruman kepada Rasulullah saw,
lalu beliau mengelilingi (mencampuri secara bergantian) istri-istri beliau, kemudian pagi-
pagi beliau ihram dan memercikkan harum-haruman (minyak wangi)™

157. Anas bin Malik berkata, "Nabi Muhammad saw. selalu mengelilingi (mendatangi)
istri-istri beliau pada satu malam dan siang, dan mereka ada sebelas orang wanita (dalam
satu riwayat: sembilan orang wanita, 6/117)." Salah seorang yang meriwayatkan hadits
ini (yakni Qatadah) berkata, "Aku bertanya kepada Anas, 'Apakah beliau mampu
melakukan hal itu?' la menjawab, 'Kami katakan bahwa beliau diberi kekuatan tiga puluh
orang."

Bab Ke-13: Mencuci Madzi dan Berwudhu Karenanya

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ali
yang disebutkan pada nomor 87 di muka.")

Bab Ke-14: Orang yang Memakai Wangi-Wangian Lalu Mandi dan Masih
Tertinggal Bekas Bau Wangi-Wangiannya

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah yang baru saja disebutkan di muka.")

Bab Ke-15: Membasuh Sela-Sela Rambut Sehingga Jika Telah Diperkirakan Bahwa

Air Sudah Merata Pada Kulit Lalu Menuangkan Air di Atas Seluruh Tubuh

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah yang tertera pada nomor 147 di muka.")
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Bab Ke-16: Orang yang Berwudhu dalam Janabah Lalu Membasuh Tubuhnya
yang Lain dan Tidak Mengulangi Membasuh Tempat-Tempat Anggota Wudhu
Sekali Lagi

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Maimunah yang tercantum pada nomor 153 di atas.")

Bab Ke-17: Apabila Teringat Setelah Ada di Masjid Bahwa Dirinya Menanggung
Janabah Lalu Keluar Sebagaimana Keadaannya dan Tidak Bertayamum

158. Abu Hurairah r.a. berkata, "Shalat diigamati dan shaf-shaf telah diluruskan
berdirinya, lalu Rasulullah saw keluar kepada kami [kemudian beliau maju ke depan,
padahal beliau junub, 1/157]. Ketika beliau berdiri di tempat shalat, beliau teringat bahwa
beliau junub, lalu beliau bersabda kepada kami, Tetaplah di tempatmu.' [Maka, kami
tetap dalam keadaan kami], kemudian beliau pulang, lalu mandi, kemudian beliau keluar
ke tempat kami, sedang kepala beliau masih meneteskan air, lalu beliau bertakbir, dan
kami shalat bersama beliau."™!

Bab Ke-18: Melenyapkan Air dari Tubuh dengan Tangan Setelah Mandi Janabah

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Maimunah di muka.")

Bab Ke-19: Orang yang Memulai dengan Belahan Kepalanya Bagian Kanan Waktu
Mandi

159. Aisyah berkata, "Apabila salah seorang di antara kami junub, dia mengambil air
dengan kedua tangannya tiga kali untuk dibasuhkan di atas kepalanya, kemudian
mengambil lagi air dengan tangannya yang satu untuk dituangkan pada belahan
kepalanya yang bagian kanan dan mengambil air lagi dengan tangannya yang lain untuk
dituangkan pada belahan kepala bagian kiri."

Bab Ke-20: Orang yang Mandi Sendirian dengan Telanjang di Tempat Sunyi dan
Orang yang Menggunakan Tutup, Maka yang Menggunakan Tutup Itulah yang
Lebih Utama

Bahaz berkata dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Nabi Muhammad saw bersabda,
"Allah itu lebih berhak dimalui daripada seluruh manusia."™%

160. Abu Hurairah berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, "Nabi Ayyub mandi

telanjang, lalu jatuhlah atasnya belalang emas [yang banyak, 8/ 197], maka Ayyub
memasukkan ke dalam pakaiannya. Tuhan lalu memanggilnya, 'Hai Ayyub, bukankah
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Aku telah mencukupkanmu dari yang kamu lihat?' la berkata, "Ya, demi kemuliaan Mu
[wahai Tuhanku], tetapi tidak ada batas kecukupan bagiku (yakni aku selalu
membutuhkan) kepada berkah Mu.™

Bab Ke-21: Membuat Tutup di Waktu Mandi di Sisi Orang Banyak

Bab Ke-22: Apabila Wanita Mimpi Bersetubuh

161. (Hadits ini telah disebutkan pada nomor 86).

Bab Ke-23: Keringat Orang yang Menanggung Janabah dan Orang Muslim Tidak
Najis

163. Abu Hurairah berkata bahwa Nabi Muhammad saw bertemu dengannya di salah satu
jalan Madinah, sedangkan dia dalam keadaan junub [(katanya), "Lalu beliau memegang
tanganku, kemudian aku berjalan dengan beliau hingga beliau duduk, 1/75], lalu aku
menghindar dari beliau.” Kemudian, dia pergi mandi, lalu kembali lagi. (Dalam satu
riwayat: Lalu aku datang, sedangkan beliau masih duduk), lalu beliau bertanya, "Di mana
engkau tadi, wahai Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Aku dalam keadaan junub,
maka aku tidak suka duduk bersama dalam keadaan aku tidak suci.”" Nabi menimpali,
"Subhanallah! [Wahai Abu Hurairah],

sesungguhnya orang mukmin itu tidak najis."

Bab Ke-24: Orang Junub Keluar dan Berjalan-jalan di Pasar Atau di Mana Saja
Atha’ berkata, "Orang junub itu boleh saja bercanduk, memotong kukunya, dan juga
mencukur kepalanya meskipun belum berwudhu."%

Bab Ke-25: Keberadaan Orang Junub di Rumah Apabila la Mandi

163. Ibnu Umar berkata bahwa Umar ibnul Khaththab bertanya kepada Nabi Muhammad
saw., "Apakah seseorang di antara kita boleh tidur dalam keadaan junub?" Beliau
menjawab, "Boleh, apabila seseorang di antaramu berwudhu, tidurlah dalam keadaan
junub." (Dalam riwayat lain: Berwudhulah dan cucilah kemaluanmu, kemudian
tidurlah.™)

Bab Ke-26: Orang Junub yang Berwudhu Lalu Tidur

164. Aisyah berkata, "Biasanya, apabila Nabi Muhammad saw hendak tidur, padahal
beliau masih junub, beliau mencuci kemaluannya dan berwudhu seperti wudhu untuk
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shalat."

Bab Ke-27: Apabila Kemaluan Laki-Laki dan Perempuan Bertemu

165. Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda, "Apabila
seseorang duduk di antara cabang wanita yang empat yakni antara kedua kaki dan kedua
tangan, kemudian mengerjakannya dengan sungguh-sungguh (yakni menyetubuhinya),
sungguh ia wajib mandi."

Bab Ke-28: Membersihkan Sesuatu Yang Basah yang Keluar dari Kemaluan
Seorang Wanita Apabila Mengenai Seseorang

166. Ubay bin Ka'ab berkata, "Wahai Rasulullah, apabila seorang laki-laki menyetubuhi
istrinya, tetapi tidak mengeluarkan mani, apakah yang wajib dilakukan olehnya?" Beliau
menjawab, "Hendaklah dia mencuci bagian-bagian yang bersentuhan dengan kemaluan
wanita, berwudhu, lalu shalat."*2

Abu Abdillah berkata, "Mandi adalah lebih hati-hati dan merupakan peraturan hukum
yang terakhir. Telah kami jelaskan perbedaan pendapat di antara mereka mengenai
masalah ini."

Catatan Kaki:

[1] Ibnu Khuzaimah menambahkan di dalam Shahih-nya (nomor 251, terbitan Beirut) dari jalan lain dari
Aisyah, ia berkata, "Aku yang memulainya, lalu aku tuangkan air ke atas kedua tangan beliau sebelum
beliau memasukkannya ke dalam air." Sanadnya bagus.

[2] Maksudnya, riwayat dari Ibnu Abbas tanpa menyebut Maimunah ini adalah sahih; berbeda dengan
riwayat Ibnu Uyainah yang mengatakan dari Ibnu Abbas dari Maimunah karena riwayat ini ganjil.

[3] Hadits ini diringkas karena adanya isyarat pada perkataan beliau, "Amma anaa..." (Adapun saya di
dalam riwayat Muslim (1/178) disebutkan bagian sebelumnya dari Jubair, katanya, "Orang-orang berdebat
tentang mandi di sisi Rasulullah saw., lalu sebagian orang berkata, 'Adapun aku, maka aku cuci kepala aku
begini dan begini.' Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 'Adapun aku ...."

[4] Atsar Ibnu Umar di-maushul-kan oleh Sa'id bin Manshur, sedangkan atsar al-Barra' di-maushul-kan
oleh Ibnu Abi Syaibah.

[5] Atsar Ibnu Umar di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq dan atsar Ibnu Abbas di-maushul-kan oleh Ibnu
Abi Syaibah, dan oleh Abdur Razzaq dari jalan lain darinya.

[6] Tambahan ini disebutkan secara mutlak oleh penyusun, dan al-Hafizh tidak men-takhrij-nya.
[7]1 Di-maushul-kan oleh Imam Syafi'i (nomor 70) dengan sanad sahih darinya (Ibnu Umar), tetapi dalam

riwayat ini disebutkan bahwa Ibnu Umar berwudhu dengan mencuci betisnya, bukan kakinya, kemudian
masuk masjid, kemudian mengusap kedua khuf-nya, lalu shalat dengannya.
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[8] Imam Muslim menambahkan (4/12-13), "Sungguh, seandainya aku melabur dengan aspal lebih aku
sukai daripada berbuat begitu."

Aku (al-Albani) berkata, "Ibrahim an-Nakha'i dan lain-lainnya mengingkari sikap 1bnu Umar itu,
mengingat riwayat Aisyah, sebagaimana akan disebutkan pada Kitab ke-25 ‘al-Hajj', Bab ke-18."

[9] Terdapat kisah lain yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah ats-Tsaqgafi dan lainnya; di situ disebutkan
bahwa Nabi Muhammad saw. bertakbir, kemudian berisyarat kepada mereka agar tetap di tempatnya,
kemudian beliau pergi mandi, lantas shalat dengan mereka. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya,
dan telah aku takhrij dan aku tahqiq kesahihannya di dalam Shahih Abi Dawud nomor 226.

[10] Di-maushul-kan oleh Ashhabus Sunan dan lainnya dari Bahaz bin Hakim, dari ayahnya, dari
kakeknya, yaitu Muawiyah bin Haidah, dan sanadnya hasan, dan telah aku takhrij di dalam Adabuz Zifaf,
halaman 36.

[11] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq dengan sanad sahih.

[12] Hadits semakna dengannya telah disebutkan pada Kitab ke-4 "al-Wudhu" dari hadits Utsman dan

lainnya, nomor 116, dan hadits ini di-nasakh (dihapuskan) dengan hadits-hadits lain sebagaimana dapat kita
lihat dalam al Muntaga dan lain-lainnya. Lihat ta'liq di muka pada nomor 13.
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Kitab Haid

Firman Allah ta'ala, "Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 'Haid itu
adalah kotoran.' Oleh karena itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu
haid; dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah
suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya, Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang
yang menyucikan diri.” (al-Bagarah: 222)

Bab Ke- 1: Bagaimana Permulaan Haid Itu dan Sabda Nabi Muhammad saw., *Ini
merupakan suatu hal yang telah Allah tetapkan bagi anak cucu perempuan
Adam."H

Sebagian ulama mengatakan bahwa haid pertama kali datang pada bani Israel.2

Abu Abdillah (Imam Bukhari) berkata, "Akan tetapi, apa yang disabdakan oleh Nabi
Muhammad saw. lebih tepat."”

Bab Ke-2: Perintah Kepada Kaum Wanita Apabila Sedang Haid

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah yang tertera pada nomor 178.")

Bab Ke-3: Mencuci Kepala Suami dan Menyisir Rambutnya oleh Seorang Istri yang
Haid

167. Urwah pernah ditanya orang, "Bolehkah wanita haid melayaniku dan bolehkah
wanita junub mendekatiku?" Urwah berkata, "Semuanya boleh bagiku, semuanya boleh
melayaniku, dan tiada celanya. Aisyah telah menceriterakan kepadaku bahwa dia pernah
menyisir rambut Rasulullah saw ketika dia sedang haid, padahal ketika itu Rasulullah saw
sedang i'tikaf di masjid; beliau mendekatkan kepalanya kepadanya (Aisyah) dan dia
(Aisyah) ada di dalam kamarnya, lalu ia menyisir beliau, padahal ia sedang haid."

Bab Ke-4: Lelaki Membaca Al-Qur'an di Pangkuan Istrinya, Sedang Istrinya Itu
dalam Keadaan Haid

Abu Wa'il mengutus pelayannya yang sedang haid supaya membawa (mengambil) Al-
Qur'an dari Abu Razin dengan memegangnya pada gantungannya.®’
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168. Aisyah r.a. berkata, "Nabi Muhammad saw. bersandar di pangkuan aku, padahal aku
sedang haid, kemudian beliau membaca Al-Qur‘an."

Bab Ke-5: Orang yang Menamakan Nifas Itu Haid

169. Ummu Salamah berkata, "Ketika aku bersama Nabi Muhammad saw. tidur-tiduran
di kain hitam persegi empat (dalam satu riwayat: di lantai 1/83), tiba-tiba aku haid, lalu
aku keluar dan mengambil pakaian haidku, lalu beliau bertanya, '[Mengapa kamu?,
2/233] Apakah kamu nifas?" Aku menjawab, "Ya.' Beliau lalu memanggilku, lalu aku
tidur bersama beliau di lantai yang rendah.” [Ummu Salamah biasa mandi bersama
Rasulullah saw dari satu bejana dan beliau suka menciumnya, padahal beliau sedang
berpuasa.]

Bab Ke-6: Memeluk Wanita yang Sedang Haid

170. Aisyah berkata, "Salah seorang di antara kami apabila haid dan Nabi Muhammad
saw ingin memeluknya, beliau menyuruhnya untuk berkain pada saat haidnya, kemudian
beliau memeluknya" Aisyah berkata, ""Siapakah diantaramu yang dapat mengendalikan
syahwat nya sebagaimana Nabi Muhammad saw mengendalikan syahwat beliau?"

171. Maimunah berkata, "Apabila Rasulullah saw ingin menggauli (memeluk) seseorang
di antara istri-istrinya yang sedang haid, beliau menyuruhnya supaya memakai izar
(kain)."

Bab Ke-7: Orang yang Haid Harus Meninggalkan Puasa

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu

Sa'id al-Khudri yang tersebut pada Kitab ke-24 'az-Zakat', Bab ke-44.")

Bab Ke-8: Wanita Haid Boleh Melaksanakan Semua Manasik Haji Kecuali Thawaf
di Masjidil Haram

Ibrahim mengatakan, 'Tidak apa-apa wanita yang haid membaca ayat Al-Qur an."™

Ibnu Abbas berpendapat bahwa tidak apa-apa seorang junub menbaca Al-Qur'an.®

Nabi Muhammad saw selalu mengingat (menyebut) Allah di segala waktu.®

Ummu Athiyyah mengatakan, "Kami (para wanita) diperintahkan agar orang-orang yang

dalam keadaan haid dari golongan kami mengucapkan takbir hari raya sebagaimana
takbirnya kaum lelaki dan berdoa."™
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Ibnu Abbas berkata, "Aku diberitahu olenh Abu Sufyan bahwasanya Heraklius meminta
surat Nabi Muhammad saw., lalu ia membacanya, tiba-tiba di dalamnya terdapat tulisan
Bismillaahir-rahmaanir-rahiim 'dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang' dan ayat yaa ahlal kitaabi ta'aalaw ilaa kalimatin.... 'hai orang-orang ahli
kitab! Marilah sama-sama kita berpegang pada kata yang sama antara kami dan kamu

1 (8]

yakni bahwa tak ada yang kita sembah selain Allah ....".

Atha' berkata mengenai apa yang diterimanya dari Jabir, yaitu, "Aisyah haid dan dia
melaksanakan semua ibadah haji kecuali thawaf sekitar Ka'bah dan tidak shalat."™

Hakam berkata, "Sesungguhnya, aku menyembelih binatang sedangkan aku dalam
keadaan junub dan Allah telah berfirman, 'Dan, janganlah kamu memakan makanan yang
tidak disebut nama Allah (sewaktu menyembelihnya)."'X%

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah yang disebutkan pada nomor 178.")

Bab Ke-9: Istihadhah (Keluar Darah dari Rahim, Tetapi Bukan Darah Haid)

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Fatimah binti Abi Hubaisy di muka pada nomor 127.")

Bab Ke-10: Mencuci Darah Haid

172. Asma' binti Abu Bakar berkata, "Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah saw.,
Wahai Rasulullah, bagaimanakah caranya apabila pakaian salah seorang dari kami
terkena darah haid, apakah yang harus ia perbuat?' Rasulullah saw. bersabda, 'Apabila
pakaian salah seorang dari kamu terkena darah haid, gosoklah darah itu kemudian
bersihkanlah dengan air. Setelah itu, kamu boleh shalat dengan memakai pakaianmu itu.
(Dalam satu riwayat: gosoklah, kemudian hendaklah ia siram dengan air dan bolehlah ia
shalat dengannya.)

173. Aisyah berkata, "Apabila salah seorang di antara kami datang haidnya, ia mengerik
darah yang mengenai pakaiannya, mencuci bagian itu, dan menyiram sisanya dengan
air,'*¥ kemudian dia melakukan shalat dengannya.”

Bab Ke-11: I'tikaf Seorang Wanita yang Sedang Istihadhah

174. Aisyah berkata bahwa Nabi Muhammad saw melakukan i'tikaf dan beri‘tikaf pulalah
sebagian istri-istrinya bersama beliau, sedangkan di antara istri-istrinya ada yang
beristihadhah. Dia (istri Nabi) melihat darah (keluar dari kemaluannya) [dan warna
kekuning-kuningan], dan mungkin dia (istri Nabi) meletakkan sebuah pinggan di
bawahnya untuk (menampung) darah [ketika ia shalat]. Ikrimah mengira bahwasanya
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Aisyah melihat cairan jenis suatu tumbuhan, lalu ia berkata, "Tampaknya ini sesuatu yang
dimiliki oleh si anu."”

Bab Ke-12: Bolehkah Seorang Wanita Melakukan Shalat dengan Pakaian yang
Dipakainya Ketika Haid?

175. Aisyah berkata, 'Tak seorang pun di antara kami yang mempunyai lebih dari satu
pakaian yang juga kami pakai ketika kami sedang haid. Karena itu, apabila ia terkena
sesuatu dari darah haidnya, ia menghilangkan kotoran itu dengan ludahnya kemudian
menggosok-gosoknya dengan kukunya."

Bab Ke-13: Menggunakan Wangi-Wangian Bagi Perempuan Ketika Mandi dari
Haid

176. Ummu Athiyyah r.a. (dan dari jalan Muhammad bin Sirin, berkata, "Anak laki-laki
Ummu Athiyyah r.a. meninggal dunia. Pada hari yang ketiga, dia meminta zat pewarna
kuning untuk mengusap wajahnya, dan, 2/78) ia berkata, 'Kami dilarang™*? (dalam satu
riwayat: Nabi Muhammad saw. melarang, 6/187) berkabung (dalam satu riwayat: tidak
halal bagi perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung) pada mayit
lebih dari tiga hari kecuali atas suami, yaitu selama 4 bulan 10 hari dengan tidak bercelak,
tidak berharum-haruman (dalam satu riwayat: tidak mengenakan harum-haruman kecuali
baru suci dari haid), dan tidak boleh mengenakan pakaian yang dicelup kecuali kain
dingin (buatan Yaman). Kami pun telah diberi kemurahan ketika suci, apabila salah
seorang di antara kami mandi dari haidnya dengan setetes minyak harum. Kami pun
dilarang mengiringkan jenazah [tetapi larangan ini tidak keras]."

[Abu Abdullah berkata, "lafal al-qusth dan al-kust itu semacam lafal kaafuur dan
gaafuuy, sedang nubdzah berarti gith'ah 'sepotong’."” 6/186]

Bab Ke-14: Seorang Wanita Menggosok Tubuhnya Ketika Mandi Setelah Suci dari
Haid, Bagaimana Cara Dia Mandi, dan MenWmakan Sepotong Kain yang Diberi
Wewangian untuk Mengusap BekasBekas Darah

177. Aisyah r.a. berkata, "Seorang wanita [dari Anshar] bertanya kepada Nabi
Muhammad saw tentang cara dia mandi dari haid. Beliau lalu memerintahkan kepadanya
bagaimana ia mandi. Beliau bersabda, 'Ambillah sepotong kain yang diberi kasturi lalu
bersucilah kamu dengannya [(tiga kali).' Nabi Muhammad saw merasa malu, lalu beliau
memalingkan wajahnya, atau beliau bersabda: berwudhulah].' la (wanita itu) bertanya,
'‘Bagaimana aku bersuci dengannya?' Beliau bersabda, 'Mahasuci Allah, bersucilah!™
[Aisyah berkata, "Aku mengerti apa yang dimaksudkan oleh Rasulullah saw., 8/159],
maka aku menariknya ke arahku, lalu aku katakan, 'Telusurilah dengan minyak harum
pada bekas darah.™
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Bab Ke-15: Mandi Sehabis Haid

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah di muka.")

Bab Ke-16: Perempuan Menyisir Rambutrrya Sewaktu Mandi Sehabis Haid

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah yang akan datang di bawah ini.")

Bab Ke-17: Perempuan Melepaskan Sanggul Kepala Ketika Mandi Haid

178. Aisyah berkata, "Kami keluar memenuhi tanggal bulan Dzulhijjah; (dalam satu
riwayat: pada tanggal lima Dzulhijjah, 4/7), [dan kami tidak melihat melainkan itu adalah
bulan haji, 2/151], [lalu kami berihram untuk umrah, kemudian Rasulullah saw bersabda
kepada kami, 'Barangsiapa yang membawa binatang korban, hendaklah ia berihram untuk
haji dan umrah, kemudian janganlah ia bertahallul sehingga selesai keduanya.' 5/124].
[Kami lalu turun di Sarif." Kata Aisyah, "Kemudian Rasulullah saw keluar menemui
sahabat-sahabat beliau, 2/150], lalu bersabda, 'Barangsiapa [di antara kamu yang tidak
membawa binatang korban, dan] ingin berihram dengan umrah, hendaklah ia membaca
talbiyah/berihram. (Dalam satu riwayat: ingin berumrah, silakan dia berumrah, dan
barangsiapa yang membawa binatang korban, janganlah berihram untuk umrah) karena
seandainya aku tidak menyerahkan hewan untuk disembelih niscaya aku membaca
talbiyah untuk umrah.' Sebagian dari mereka lalu membaca talbiyah untuk umrah dan
sebagian dari mereka membaca talbiyah untuk haji [dan di antara kami ada yang
membaca talbiyah untuk haji dan umrah]." [Aisyah berkata, "Adapun Rasulullah saw dan
beberapa orang sahabat beliau fisiknya kuat-kuat, mereka membawa binatang korban,
maka mereka tidak dapat melakukan umrah], dan aku termasuk orang yang membaca
talbiyah untuk umrah [dan tidak membawa binatang korban], [kemudian aku haid]. Aku
mendapati hari Arafah, sedangkan aku haid. Aku lalu mengadu kepada Nabi Muhammad
saw (dan dalam satu riwayat: lalu Rasulullah saw masuk menemuiku, sedangkan aku
sedang menangis, lalu beliau bertanya, ‘Mengapa engkau menangis, wahai sayang?' Aku
menjawab, ‘[Demi Allah, aku ingin tidak haji tahun sekarang, 1/79], aku mendengar apa
yang engkau katakan kepada sahabat-sahabatmu seperti itu, tetapi aku terhalang
melakukan umrah.' Beliau berkata, 'Mengapa engkau [apakah engkau nifas/haid? 6/235].'
Aku menjawab, '[Ya], aku tidak shalat' Beliau bersabda, 'Tidak apa-apa. Sesungguhnya,
engkau hanya salah seorang putri-putri Adam. Allah telah menetapkan atasmu seperti apa
yang ditetapkannya atas putri-putri Adam itu.) (Dalam satu riwayat: 'Sesungguhnya, ini
adalah suatu urusan (dalam satu riwayat: sesuatu) yang telah ditetapkan Allah atas anak-
anak perempuan Adam, 1/77). Karena itu, tinggalkanlah umrahmu, uraikan rambutmu
dan bersisirlah, dan bertalbiyahlah untuk haji (dalam satu riwayat: maka beradalah kamu
dalam haji kamu, mudah-mudahan Allah akan memberimu haji).' [Beliau bersabda,
'[Maka] lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang sedang melakukan haji, hanya

saja janganlah engkau melakukan thawaf di Baitullah®® sehingga engkau suci.' 2/171]
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Kemudian, aku kerjakan. [Kemudian Nabi Muhammad saw datang, lalu thawaf di
Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah, dan tidak bertahallul, dan beliau membawa
binatang korban, lalu berthawaf pula istri-istri beliau dan sahabat-sahabat beliau bersama
beliau, 2/196]. [Nabi Muhammad saw. lalu memerintahkan orang yang tidak membawa
binatang korban supaya bertahallul. Bertahallullah di antara mereka orang yang tidak
membawa binatang korban; sedangkan istri-istri beliau tidak membawa binatang korban,
maka mereka bertahallul.” [Aisyah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabaa, ""Seandainya
aku tahu akan menghadapi apa yang kutinggalkan ini niscaya aku membawa binatang
korban dan aku bertahallul bersama orang banyak ketika mereka bertahallul.” 8/128]
[Aisyah berkata, "Aku lalu tidak melakukan thawaf di Baitullah."] [Aisyah berkata,
"Kami lalu keluar di dalam haji beliau, sehingga kami datang di Mina, lalu aku
suci/selesai haid."] [Aisyah berkata, "Kami lalu memasuki hari nahar dengan daging sapi.
Aku bertanya, 'Apa ini?' Mereka menjawab, 'Rasulullah saw menyembelih korban untuk
istri-istrinya [dengan sapi].-Yahya berkata, '‘Aku lalu menyebutkan hadits ini kepada al-
Qasim bin Muhammad, kemudian dia berkata, 'Demi Allah, Aisyah telah menyampaikan
hadits menurut apa adanya.” 4/7].-[Aku lalu keluar dari Mina, lalu aku thawaf ifadhah di
Baitullah [pada hari nahar. 2/ 189]. Aku lalu keluar bersama beliau pada nafar akhir],
sehingga ketika malam hashbah [beliau turun di tempat melempar jumrah di Mina dan
kami pun turun bersama beliau.] [Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, orang-orang pulang
dengan membawa pahala umrah dan haji, sedangkan aku hanya kembali dengan haji?'
(dalam satu riwayat: 'Sahabat-sahabatmu pulang dengan mendapat pahala haji dan umrah,
sedang aku tidak lebih dari pahala haji saja?' 4/14) Beliau bersabda, 'Engkau tidak thawaf
selama beberapa malam kita tiba di Mekah?' Aku menjawab, Tidak.' Beliau bersabda,
'Pergilah dengan saudara laki-laki [dan hendaklah ia mengiringimu] ke Tan'im, lalu
bertalbiyahlah untuk umrah, kemudian waktumu untuk ini dan ini], [tetapi hal itu
menurut kadar biayamu dan keletihanmu, 2/201].'

[Shafiyah binti Huyay mengeluarkan haid, 2/196] [pada malam nafar, lalu, 2/198] [ia
berkata, 'Aku lihat dirimu menghalangi mereka (dalam satu riwayat: meng halangimu)].'
[Rasulullah saw. menginginkan terhadap Shafiyah apa yang biasa diinginkan seorang
laki-laki kepada istrinya, lalu aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia sedang
haid.] (Dalam satu riwayat: Ketika Rasulullah saw hendak melakukan nafar, tiba-tiba
Shafiyah berada di depan pintu kemahnya dengan muram, 6/184) [bersedih hati karena
sedang haid, lalu, 7/110] beliau bersabda [kepadanya], ['Aqgra haliga’] -[dialek Quraisy]-
[dia menghalangi kita?] [Apakah engkau tidak melakukan thawaf pada hari nahar? Dia
menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda, 'T'idak apa-apa. Lakukanlah nafar] [kalau begitu].'
[Rasulullah saw. lalu memanggil Abdur Rahman bin Abu Bakar seraya bersabda,
'Keluarlah bersama saudara perempuanmu ini dari tanah haram, lalu hendaklah ia
bertalbiyah untuk umrah, kemudian selesaikanlah. Setelah itu, datanglah kalian berdua ke
sini karena aku menunggu kedatanganmu berdua.' Aku keluar ke Tan'im, [dan Abdur
Rahman mengiringkan di bagian belakang tali unta, 6/141], [dan menaikkanku di atas
pelana, 2/141-142].24 Aku lalu bertalbiyah untuk umrah sebagai pengganti umrah aku
[yang telah kulakukan] [sehingga setelah aku selesai, dan selesai thawaf, kemudian aku
datang kepada beliau pada waktu dini hari).' [Nabi Muhammad saw lalu menemuiku
[sedangkan hari masih gelap], beliau naik dari Mekah dan aku turun ke sana, atau aku
naik dan beliau turun]. (Dalam satu riwayat: Nabi Muhammad saw menantikan Aisyah di
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Mekah bagian atas hingga Aisyah datang). [Nabi Muhammad saw lalu bertanya, 'Apakah
engkau sudah selesai?" Aku menjawab, 'Sudah."] [Beliau bersabda, 'Ini adalah pengganti
umrahmu]. [Allah lalu menjadikannya dapat menyelesaikan hajinya dan umrahnya, dan
dalam hal itu tidak ada binatang korban, tidak ada sedekah, dan tidak ada puasa].'

[Berthawaflah orang-orang yang bertalbiyah umrah di Baitullah, dan sa'i antara Shafa dan
Marwah, kemudian tahallul, kemudian mereka thawaf dengan satu kali thawaf (dalan satu
riwayat: thawaf yang lain, 2/168) sesudah kembali dari Mina. Adapun orang-orang yang
melakukan haji dan umrah bersama-sama, mereka melakukan thawaf satu kali. 2/149].2!
[Rasulullah saw lalu mengumumkan kepada para sahabatnya untuk berangkat, kemudian
orang-orang berangkat [dan orang-orang yang thawaf sebelum shalat subuh, kemudian
keluar], lalu berjalan menuju ke Madinah.]"

Bab Ke-18: Manusia yang Jadi Diciptakan dan yang Tidak Jadi Diciptakan

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Anas
yang tercantum pada Kitab ke-82 "al-Qadar".")

Bab Ke-19: Bagaimana Memulai Ihramnya Perempuan Haid dengan Haji dan
Umrah

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah tersebut tadi.")

Bab Ke-20: Permulaan dan Akhir Masa Haid

Ada beberapa orang wanita yang sama memberikan sehelai kain kepada Aisyah, yang di
dalamnya ada kapasnya dan tampaklah di kapas itu warna kuning. Aisyah berkata,
"Janganlah terburu-buru, sampai kamu melihat sehelai kain itu putih (maksudnya:
berhentinya haid secara sempurna).”2®!

Putri Zaid binTsabit'*” diberi tahu bahwa beberapa wanita meminta lampu-lampu di
malam hari untuk melihat apakah haid telah berhenti ataukah belum. Mengenai

hal itu putri Zaid mengatakan, "Kaum perempuan tidak perlu melakukan hal itu.” Dia pun
mencela mereka. 8!

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya bagian dari
hadits Bintu Abi Hubaisy yang tersebut pada nomor 127 di muka.")
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Bab Ke-21: Orang Haid Tidak Menggadha Shalat

Jabir dan Abu Sa'id berkata dari Nabi Muhammad saw., "la (wanita yang sedang haid,
pen) harus meninggalkan shalat."™**!

179. Dari Mu'adzah bahwasanya seorang wanita berkata kepada Aisyah, "Apakah salah
seorang di antara kita shalatnya mencukupi apabila ia suci?" Aisyah menjawab, "Apakah
kamu seorang Haruri? Kami haid bersama Nabi, namun beliau tidak memerintahkan kami
karenanya." Atau, ia berkata, "Karni tidak mengerjakannya."

Bab Ke-22: Tidur dengan Seorang Wanita Haid dan Wanita Itu Memakai Bajunya
(Yang Dipakai Ketika Haid)

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Ummu Salamah yang tersebut pada nomor 169 di muka.")

Bab Ke-23: Orang yang Mengenakan Pakaian Khusus untuk Haid Selain yang
untuk Waktu Sucinya

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Ummu Salamah di atas.")

Bab Ke-24: Hadirnya Orang Haid dalam Shalat Dua Hari Raya dan Dakwah Kaum
Muslimin, Tetapi Mereka Menjauhkan Diri dari Tempat Shalat

Hafsah [binti Sirin, 2/9] berkata, "Kamu semua melarang gadis-gadis kami untuk keluar
pada kedua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adlha). Datanglah seorang perempuan lalu
singgah di gedung keluarga Khalaf, [lalu aku datang kepadanya], kemudian ia bercerita
tentang saudara perempuannya-dan suami dari saudara perempuannya telah mengikuti
peperangan bersama-sama dengan Nabi Muhammad saw sebanyak dua belas kali-.
Perempuan tersebut selanjutnya mengatakan, 'Saudara perempuanku itu pernah mengikuti
suaminya (dalam peperangan) sebanyak enam kali. la mengatakan, 'Kami mengobati
yang terluka, mengurus yang sakit.' Saudara perempuanku bertanya kepada Nabi
Muhammad saw, 'Apakah tidak apa-apa bagi salah seorang di antara kami untuk tinggal
di rumah kalau dia tidak mempunyai jilbab? Beliau menjawab, 'Hendaknya sahabatnya
mengenakan salah satu jilbabnya kepadanya dan hendaknya dia berpartisipasi di dalam
perbuatan-perbuatan yang baik dan dalam pertemuan-pertemuan keagamaan kaum
muslimin.' Pada waktu Ummu Athiyyah datang, aku datang kepadanya lalu] aku bertanya
kepadanya, '‘Apakah Anda pernah mendengar Nabi Muhammad saw mengenai masalah
ini (yakni bolehnya kaum wanita keluar untuk menghadiri kebaikan yang diadakan oleh
kaum muslimin)?" Ummu Athiyyah berkata, "Ya, semoga ayahku berkorban untuknya
(Nabi Muhammad saw.)-Ummu Athiyyah tidak menyebutkan sesuatu melainkan hanya
berkata, 'Semoga ayahku berkorban untuknya'-. Aku pernah mendengar Nabi Muhammad
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saw bersabda, '[Hendaklah] wanita-wanita merdeka (anak-anak gadis) dan wanita-wanita
pingitan atau anak-anak gadis pingitan [Abu Ayyub ragu-ragu] dan wanita-wanita haid
keluar [pada hari raya] untuk menyaksikan kebaikan dan dakwah orang-orang mukmin,
dan orang yang haid supaya mengucilkan diri dari mushalla.’ [Seorang perempuan
bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana kalau salah seorang dari kami tidak mempunyai
jilbab?' Beliau menjawab, 'Hendaklah sahabatnya berpartisipasi dengan mengenakan
jilbabnya kepadanya.' 1/93]."" Hafshah berkata, "Aku bertanya, 'Bagaimana dengan
wanita-wanita yang sedang haid?' Jawabnya, 'Bukankah wanita yang sedang haid juga
hadir di Arafah, [menghadiri] ini dan [menghadiri] ini?"" (Dalam satu riwayat dari
Hafshah, "Kami diperintahkan untuk keluar pada hari raya, hingga kami suruh keluar
juga anak-anak gadis dari pingitannya, hingga kami keluarkan wanita-wanita yang sedang
haid, lalu mereka berada di belakang orang banyak, lantas bertakbir dengan takbir mereka
dan berdoa sebagaimana mereka berdoa karena mengharapkan keberkahan dan kesucian
hari itu." 2/7)

Bab Ke-25: Perempuan Apabila Berhaid Tiga Kali dalam Sebulan dan Perihal
Dibenarkannya Perempuan Mengenai Haid atau Mengandungnya, Mengingat
Firman Allah Ta'ala, *'... Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya...." (al-Bagarah: 228)

Ali dan Syuraih berkata, "Apabila seorang wanita memberikan bukti dari keluarganya
yang terdiri atas orang-orang muslim yang baik dan mengatakan bahwa dia haid tiga kali
dalam sebulan, dia dipercaya."?”

Atha' berkata, "Haid itu sehari sampai lima belas hari."2!

Mu'tamir mengatakan tentang apa yang diterima dari ayahnya, "Aku pernah bertanya
kepada Ibnu Sirin perihal seorang perempuan yang melihat adanya darah lagi sesudah
sucinya selama lima hari, apakah itu haid?" Ibnu Sirin menjawab, "Kaum perempuan
adalah lebih mengerti perihal yang Anda tanyakan itu."2%

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Fatimah binti Abi Hubaisy yang tercantum di muka pada nomor 12.")

Bab Ke-26: Warna Kuning dan Keruh Pada Hari-Hari Selain Hari-Hari Waktu
Kedatangan Haid

181. Ummu Athiyyah berkata, "Kami tidak menganggap kekuning-kuningan dan keruh
(sebagai darah haid) sedikit pun.”
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Bab Ke-27: Pembuluh Darah yang Merupakan Sumber Darah yang Keluar Waktu
Istihadhah

182. Aisyah istri Nabi Muhammad saw berkata bahwa Ummu Habibah istihadhah selama
tujuh tahun, lalu ia bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai apa yang dialaminya itu,
kemudian beliau menyuruh mandi, lalu beliau bersabda, "Istihadhah ini dari pembuluh
darah." Karena itu, Ummu Habibah mandi untuk setiap hendak mengerjakan shalat.

Bab Ke-28: Perempuan yang Haid Sesudah Melakukan Thawaf Ifadhah

183. Thawus berkata dari ayahnya, "lbnu Abbas berkata, 'Seorang wanita mendapatkan
rukhshah (dispensasi/keringanan) untuk pergi (pulang ke rumah) apabila dia haid (dalam
satu riwayat: setelah thawaf ifadhah)." Ibnu Umar berkata bahwa dia tidak boleh pergi,
tetapi kemudian terakhir aku mendengar dia berkata [sesudah itu], 'Sesungguhnya,
Rasulullah saw memberikan rukhshah (dispensasi) untuk kaum perempuan yang haid
tersebut.™

Bab Ke-29: Apabila Seorang Wanita yang Mengalami Istihadhah Melihat Tanda-
Tanda Kesucian dari Haidnya

Ibnu Abbas berkata, "Dia hendaknya mandi dan shalat meskipun (dia suci) cuma satu jam
dan dia dapat melakukan (hubungan seksual bersama suaminya) setelah shalat, dan shalat
adalah lebih besar dan lebih penting (daripada apa pun juga)."2!

Bab Ke-30: Melaksanakan Shalat Mayit Bagi Seorang Wanita yang Wafat Sewaktu
(atau Sesudah) Melahirkan dan Cara (Melaksanakan Shalat) dan Sunnahnya

184. Samurah bin Jundub r.a. berkata, "Seorang wanita (dalam satu riwayat: aku shalat di
belakang Nabi Muhammad saw atas jenazah seorang wanita, 2/91) yang meninggal
karena melahirkan (dalam satu riwayat: pada waktu nifas), maka Nabi saw menshalatinya
dengan posisi lurus di pertengahan (tubuh)nya.”

Catatan Kaki:

[1] Ini adalah bagian dari hadits Aisyah yang tercantum pada Bab ke-17, hadits nomor 178.

[2] Al-Hafizh berkata, "Seakan-akan dia mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Abdur
Razzaq dari Ibnu Mas'ud dengan isnad yang sahih, katanya, 'Para laki-laki dan para perempuan dari bani
Israel biasa melakukan shalat bersama-sama. Akan tetapi, kaum perempuan suka menghambat laki-laki,
lalu Allah menimpakan haid kepada mereka dan melarang mereka ke masjid.' Abdur Razzaq juga
meriwayatkan riwayat yang semakna dengan ini dari Aisyah."

[3] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad sahih darinya.
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[4] Di-maushul-kan oleh ad-Darimi (1/235) dengan sanad hasan darinya. Dia itu adalah Ibrahim bin Yazid
an-Nakha'i, seorang fagih (ahli fikih).

[5] Di-maushul-kan oleh Ibnul Mundzir dengan lafal, "Sesungguhnya, Ibnu Abbas biasa membaca wiridnya
meskipun dia dalam keadaan junub."

[6] Di-maushul-kan oleh Muslim (1/194) dan lainnya dari hadits Aisyah, dan di-takhrij dalam Shahih
Sunan Abi Dawud (14) dan dalam ash-Sahihah (406). Diriwayatkan juga bahwa Aisyah pernah merugyah
(menjampi) saudara perempuannya, yaitu Asma', padahal Aisyah sedang haid. Diriwayatkan oleh ad-
Darimi (1/235) dan sanadnya hasan.

[7] Ini adalah bagian dari hadits Ummu Athiyah yang maushul yang akan disebutkan beberapa bab
mendatang, yaitu pada Bab ke-24.

[8] Ini adalah bagian dari hadits tentang kisah Heraklius bersama Abu Sufyan dan di-maushul-kan oleh
Imam Bukhari dalam beberapa tempat, dan disebutkan pada Kitab ke-56 "al-Jihad", Bab ke-102.

[9] Ini adalah bagian dari hadits Jabir dalam kisah Aisyah yang disebutkan secara maushul pada Kitab ke-
94 "at-Tamanni", Bab ke-3.

[10] Di-maushul-kan oleh al-Baghawi di dalam al-Ja'diyyat dengan sanad sahih darinya. Dia adalah al-
Hakam bin Uyainah al-Kufi, seorang faqih.

[11] Artinya, hendaklah ia mencuci bagian pakaian yang tidak terkena darah. Disebutkan di dalam riwayat
Ibnu Khuzaimah (276), "Kemudian, hendaklah ia menggosoknya dengan air, lalu menyiramkan air ke
pakaiannya, kemudian shalat dengannya.” Sanadnya hasan.

[12] Riwayat ini disebutkan oleh Imam Bukhari secara mu'allaq di sini dan di-maushul-kannya dalam "Ath-
Thalagq" (6/187), dan di-maushul-kan juga oleh al-Baihagi. Akan tetapi semua ini terluput atas al-Hafizh di
dalam syarahnya terhadap kalimat terakhir di dalam "Al-Janaiz", bahkan terjadi kesalahpahaman yang
harus dijelaskan di sini. Beliau mengatakan, "Diriwayatkan oleh al-Ismaili dengan lafal, 'Lalu Rasulullah
saw. melarang kami..." Seandainya beliau ingat apa yang aku sebutkan ini niscaya beliau tidak perlu
menisbatkan riwayat ini kepada al-Ismaili.

[13] Jabir menambahkan di dalam haditsnya, "Dan, janganlah engkau mengerjakan shalat," dan akan
disebutkan haditsnya pada akhir kitab ke-94 "at-Tamanni", Bab ke-3, dan sudah disebutkan barusan secara
mu'allag pada nomor 61.

[14] Tambahan ini diriwayatkan secara mu'allaq oleh Imam Bukhari dan di-maushul-kan oleh Abu Nu'aim
dalam al Mustkhraj.

[15] yakni selain thawaf (sa'i) antara Shafa dan Marwah sebagaimana disebutkan dengan jelas dalam hadits
Jabir yang diriwayatkan Muslim. Ini adalah bagi yang melakukan haji giran sebagaimana disebutkan
dengan jelas dalam hadits tersebut, demikian juga yang melakukan haji ifrad sebagaimana yang
diriwayatkan Imam Malik dalam hadits ini. Adapun orang yang melakukan haji tamattu', ia melakukan
thawaf antara Shafa dan Marwah lagi sebagaimana lahir hadits ini, dan yang diriwayatkan dengan jelas
dalam hadits lbnu Abbas yang akan disebutkan secara mu'allag dalam kitab ini.

[16] Di-maushul-kan oleh Imam Malik dalam al-Muwaththa' (1/77-78) dengan sanad hasan darinya.

[17] Di-maushul-kan juga oleh Imam Malik, tetapi hal ini perlu mendapat perhatian, sebagaimana
dijelaskan oleh al-Hafizh. Putri Zaid ini tidak diketahui namanya.

[18] Ibnu Bathhal dan lainnya berkata, "Karena hal itu menimbulkan kesulitan dan memberatkan, juga
tercela."
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[19] Hadits Jabir ini merupakan bagian dari haditsnya yang tersebut pada Kitab ke-94 "at-Tamanni", Bab
ke-3 tentang haidnya Aisyah pada waktu haji. Di situ disebutkan "hanya saja ia tidak boleh melakukan
thawaf dan tidak boleh melakukan shalat". Adapun hadits Abu Sa'id disebutkan secara maushul pada Kitab
ke-24 "az-Zakat", Bab ke-44. Di situ disebutkan "Bukankah wanita itu apabila sedang haid dia tidak shalat
dan tidak berpuasa?”

[20] Di-maushul-kan oleh ad-Darimi (1/212 -213) dengan sanad sahih dari keduanya dan pernyataan ini
diucapkannya dalam sebuah kisah.

[21] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq dengan sanad sahih darinya.

[22] Di-maushul-kan oleh ad-Darimi (1/210 dan 211) secara terpisah, sedangkan sanad yang menggunakan
kata yaum adalah hasan dan sanad lainnya sahih.

[23] Di-maushul-kan oleh ad-Darimi (1/203) dengan sanad sahih dari Ibnu Abbas tanpa perkataan

mencampuri (menyetubuhi). Akan tetapi, yang ada perkataan ini diriwayatkan oleh darinya (1/207) dengan
sanad yang lemah. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah sebelumnya.
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Kitab Tayamum

Bab Ke-1: Firman Allah Ta'ala, *...lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu....” (al-Maa'idah: 6)

185. Aisyah istri Nabi Muhammad saw berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah saw
dalam sebagian perjalanan-perjalanan beliau, sehingga ketika kami di Baida' atau di
Dzatul Jaisy [ketika kami memasuki Madinah, 5/ 187], terputuslah kalungku [lalu
Rasulullah saw menderumkan untanya dan turun]. Rasulullah saw berkenan mencarinya
dan orang-orang menyertai (mengikuti) beliau. Mereka tidak di tempat yang ada air [dan
mereka tidak membawa air, 4/ 195], [lalu beliau meletakkan kepala beliau di pangkuanku
untuk tidur]. Orang-orang lalu datang kepada Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. dengan berkata,
‘Tidaklah engkau lihat apa yang diperbuat oleh Aisyah kepada Rasulullah saw dan orang
banyak? Mereka tidak di (tempat yang ada) air dan mereka tidak mempunyai air." Abu
Bakar lalu datang kepada Rasulullah saw. yang sedang tidur dengan meletakkan
kepalanya atas pahaku. Abu Bakar berkata, 'Kamu menahan Rasulullah saw. dan orang-
orang, sedangkan mereka tidak di (tempat yang ada) air dan mereka tidak memiliki air.'
Abu Bakar memarahiku dan ia mengatakan apa yang dikehendaki Allah untuk diucapkan
olehnya. la mulai memukulku dengan tangannya pada lambung aku. (Dalam satu riwayat:
dan dia meninjuku dengan keras seraya berkata, 'Engkau telah menahan orang banyak
gara-gara seuntai kalung?!" Mati aku, karena keberadaan Rasulullah saw yang demikian
itu menyakitkanku) dan aku terhalang untuk bergerak karena Rasulullah masih tidur di
pahaku. Rasulullah saw bangun ketika (dan dalam satu riwayat: lalu Rasulullah saw tidur
hingga) masuk waktu subuh tanpa ada air. Selanjutnya, Allah Azza wa Jalla menurunkan
ayat tayamum dan mereka pun bertayamum. Usaid bin Hudhair berkata, 'Apakah
permulaan berkahmu, wahai keluarga Abu Bakar?' Aku (Aisyah) berkata, 'Kami mencari
unta yang dahulu kami di atasnya. Kami menemukan kalung itu di bawahnya.' (Dan dari
jalan lain dari Aisyah bahwa dia meminjam kalung kepada Asma’, lalu kalung itu hilang,
lalu Rasulullah saw menyuruh seseorang [untuk mencarinya, 7/54], kemudian orang itu
menemukannya, kemudian datang waktu shalat, sedangkan mereka tidak membawa air.
Shalatlah mereka [dengan tanpa berwudhu, 4/220]. Mereka lalu melaporkan hal itu
kepada Rasulullah saw., lalu turun ayat tentang tayamum. Usaid bin Hudhair berkata
kepadaku (Aisyah), 'Mudah-mudahan Allah memberi balasan yang baik kepadamu. Demi
Allah, tidaklah terjadi padamu sesuatu yang sama sekali tidak engkau sukai, melainkan
Allah menjadikan untukmu [jalan keluar darinya], dan [menjadikan] padanya kebaikan
bagi kaum muslimin (dalam satu riwayat: berkah)."

186. Jabir bin Abdillah r.a. berkata bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda, "Aku diberi
lima hal yang tidak diberikan kepada seorang [nabi] pun sebelumku. Aku ditolong
dengan ditimbulkan ketakutan (kepada musuh) dari jarak satu bulan, dijadikan Nya bumi
bagiku sebagai masjid (tempat shalat) dan suci. Siapa pun dari umatku masuk waktu
shalat, hendaklah ia shalat; dihalalkan Nya rampasan perang bagiku, padahal rampasan
itu tidak halal bagi seorang pun sebelumku; aku diberi syafaat, dan nabi (selain aku)
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diutus khusus kepada kaumnya saja, sedangkan aku diutus kepada manusia pada secara
umum (dalam satu riwayat: keseluruhan)."

Bab Ke-2: Apabila Seseorang Tidak Menemukan Air dan Debu (Untuk Tayamum)

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah yang tersebut sebelumnya dari jalan lain.")

Bab Ke-3: Melakukan Tayamum Pada Waktu Tidak Musafir Jika Tidak
Menemukan Air dan Takut Terlambat dari Waktu Shalat

Atha’ berpendapat seperti itu.!

Al-Hasan berkata, "Apabila seorang yang sakit mempunyai air, tetapi tidak ada seorang
pun yang memindahkan kepadanya, dia dapat melakukan tayamum."(

Ibnu Umar pernah datang dari tanah miliknya di daerah Jaraf, lalu datanglah waktu shalat
ashar setibanya di Marbadul Ghanam,®! maka dia (melakukan tayamum) dan shalat di
sana lalu memasuki Madinah ketika matahari telah tinggi, tetapi dia tidak mengulangi
shalat itu.!

187. Umair, hamba sahaya Ibnu Abbas, berkata, "Aku pernah datang dan bersamaku di
waktu itu adalah Abdullah bin Yasar, hamba sahaya Maimunah, istri Nabi Muhammad
saw., sehingga kami masuk tempat Abu Juhaim bin Harits bin Shimmah dari golongan
kaum Anshar. Abu Juhaim berkata, ‘Nabi Muhammad saw datang dari arah sumur Jamal,
lalu ada seorang laki-laki bertemu beliau dan mengucapkan salam dan beliau tidak
menjawabnya sampai beliau datang di dinding. Beliau lalu mengusap wajah dan kedua
tangan beliau, kemudian beliau menjawab salam.™

Bab Ke-4: Orang Bertayamum, Apakah Harus Meniup Debu yang Ada di Kedua
Tangannya?

188. Dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza dari ayahnya, ia berkata, "Ada seorang laki-
laki datang ke rumah Umar ibnul Khaththab, lalu berkata, 'Sesungguhnya, aku ini sedang
menanggung janabah, tetapi aku tidak mendapatkan air." Ammar bin Yasir berkata
kepada Umar ibnul Khaththab, 'Tidakkah engkau ingat bahwa kami dalam suatu
perjalanan (dalam suatu riwayat: dalam pasukan infantri, lalu kita junub 1/88), yakni aku
dan engkau. Engkau tidak shalat, sedangkan aku berguling-guling di tanah, lalu aku
kerjakan shalat, kemudian aku ceritakan hal itu kepada Nabi Muhammad saw., lalu Nabi
Muhammad saw bersabda, '‘Cukup bagimu (wajah dan kedua telapak tapak/dan punggung
tangan) demikian ini. Beliau lalu memukulkan kedua telapak tangannya ke tanah
kemudian meniupnya dan beliau mengusapkan kedua telapak beliau ke muka (wajah) dan
telapak beliau (dan punggung tangan hingga pergelangan).™!
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Bab Ke-5: Bertayamum dengan Mengusap Wajah dan Kedua Telapak Tangan

189. Ammar berkata, "Debu yang suci adalah sebagai air wudhu seorang muslim dan
mencukupi untuknya sebagai pengganti air."

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya kisah
Ammar bersama Umar tadi.")

Bab Ke-6: Debu yang Suci Adalah Sebagai Air Wudhu Seorang Muslim dan Cukup
Baginya untuk Mengganti Air'®

Al-Hasan berkata, Tayamum itu cukup bagi seseorang selama dia belum berhadats."™
Ibnu Abbas mengimami shalat dengan tayamum.

Yahya bin Sa'id berkata, "Tidak apa-apa shalat di tanah gersang (yang bergaram) dan
melakukan tayamum dengannya."'®

190. Imran berkata, "Kami berada dalam perjalanan malam bersama Nabi Muhammad
saw, dan ketika kami tidur sejenak di akhir malam, di mana tidak ada tidur di akhir
malam yang lebih enak daripada dalam perjalanan, tidak ada yang membangunkan kami
kecuali sinar matahari dan orang yang paling dahulu bangun adalah Fulan (dalam satu
riwayat: Abu Bakar, 4/169), kemudian Fulan, kemudian Fulan-Abu Raja’ menyebut
nama-nama mereka, tetapi Auf lupa-kemudian Umar ibnul Khaththab sebagai orang
keempat yang bangun, sedangkan Nabi Muhammad saw apabila tidur maka kami tidak
membangunkan beliau sehingga beliau bengun sendiri, karena kami tidak mengetahui apa
yang terjadi dalam tidur beliau. [Abu Bakar lalu duduk di sebelah kepala beliau,
kemudian Umar bertakbir dengan suara keras], maka ketika Umar bangun dan melihat
apa yang terjadi pada orang-orang, sedangkan ia adalah seorang yang keras, ia bertakbir
dan mengeraskan suara takbirnya. la terus saja bertakbir dengan suara keras hingga
Rasulullah saw bangun karena suaranya. Setelah beliau bangun, mereka mengadukan
kepada beliau tentang sesuatu yang menimpa mereka. Beliau menjawab, 'Tidak ada
kerugian dan tidak merugikan. Pergilah kalian!" Mereka lalu pergi dan beliau pun pergi
tidak jauh, kemudian turun dan minta air wudhu, dan beliau pun berwudhu.
Dikumandangkanlah azan, lalu beliau shalat dengan orang-orang. Ketika beliau berpaling
dari shalat, tiba-tiba ada seorang laki-laki yang menyendiri, tidak shalat bersama kaum
itu. Beliau bertanya, 'Apakah yang menghalangimu untuk shalat bersama orang-orang itu,
wahai Fulan? la menjawab, 'Aku terkena junub, padahal tidak ada air.' Beliau menjawab,
'Pergunakanlah debu karena sesungguhnya debu itu cukup bagimu.' [Orang itu lalu
melakukan shalat], lalu Nabi Muhammad saw berjalan, [dan Rasulullah saw
menempatkanku dalam kendaraan di depan beliau]. Orang-orang lalu mengadukan
kehausan kepada beliau. Beliau turun dan memanggil Ali dan seorang laki-laki lain,
beliau bersabda, 'Pergilah dan carilah air." Keduanya pergi dan menjumpai seorang wanita
[yang menurunkan kedua kakinya] di antara dua tempat air (terbuat dari kulit) penuh air
di atas untanya. Kedua orang itu bertanya kepadanya, 'Di manakah ada air?' [1a lalu
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berkata, 'Tidak ada air sama sekali.' Kami bertanya, 'Berapa jarak antara keluargamu dan
air?'] la menjawab, 'Kemarin, aku berjanji untuk mendapatkan air saat ini (dalam satu
riwayat: sehari semalam), sedangkan orang-orang lelaki kami pergi dari kampung.'
Keduanya berkata, 'Kalau demikian, berangkatlah!" la bertanya, 'Kemana?' Keduanya
menjawab, 'Kepada Rasulullah saw.' la menjawab, 'Kepada orang yang dikatakan keluar
dari agamanya?'. Dua orang itu menjawab, 'Dialah orang yang kamu maksudkan, maka
berangkatlah!" Dua orang itu lalu membawanya kepada (dan dalam satu riwayat: la
bertanya, '‘Apakah Rasulullah itu?' Maka kami tidak dapat berbuat apa-apa sehingga kami
hadapkan dia kepada) Rasulullah saw dan diceritakan pembicaraan itu kepada beliau.
Beliau bersabda, 'Mintalah dia turun dari untanya!' [Dia lalu berkata kepada beliau seperti
apa yang dikatakannya kepada kami, hanya saja dia menceritakan kepada beliau bahwa
dia mempunyai anak yatim, lalu beliau mengusap bagian bawah tempat air]. Nabi
Muhammad saw minta diambilkan bejana, lalu beliau menuangkan ke dalamnya dari
mulut tempat air dan menegakkan mulut-mulutnya dan melepaskan lobang air (bagian
bawahnya) dan orang-orang diseru, 'Berilah minum atau carilah air!" Maka, ada orang
yang memberi minum dan ada pula yang mencari air. (Dalam satu riwayat: Dan kami beri
minum empat puluh orang yang haus hingga kami puas dan kami penuhi setiap bejana
yang kami bawa, hanya saja kami tidak memberi minum unta). Beliau lalu memberikan
air satu bejana kepada orang yang junub. Beliau bersabda, 'Pergilah, lalu tuangkanlah
atasmu.' Wanita itu berdiri memperhatikan apa yang dilakukan dengan airnya. Demi
Allah, wanita itu tertahan dan sesungguhnya terbayangkan oleh kami bahwa tempat air
itu lebih penuh daripada ketika permulaannya (dalam satu riwayat: airnya hampir tumpah
karena penuh). Nabi Muhammad saw lalu bersabda, 'Kumpulkanlah untuknya!" Mereka
lalu mengumpulkan untuknya di antara korma (yang disimpan sebagai makanan), tepung,
dan tepung gandum, sehingga mereka mengumpulkan untuk nya makanan dan mereka
meletakkannya di dalam kain, dan mereka muat di atas untanya, dan mereka letakkan
kain itu di mukanya. Beliau bersabda kepadanya, 'Engkau tahu bahwa kami tidak
mengurangi airmu sedikit pun, tetapi Allahlah yang memberi kami minum.' Wanita itu
lalu datang kepada keluarganya dan wanita itu tertahan dari mereka. Mereka lalu
bertanya, 'Apakah yang menghalangimu, wahai Fulanah? Wanita itu menjawab,
'‘Kekaguman. Aku bertemu dua orang laki-laki, lalu mereka membawaku kepada
seseorang yang oleh orang lain dikatakan sebagai orang yang telah pindah agama, lalu ia
berbuat begini dan begini. Sungguh, ia orang yang paling penyihir di antara ini dan ini.'
Wanita itu berisyarat dengan jari tengah dan jari telunjuk, dengan mengangkatnya ke
langit, yakni langit dan bumi. Atau sesungguhnya dia itu benar-benar utusan Allah
[sebagaimana anggapan mereka]. Setelah itu, orang-orang muslim itu cemburu atas orang
yang di sekeliling wanita itu yang terdiri atas kalangan orang-orang musyrik dan mereka
tidak menempatkan kelompok orang-orang yang mana wanita itu berasal. Wanita itu pada
suatu hari berkata kepada kaumnya, 'Aku tidak melihat kaum itu meninggalkan kamu
sekalian dengan sengaja, maka apakah kalian mau masuk Islam?' Mereka lalu
menaatinya, kemudian mereka masuk Islam. (Dalam riwayat lain: Wanita itu lalu
memeluk Islam dan mereka pun masuk Islam.)"

Abul Aliyah berkata, "Shabi'in ialah segolongan ahli kitab yang membaca kitab Zabur."™!
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Bab Ke-7: Apabila Orang Junub Mengkhawatirlan Dirinya Akan Sakit, Mati, atau
Takut Kehausan, la Boleh Bertayamum

Diceritakan bahwa Amr bin Ash pernah junub pada malam yang sangat dingin, lalu dia
bertayamum dan membaca ayat, "Dan, janganlah kamu membunuh diri kamu,
sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.™ (An-Nisaa' : 29). Kejadian itu
diceritakan kepada Nabi Muhammad saw., maka beliau tidak mencelanya.:

191. Syaqiq bin Salamah berkata, "Aku [duduk] di sisi Abdullah [bin Mas'ud] dan Abu
Musa [al-Asy'ari]. Abu Musa berkata kepada Abdullah, '‘Bagaimana pendapatmu, wahai
Abu Abdurrahman, jika seseorang itu berjanabah, lalu tidak mendapatkan air [selama
sebulan], apakah yang harus ia lakukan?' Abdullah menjawab, ‘Janganlah ia mengerjakan
shalat sampai ia mendapatkan air." Abu Musa berkata, 'Bagaimana pendapatmu tentang
ucapan Ammar ketika Nabi saw bersabda kepadanya, 'Cukup bagimu (dalam satu
riwayat: tidakkah engkau mendengar perkataan Ammar kepada Umar, 'Rasulullah saw
mengutusku [aku dan engkau] untuk suatu keperluan, lalu aku junub, tetapi aku tidak
mendapatkan air. Aku lalu berguling-guling di atas tanah sebagaimana binatang
berguling-guling. Aku lalu menceritakan hal itu kepada Nabi Muhammad saw., lalu
beliau bersabda, 'Cukup bagimu berbuat demikian," kemudian beliau menepukkan
tangannya sekali tepukan ke tanah, kemudian meniupnya, lalu mengusapkannya pada
punggung telapak tangan kanannya dengan tangan kirinya dan punggung telapak tangan
kirinya dengan tangan kanannya, lalu mengusapkannya pada wajahnya [satu kali]?
Abdullah berkata, "Tidakkah engkau melihat Umar tidak puas terhadap yang demikian
itu?" Abu Musa menjawab, '‘Biarkanlah kita tinggalkan perkataan Ammar, tetapi apa yang
akan engkau perbuat terhadap ayat [surat al-Maa'idah ini, "...Ialu kamu tidak mendapatkan
air, maka bertayumumlah dengan tanah yang baik (bersih)'?"]. Abdullah tidak tahu apa
yang harus dikatakannya, lalu berkata, 'Kalau kita memperbolehkan bagi mereka
melakukan hal ini niscaya apabila seseorang dari mereka kedinginan terhadap air, ia akan
meninggalkan air dan bertayamum saja [dengan debu.' Aku berkata,] 'Aku lalu berkata
kepada Syaqiq, '‘Apakah Abdullah hanya tidak suka yang demikian?' (Dalam satu riwayat,
‘Apakah karena ini kalian tidak suka terhadap yang demikian?') Syaqiq menjawab,"Ya."

Bab Ke-8: Bertayamum dengan Sekali Pukulan (Tepukan)

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnad-nya hadits
Ibnu Mas'ud dan Abu Musa di atas.")

Catatan Kaki:

[1] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq dari jalan yang sahih dan Ibnu Abi Syaibah dari jalan lain.
[2] Di-maushul-kan oleh Ismail al-Qadhi dalam al-Ahkam dari jalan yang sahih.

[3] Dalam sebagian naskah ditulis dengan "marbadun-na'am", yaitu daerah yang landai (miring) di
Madinah.
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[4] Di-maushul-kan oleh Imam Syafi'i (125) dengan sanad hasan darinya, dengan tambahan, "Dia tayamum
dengan mengusap wajahnya dan kedua tangannya, dan melakukan shalat ashar." Al-Hafizh berkata, "Tidak
jelas bagi aku apa sebabnya beliau tidak menyebutkan tayamum, padahal itulah yang dimaksud dalam bab
ini."

[5] Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya (266, 267) secara ringkas, "Tayamum itu
satu pukulan/tepukan untuk wajah dan kedua telapak tangan."

[6] Judul ini teks haditsnya diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Abu Hurairah secara marfu' dan disahkan oleh
Ibnul Qaththan, tetapi Daruguthni membenarkan kemursalannya. Akan tetapi, hadits ini memiliki syakid
(saksi/penguat) dari hadits Abu Dzarr yang marfu' yang lafalnya mirip dengannya dan disahkan oleh
banyak orang, dan telah aku takhrij dalam Shahih Sunan Abi Dawud (357).

[7]1 Di-maushul-kan oleh Abdur Razzag, Ibnu Abi Saibah, Sa'id bin Manshur, dan Hammad bin Salamah
dalam Mushnnaf nya dengan sanad sahih dari al-Hasan.

[8] Al-Hafizh tidak men-takkrij-nya.
[9] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Hatim.

[10] Di-maushul-kan oleh Abu Dawud dan Hakim dan lain-lainnya dengan sanad yang kuat darinya (Amr
bin Ash) sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh. Hadits ini di-takkrij dalam Shahih Abi Dawud (360).

131



Kitab Shalat

Bab Ke-1: Bagaimana Shalat Diwajibkan di Malam Isra’

Ibnu Abbas berkata, "Ketika Abu Sufyan menceritakan tentang Heraklius kepadaku, ia
berkata, 'Nabi Muhammad saw menyuruh kami mendirikan shalat, berlaku jujur, dan
menjaga diri dari segala sesuatu yang terlarang."™!

192. Anas bin Malik r.a. berkata, "Abu Dzarr r.a. menceritakan bahwasanya Nabi
Muhammad saw bersabda, 'Dibukalah atap rumahku dan aku berada di Mekah. Turunlah
Jibril a.s. dan mengoperasi dadaku, kemudian dicucinya dengan air zamzam. la lalu
membawa mangkok besar dari emas, penuh dengan hikmah dan keimanan, lalu
ditumpahkan ke dalam dadaku, kemudian dikatupkannya. la memegang tanganku dan
membawaku ke langit dunia. Ketika aku tiba di langit dunia, berkatalah Jibril kepada
penjaga langit, '‘Bukalah.' Penjaga langit itu bertanya, 'Siapakah ini?' la (jibril) menjawab,
'[Ini, 4/106] Jibril." Penjaga langit itu bertanya, 'Apakah Anda bersama seseorang?' la
menjawab, "Ya, aku bersama Muhammad saw.' Penjaga langit itu bertanya, 'Apakah dia
diutus?' la menjawab, "Ya.' Ketika penjaga langit itu membuka, kami menaiki langit
dunia. Tiba tiba ada seorang laki-laki duduk di sebelah kanannya ada hitam-hitam
(banyak orang) dan disebelah kirinya ada hitam-hitam (banyak orang). Apabila ia
memandang ke kanan, ia tertawa, dan apabila ia berpaling ke Kiri, ia menangis, lalu ia
berkata, 'Selamat datang Nabi yang saleh dan anak laki-laki yang saleh." Aku bertanya
kepada Jibril, 'Siapakah orang ini?' la menjawab, 'Ini adalah Adam dan hitam-hitam yang
di kanan dan kirinya adalah adalah jiwa anak cucunya. Yang di sebelah kanan dari
mereka itu adalah penghuni surga dan hitam-hitam yang di sebelah kainya adalah
penghuni neraka.' Apabila ia berpaling ke sebelah kanannya, ia tertawa, dan apabila ia
melihat ke sebelah kirinya, ia menangis, sampai Jibril menaikkan aku ke langit yang ke
dua, lalu dia berkata kepada penjaganya, '‘Bukalah.’ Berkatalah penjaga itu kepadanya
seperti apa yang dikatakan oleh penjaga pertama, lalu penjaga itu membukakannya."

Anas berkata, "Beliau menyebutkan bahwasanya di beberapa langit itu beliau bertemu
dengan Adam, Idris, Musa, Isa, dan Ibrahim shalawatullahi alaihim, namun beliau tidak
menetapkan bagaimana kedudukan (posisi) mereka, hanya saja beliau tidak menyebutkan
bahwasanya beliau bertemu dengan Adam di langit dunia dan Ibrahim di langit keenam."
Anas berkata, "Ketika Jibril a.s. bersama Nabi Muhammad saw melewati Idris, Idris
berkata, 'Selamat datang Nabi yang saleh dan saudara laki-laki yang saleh.” Aku
(Rasulullah) bertanya, 'Siapakah ini?' Jibril menjawab, 'Ini adalah Idris." Aku melewati
Musa lalu ia berkata, 'Selamat datang Nabi yang saleh dan saudara yang saleh." Aku
bertanya, 'Siapakah ini?' Jibril menjawab, 'Ini adalah Musa." Aku lalu melewati Isa dan ia
berkata, 'Selamat datang saudara yang saleh dan Nabi yang saleh." Aku bertanya,
‘Siapakah ini?' Jibril menjawab, 'Ini adalah Isa." Aku lalu melewati Ibrahim, lalu ia
berkata, 'Selamat datang Nabi yang saleh dan anak yang saleh." Aku bertanya, Siapakah
ini?" Jibril menjawab, 'Ini adalah Ibrahim as..™
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193 dan 194. Ibnu Syihab berkata, "lbnu Hazm memberitahukan kepadaku bahwa Ibnu
Abbas dan Abu Habbah al-Anshari berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, 'Jibril
lalu membawaku naik sampai jelas bagiku Mustawa. Di sana, aku mendengar goresan
pena-pena.' Ibnu Hazm dan Anas bin Malik berkata bahwa Nabi Muhammad saw.
bersabda, 'Allah Azza wa Jalla lalu mewajibkan atas umatku lima puluh shalat (dalam
sehari semalam). Aku lalu kembali dengan membawa kewajiban itu hingga kulewati
Musa, kemudian ia (Musa) berkata kepadaku, '‘Apa yang diwajibkan Allah atas umatmu?'
Aku menjawab, 'Dia mewajibkan lima puluh kali shalat (dalam sehari semalam).' Musa
berkata, 'Kembalilah kepada Tuhanmu karena umatmu tidak kuat atas yang demikian itu.'
Allah lalu memberi dispensasi (keringanan) kepadaku (dalam satu riwayat: Maka aku
kembali dan mengajukan usulan kepada Tuhanku), lalu Tuhan membebaskan separonya.
'‘Aku lalu kembali kepada Musa dan aku katakan, 'Tuhan telah membebaskan separonya.’
Musa berkata, 'Kembalilah kepada Tuhanmu karena sesungguhnya umatmu tidak kuat
atas yang demikian itu. 'Aku kembali kepada Tuhanku lagi, lalu Dia membebaskan
separonya lagi. Aku lalu kembali kepada Musa, kemudian ia berkata, ‘Kembalilah kepada
Tuhanmu karena umatmu tidak kuat atas yang demikian itu." Aku kembali kepada Tuhan,
kemudian Dia berfirman, 'Shalat itu lima (waktu) dan lima itu (nilainya) sama dengan
lima puluh (kali), tidak ada firman yang diganti di hadapan Ku." Aku lalu kembali kepada
Musa, lalu ia berkata, 'Kembalilah kepada Tuhanmu." Aku jawab, ‘(Sungguh) aku malu
kepada Tuhanku.' Jibril lalu pergi bersamaku sampai ke Sidratul Muntaha dan Sidratul
Muntaha itu tertutup oleh warna-warna yang aku tidak mengetahui apakah itu
sebenarnya? Aku lalu dimasukkan ke surga. Tiba-tiba di sana ada kail dari mutiara dan
debunya adalah kasturi.™

195. Aisyah r.a. berkata, "Allah Ta'ala memfardhukan shalat ketika difardhukan-Nya dua
rakaat-dua rakaat, baik di rumah maupun dalam perjalanan. Selanjutnya, dua rakaat itu
ditetapkan shalat dalam perjalanan dan shalat di rumah ditambah lagi (rakaatnya).”
(Dalam satu riwayat: Kemudian Nabi Muhammad saw. hijrah, lalu difardhukan shalat itu
menjadi empat rakaat dan dibiarkan shalat dalam bepergian sebagaimana semula, 4/267).

Bab Ke-2: Wajibnya Shalat dengan Mengenakan Pakaian dan Firman Allah Ta'ala,
"Pakailah pakaianmu yang indah pada setiap (memasuki) masjid.” (al-A'raaf: 31),
dan Orang yang Mendirikan Shalat dengan Memakai Satu Helai Pakaian

Salamah bin Akwa' meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, "Hendaknya ia
mengancirggnya meskipun dengan duri.” Akan tetapi, isnad-nya perlu mendapatkan
perhatian.'2

Diterangkan pula mengenai orang yang shalat dengan pakaian yang dipergunakan untuk

melakukan hubungan seksual (adalah diperbolehkan) asalkan dia melihat tidak ada
kotoran di situ.2!
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Nabi Muhammad saw memerintahkan agar seseorang tidak melakukan thawaf
(mengelilingi Ka'bah) dengan telanjang.™*

Bab Ke-3: Mengikatkan Kain pada Leher pada Waktu Shalat

Abu Hazim berkata mengenai hadits yang diterima dari Sahl sebagai berikut: "Para
sahabat melakukan shalat bersama Nabi Muhammad saw. sambil mengikatkan sarung ke
leher mereka."!

196. Muhammad al-Munkadir berkata, "Jabir shalat dengan mengenakan kain yang ia
ikatkan di tengkuknya (dalam satu riwayat: kain yang ia selimutkan, 1/97), sedangkan
pakaiannya ia letakkan di atas gantungan. [Setelah selesai], ada orang yang bertanya,
'Mengapa Anda melakukan shalat dengan mengenakan selembar kain saja [sedang
pakaianAnda dilepas]?' Jabir menjawab, 'Aku melakukannya untuk memperlihatkannya
kepada orang tolol seperti kamu, [aku melihat Nabi Muhammad saw melakukan shalat
seperti ini]. Mana ada di antara kita yang mempunyai dua helai pakaian di masa Nabi
Muhammad saw.?"

Bab Ke-4: Shalat dalam Selembar Pakaian dengan Cara Menyelimutkannya

Az-Zuhri berkata mengenai haditsnya, "Orang yang menyelimutkan itu maksudnya ialah
menyilangkan antara kedua ujung pakaiannya pada lehernya dan ini meliputi kedua
pundaknya."®

Ummu Hani' berkata, "Nabi Muhammad saw menutupi tubuhnya dengan sehelai pakaian
dan menyilangkan kedua ujungnya pada kedua pundaknya.™

197. Umar bin Abu Salamah berkata bahwa dia pernah melihat Nabi Muhammad saw.
shalat dengan mengenakan sehelai pakaian di rumah Ummu Salamah dan beliau
menyilangkan kedua ujungnya pada kedua pundaknya.

198. Ummu Hani' binti Abi Thalib r.a. berkata, "Aku pergi ke tempat Rasulullah saw.
pada tahun dibebaskannya Mekah, lalu aku menemui beliau sedang mandi [di rumahnya,
2/38] dan Fatimah menutupinya, lalu aku memberi salam kepada beliau. Beliau bertanya,
‘Siapa itu?' Aku menjawab, 'Aku, Ummu Hani' binti Abu Thalib.' Beliau berkata, 'Selamat
datang, Ummu Hani'." Setelah selesai mandi (dan dari jalan Ibnu Abi Laila: Tidak ada
seorang pun yang menginformasikan kepada kami bahwa dia melihat Rasulullah saw
melakukan shalat dhuha selain Ummu Hani' karena ia menyebutkan bahwa beliau, 5/93)
berdiri lalu shalat delapan rakaat dengan berselimut satu kain. Ketika beliau berpaling
(salam/selesai), aku berkata, "Wahai Rasulullah, putra ibuku [Ali bin Abi Thalib]
menduga bahwa dia membunuh seseorang yang telah aku beri upah, yaitu Fulan bin
Huraibah." Rasulullah saw bersabda, '‘Kami telah memberi upah orang yang telah kamu
beri upah, wahai Ummu Hani'." Ummu Hani' berkata, 'ltulah pengorbanan.™
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199. Abu Hurairah berkata bahwa ada orang yang bertanya kepada Rasulullah saw
tentang shalat dalam satu kain. Rasulullah saw bersabda, "Apakah masing-masing dari
kamu mempunyai dua kain?"

Bab Ke-5: Apabila Seseorang Shalat dengan Mengenakan Selembar Pakaian,
Hendaknya Mengikatkan Pada Lehernya

200. Abu Hurairah berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Salah seorang di antaramu
janganlah shalat di dalam satu kain yang di bahunya tidak ada apa-apanya.™

201. Abu Hurairah berkata, "Aku bersaksi bahwasanya aku mendengar Rasulullah saw
bersabda, '‘Barangsiapa shalat dengan selembar kain, hendaklah ia mengikatkan antara
kedua ujungnya.™

Bab Ke-6: Apabila Pakaian Sempit

202. Sa'id bin Harits berkata, "Kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah perihal shalat
dengan mengenakan selembar pakaian, lalu Jabir berkata, 'Aku keluar bersama Nabi
Muhammad saw dalam sebagian perjalanan beliau. Pada suatu malam, aku datang karena
suatu urusanku, maka aku mendapatkan beliau sedang shalat dan aku hanya memakai
selembar kain, maka aku melipatnya dan aku shalat di samping beliau. Setelah beliau
selesai, beliau bersabda, 'Ada apakah engkau pergi malam-malam, hai Jabir?" Aku lalu
memberitahukan tentang keperluanku. Ketika aku selesai, beliau bertanya, 'Lipatan
apakah yang aku lihat ini?* Aku menjawab, 'Kain, yakni sempit.' Beliau bersabda, 'Jika
luas, selimutkanlah, dan jika sempit, bersarunglah dengannya!™

203. Sahl bin Sa'ad berkata, "Orang-orang yang shalat bersama Nabi Muhammad saw
mengikatkan kain mereka [karena sempit, 2/63] pada tengkuk-tengkuk mereka seperti
keadaan anak-anak. Beliau bersabda kepada para wanita, 'Janganlah kamu mengangkat
kepalamu sehingga orang-orang laki-laki benar-benar duduk.™

Bab Ke-7: Shalat dengan Mengenakan Jubah Buatan Syam

Al-Hasan berkata bahwa tidak apa apa shalat dengan mengenakan pakaian-pakaian yang
ditenun oleh kaum Majusi (yakni para penyembah api).®!

Ma'mar berkata, "Aku melihat az-Zuhri memakai pakaian Yaman yang dicelup dengan
air kencing."®

Ali shalat dengan pakaian baru yang belum dicuci.2?

204. Mughirah bin Syu'bah berkata, "Aku bersama Nabi Muhammad saw. [pada suatu
malam, 7/37] dalam suatu perjalanan (dalam satu riwayat: dan aku tidak mengetahui
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melainkan dia berkata, 'dalam Perang Tabuk'’, 5/136), [lalu beliau bertanya, 'Apakah
engkau membawa air?' Aku jawab, "Ya.' Beliau lalu turun dari kendaraannya], kemudian
bersabda, 'Wahai Mughirah, ambillah bejana kecil (terbuat dari kulit)!" Aku lalu
mengambilnya. Rasulullah saw pergi sehingga beliau tertutup dariku [pada malam yang
gelap gulita], kemudian beliau menunaikan hajatnya [Beliau lalu datang dan aku temui
beliau dengan aku bawakan air, 3/231], dan beliau mengenakan jubah buatan negeri
Syam [dari kulit/wol]. Beliau lalu mengeluarkan tangan dari lengannya, namun sempit,
[maka beliau tidak dapat mengeluarkan kedua lengan beliau darinya]. Beliau lalu
mengeluarkan tangan dari bawahnya dan aku menuangkan atasnya [bejana itu] [ketika
beliau telah selesai menunaikan hajatnya, 1/85]. Beliau lalu berwudhu seperti berwudhu
untuk shalat, [maka beliau berkumur-kumur, memasukkan air ke hidung dan
mengeluarkannya kembali, membasuh mukanya] [dan kedua tangannya] (dalam satu
riwayat: kedua lengannya), [kemudian beliau mengusap kepalanya], [lalu aku menunduk
untuk melepaskan khuf beliau, kemudian beliau bersabda, 'Biarkanlah, karena aku
memasukkannya dalam keadaan suci,"] dan beliau mengusap khuf (semacam sepatu)
beliau kemudian shalat"

Bab Ke-8: Tidak Disukai Telanjang Sewaktu Shalat dan Lainnya

205. Jabir bin Abdullah r.a. menceritakan bahwasanya Rasulullah saw. memindahkan
batu Ka'bah bersama mereka dan beliau mengenakan kain (sarung). Abbas, paman beliau,
berkata kepada beliau, "Wahai anak saudaraku, bagaimana kalau engkau lepaskan kain
engkau dan engkau kenakan atas kedua bahu karena ada batu.” Jabir berkata, "Beliau lalu
melepaskannya dan mengenakannya di atas kedua bahu beliau. Beliau lalu jatuh pingsan.
Sesudah itu, beliau tidak pernah telanjang. Mudah-mudahan Allah memberikan rahmat
kepada beliau dan memberikan keselamatan."--)

Bab Ke-9: Shalat dengan Baju, Celana, Celana Tak Berkaki (Selongsongan), dan
Pakaian Luar (Mantel dan Sebagainya)

206. Abu Hurairah berkata, "Seorang laki-laki pergi ke tempat Nabi Muhammad saw.,
lalu bertanya kepada beliau mengenai shalat dengan mengenakan selembar pakaian saja.
Beliau bersabda, '‘Apakah masing-masing kamu mempunyai dua helai pakaian?™

Bertanya pula seorang laki-laki kepada Umar ibnul Khaththab mengenai shalat dengan
sehelai pakaian juga. Umar berkata, "Kalau Allah memberi kamu kelapangan (kekayaan),
manfaatkanlah kelapangan itu dengan memakai pakaian secukupnya. Shalatlah dengan
memakai sarung dan baju, memakai sarung dan kemeja, celana dan mantel, celana agak
pendek dan kemeja." Aku kira beliau juga mengatakan, "Boleh mengenakan kain di
bawah lutut dan selendang."
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Bab Ke-10: Apa yang Menutupi Aurat

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Umar yang tersebut pada nomor 89 di muka.")

Bab Ke-11: Shalat Tanpa Mengenakan Selendang

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Jabir
yang tersebut pada nomor 196 di muka.™)

Bab Ke-12: Mengenai Apa yang Disebutkan Perihal Paha

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Jarhad, dan Muhammad bin Jahsy bahwa Nabi
Muhammad saw bersabda, "Paha itu adalah aurat."™!

Anas bin Malik berkata, "Nabi Muhammad saw menyingkapkan (sarungnya) sehingga
tampaklah pahanya." 22!

Hadits Anas itu lebih kokoh sanadnya, namun hadits Jarhad (yang menyebutkan bahwa
paha itu aurat) adalah lebih hati-hati, dapat mengeluarkan kita (kaum muslimin) dari
perselisihan pendapat.

Abu Mu[sg] berkata, "Nabi Muhammad saw. menutup pahanya sewaktu Utsman bin Affan
masuk."22

Zaid bin Tsabit berkata, "Allah menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya pada waktu
pahanya di atas pahaku, lalu ia terasa begitu beratnya padaku sampai aku khawatir (paha
beliau) akan meremukkan pahaku."*4

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya sebagian
besar hadits Anas yang tersebut pada Kitab ke-55 "al-Washaayaa", Bab ke-26.")

Bab Ke-13: Berapa Ukuran Pakaian Seorang Perempuan dalam Shalat?

Ikrimah berkata, "Apabila perempuan dapat menutup seluruh tubuhnya dengan selembar
pakaian, itu sudah cukup."**

207. Aisyah berkata, "Rasulullah saw biasa melakukan shalat subuh [ketika hari masih
gelap, 1/211] dan orang-orang mukmin perempuan hadir bersama beliau, kepala mereka
terselubung dalam kerudung, kemudian mereka pulang ke rumah mereka masing-masing
[ketika telah usai melakukan shalat], dan tidak seorang pun yang mengenal mereka
karena masih gelap], [atau sebagian mereka tidak mengenal sebagian yang lain,
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1/211]"28

Bab Ke-14: Apabila Seseorang Shalat dengan Pakaian yang Bergambar dan
Melihat Gambar-Gambar Itu Sewaktu Shalat

208. Aisyah r.a. berkata bahwa Nabi Muhammad saw shalat pada kain hitam persegi
empat yang mempunyai beberapa tanda (lukisan). Beliau memandangnya sekilas. Ketika
beliau selesai, beliau bersabda, "Bawa pergilah kain-kainku (yang ada tanda-tandanya) ini
kepada Abu Jahm [bin Hudzaifah bin Ghanim dari bani Adi bin Ka'ab]*” dan bawalah
kepadaku kain tebal tanpa lukisan milik Abu Jahm karena kain yang berlukisan itu
menjadikanku lengah dari shalatku tadi.” (Dalam satu riwayat, "Aku disibukkan oleh
lukisan-lukisan ini." 1/183)

(Dalam riwayat yang mu'allag, "Aku melihat lukisannya ketika aku dalam shalat, dan aku
takut terganggu olehnya.”)22!

Bab Ke-15: Apabila Seseorang Shalat dengan Pakaian yang Bergambar Salib atau
Foto-Foto, Apakah Shalatnya Batal? Dan Apa yang Dilarang Darinya?

209. Anas bin Malik berkata, "Aisyah mempunyai tirai (korden / penutup jendela) untuk
menutupi sisi-sisi rumahnya, lalu Nabi saw bersabda [kepadanya, 7/66], "Singkirkanlah
dariku tiraimu ini karena gambar-gambarnya tampak [kepadaku] di dalam shalatku.”

Bab Ke-16: Barang Siapa yang Shalat dengan Mengenakan Pakaian Oblong yang
Terbuat dan Sutra Lalu Mencopotnya

210. Ugbah bin Amir berkata, "Dihadiahkan baju kurung sutra kepada Nabi Muhammad
saw., lalu beliau mengenakannya dan shalat dengan memakainya. Beliau lalu berpaling
dan melepaskannya dengan keras seperti orang yang benci kepadanya, lalu beliau
bersabda, 'Ini (sutra) tidak layak bagi orang-orang yang bertakwa."

Bab Ke-17: Shalat dengan Mengenakan Pakaian Berwarna Merah

211. Abu Juhaifah berkata, "Aku melihat (dalam satu riwayat: Aku dibawa kepada,
4/167) Rasulullah saw. [sedang beliau di saluran, 4/165] dalam kubah merah dari kulit
[pada waktu tengah hari], dan aku melihat Bilal mengambil (dalam satu riwayat: keluar
lalu azan untuk shalat, [lalu aku mengikuti gerakan mulutnya ke sana ke mari melakukan
azan, 1/156], kemudian dia masuk, lalu mengeluarkan sisa) air wudhu Rasulullah saw.,
dan aku melihat orang-orang bersegera terhadap air wudhu Rasul itu. Orang yang
mendapatkan sedikit dari air itu, ia mengusapkannya pada dirinya, dan orang yang tidak
mendapatkan sesuatu dari air itu, ia mengambil dari basah-basahan tangan temannya.
Aku melihat Bilal [masuk, lalu] mengambil (dalam satu riwayat: mengeluarkan) tongkat
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panjang dan di pancangkannya [di hadapan Rasulullah saw., dan beliau melakukan
shalat]. Nabi Muhammad saw keluar dengan pakaian merah tersingsingkan, [seolah-olah
aku melihat sinar betisnya, lalu beliau menancapkan tongkat itu, kemudian melakukan
shalat dengan orang-orang ke arah tongkat [yaitu shalat zhuhur dua rakaat dan ashar] dua
rakaat, dan aku melihat manusia dan hewan [dalam satu riwayat: himar dan orang
perempuan] melewati muka tongkat panjang itu. [Dan orang-orang pun berdiri, lantas
mereka pegang kedua tangan beliau dan mereka usapkan ke wajah mereka." Abu
Juhaifah berkata, "Aku lalu memegang tangan beliau dan aku letakkan di wajah aku,
ternyata tangan beliau itu lebih dingin daripada salju dan lebih harum baunya daripada
minyak wangi."]

Abu Abdillah berkata, "Al-Hasan menganggap tidak apa-apa bagi seseorang untuk shalat
di atas salju dan jembatan meskipun kencing mengalir di bawahnya atau di atasnya atau

di degmnya, asalkan di sana terdapat sutrah (pembatas) antara orang tersebut dan kotoran
itu,"2

Abu Hurairah juga pernah shalat di atas atap masjid (mengikuti) shalat imam.'2%

Ibnu Umar shalat di atas salju.’2!

Bab Ke-18: Shalat di Atas Genting (Atap), Mimbar, dan Kayu

212. Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah saw jatuh dari kudanya, lalu terlukalah
kulit betisnya atau kulit bahunya (dalam satu riwayat: terluka kaki beliau, 2/229), dan
beliau berjanji tidak akan pulang kepada istrinya selama sebulan. Beliau tinggal di kamar
loteng yang diberi tangga dengan batang korma. Berdatanganlah para sahabat
mengunjungi beliau. Beliau shalat bersama-sama mereka sambil duduk, sedangkan
mereka shalat dengan berdiri. Setelah beliau memberi salam, beliau bersabda, "Imam itu
dijadikan hanyalah semata-mata agar diikuti. Apabila ia sudah takbir, bertakbirlah kamu;
apabila dia ruku, rukulah kamu; apabila dia sujud, sujudlah kamu. Apabila dia shalat
dengan berdiri, shalatlah kamu dengan berdiri.” [Umar bertanya, "Apakah engkau sudah
menceraikan istri-istrimu?" Nabi menjawab, 'Tidak, tetapi aku berjanji menjauhi mereka
selama sebulan.” 3/106]. Setelah hari yang kedua puluh sembilan, beliau turun dari kamar
loteng itu [kemudian masuk menemui istri-istri beliau, 2/229]. Lalu para sahabat
bertanya, "Wahai Rasulullah, bukankah engkau berjanji tidak akan pulang selama
sebulan?" Beliau bersabda, "Sebulan itu dua puluh sembilan hari."#2

Bab Ke-19: Apabila Pakaian Seseorang yang Shalat Sewaktu Sujud Menyentuh
Istrinya

213. Maimunah [binti al-Harits] berkata, "Rasulullah saw melakukan shalat dan aku
berada sejajar dengan beliau (dalam satu riwayat: aku sedang tidur di samping beliau,
1/131), padahal aku sedang haid, (dalam satu riwayat: tempat tidurku sejajar dengan
tempat shalat Nabi Muhammad saw.), dan kadang-kadang pakaian beliau menyentuhku
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apabila beliau sujud.” Maimunah menambahkan, "Beliau itu shalat di atas tikar kecil."

Bab Ke-20: Shalat di Atas Tikar
Jabir dan Abu Sa'id pernah shalat di atas kapal dengan berdiri.'%!

Al-Hassan berkata, "Kalau tidak mengganggu sahabat-sahabat yang lain, Anda boleh
shalat dengan berdiri dan berputar-putar dengan berputarnya (perahu). Kalau tidak bisa,
bolehlah Anda shalat dengan duduk."2*!

Bab Ke-22: Shalat di Atas Hamparan (Tempat Tidur)
Anas pernah shalat di atas tempat tidurnya.’>

Anas berkata, "Kami pernah shalat dengan Nabi Muhammad saw dan salah seorang dari
kami sujud di atas pakaian beliau."

214. Anas bin Malik r.a. berkata bahwa neneknya, Mulaikah, mengundang Rasulullah
saw untuk memakan makanan yang dibuatnya untuk beliau, lalu beliau memakannya.
Beliau lalu bersabda, "Berdirilah. Aku akan shalat untukmu.” Anas berkata, "Aku berdiri
di tikar kami yang telah hitam karena lamanya dipakai. Aku memercikinya dengan air,
lalu Rasulullah saw berdiri dan aku bersama anak yatim membuat shaf di belakang
beliau, dan orang perempuan tua di belakang kami. Rasulullah saw shalat untuk kami dua
rakaat, kemudian beliau pergi."”

Bab Ke-21: Shalat di Atas Tikar Kecil

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya bagian
akhir hadits Maimunah yang tercantum pada nomor 213 di atas.")

215. Aisyah istri Nabi Muhammad saw. berkata, "Aku tidur di hadapan Rasulullah saw
dan kedua kakiku pada arah kiblat beliau [sedangkan beliau melakukan shalat, 2/61].
Apabila beliau sujud, beliau merabaku, maka aku tarik kedua kakiku. Apabila beliau
berdiri, aku julurkan kedua kakiku." la berkata, "Pada waktu itu, rumah-rumah tanpa
lampu." (Dalam satu riwayat: Rasulullah saw melakukan shalat, sedangkan Aisyah
berada di antara beliau dan kiblat, di atas tempat tidur istrinya). (Dalam riwayat lain:
Aisyah telentang di atas tempat tidur yang ditempati mereka berdua tidur, seperti
telentangnya jenazah).
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Bab Ke-23: Sujud di Atas Kain Pada Waktu Panas yang Teramat Terik

Al-Hasan berkata, "Orang-orang sujud di atas sorban-sorban mereka dan kopiah dengan
kedua tangan di dalam lengan baju mereka (karena panas yang sangat
terik)." 2!

216. Anas bin Malik berkata, "Kami shalat bersama Nabi Muhammad saw. [ketika hari
panas terik, 1/107 (dalam satu riwayat: sangat panas. Apabila salah seorang dari kami
tidak bisa menempelkan wajahnya ke tanah, 2/161)], lalu salah seorang di antara kami
meletakkan ujung pakaiannya di tempat sujud karena sangat (dalam satu riwayat: karena
menjaga diri dari) panas."

Bab Ke-24: Shalat dengan Mengenakan Sandal

217. Abu Maslamah Sa'id bin Yazid al Azdi berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin
Malik, 'Apakah Nabi Muhammad saw. shalat pada kedua sandal beliau?' la menjawab,
Ya."

Bab Ke-25: Shalat dengan Mengenakan Khuf (Sepatu Tinggi)

218. Hamam ibnul-Harits berkata, "Aku melihat Jarir bin Abdullah kencing, kemudian
berwudhu dan mengusap kedua khuf-nya (sepatu yang menutup mata kaki), kemudian ia
berdiri dan shalat. la ditanya, lalu menjawab, 'Aku melihat Rasulullah saw berbuat seperti
ini."™" Ibrahim berkata, "Hal ini menjadikan mereka keheranan karena Jarir termasuk orang
yang paling akhir (dari kalangan sahabat) yang masuk Islam."

Bab Ke-26: Apabila Seseorang tidak Sujud dengan Sempurna

219. Hudzaifah pernah melihat seseorang melakukan shalat tanpa menyempurnakan ruku
dan sujudnya. Setelah orang itu selesai shalat, Hudzaifah menegurnya, "Kamu tadi belum
dapat dianggap telah melakukan shalat.” Perawi hadits ini menambahkan, "Aku kira,
Hudzaifah berkata, 'Seandainya kamu meninggal, tentulah kamu meninggal tidak di atas
sunnah Muhammad saw."

Bab Ke-27: Menampakkan Ketiak dan Memisahkan Lengan dan Tubuh Pada
Waktu Sujud
220. Abdullah bin Malik ibnu Buhainah r.a. berkata bahwa apabila Nabi Muhammad

saw. shalat, beliau merenggangkan kedua tangan beliau sehingga tampak putihnya kedua
ketiak beliau.
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Bab Ke-28: Keutamaan Shalat Menghadap Kiblat

Hendaklah seseorang menghadapkan pula jari-jari kakinya ke kiblat. Demikian dikatakan
oleh Abu Humaid dari Nabi Muhammad saw.'#®!

211. Anas bin Malik r.a. berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia sehingga mereka menyatakan, 'Tidak ada tuhan kecuali Allah.'
Apabila mereka sudah menyatakan demikian dan melakukan shalat seperti shalat Kita,
menghadap Kiblat kita, dan menyembelih sembelihan seperti cara kita menyembelih,
diharamkan atas kita darah dan harta mereka, kecuali dengan haknya, dan hisabnya
terserah kepada Allah."" (Dalam satu riwayat: "Maka ia adalah orang muslim yang
mempunyai jaminan dari Allah dan Rasul Nya.")

(Dalam suatu riwayat mu'allag dari Humaid: Maimun bin Siyah bertanya kepada Anas
bin Malik, "Wahai ayah Hamzah, apakah yang menjadikan haramnya darah dan harta
seseorang (untuk diambil)?" Anas menjawab, "Barangsiapa yang bersaksi bahwa tidak
ada tuhan kecuali Allah, menghadap kiblat seperti kiblat kita, mengerjakan shalat seperti
shalat kita, dan memakan sembelihan kita, dia adalah muslim, dia mempunyai hak
sebagaimana orang muslim, dan mempunyai kewajiban sebagaimana orang muslim.")

Bab Ke-29: Kiblatnya Penduduk Madinah dan Penduduk Syam serta Tidak Ada
Kiblat di Sebelah Timur dan Barat, Mengingat Sabda Nabi Muhammad saw.,
‘Janganlah kamu menghadap kiblat pada waktu buang air besar atau kencing,
tetapi menghadaplah ke Timur atau ke Barat.

(Aku katakan, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Ayyub yang telah disebutkan pada nomor 97 di muka.")

Bab Ke-30: Firman Allah Ta'ala, "'Dan, jadikanlah sebagian magam Ibrahim
sebagai tempat shalat." (al-Bagarah: 125)

222. Ibnu Abbas r.a. berkata, "Ketika Nabi Muhammad saw masuk di Baitullah, beliau
berdoa dalam seluruh arah-arahnya dan beliau tidak shalat sampai beliau keluar darinya.

Setelah beliau keluar, beliau melakukan shalat dua rakaat di arah Ka'bah dan bersabda,
‘Inilah kiblat itu."

Bab Ke-31: Menghadap ke Arah Kiblat (Ka'bah) di Mana Pun Berada

Abu Hurairah r.a. berkata, "Nabi Muhammad saw bersabda, "Menghadaplah ke kiblat
dan bertakbirlah (yakni bertakbiratul ihram untuk memulai shalat)."=%

223. Jabir berkata, "Nabi Muhammad saw. shalat di kendaraan beliau ke mana saja
kendaraan itu menghadap. Akan tetapi, apabila beliau akan shalat fardhu, beliau turun
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dan menghadap kiblat"

224. Abdullah berkata, "Nabi saw. shalat [zhuhur dengan mereka, 7/227] [lima rakaat
2/65]. Setelah beliau salam, dikatakan kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, telah terjadi
sesuatu dalam shalat?' (Dalam satu riwayat: 'Apakah shalat telah ditambah? Dalam
riwayat lain: 'Apakah shalat telah diringkas atau terlupakan?) Beliau bersabda, '‘Apakah
itu?" Mereka menjawab, 'Engkau melakukan shalat lima rakaat.' Beliau lalu melipatkan
kedua kaki dan menghadap kiblat, lalu sujud dua kali [sesudah salam], kemudian beliau
salam lagi. Ketika beliau menghadapkan muka kepada kami, beliau bersabda,
'Sesungguhnya, kalau terjadi sesuatu dalam shalat niscaya aku beritahukan kepadamu.
Akan tetapi, aku adalah manusia seperti kamu; aku bisa lupa sebagaimana kamu lupa.
Apabila aku lupa, ingatkanlah. Apabila salah seorang di antara kamu ragu-ragu dalam
shalatnya, condonglah kepada yang benar, lantas hendaklah ia menyempurnakannya,
kemudian mengucapkan salam, kemudian sujud dua kali.™

Bab Ke-32: Tentang (Menghadap) Kiblat dan Orang yang Menganggap Tidak
Perlu Mengulang Shalat Apabila Seseorang Lupa dan Shalat dengan Menghadap ke
Arah Selain Kiblat

Nabi Muhammad saw pernah mengucapkan salam setelah melakukan dua rakaat shalat
zhuhur dan menghadapkan wajahnya ke arah orang banyak, kemudian menyempurnakan
rakaat yang masih tertinggal 2!

225. Anas berkata bahwa Umar berkata, "Aku mendapatkan persetujuan Tuhanku dalam
tiga hal. Aku (Umar) berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana kalau Kita jadikan magam
Ibrahim sebagai tempat shalat?" Turunlah ayat, 'Dan, jadikanlah sebagian magam Ibrahim
sebagai tempat shalat.' Dan, ayat hijab (bertirai) di mana aku berkata, 'Wahai Rasulullah,
bagaimana kalau engkau perintahkan istri-istrimu berhijab karena mereka diajak
bercakap-cakap oleh (dalam satu riwayat: engkau biasa didatangi oleh, 5/ 149) orang
yang baik dan orang yang jahat? Turunlah ayat hijab. Dan, istri-istri Nabi Muhammad
saw. bersepakat untuk cemburu kepada beliau, lalu aku berkata kepada mereka, 'Jika
beliau menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya akan menggantinya dengan istri-istri
yang lebih baik daripada kalian.' (Dalam satu riwayat: 'Dan telah sampai berita kepadaku
bahwa Nabi Muhammad saw mencela sebagian istrinya. Aku lalu menemui mereka dan
berkata, 'Berhentilah kalian dari perbuatan itu atau Allah akan mengganti bagi Rasul-Nya
istri-istri yang lebih baik daripada kalian," hingga aku datang kepada salah seorang dari
mereka. Salah satu istri ini berkata, 'Hai Umar, apakah pada Rasulullah itu tidak terdapat
sesuatu yang dapat memberi pelajaran atau menyadarkan istri-istrinya sehingga engkau
menasihati mereka?’). Maka, turunlah ayat ini."

226. Abdullah bin Umar berkata, "Pada waktu orang-orang sedang melakukan shalat
subuh di Quba’, tiba-tiba mereka didatangi seseorang (untuk menyampaikan berita).
Orang itu berkata, 'Sesungguhnya, malam tadi telah diturunkan kepada Rasulullah saw.
Al-Qur'an (yakni wahyu). Beliau diperintahkan shalat menghadap ke Kabah. [Maka
ingatlah, menghadaplah kalian ke Kabah! 5/152]." Mereka lalu menghadap ke Ka'bah,
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padahal waktu itu wajah mereka sedang menghadap ke Syam. Mereka lalu
menghadapkan wajahnya ke Ka'bah."

Bab Ke-33: Menggaruk Ludah dari Masjid dengan Tangan

227. Anas r.a. berkata bahwa Nabi Muhammad saw melihat dahak di arah kiblat. Beliau
merasa keberatan terhadap hal itu sehingga tampak di wajah beliau (ketidaksenangan itu),
lalu beliau berdiri, lantas menggaruknya dengan tangan beliau seraya bersabda,
"Sesungguhnya, apabila salah seorang di antaramu berdiri dalam shalat, sesungguhnya ia
sedang bermunajat (bercakap-cakap) dengan Tuhannya atau Tuhannya itu di antara dia
dan kiblatnya. Karena itu, janganlah salah seorang diantaramu meludah ke arah kiblatnya
[dan jangan pula ke arah kanannya, 1/107], tetapi kesebelah kiri atau di bawah telapak
kakinya [yang kiri, 1/135]." Beliau lalu mengambil ujung selendang beliau dan meludah
di situ. Beliau lalu menggeserkan sebagiannya atas sebagian yang lain, lalu beliau
bersabda, 'Atau, berbuat seperti ini."

228. Abdullah bin Umar berkata bahwa Rasulullah saw melihat ludah (dalam satu
riwayat: dahak, 1/183) di dinding masjid pada arah kiblat [ketika beliau akan
mengerjakan shalat di depan orang banyak], lalu beliau menggosoknya [dengan
tangannya, 7/98], lalu menghadap kepada orang banyak (dalam satu riwayat: maka beliau
marah kepada ahli masjid, 2/62), lalu bersabda [setelah selesai], "Apabila salah seorang
di antara kalian sedang shalat, janganlah ia meludah di depannya karena sesungguhnya
Allah itu berada di arah mukanya jika ia sedang shalat.” [lbnu Umar radhiyallahu anhuma
berkata, "Apabila salah seorang dari kamu meludah, hendaklah ia meludah ke sebelah
Kirinya."]

229. Aisyah berkata bahwa Rasulullah saw melihat ada ingus, ludah, atau dahak di
dinding masjid, lalu beliau menggosoknya.

Bab Ke-34: Menggosok Dahak dari Masjid dengan Batu

Ibnu Abbas berkata, "Apabila kamu menginjak kotoran yang basah, cucilah ia, dan jika
kering, tidak perlu kamu cuci."?

230. Abu Hurairah dan Abu Said berkata bahwa Rasulullah saw melihat dahak pada
dinding (dalam satu riwayat: ke arah kiblat, 1/107) masjid, lalu beliau mengambil sebutir
kerikil kemudian menggosok-gosoknya, lalu beliau bersabda, "Apabila seseorang di
antara kalian ingin meludah, janganlah ia meludah ke arah depannya dan kanannya, tetapi
hendaklah meludah ke sebelah kirinya atau ke bawah kakinya yang kiri."2%!
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Bab Ke-35: Jangan Meludah ke Sebelah Kanan Ketika Shalat

Bab Ke-36: Hendaknya Meludah ke Sebelah Kirinya atau di Bawah Kaki Kirinya

Bab Ke-37: Denda Meludah di Masjid

231. Anas bin Malik berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, "Meludah di masjid
adalah suatu kesalahan dan kaffarahnya (tebusannya) adalah menanamnya
(menghilangkannya).™

Bab Ke-38: Memendam Ludah di Masjid

232. Abu Hurairah berkata bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda, "Jika seseorang di
antara kalian berdiri mengerjakan shalat, janganlah meludah ke depannya karena
sebenarnya ia di saat itu sedang bermunajat kepada Allah selama ia masih di tempat
shalatnya dan janganlah ia meludah ke sebelah kanannya karena di sebelah kanannya ada
seorang malaikat, tetapi hendaklah dia meludah ke sebelah kirinya atau ke bawah telapak
kakinya, lalu memendamnya (menanamnya)."

Bab Ke-39: Apabila Terpaksa untuk Segera Meludah, Baiknya Mengambil Ujung
Pakaiannya

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Anas
yang tersebut pada nomor 227 di muka.")

Bab Ke-40: Nasihat Imam Kepada Orang Banyak Mengenai Pelaksanaan Shalat
yang Sempurna dan Keterangan Tentang Kiblat

233. Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, "Apakah kamu melihat
kiblatku di sini? Demi Allah, tidaklah tersembunyi atasku kekhusyuanmu dan rukumu,
[dan, 1/181] sesungguhnya aku melihatmu dari belakang punggungku."

234. Anas bin Malik berkata, "Nabi Muhammad saw shalat bersama dengan kami sebagai
imam dalam suatu shalat yang dikerjakan. Kemudian, beliau naik mimbar, lalu bersabda
mengenai shalat dan ruku, 'Sesungguhnya, aku melihat kalian dari belakangku
sebagaimana aku melihat kalian (sewaktu berhadap-hadapan).™
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Bab Ke-41: Bolehkah Dikatakan Masjid Bani Fulan?

235. Abdullah bin Umar r.a. berkata bahwa Rasulullah saw memperlombakan antar kuda
yang diberi makan penuh dari Hafya' ke Tsaniyatil Wada' dan memperlombakan antar
kuda yang tidak diberi makan penuh dari Tsaniyah ke masjid bani Zuraigq. Abdullah bin
Umar termasuk orang yang ikut berlomba itu.

Bab Ke-42: Membagi dan Menggantungkan Tempat Penyimpanan Harta di Dalam
Masjid

Anas berkata, "Nabi Muhammad saw diberi harta dari Bahrain. Beliau lalu bersabda,
‘Sebarkanlah di masjid!" Itulah sebanyak-banyak harta yang disampaikan kepada
Rasulullah saw. Rasulullah saw lalu keluar untuk shalat dan tidak menoleh kepadanya.
Ketika beliau telah selesai menunaikan shalat, beliau datang dan duduk di sana. Bila
beliau melihat seseorang, orang itu beliau beri harta itu. Tiba-tiba Abbas r.a. datang
kepada beliau, lalu ia berkata, 'Wahai Rasulullah, berilah aku karena aku menebus diriku
dan aku menebus Agil.' Rasulullah lalu bersabda kepadanya, '‘Ambillah." Abbas lalu
mengambilnya dan memasukkannya di dalam kainnya, dan dia menganggap pemberian
itu hanya sedikit, tetapi ia tidak mampu untuk membawanya. la berkata, "Wahai
Rasulullah, suruhlah seseorang mengangkatkannya kepadaku.' Beliau bersabda, 'Tidak.'
la berkata, 'Engkau sajalah yang mengangkatkannya kepadaku.' Beliau menjawab,
‘Tidak.' la lalu pergi. Rasulullah saw. mengikutinya terus dengan pandangannya hingga
Abbas tidak terlihat oleh kami. Rasulullah saw berbuat begitu karena merasa heran
terhadap keinginannya. Ketika Rasulullah saw. berdiri, di sana sudah tidak ada satu
dirham pun.”

Bab Ke-43: Orang yang Mengundang Makan di Masjid dan Orang yang
Mengabulkan Undangan Itu

236. Anas berkata, "Aku mendapati Nabi Muhammad saw dalam masjid bersama dengan
sejumlah orang. Aku langsung mendekati beliau, lalu beliau bertanya kepadaku, 'Apakah
engkau suruhan Abu Thalhah?" Aku menjawab, "Ya.' Beliau bertanya, 'Untuk makan-
makan?' Aku menjawab, 'Ya.' Beliau lalu bersabda kepada orang-orang yang bersama
beliau, '‘Berdirilah! Mereka lalu keluar dan aku berangkat di depan mereka."

Bab Ke-44: Memberikan Keputusan dan Saling Mengucapkan Li‘an di Masjid

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya bagian dari
hadits Sahl bin Sa'ad yang tercantum pada Kitab ke-68 'ath-Thalag', Bab ke-20.")
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Bab Ke-45: Apabila Seseorang Memasuki Sebuah Rumah, Haruskah Dia Shalat di
Mana Saja yang Dia Kehendaki Ataukah Seperti yang Diperintahkan? Dan tidak
Boleh Mengadakan Penyelidikan

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya bagian dari
hadits Itban yang panjang yang akan disebutkan di bawah ini [nomor 237].")

Bab Ke-46: Mendirikan Masjid di Rumah-Rumah
Al-Barra' bin Azib shalat di masjidnya yang terletak di rumahnya dengan berjamah.2

237. Dari Mahmud bin ar-Rabi' al-Anshari [dan dia mengaku menahan Rasulullah saw
dan menahan muntahan yang dimuntahkannya (dalam satu riwayat: dia berkata, "Aku
menahan dari Nabi Muhammad saw muntahan yang beliau muntahkan di wajahku dan
ketika itu aku berumur lima tahun, 1/27) dari timba yang berharga beberapa dirham,
1/204] [Mahmud mengaku, 2/55] bahwasanya [dia mendengar] Itban bin Malik [seorang
tunanetra dan, 1/163] termasuk sahabat Rasulullah saw. dari golongan yang menyaksikan
(turut serta dalam) Perang Badar dari kalangan Anshar [bersama Rasulullah saw.,
katanya, "Aku melakukan shalat untuk mengimami kaumku, bani Salim, dan antara aku
dan mereka terdapat lembah yang apabila turun hujan aku kesulitan melewatinya menuju
ke masjid. Aku datang kepada Rasulullah saw. dan berkata kepada beliau, "Wahai
Rasulullah, pandanganku sudah buruk, padahal aku menjadi imam shalat bagi kaumku.
Apabila turun hujan, mengalirlah air di lembah yang ada di antara aku dan mereka
sehingga aku tidak mampu mendatangi masjid mereka untuk mengimami mereka. Wahai
Rasulullah, aku ingin engkau datang kepada ku, lalu engkau shalat di rumahku [di
tempat] yang aku jadikan mushalla.' Rasulullah saw bersabda kepadaku, 'Akan aku
lakukan insya Allah." Keesokan harinya, Rasulullah saw dan Abu Bakar datang kepadaku
saat matahari sudah tinggi (dalam satu riwayat: sangat terik). Rasulullah saw minta izin
dan aku mengizinkannya, namun beliau tidak duduk ketika (dalam satu riwayat:
sehingga, 6/202) masuk rumah. Beliau lalu bertanya, 'Dimanakah kamu inginkan agar
aku shalat di rumahmu?' Aku menunjukkan beliau suatu arah dari rumahku, lalu
Rasulullah berdiri dan bertakbir. Kami lalu berdiri dan berbaris [di belakang beliau),
kemudian beliau shalat dua rakaat dan salam [dan kami mengucapkan salam setelah
beliau salam]. Kami menahan beliau (untuk menyantap) bubur gandum yang kami
campur dengan daging untuk beliau. [Maka orang-orang sekitar mendengar Rasulullah
saw. ada di rumah saya]. Datanglah beberapa orang laki-laki dari desa itu dan mereka
berkumpul. Salah seorang dari mereka berkata, 'Dimanakah Malik bin Dukhaisyin atau
Ibnu Dukhsyun?' Sebagian mereka menjawab, 'Dia itu orang munafik, tidak mencintai
Allah dan Rasul-Nya.' Rasulullah saw lalu bersabda, Janganlah kamu berkata demikian.
Bukankah kamu telah melihatnya telah mengucapkan, ‘Tiada Tuhan melainkan Allah’
yang dengan ucapan itu ia mengharapkan ridha Allah?' la berkata, 'Allah dan Rasul-Nya
lebih mengetahui.' [Adapun kami], sesungguhnya kami melihat wajah dan nasihatnya
kepada orang-orang munafik. Rasulullah saw lalu bersabda, 'Sesungguhnya, Allah
mengharamkan neraka terhadap orang yang mengucapkan, 'Tiada tuhan melainkan Allah,
karena mengharapkan keridhaan Allah.™
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[Mahmud berkata, "Aku lalu menceritakan hal ini kepada suatu kaum yang di antaranya
terdapat Abu Ayyub, yang menemani Rasulullah saw dalam peperangan yang
mengantarkannya gugur di sana. Yazid bin Muawiyah sedang berkuasa atas mereka di
negeri Rum. Abu Ayyub mengingkari hal itu atas aku. la berkata, 'Demi Allah, aku tidak
mengira Rasulullah akan bersabda seperti yang engkau ceritakan itu." Aku merasakan hal
itu sebagai sesuatu yang besar. Aku menetapkan diriku karena Allah supaya menerimaku,
sehingga aku selesai perang, untuk menanyakan hal itu kepada Itban bin Malik r.a-jika
aku dapat menjumpainya ketika masih hidup-di masjid kaumnya. Aku menutup (selesai
perang). Aku lalu ber-talbiyah untuk haji atau umrah, kemudian aku pergi hingga sampai
di Madinah, kemudian aku datang ke perkampungan bani Salim, ternyata dia adalah
seorang tua yang tunanetra, yang sedang shalat mengimami kaumnya. Setelah dia usai
salam dari shalatnya, aku mengucapkan salam kepadanya dan aku beritahukan jati diriku,
kemudian aku tanyakan kepadanya tentang hadits itu. Dia lalu menceritakannya kepadaku
sebagaimana dahulu ia menceritakannya kepadaku kali pertama.” 2/56]

Ibnu Syihab berkata, "Aku bertanya kepada al-Hushain bin Muhammad al Anshari-salah
seorang dari bani Salim dan termasuk salah seorang anggota pasukan infanteri-tentang
hadits Mahmud bin ar-Rabi' (diatas), lalu ia membenarkan hal itu."

Bab Ke-47: Mendahulukan Yang Kanan dalam Memasuki Masjid dan Lain-Lain

Abdullah bin Umar memulai dengan kakinya yang kanan, sedangkan bila keluar, ia
memulainya dengan kakinya yang kiri.!

238. Aisyah berkata, "Nabi Muhammad saw suka sekali mendahulukan yang kanan
sebisa mungkin dalam semua urusannya, seperti dalam bersuci, menyisir rambut, dan
memakai terompah."

Bab Ke-48: Apakah Boleh Menggali Kubur Kaum Musyrikin di Zaman Jahiliah
dan Mempergunakan Tempat Itu Sebagai Masjid?

Nabi Muhammad saw bersabda, "Allah melaknat orang Yahudi karena mereka
membangun tempat-tempat ibadah di kuburan-kuburan para nabi mereka."”

Juga dibencinya shalat di kuburan.

Umar melihat Anas bin Malik shalat di sisi kuburan dan berseru, "Kuburan! Kuburan!"
Beliau tidak menyuruh mengulangi shalatnya.=®

239. Anas r.a. berkata, "Nabi Muhammad saw datang ke Madinah. Beliau turun di
Madinah kawasan atas, di suatu perkampungan yang disebut bani Amr bin Auf. Nabi
Muhammad saw tinggal di tempat mereka selama empat belas malam. Beliau lalu
mengirimkan (utusan) kepada orang-orang bani Najjar. Mereka datang dengan
menyandang pedang. Seolah-olah aku melihat Nabi Muhammad saw di atas kendaraan
beliau, Abu Bakar mengiringi beliau, dan orang-orang bani Najjar di sekeliling beliau,
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sehingga beliau meletakkan kendaraan beliau di halaman rumah Abu Ayyub. Beliau suka
menunaikan shalat di mana saja sewaktu tiba waktu shalat dan beliau shalat di tempat
menderumnya kambing. [Kemudian sesudah itu, aku mendengar dia berkata, '‘Beliau
shalat di tempat menderumnya kambing, sebelum dibangunnya masjid."] (Dalam satu
riwayat: Kemudian) beliau menyuruh membangun masjid dan beliau minta dipanggilkan
orang-orang bani Najjar, lalu beliau bersabda, 'Berapakah harga kebunmu ini?' Mereka
menjawab, Tidak. Demi Allah, kami tidak meminta harganya kecuali kepada Allah
ta'ala." Anas berkata, 'Di kebun itu terdapat apa yang aku katakan kepadamu, yaitu
kuburan orang-orang musyrik, juga terdapat reruntuhan dan terdapat pohon kurma. Nabi
Muhammad saw. lalu memerintahkan supaya kuburan orang-orang musyrik itu digali,
kemudian reruntuhan itu diratakan, dan pohon-pohon kurma ditebang. Mereka
menjajarkan batang-batang pohon kurma di arah kiblat masjid. Kedua ambang pintu
dibuat dari batu. Mereka memindahkan batu-batu seraya bersyair rajaz dan Nabi bersama
mereka sambil berkata (dalam satu riwayat: bersama mereka mengucapkan), ("'Ya Allah,
tiada kebaikan kecuali kebaikan akhirat, maka ampunilah orang-orang Anshar dan
Mubhajirin.")"

Bab Ke-49: Shalat di Kandang Kambing

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya sebagian
dari hadits Anas di muka.")

Bab Ke-50: Shalat di Tempat Pembaringan (Ladang-Ladang) Unta

240. Nafi' berkata, "Aku melihat Ibnu Umar shalat menghadap untanya dan ia berkata,

'‘Aku melihat Nabi Muhammad saw melakukannya.™

Bab Ke-51: Orang yang Shalat di Depan Tungku Pemanasan atau Api atau Hal-Hal
Lain Yang Disembah Orang, Tetapi Dia Memaksudkan Shalatnya Semata-mata
untuk Allah

Anas berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, "Neraka ditampakkan kepadaku
ketika aku sedang shalat"®”

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya bagian dari
hadits Ibnu Abbas yang akan disebutkan pada Kitab ke-16 ‘al-Kusuf', Bab ke-9.")

Bab Ke-52: Dibencinya Shalat di Kuburan

241. Ibnu Umar berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, "Lakukanlah sebagian

shalatmu (selain shalat fardhu, yakni shalat sunnah) di rumahmu dan janganlah kamu
jadikan rumahmu itu sebagai kuburan (bukan tempat shalat)."”

149



Bab Ke-53: Shalat di Tempat Tempat Reruntuhan Gempa dan Bekas Azab

Diriwayatkan bahwa Ali tidak menyukai shalat di tempat bekas reruntuhan gempa di
Babil =2

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Umar yang akan disebut kan pada Mtab ke-60 ‘al-Anbiya’, Bab kel7.")

Bab Ke-54: Shalat di Gereja atau Candi (Tempat Ibadah Agama Selain Islam)

Umar berkata, "Kami tidak memasuki gereja-gerejamu karena patung-patung dan
gambarnya itu."%%

Ibnu Abbas shalat di dalam biara (tempat ibadah agama lain) kecuali biara yang ada
patung di dalamnya."*%

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnad-nya hadits
Aisyah yang akan disebutkan pada Kitab ke-23 'al-Janaiz', Bab ke-62.")

Bab Ke-55:

242. Aisyah dan Abdullah bin Abbas (Ibnu Abbas) berkata, "Ketika Rasulullah saw
menghadapi kematian, beliau melemparkan selendang pada muka beliau. Ketika
selendang itu menutupi muka beliau, beliau membukanya seraya bersabda dalam keadaan
demikian, 'Laknat (kutukan) Allah atas orang-orang Yahudi dan Nasrani karena mereka
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid (tempat ibadah).™ Beliau
mempertakutkan akan apa yang mereka perbuat.”*

243. Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, "Semoga Allah melaknat

orang-orang Yahudi karena mereka membangun tempat-tempat ibadah di atas kuburan
nabi-nabi mereka."

Bab Ke-56: Sabda Nabi Muhammad saw., ""Bumi Itu Dijadikan untukku Sebagai
Tempat Shalat dan Alat Bersuci (Tayamum).**2

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Jabir
yang tersebut pada nomor 186 di muka.")

Bab Ke-57: Tidurnya Seorang Wanita di Masjid

244. Aisyah berkata bahwa seorang budak perempuan hitam milik suatu perkampungan
Arab yang sudah mereka merdekakan, tetapi masih suka bersama mereka, berkata,
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"Seorang anak perempuan kecil yang mengenakan selendang merah dari kulit keluar
kepada mereka. Diletakkannya atau jatuh darinya dan lewatlah seekor burung rajawali
dan burung itu mengira selendang yang jatuh itu sebagai daging, lantas dipungut nya.
Mereka mencari selendang itu, namun tidak ditemukan, lalu mereka menuduhku. Mereka
mencarinya sehingga mereka mencari di kemaluanku. (Dalam satu riwayat: Mereka lalu
menyiksaku sampai mereka mencari di kemaluanku, 4/235). Demi Allah, sungguh aku
berdiri bersama mereka [sedang aku masih dalam kesedihan], tiba-tiba burung rajawali
itu lewat [hingga sejajar dengan kepala kami] lantas menjatuhkan selendang itu.
Selendang itu jatuh di antara mereka [lalu mereka mengambilnya]. Aku berkata, 'ltulah
selendang yang kamu tuduh aku mengambilnya, padahal aku sama sekali tidak
mengambilnya. Inilah dia!" Perempuan itu mengatakan bahwa ia datang kepada
Rasulullah saw dan masuk Islam. Aisyah berkata, 'Perempuan itu mempunyai kemah atau
bilik dari tumbuh-tumbuhan di masjid. Perempuan itu datang dan bercerita kepadaku.
Tidaklah dia duduk di tempatku melainkan ia mengatakan, 'Hari selendang adalah
sebagian dari keajaiban Tuhan kita. Ketahuilah, bahwasanya Tuhan menyelamatkan aku
dari negara kafir." Aku bertanya kepada perempuan itu, ‘Mengapakah ketika kamu duduk
bersamaku mesti kamu ucapkan kalimat ini?' Perempuan itu lalu menceritakan cerita-
cerita ini."™

Bab Ke-58: Tidurnya Orang Laki-Laki di Masjid

Anas berkata, "Beberapa orang dari suku Ukal datang kepada Nabi Muhammad saw.,
kemudian mereka bertempat di teras masjid."™*!

Abdur Rahman bin Abu Bakar berkata, "Orang-orang Ahlush Shuffah (orang-orang yang
berdiam di teras masjid) itu adalah orang-orang fakir."*"

245. Abu Hurairah berkata, "Aku melihat ada tujuh puluh orang dari Ahlush Shuffah,
tiada seorang pun di antara mereka itu yang mempunyai selendang. Mereka hanya
memiliki izar (kain panjang) atau lembaran-lembaran kain yang diikat seputar leher
mereka. Di antara lembaran Kkain itu ada yang hanya sampai pada separo betis dan ada
yang sampai pada kedua mata kaki, dan mereka menyatukannya dengan tangan mereka,
karena khawatir aurat mereka terlihat"

Bab Ke-59: Shalat Ketika Datang dari Bepergian

Ka'ab bin Malik berkata, "Apabila Nabi Muhammad saw. pulang dari bepergian, beliau
terlebih masuk ke masjid, lalu shalat di sana."™!

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya potongan
dari hadits Jabir yang akan disebutkan pada Kitab ke-34 'al-Buyu", Bab ke-34.")
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Bab Ke-60: Apabila Masuk Masjid Hendaklah Shalat Dua Rakaat

246. Abu Qatadah as-Salami berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, "Apabila salah
seorang di antaramu masuk masjid, hendaklah ia shalat dua rakaat sebelum duduk."
(Dalam satu riwayat: "Janganlah ia duduk sehingga shalat dua rakaat.” 2/51)

Bab Ke-61: Hadats di Dalam Masjid

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya bagian dari
hadits Abu Hurairah yang tersebut pada Kitab ke-10 'al-Adzan’, Bab ke-30.")

Bab Ke-62: Membangun Masjid
Abu Said berkata, "Atap masjid terbuat dari pelepah-pelepah pohon kurma."“!

Umar menyuruh membangun masjid dan berkata, "Lindungilah manusia (yang berjamaah
di dalamnya) dari hujan. Jangan sekali-kali diwarnai merah atau kuning karena hal itu
dapat menyebabkan orang-orang tergoda (tidak khusuk)."™”

Anas mengatakan, "Banyak orang yang akan bermegah-megahan dalam mendirikan
masjid, tetapi mereka tidak memakmurkannya (meramaikannya) melainkan sedikit"™2!

Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya, kalian akan bersungguh-sungguh menghiasi masjid-
masjid kalian seperti orang-orang Yahudi dan Kristen menghiasi (gereja dan rumah
ibadah mereka)."Y

247. Abdullah (bin Umar) berkata bahwa masjid pada zaman Rasulullah saw dibangun
dengan batu bata, atapnya dengan pelepah korma, dan tiangnya dengan batang pohon
korma. Abu Bakar r.a. tidak menambahnya sedikit pun. Umar r.a. menambahnya dan
membangun masjid seperti bangunan di masa Rasulullah saw dengan batu bata dan
pelepah korma, dan mengganti tiangnya dengan kayu. Selanjutnya, Utsman r.a.
mengubahnya dan melakukan penambahan yang banyak. la membangun dindingnya
dengan batu yang diukir dan dibuat pola tertentu. la menjadikan tiang nya dari batu yang
diukir dan atapnya dari kayu jati.

Bab Ke-63: Tolong-menolong dalam Membangun (Memakmurkan) Masjid. Firman
Allah, "Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang
yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka. Hanyalah yang
memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak
takut kepada (siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang
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diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.™ (at-
Taubah: 17-18)

248. Ikrimah berkata, "Ibnu Abbas berkata kepadaku dan kepada anakku, yaitu Ali,
'‘Berangkatlah kamu berdua ke rumah Abu Sa'id, lalu dengarlah apa yang diceritakannya.'
Kami berdua pergi kepadanya dan kami dapati dia [dan saudaranya, 3/207] sedang dalam
kebun membersihkan kebun itu. [Setelah melihat kami, dia datang] lalu diambilnya
selendangnya dan ia duduk dengan berpegang lutut. Dia mulai bercerita kepada kami
hingga sampai menyebutkan pembangunan masjid. la berkata, 'Kami dahulu membawa
[batu bata masjid] satu demi satu dan Ammar membawa dua-dua batu bata, lalu Nabi
Muhammad saw melihatnya dan beliau menghilangkan debu darinya (dalam satu riwayat:
beliau mengusap debu dari kepalanya) seraya bersabda, 'Kasihan Ammar, ia akan
dibunuh oleh golongan yang zalim, padahal ia mengajak mereka ke surga, sedangkan
mereka mengajaknya ke neraka." Ammar menjawab, 'Aku berlindung kepada Allah dari
fitnah-fitnah itu.™

Bab Ke-64: Meminta Pertolongan Kepada Tukang Kayu dan Ahli Bangunan untuk
Mendirikan Tiang-Tiang Mimbar dan Masjid

249. Jabir berkata bahwa seorang wanita berkata, "Wahai Rasulullah, dapatkah aku
membuatkan sesuatu untukmu yang dapat engkau duduk di atasnya karena aku
mempunyai seorang budak yang merupakan seorang tukang kayu?" Beliau bersabda,
"Jika kamu mau, bolehlah.” Perempuan itu lalu membuatkan tempat duduk yang berupa
mimbar.

Bab Ke-65: Orang yang Mendirikan Masjid

250. Ubaidillah al-Khaulani mendengar ucapan Utsman bin Affan r.a. ketika ia
mendengar perkataan orang-orang di kala membangun masjid Rasulullah saw.,
"Sesungguhnya, kamu telah berbuat banyak dan sesungguhnya aku mendengar
Rasulullah saw bersabda, '‘Barang siapa yang membangun masjid-Bukair berkata, 'Aku
kira beliau bersabda’-karena mengharapkan keridhaan Allah, Allah akan membangunkan
untuknya yang seperti itu di surga.™

Bab Ke-66: Memegang Mata Panah dengan Tangan Sewaktu Lewat di Masjid
251. Jabir bin Abdullah berkata, "Seorang laki-laki lewat di masjid sambil membawa
panah [dengan menampakkan mata panah/bagian tajamnya 8/190] lalu Rasulullah saw

bersabda kepadanya, 'Peganglah mata panahnya [jangan sampai menggores orang
muslim]."' [Dia menjawab, "Ya, aku laksanakan."]"
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Bab Ke-67: Lewat di Masjid

252. Abu Musa berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, "Barangsiapa yang lewat
pada sesuatu dari masjid-masjid kami atau pasar kami dengan anak panah, hendaklah ia
pegang mata panahnya; janganlah ia melukai muslim dengan telapaknya.” (Dalam satu
riwayat: "Jangan sampai ada sesuatu darinya yang menimpa salah seorang muslim." 8/90)

Bab Ke-68: Bersyair di Dalam Masjid

253. Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf mendengar Hassan bin Tsabit al Anshari
meminta kesaksian kepada Abu Hurairah r.a. (dan dari jalan Said ibnul Musayyab,
berkata, "Umar lewat di masjid dan Hasan sedang bersenandung. Hassan berkata (kepada
Umar yang memelototinya), '‘Aku pernah bersenandung (bersyair) di dalamnya,
sedangkan di sana ada orang yang lebih baik daripada engkau.' Hassan lalu menoleh
kepada Abu Hurairah seraya berkata, 4/79), ['Hai Abu Hurairah, 7/109], aku meminta
kepadamu dengan nama Allah, apakah kamu mendengar Rasulullah saw. bersabda,
'Wahai Hassan, jawablah dari Rasulullah saw (dalam satu riwayat: jawablah dariku).
'Wahai Allah, kuatkanlah ia dengan ruh suci (Jibril)." Abu Hurairah menjawab, "Ya.™

Bab Ke-69: Orang-Orang yang Bermain Tombak (Anggar) di Dalam Masjid

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah yang tercantum pada Kitab ke-12 'al-1daini’, Bab ke-2.")

Bab Ke-70: Menyebutkan Jual Beli di Atas Mimbar di Dalam Masjid

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnad nya hadits
Aisyah dalam masalah pemerdekaan Barirah yang tercantum pada Kitab ke-24 'al-Buyu",
Bab ke-73.")

Bab Ke-71: Menagih Utang dan Memberi Ketetapan di Masjid

254. Ka'ab bin Malik berkata bahwa ia beperkara utang dengan [Abdullah, 3/ 92] Ibnu
Abi Hadrad [al-Aslami] [pada masa Rasulullah saw., 1/121] di masjid, [lalu ia
mendesaknya, kemudian keduanya bersitegang]; suara keduanya keras hingga terdengar
oleh Rasulullah saw. yang sedang berada di rumah beliau. Beliau keluar menemui
keduanya sehingga terbukalah tirai kamar beliau. Beliau memanggil [Ka'ab bin Malik, 3/
172], "Hai, Ka'ab." la menjawab, "Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, "Lunasilah
sebagian dari utangmu ini." Beliau memberi isyarat kepadanya [dengan tangan beliau],
yakni separonya. la menjawab, "Telah aku lakukan, wahai Rasulullah™. Beliau bersabda,
"Berdirilah, lalu tunaikanlah.” [Lalu ia mengambil separo utangnya dan membiarkan
yang separonyay.

154



Bab Ke-72: Menyapu Masjid, Memunguti Sobekan Kain, Kotoran, dan Kayu-
kayuan Harum-haruman

255. Abu Hurairah berkata bahwa seorang laki-laki hitam atau wanita hitam penyapu
masjid [aku tidak mengetahuinya kecuali seorang wanita],% lalu ia meninggal [sedang
Nabi Muhammad saw. tidak mengetahui kematiannya, 2/ 92], lalu beliau menanyakannya
[seraya bersabda, "Apa yang dilakukan orang-orang itu?"] Mereka manjawab,
"Meninggal." Nabi Muhammad saw menimpali, "Mengapa kamu tidak memberitahukan
kepadaku? Tunjukkanlah kuburannya (dengan dhamir/kata ganti "hi" (untuk laki-laki))
kepadaku!" Atau, beliau bersabda, "Atau kuburannya (dengan kata ganti untuk wanita)."”
Beliau lalu datang ke kuburnya dan menshalatinya.

Bab Ke-73: Diharamkannya Jual Beli Khamr di Masjid

256. Aisyah r.a. berkata, "Ketika diturunkan ayat-ayat [terakhir, 3/11] dari surah al-
Bagarah tentang riba, Nabi Muhammad saw keluar ke masjid. Beliau lalu
membacakannya kepada orang-orang dan beliau mengharamkan berdagang khamr™

Bab Ke-74: Pelayan-Pelayan untuk Kepentingan Masjid

Ibnu Abbas berkata mengenai ayat (tentang perkataan istri Imran), "Aku nazarkan untuk
Mu (ya Allah) anak yang ada dalam kandunganku," ialah untuk melayani kepentingan
masjid.>

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Hurairah yang telah disebutkan dua bab sebelumnya.™)

Bab Ke-75: Orang yang Menjadi Tawanan atau Bermasalah Diikat di Masjid

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Hurairah pada Kitab ke 21 "al-Amal fish Shalah’, Bab ke-10.")

Bab Ke-76: Mandi Ketika Masuk Islam dan Mengikat Seorang Tawanan di Masjid

Syuraih memerintahkan agar orang yang bermasalah ditahan (diikat) di tiang masjid.=?

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Hurairah yang tercantum pada Kitab ke-64 'al-Maghazi', Bab ke-72.")
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Bab Ke-77: Membuat Kemah di Masjid untuk Orang-Orang Sakit dan Lainnya

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah yang tertera pada Kitab ke-64 'al-Maghazi', Bab ke-72.")

Bab Ke-78: Memasukkan Unta ke dalam Masjid Karena Sakit
Ibnu Abbas berkata, “Nabi Muhammad saw melakukan thawaf dengan menaiki unta."*

257. Ummu Salamah berkata, "Aku mengadu kepada Rasulullah saw bahwa aku sakit.
Beliau bersabda, 'Thawaflah di belakang orang-orang dan kamu naik kendaraan.' (Dalam
satu riwayat darinya: Rasulullah saw bersabda kepadanya-ketika itu beliau berada di
Mekah dan hendak keluar-, 'Apabila telah diigamati shalat subuh, berthawaflah di atas
unta mu ketika orang-orang sedang shalat, 2/65-1661). Aku lalu thawaf dan Rasulullah
saw sedang shalat di samping Baitullah seraya membaca ath-Thuur wa Kitaabim
Masthuur." [Ummu Salamah tidak melakukan shalat sehingga dia keluar.]

Bab Ke-79: Pintu Kecil dan Jalan Berlalu dalam Masjid

258. Abu Sa'id al-Khudri berkata, "Nabi Muhammad saw berkhotbah [kepada orang
banyak, 4/253] dan beliau bersabda, 'Sesungguhnya, Allah menyuruh hamba Nya untuk
memilih antara [diberi kemewahan] dunia dan apa yang ada di sisi-Nya, lalu hamba itu
memilih apa yang ada di sisi Allah." Abu Bakar r.a. menangis [dan berkata, 'Kami tebus
dirimu dengan bapak dan ibu kami."] Aku berkata dalam hati, 'Apakah yang menjadikan
Tuan ini menangis? Jika Allah menyuruh seorang hamba untuk memilih antara [diberi
kemewahan] dunia dan apa yang ada di sisi-Nya, lalu hamba itu memilih apa yang ada di
sisi Allah [dan dia berkata, 'Kami tebus dirimu dengan bapak dan ibu kami,] sedang
Rasulullah saw itu adalah seorang hamba, padahal Abu Bakar itu adalah orang yang
terpandai di antara kami.' Beliau bersabda, 'Wahai Abu Bakar, janganlah kamu menangis.
Sesungguhnya, orang yang paling dermawan atasku dalam berteman dan hartanya adalah
Abu Bakar. Seandainya aku boleh mengambil khalil (kekasih dalam arti khusus) [selain
Tuhanku] dari umatku, niscaya aku mengambil Abu Bakar. Akan tetapi, persaudaraan
(dalam satu riwayat: kekhalilan) Islam dan kasih sayangnya tidak membiarkan pintu
(dalam satu riwayat: pintu kecil) di masjid melainkan ditutup kecuali pintu (dalam
riwayat lain: pintu kecil) Abu Bakar."

259. Ibnu Abbas r.a. berkata, "Rasulullah saw di kala sakit, yang beliau wafat dalam sakit
itu, keluar dengan mengikat kepala beliau dengan potongan kain. Beliau duduk di
mimbar lalu beliau memuji dan menyanjung Allah, kemudian beliau bersabda, 'Tidak ada
seorang pun yang lebih dermawan terhadapku dalam jiwa dan hartanya daripada Abu
Bakar bin Abu Quhafah. Seandainya aku mengambil kekasih dari manusia niscaya aku
mengambil Abu Bakar sebagai kekasih. Akan tetapi, persahabatan Islam lebih utama.’
(Dalam satu riwayat: 'Akan tetapi, dia adalah saudaraku dan sahabatku.' 4/19]." Dalam
riwayat lain dari Ibnu Abbas, "Adapun ucapan Rasulullah saw., 'Seandainya aku
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mengambil kekasih dari umat ini niscaya aku ambil Abu Bakar, tetapi persaudaraan Islam
itu lebih utama atau lebih baik," maka beliau mengucapkan yang demikian ini karena
beliau menempatkan atau menetapkan Abu Bakar sebagai ayah (mertua).' 8/7) 'Tutuplah
dariku setiap pintu di masjid ini kecuali pintu Abu Bakar.™

Bab Ke-80: Pintu-Pintu dan Kunci-Kunci Ka'bah serta Masjid

260. Ibnu Juraij berkata, "lbnu Abi Mulaikah berkata kepadaku, "Wahai Abdul Malik, aku
ingin kamu telah melihat masjid Ibnu Abbas dan pintu-pintunya.™

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Umar yang tercantum pada Kitab ke-56 'al-Jihad’', Bab ke-127.")

Bab Ke-81: Masuknya Orang Musyrik ke Dalam Masjid

(Aku berkata, "Dalam bab ini, Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnad-nya hadits Abu
Hurairah yang tercantum pada Kitab ke-64 'al-Maghazi', Bab ke-72.")

Bab Ke-82: Mengeraskan Suara di Dalam Masjid

261. Saib bin Yazid berkata, "Aku sedang berdiri di masjid, lalu ada seorang laki-laki
melempariku dengan beberapa batu kecil. Aku melihat ke arahnya, ternyata orang itu
adalah Umar ibnul Khaththab. la berkata, 'Pergilah, kemudian bawalah kedua orang itu
ke sini!" Aku membawa kedua orang itu kepadanya. Umar berkata, 'Siapakah Anda
berdua ini?" Atau, ia berkata, 'Dari manakah Anda berdua ini?" Mereka menjawab, 'Kami
penduduk Thaif." Umar berkata, 'Seandainya Anda berdua penduduk negeri ini niscaya
aku pukul Anda. Pantaskah Anda berdua mengeraskan suara di masjid Rasulullah saw.?™

Bab Ke-83: Pertemuan-Pertemuan Keagamaan Berbentuk Lingkaran dan Duduk di
Dalam Masjid

262. Ibnu Umar berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Muhammad saw ketika
beliau [sedang di masjid] di atas mimbar [berkhotbah kepada orang banyak],
'‘Bagaimanakah shalat malam itu?' Beliau bersabda, 'Dua (rakaat) dua (rakaat). Jika takut
kedahuluan subuh, shalat satu rakaat sebagai witir shalat yang sudah dikerjakan.' Dia
berkata, ‘Jadikanlah akhir shalatmu di malam hari itu witir karena Nabi Muhammad saw
memerintahkan demikian."™" (Dalam satu riwayat: "Apabila engkau takut didahului
masuknya waktu subuh, shalatlah satu rakaat sebagai witir bagi shalat yang sudah engkau
kerjakan.")
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Bab Ke-84: Berbaring di Masjid dan Menjulurkan Kaki

263. Paman Abbad bin Tamim pernah melihat Rasulullah saw. telentang di masjid sambil
meletakkan salah satu kaki beliau di atas yang lain

264. Sa'id ibnul Musayyab berkata "Umar dan Utsman juga pernah melakukan hal yang
seperti itu."”

Bab Ke-85: Masjid yang Ada di Jalan dengan Tidak Mengganggu Orang Banyak

Al Hasan, Ayyub, dan Malik mengatakan begitu (yakni masjid di pinggir jalan
hendaknya tidak mengganggu orang banyak).2

Bab Ke-86: Shalat di Masjid Pasar

Ibnu Aun shalat di masjid yang ada di rumahnya dan pintunya ditutup sehingga tidak
dapat dimasuki oleh orang banyak.>*

265. Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Nabi Muhammad saw., bersabda, "Shalat jamaah
melebihi atas shalat seseorang di rumahnya dan di pasarnya dengan dua puluh lima
derajat. Sesungguhnya, salah seorang di antaramu apabila berwudhu dengan baik lalu
datang ke masjid hanya karena mau shalat, tidaklah ia melangkahkan satu langkah
melainkan Allah menaikkan derajatnya satu derajat dan menghapuskan satu kesalahan
darinya sampai ia masuk masjid. Apabila ia masuk masjid, ia (dinilai dan diberi pahala
seperti) berada dalam shalat selama ia bertahan karenanya dan malaikat memohonkan
rahmat selama ia di dalam majelisnya yang mana ia shalat di dalamnya dan malaikat itu
mengucapkan, "Ya Allah, ampunilah ia, ya Allah sayangilah ia,' selama ia belum
berhadats.™

Bab Ke-87: Menyilangkan Jari-Jari Tangan (Memasukkan Sela-Sela Jari Tangan
Satu ke Dalam Sela-Sela Jari Tangan yang Lain) di Dalam Masjid dan di Luar
Masjid

266. Ibnu Umar atau Ibnu Amr berkata, "Nabi Muhammad saw menjalinkan jari-jari
beliau."™®

Abdullah (Ibnu Umar)®? berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, "Wahai Abdullah bin
Amr, bagaimana keadaanmu kalau kamu berada di antara endapan (ampas) orang-orang
seperti ini...?"8

267. Abu Musa r.a. berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, ""Sesungguhnya,
orang mukmin bagi orang mukmin lain seperti sebuah bangunan di mana sebagiannya
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menguatkan sebagian yang lain,"” dan beliau menjalinkan (menyilangkan) jari-jarinya.

268. Abu Hurairah r.a. berkata, "Rasulullah saw shalat bersama kami dalam salah satu
dari dua shalat petang hari [zhuhur atau ashar, 2/66]." Ibnu Sirin berkata, "Abu Hurairah
menyebutkan jenis shalat itu, tetapi aku lupa.” Muhammad (bin Sirin) berkata, "[Dugaan
berat aku adalah shalat ashar, 2/66, dan dalam satu riwayat: zhuhur, 7/85].">% Abu
Hurairah berkata, "Beliau shalat bersama kami dua rakaat, kemudian beliau salam, lalu
beliau berdiri pada kayu yang melintang di [bagian depan] masjid, kemudian beliau
bersandar padanya seolah-olah beliau marah. Beliau meletakkan tangan kanan di atas
tangan kiri, menjalin antara jari-jari, dan meletakkan pipi kanan di atas bagian luar dari
telapak tangan kiri beliau, dan keluarlah orang-orang yang bersegera dari pintu masjid.
Mereka berkata, '[Apakah] shalat sudah diringkas?" Adapun di kalangan kaum itu [pada
waktu itu] ada Abu Bakar dan Umar, tetapi mereka takut untuk menyatakannya. Di antara
kaum itu ada seorang laki-laki yang kedua tangannya panjang yang disebut (dalam satu
riwayat: Nabi Muhammad saw biasa memanggilnya) Dzulyadain, dia berkata, "Wahai
Rasulullah, apakah engkau lupa ataukah memang shalat sudah digashar (diringkas)?"
Beliau bersabda, 'Aku tidak lupa dan tidak pula shalat itu digashar.' [Dzulyadain berkata,
'‘Bahkan, engkau lupa, wahai Rasulullah.”] Beliau bertanya (kepada orang banyak),
'‘Apakah (benar) sebagaimana yang dikatakan oleh Dzulyadain?' Mereka menjawab, 'Ya.'
[Beliau bersabda, 'Benar Dzulyadain.' Beliau lalu berdiri], kemudian beliau maju dan
shalat akan apa yang tertinggal [dalam satu riwayat: dua rakaat lagi, 8/133], kemudian
beliau salam, kemudian beliau bertakbir dan sujud seperti sujudnya atau lebih lama.
Beliau lalu mengangkat kepala dan bertakbir, kemudian bertakbir dan sujud seperti
sujudnya atau lebih lama. Beliau lalu mengangkat kepala dan bertakbir.™ Bisa jadi,
mereka bertanya, "Kemudian beliau salam?"% Ibnu Sirin berkata, "Kami mendapat
informasi bahwa Imran bin Hushain berkata, 'Beliau lalu salam.™

Bab Ke-88: Masjid-Masjid yang Terdapat di Jalan-Jalan Madinah dan Tempat-
Tempat yang Ditempati Nabi Muhammad saw. Shalat

269. Musa bin Ugbah berkata, "Aku pernah melihat Salim bin Abdullah mencari-cari
beberapa tempat di jalan tertentu, lalu ia shalat di tempat-tempat itu dan memberitahukan
bahwa ayahnya pernah shalat di tempat-tempat itu dan ayahnya pernah melihat Nabi
Muhammad saw. shalat di tempat itu." Nafi' memberitahukan kepadaku dari Ibnu Umar
bahwasanya ia mengerjakan shalat di tempat-tempat itu. Aku bertanya pula kepada Salim,
maka aku tidak mengetahuinya melainkan cocok dengan apa yang diterangkan Nafi'
mengenai letak tempat tempat itu seluruhnya, hanya saja mereka berbeda pendapat

mengenai masjid yang terletak di Syaraf ar-Rauha'.

270. Nafi' berkata bahwa Abdullah memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah saw.
singgah di bani Dzul Khulaifah ketika beliau umrah dan ketika beliau haji, di bawah
pohon yang berduri di kawasan masjid yang ada di Dzul Khulaifah. Apabila beliau
pulang dari suatu peperangan atau ketika pulang dari haji atau umrah, beliau turun dari
perut suatu lembah (yakni Wadil Atiq) di jalan itu. Apabila beliau muncul dari suatu
lembah, beliau menderumkan (unta) di tempat mengalirnya air di tebing lembah timur.
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Beliau tiba di sana di malam hari sampai masuk waktu subuh, tidak di masjid yang ada
batunya dan tidak pula di bukit yang ada masjidnya. Di sana, ada celah di mana Abdullah
shalat; di lembahnya ada tumpukan pasir, di sana Rasulullah saw shalat, lalu tumpukan
pasir itu hanyut oleh banjir di tempat mengalirnya air, sehingga menimbuni tempat yang
dipakai shalat oleh Abdullah.

271. Abdullah berkata bahwa Nabi Muhammad saw shalat di masjid kecil yang lebih
kecil daripada masjid di dataran tinggi Rauha'. Abdullah mengetahui tempat yang
dipergunakan shalat oleh Nabi Muhammad saw. la berkata, "Di sana, di sebelah kananmu
ketika kamu berdiri shalat di masjid itu. Masjid itu di pinggir sebelah kanan, manakala
kamu pergi ke Mekah. Jaraknya dengan masjid besar adalah satu lemparan batu atau yang
semisal itu.”

272. Abdullah bin Umar shalat di lembah Irquzh-Zhibyah yang ada di ujung Rauha'.
Lembah itu penghabisan ujungnya di pinggir jalan di bawah masjid yang terletak di
antaranya dengan ujung Rauha' di kala kamu pergi ke Mekah dan di sana telah dibangun
masjid. Abdullah tidak shalat di masjid itu. la meninggalkannya dari sebelah kiri dan
sebelah belakangnya, dan ia shalat di mukanya sampai ke lembah itu sendiri. Abdullah
pulang dari Rauha' dan ia tidak shalat zhuhur sehingga tiba di tempat itu, lalu dia shalat
zhuhur di sana. Apabila ia datang dari Mekah, jika ia melewatinya sesaat sebelum subuh
atau di akhir waktu sahur, ia singgah sehingga ia shalat subuh di sana.

273. Abdullah berkata bahwa Nabi Muhammad saw. singgah di bawah pohon besar dekat
Ruwaitsah di sebelah kanan jalan, yakni jalan tembus di tempat yang rendah dan datar
sehingga ia keluar dari bukit kecil di bawah dua mil dari Ruwaitsah. Bagian atasnya telah
runtuh dan gugur ke jurangnya dan bagian itu ada di belakang, dan di belakang itu pula
terdapat banyak puing.

274. Nafi' berkata bahwa Nabi Muhammad saw shalat di ujung saluran air di belakang
Araj.®t! Ketika Anda pergi ke dataran tinggi, di sebelah masjid itu terdapat dua atau tiga
kuburan. Di atas kuburan itu ada batu nisan, di sebelah kanan jalan, di sebelah bebatuan
jalan, di antara bebatuan itu Abdullah pulang dari Araj setelah matahari tergelincir di
siang hari, lalu ia shalat zhuhur di masjid itu.

275. Abdullah bin Umar bercerita kepadanya (Nafi') bahwa Rasulullah saw singgah di
pohon-pohon di kiri jalan di tempat saluran dekat Harsya.®? Saluran itu lekat dengan
(terletak di) ujung Harsya, antara dia dengan jalan dekat dari sasaran panah (jaraknya
sekitar dua per tiga mil). Abdullah shalat di bawah pohon yang terdekat dari jalan dan
itulah pohon yang paling tinggi.

276. Dulu, Nabi Muhammad saw singgah di saluran yang terdekat dengan Zhahran®! ke
arah Madinah ketika beliau singgah di Shafrawat.® Beliau singgah di saluran itu di
sebelah kiri jalan di kala kamu pergi ke Mekah. Antara tempat tinggal Rasulullah saw dan
jalan itu hanya satu lemparan batu.
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277. Abdullah bin Umar bercerita kepada Nafi' bahwasanya Nabi Muhammad saw
singgah di Dzi Thuwa'® dan bermalam sampai pagi. Beliau lalu shalat subuh ketika tiba
di Mekah. Mushalla Rasulullah saw di bukit yang besar. Di sana, tidak ada masjid yang
dibangun, tetapi mushalla nya di bawah bukit yang besar.

278. Abdullah bin Umar bercerita kepada Nafi' bahwa Nabi Muhammad saw. menghadap
dua tempat masuk gunung yang terletak di antara gunung itu dan gunung tinggi yang
menuju Ka'bah. Beliau memposisikan masjid yang dibangun di sana berada di sebelah
kiri masjid yang berada di ujung bukit Mushalla (tempat shalat) Nabi Muhammad saw
lebih bawah darinya di atas bukit hitam, yang jaraknya dari bukit itu sekitar sepuluh
hasta. B[gg]iau lalu shalat dengan menghadap dua tempat rnasuk yang ada antara kamu dan
Ka'bah.™

Bab-Bab Sutrah Orang yang Shalat

Bab Ke-89: Sutrah (Sasaran/Pembatas) Imam adalah Juga Sutrah Orang yang di
Belakangnya

279. Ibnu Umar r.a. mengatakan bahwa Rasulullah ketika keluar pada hari raya (dalam
satu riwayat: pada hari Idul Fitri dan Idul Adha [2/7] ke mushalla/ lapangan tempat shalat
Id 2/8), beliau memerintahkan kepada kami untuk meletakkan tombak di hadapan beliau.
(Dalam satu riwayat: beliau biasa pergi ke mushalla dan dibawakan tombak. Lalu,
ditancapkan di hadapan beliau. Dalam riwayat lain: ditegakkan di hadapan beliau 1/127).
Lalu, beliau shalat dengan menghadap kepadanya, sedang orang-orang di belakang
beliau. Beliau berbuat demikian itu dalam perjalanan. Karena itulah, para amir
mengambilnya (melakukannya).

Bab Ke-90: Berapakah Seyogianya Jarak Antara Orang yang Shalat dan Sutrahnya
280. Sahl r.a. berkata, "Antara tempat shalat Rasulullah®®” dan dinding (dan dalam satu
riwayat: jarak antara dinding masjid ke arah kiblat dengan mimbar 8/154)®! adalah kira-
kira jalan tempat lewatnya kambing."

281. Salamah r.a. berkata, "Dindin% masjid di sisi mimbar itu hampir-hampir seekor biri-
biri saja tidak dapat melaluinya."®®

Bab Ke-91: Shalat Menghadapi Tombak Pendek sebagai Sutrah

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Umar yang disebutkan pada nomor 279 tadi."”)
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Bab Ke-92: Shalat Menghadapi Tongkat

Bab Ke-93: Sutrah di Mekah dan Lain-Lainnya

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Juhaifah yang disebutkan pada nomor 211 di muka.")

Bab Ke-94: Shalat dengan Menghadapi Pilar-Pilar

Umar berkata, "Orang-orang yang shalat lebih berhak untuk shalat di belakang pilar-pilar
masjid daripaca orang-orang yang berbicara."*"

Umar juga pernah melihat seseorang shalat di antara dua pilar. Lalu, dia
memindahkann}/a ke dekat sebuah pilar dan menyuruhnya supaya shalat di
belakangnya.”*

282. Yazid bin Ubaid berkata, "Saya bersama-sama dengan Salamah bin Akwa' dan dia
shalat pada tiang yang ada di sebelah mushaf. Lalu saya berkata kepadanya, 'Wahai Abu
Muslim, saya melihatmu selalu shalat pada tiang ini." la menjawab, 'Sesungguhnya saya
melihat Rasulullah selalu shalat padanya.™

Bab Ke-95: Mendirikan Shalat yang Bukan Jamaah di Antara Pilar-Pilar

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Umar yang akan disebutkan pada '56 - Al-Jihad / 127 - BAB™).

Bab Ke-96:

283. Nafi' mengatakan bahwa Abdullah apabila memasuki Ka'bah, dia terus berjalan ke
muka dan meninggalkan pintu Ka'bah di belakangnya. Dia berjalan terus sehingga
dinding yang ada di hadapannya hanya berada lebih kurang tiga hasta darinya. Dia shalat
di mana Nabi saw pernah shalat, sebagaimana diceritakan Bilal kepadanya. Ibnu Umar
berkata, "Tidak ada persoalan bagi seseorang di antara kita untuk shalat di sembarang
tempat di Ka'bah."

Bab Ke-97: Shalat Menghadap Kendaraan, Unta, Pohon, dan Pelana
284. Dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi saw bahwa beliau menjadikan kendaraan beliau
sebagai sasaran (sutrah) shalat. Lalu, beliau shalat menghadap kepadanya. Saya bertanya,

"Apakah kamu melihat apabila kendaraan itu bergerak?" la menjawab, "Beliau
mengambil kendaraan kecil, ditegakkannya. Lalu, beliau shalat di bagian belakangnya.”
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Umar melakukannya seperti itu.

Bab Ke-98: Shalat Menghadapi Ranjang

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Aisyah yang akan disebutkan pada nomor 288.")

Bab Ke-99: Orang yang Shalat Menolak Orang yang Lewat di Depannya

Ibnu Umar menolak orang yang lewat di depannya ketika sedang bertasyahud dan
sewaktu di dalam Ka'bah. Dia pernah berkata, "Jika ia tidak mau kecuali engkau perangi,
maka perangilah ia!"

285. Abu Sa'id Al-Khudri mengatakan bahwa ia shalat di hari Jumat pada sesuatu yang
menutupinya dari manusia. Seorang pemuda dari bani Abu Muaith akan lewat di
depannya. Abu Said menolak dadanya. Maka, pemuda itu melihat. Namun, ia tidak
mendapat jalan selain di depannya. Lalu, ia kembali untuk melewatinya. Namun, Abu
Said menolak lebih keras daripada yang pertama. Maka, ia mendapat (sesuatu yang tidak
menyenangkan-pen;j.) dari Abu Sa'id. Kemudian ia datang kepada Marwan, mengadukan
apa yang ia jumpai dari Abu Sa'id. Abu Sa'id datang pula kepada Marwan di
belakangnya, lalu Marwan bertanya, "Ada apakah kamu dan anak saudaramu, hai Abu
Said?" Abu Sa'id menjawab, "Saya mendengar Nabi bersabda, '‘Apabila salah seorang di
antaramu sedang shalat dengan ada sesuatu yang menutupinya dari orang banyak, lalu
ada seseorang yang akan lewat di depannya, maka tolaklah ia.' (Dan dalam satu riwayat:
‘Apabila ada sesuatu yang hendak lewat di depan seseorang di antara kamu ketika ia
sedang shalat, maka hendaklah ia mencegahnya. Jika tidak mau, maka hendaklah ia
mecegahnya lagi.' 4192). Jika ia enggan, maka perangilah ia, karena sesungguhnya ia
adalah setan.™

Bab Ke-100: Dosa Orang yang Berjalan di Depan Orang Shalat

286. Busr bin Abi Sa'id mengatakan bahwa Zaid bin Khalid menyuruhnya menemui Abu
Juhaim. la perlu menanyakan kepadanya, apa yang pernah ia dengar dari Rasulullah
mengenai orang yang berjalan di depan orang yang sedang mengerjakan shalat.
Kemudian Abu Juhaim berkata, "Rasulullah bersabda, 'Seandainya orang yang lewat di
muka orang yang sedang shalat itu mengetahui dosa yang dibebankan kepadanya, niscaya
ia berdiri empat puluh lebih baik daripada ia lewat di depannya.™ Abu Nadhar (perawi)
berkata, "Saya tidak mengetahui, apakah beliau bersabda empat puluh hari, atau empat
puluh bulan, atau empat puluh tahun."”
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Bab Ke-101: Seseorang Menghadap Seseorang yang Shalat

Utsman benci bila seseorang menghadap seseorang yang sedang shalat, kalau hal itu akan
memecah perhatiannya. Apabila tidak menimbulkan efek tersebut, maka Zaid bin Tsabit

berka[tg,] "Aku tidak peduli, karena orang laki-laki tidaklah membatalkan shalat laki-laki
lain.”

287. Dari Masruq dari Aisyah bahwa hal-hal yang membatalkan shalat disebutkan di
sisinya. Mereka mengatakan, "Shalat menjadi batal jika seekor anjing, keledai, atau
seorang wanita (lewat di depan orang yang shalat itu).” Aisyah berkata, "Anda sekalian
telah menjadikan kami (kaum wanita) sama dengan anjing. (dalam satu riwayat: Anda
samakan kami [dalam satu jalan: sungguh jelek Anda samakan kami] dengan himar dan
anjing. Demi Allah), sesungguhnya saya melihat Nabi saw. shalat sedang saya berada di
antara beliau dan kiblat. (Dalam satu riwayat: sedang kedua kakiku di arah kiblat beliau),
dan saya berbaring (dalam satu riwayat: tidur) di tempat tidur. (Dalam satu riwayat: Lalu
Nabi datang. Kemudian berada di tengah-tengah tempat tidur, lalu shalat 1/29). Maka,
saya membutuhkan sesuatu. Tetapi, saya tidak suka menghadap beliau karena dapat
mengganggu beliau (dan dalam satu riwayat: mengacaukan pikiran beliau). Maka, saya
menyelinap turun dari arah kaki ranjang, sehingga saya menyelinap dari selimut saya.™

Bab Ke-102: Shalat di Belakang Orang yang Tidur

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari dengan isnadnya hadits Aisyah dalam bab
berikut ini.")

Bab Ke-103: Shalat Tathawwu' (Sunnah) di Belakang Seorang Wanita

288. Aisyah istri Nabi saw. berkata, ""Saya tidur di depan Rasulullah dengan kedua kakiku
berada di arah kiblatnya. Apabila beliau sujud, beliau mendorongku. Lalu, aku menarik
kedua kakiku. Apabia beliau berdiri, aku memanjangkan kembali kedua kakiku." Aisyah
menambahkan, "Pada waktu itu tidak ada lampu di rumah."

Bab Ke-104: Orang yang Mengatakan, "Tidak Ada Sesuatu yang Dianggap Dapat
Membatalkan Shalat."

289. Anak lelaki saudara Ibnu Syihab bertanya kepada pamannya tentang shalat, "Apakah
dapat dibatalkan oleh sesuatu?" Dia menjawab, "Tidak dapat dibatalkan oleh sesuatu
pun.” Urwah bin Zubeir telah memberitahukan kepadaku bahwa Aisyah, istri Nabi saw.
berkata, "Rasulullah bangun pada malam hari lalu mengerjakan shalat dan aku benar-
benar dalam keadaan (tidur) melintang antara beliau dan arah kiblat pada kamar tidur
keluarganya. Maka, ketika hendak witir, beliau membangunkan aku, lalu aku shalat witir
(1/130)."
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Bab Ke- 105: Jika Seseorang Membawa Seorang Anak Wanita Kecil Di Atas
Lehernya Ketika Shalat

290. Abu Qatadah al-Anshari r.a. mengatakan bahwa Rasulullah sering shalat dengan
membawa Umamah anak wanita Zainab putri Rasulullah yang menjadi istri Abul 'Ash
bin Rabi'ah bin Abdi Syams (di pundak beliau 7/74). Apabila beliau sujud, beliau
meletakkannya. Apabila beliau berdiri, beliau membawanya (menggendongnya).” (Dalam
satu riwayat: "Apabila beliau ruku, maka beliau meletakkannya. Apabila beliau berdiri,
beliau bawa berdiri.")

Bab Ke-106: Shalat dengan Menghadap Tempat Tidur yang Ditempati Seorang
Wanita Haid

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan sebagian dari hadits
Maimunah yang telah disebutkan pada nomor 212.")

Bab Ke-107: Apakah Diperbolehkan Suami Menyentuh Istrinya di Waktu Sujud,
Supaya Bisa Sujud dengan Sebaik-baiknya?

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan sebagian dari hadits Aisyah
yang tercantum pada nomor 288.")

Bab Ke-108: Wanita Dapat Memindahkan Hal-Hal yang Mengganggu /

Membahayakan dari Orang yang Sedang Shalat

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Ibnu
Mas'ud yang disebutkan pada nomor 144 di muka.")

Catatan Kaki:

[1] Ini adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas yang panjang dan akan disebutkan secara maushul dengan
lengkap pada Kitab ke-56 "al-Jihad", Bab ke-102.

[2] Di-maushul-kan oleh Imam Bukhari dalam "at-Tarikh" dan Abu Dawud dalam Sunan-nya dan lain-
lainnya, dan disahkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, dan itulah yang lebih akurat. Hal ini
dijelaskan di dalam Fathul Bari dan Shahih Abi Dawud (643).

[3] Menunjuk kepada hadits Muawiyah bahwa dia bertanya kepada saudara perempuannya, Ummu
Habibah, "Apakah Rasulullah saw. pernah melakukan shalat dengan mengenakan pakaian yang
dipergunakannya ketika melakukan hubungan seksual?" Ummu habibah menjawab, "Pernah, apabila beliau
tidak melihat adanya kotoran padanya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan disahkan oleh Ibnu Khuzaimah
dan Ibnu Hibban. Hadits ini aku takhrij di dalam Shahih Abi Dawud (390).
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[4] Ini adalah bagian dari hadits yang diriwayatkan secara maushul pada Kitab ke-65 "at-Tafsir", Bab ke-9
"Bara'ah", Bab ke-2 dari hadits Abu Hurairah.

[5] Di-maushul-kan oleh penyusun pada hadits nomor 203.

[6] Yakni hadits yang diriwayatkannya mengenai menyelimutkan pakaian (dalam shalat), dan yang
dimaksudkan boleh jadi haditsnya dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dan lain-lainnya, atau dari Sa'id dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan lain-
lainnya. Tampaknya perkataan "Menyilangkan...." itu adalah perkataan penyusun (Imam Bukhari) sendiri.

[7] Di-maushul-kan penyusun sendiri dalam bab ini tanpa perkataan "Dan menyilangkan ...", dan hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim (2/158) dan Ahmad (6/342) dari Ummu Hani'.

[8] Di-maushul-kan oleh Nu'aim bin Hammad di dalam manuskrip (tulisan tangan) nya yang terkenal dari
jalan Hisyam dari al-Hasan dengan lafal yang hampir sama dengannya, dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dari jalan lain darinya, dan sanadnya sahih.

[9] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq dengan sanad sahih darinya. Al-Hafizh berkata, "Perkataannya
'dengan kencing' itu, apabila alif-lam (‘al-' pada lafal 'a-baul’) berfungsi lil-jinsi (menunjukkan jenis kencing
secara umum), dapat diartikan bahwa dia telah mencucinya sebelum mengenakannya, dan jika 'al-' itu
berfungsi 'lil-'ahdi' (mengikat), yang dimaksud ialah kencing binatang yang boleh dimakan dagingnya
karena az-Zuhri berpendapat bahwa kencing binatang ini suci (tidak najis)."

[10] Di-maushul-kan oleh Ibnu Sa'ad darinya.

*1*) Saya [Sofyan Efendi] berkata, "Silakan lihat catatan kaki hadits no.782."

[11] Hadits Ibnu Abbas di-maushul-kan oleh Tirmidzi dan lainnya. Hadits Jarhad di-maushul-kan oleh
Malik dan Tirmidzi serta dihasankannya dan disahkan oleh Ibnu Hibban. Adapun hadits Muhammad bin
Jahsy di-maushul-kan oleh Ahmad dan lain-lainnya. Pada semua isnad-nya terdapat pembicaraan, tetapi
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain, dan aku telah men-takhrij-nya di dalam "al-Misykat" (3112-
3114) dan "al-lrwa™ (269).

[12] Di-maushul-kan oleh penyusun di sini dan akan disebutkan pada Kitab ke-55 "al-Washaayaa", Bab ke-
26.

[13] Ini adalah bagian dari suatu kisah yang di-maushul-kan oleh penyusun pada Kitab ke-62 "al-Fadhaail",
Bab ke-6.

[14] Ini adalah bagian dari suatu hadits yang di-maushul-kan oleh penyusun dalam beberapa tempat, di
antaranya Kitab ke-56 "al-Jihad" dan disebutkan di sana pada Bab ke-12.

[15] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq (5033) darinya dan aku katakan bahwa sanadnya sahih.
[16] Di dalam riwayat Abu Ya'la, redaksinya tertulis, "Dan, sebagian kami tidak mengetahui keberadaan

sebagian yang lain." Silakan periksa bukuku Hijabul mar'atil Muslimah, him. 30, cetakan ketiga, terbitan al-
Maktab al-Islami.

[17] Tambahan ini merupakan sisipan dari perkataan Ibnu Syihab, sebagaimana penjelasan al-Hafizh.

[18] Di-maushul-kan oleh Imam Ahmad, Muslim, dan lain-lainnya. Hadits ini aku takhrij dalam Shahih Abi
Dawud (848) dan Irwa'ul Ghalil (375).

[19] Al-Hafizh tidak men-takhrij-nya.
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[20] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Sa'id bin Manshur dari dua jalan dari Abu Hurairah, yang
keduanya saling menguatkan.

[21] Al-Hafizh tidak men-takhrij-nya.

[22] Pada hadits nomor 923 kitab ini disebutkan bahwa sebulan itu adakalanya tiga puluh hari dan
adakalanya dua puluh sembilan hari. (Penj.)

[23] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dari keduanya.

[24] Di-maushul-kan oleh Ibnu Qutaibah di dalam naskah tangannya dengan riwayat Nasa'i dan lbnu Abi
Syaibah.

[25] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Said bin Manshur dengan sanad sahih darinya.

[26] Di-maushul-kan oleh penyusun pada bab sesudahnya dengan teks yang semakna dengannya dan
diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi mu'allaq ini.

[27] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad sahih darinya dengan lafal,
"Sesungguhnya, sahabat-sahabat Rasulullah saw. sujud sedang tangan mereka berada di dalam pakaian
mereka, sedangkan seseorang dari mereka sujud di atas kopiah dan sorbannya."

[28] Ini adalah sebagian dari hadits Abu Humaid yang akan disebutkan secara lengkap dan maushul pada
Kitab ke-10 "al-Adzan", Bab ke-144.

[29] Diriwayatkan secara maushul dari hadits Abu Ayyub (nomor 97), tanpa perkataan "buang air besar
atau kencing" dan di-maushul-kan oleh Muslim (1/154) dengan tambahan ini.

[30] Ini adalah sebagian dari hadits tentang orang yang rusak shalatnya dari hadits Abu Hurairah dan
penyusun me-maushul-kannya pada Kitab ke-79 "al-Isti'dzan", Bab ke-18.

[31] Imam Bukhari me-maushul-kannya pada Kitab ke-22 "as-Sahwu", Bab ke-88, tetapi tanpa perkataan
"menghadapkan wajahnya ke arah orang banyak" karena perkataan ini terdapat dalam riwayat Imam Malik
dalam al-Muwaththa' dari jalan Abu Sufyan, mantan budak Ibnu Abu Ahmad, dari Abu Hurairah. Akan
tetapi, di situ disebutkan bahwa shalat tersebut adalah shalat ashar, dan isnad-nya sahih. Itu adalah riwayat
penyusun (Imam Bukhari) dari riwayat Ibnu Sirin dari Abu Hurairah. Akan tetapi, aku terpaksa
menjelaskan macam shalatnya ini sebagaimana akan Anda lihat nanti di sana, sehingga memungkinkan
berpegang pada riwayat Abu Sufyan ini di dalam menguatkan riwayat Ibnu Sirin yang sesuai dengan ini.
Wallahu a'lam.

[32] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah darinya dengan sanad sahih.

[33] Kemungkinan, ini adalah lafal hadits Abu Said al-Khudri karena pada lafal Abu Hurairah terdapat
sedikit perubahan redaksi kalimat dan akan disebutkan sebentar lagi. Karena itu, aku tidak memberinya
nomor urut di sini.

[34] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah yang semakna dengannya dalam suatu kisah.

[35] Al-Hafizh berkata, "Aku tidak melihatnya maushul.”

[36] Di-maushul-kan oleh penyusun dari hadits Aisyah pada Kitab ke-23 "al Janaiz", Bab ke-61.

[37] Ini adalah bagian dari hadits yang panjang yang akan disebutkan secara maushul pada Kitab ke-96 "al-
I'tisham", Bab ke-4.
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[38] Di-mauhsul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dari dua jalan dari Ali.

[39] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzag.

[40] Di-maushul-kan oleh al-Baghawi dalam al Ja'diyyat.

[41] Boleh jadi, ini adalah lafal hadits Ibnu Abbas karena lafal hadits Aisyah sedikit berbeda dengan ini dan
akan disebutkan pada Kitab ke-23 "al-Janaiz", Bab ke-62. Karena itu, aku tidak memberinya nomor
tersendiri di sini.

[42] Di-maushul-kan oleh penyusun pada nomor 186.

[43] Riwayat mu'allaq ini di-maushul-kan oleh penyusun (Imam Bukhari) pada Kitab ke-4 "al-Wudhu™
yang telah disebutkan di muka pada nhomor 139.

[44] Ini adalah bagian dari hadits yang di-maushul-kan oleh penyusun pada Kitab ke-61 "al-Managib" Bab
ke25 "Alamaun Nubuwwah fil-Islam".

[45] Ini adalah bagian dari hadits Ka'ab bin Malik yang panjang dalam kisah ketertinggalannya
(keengganannya) ikut perang dan tobatnya, dan akan disebutkan secara maushul pada bagian-bagian akhir
Kitab ke-64 "al-Maghazi", Bab ke-81.

[46] Ini adalah bagian dari haditsnya yang panjang tentang Lailatul-Qadar dan akan disebutkan secara
maushul pada Bab ke-134.

[47] Al-Hafizh tidak men-takkrij-nya.
[48] Di-maushul-kan oleh Abu Ya'la di dalam Musnad-nya dan Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya.

[49] Di-maushul-kan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dengan sanad yang kuat dan telah aku takhrij
dalam Shahih Abi Dawud (474).

[50] Al-Hafizh berkata, "Yang benar, dia adalah seorang perempuan, yaitu Ummu Mihjan." Kisah lain yang
mirip dengan ini terjadi pada seorang laki-laki yang bernama Thalhah ibnul-Barra, diriwayatkan oleh Ibnu
Abbas. Silakan periksa pada Kitab ke-23 'al-Janaiz' , Bab ke-5.

[51] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Hatim.

[52] Di-maushul-kan oleh Ma'mar dengan sanad sahih darinya.

[53] Akan disebutkan secara maushul pada Kitab ke-25 'al-Hajj', Bab ke-58.

[54] Al-Hafizh menisbatkan atsar ini di dalam kitab al-Libas kepada al-1smaili dengan catatan sebagai
tambahan terhadap riwayatnya pada akhir hadits yang sebelumnya, seakan-akan kehadirannya memang
tidak di sini di sisi penyusun (Imam Bukhari).

[55] Al-Hafizh tidak men-takhrij-nya.

[56] Ini adalah bagian dari hadits mu'allag yang akan disebutkan sesudahnya pada sebagian jalannya dan ia
mempunyai saksi (penguat) dan hadits Abu Hurairah yang aku takkrij di dalam al-Ahaditsush Shahihah
(206).

[57] Hadits ini mu'allag dan di-maushul-kan oleh Ibrahim al-Harbi di dalam Gharibul Hadits dan Abu Ya'la

di dalam Musnad-nya dan lainnya dengan sanad yang kuat, dan telah aku takhrij dalam kitab di atas (al-
Ahaditsush Shahihah).
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[58] Tampaknya yang dimaksud dengan perkataan "seperti ini" adalah menjalin jari-jari. Kelengkapan
hadits sebagaimana yang diriwayatkan oleh orang yang kami sebutkan di atas adalah, "Mereka mudah
mengobral janji dan amanat serta bersilang sengketa, maka jadinya mereka seperti ini," dan beliau menjalin
jari-jari beliau....

[59] Riwayat tentang shalat ashar ini didukung oleh riwayat Malik dari jalan Abu Sufyan dari Abu Hurairah
dan sudah disebutkan pada hadits mu'allag pada nomor 86.

[60] Maksudnya boleh jadi, mereka bertanya kepada Ibnu Sirin yang meriwayatkan hadits ini dari Abu
Hurairah, "Apakah dalam hadits itu diceritakan: Kemudian beliau salam?" Ibnu Sirin lalu menjawab,
"Kami mendapat informasi...." Silakan periksa al-Fath.

[61] Sebuah perkampungan yang jaraknya dari Ruwaitsah sejauh 10 atau 14 mil.

[62] Bukit yang terletak di pertemuan jalan Madinah dan Syam, dekat Juhfah.

[63] Suatu lembah yang oleh masyarakat umum disebut dengan Bathn Muruw, yang jaraknya dengan
Mekah sejauh 16 mil.

[64] Jamak dari Shafia', sebuah tempat yang terletak sesudah Zhahran.

[65] Suatu tempat di sebelah pintu Ka'bah yang disukai orang yang hendak masuk Mekah agar mandi di
situ. Masalah mandi ini akan disebutkan dalam hadits Ibnu Umar pada Kitab ke-25 "al-Hajj", Bab ke-38.

[66] Al-Hafizh berkata, "Masjid-masjid ini sekarang sudah tidak diketahui lagi selain Masjid Dzil Hulaifah.
Masjid-masjid yang ada di Rauha' dikenal oleh penduduk sekitar." Aku (al-Albani) berkata, "Menapaktilasi
shalat di sana yang dilarang Umar itu bertentangan dengan perbuatan putranya (Ibnu Umar) dan sudah
tentu Ibnu Umar lebih tahu karena terdapat riwayat yang menceritakan bahwa dia melihat orang-orang di
dalam suatu bepergian lantas mereka bersegera menuju ke suatu tempat, lalu dia bertanya tentang hal itu.
Mereka menjawab, 'Nabi Muhammad saw. pernah shalat di situ.' Dia berkata, 'Barangsiapa yang ingin
shalat, silakan; dan barangsiapa yang tidak berminat, silakan jalan terus. Sesungguhnya, Ahli Kitab telah
rusak karena mereka mengikuti tapak tilas nabi-nabi mereka, lantas menjadikannya gereja-gereja dan biara-
biara." Aku katakan bahwa ini menunjukkan ilmu dan pengetahuannya radhiyallahu anhu dan Anda dapat
menjumpai takkrij atsar ini beserta penjelasan tentang hukum menapaktilasi para nabi dan shalihin di dalam
fatwa-fatwaku pada akhir kitab Jaziiratu Failika wa Khuraftu Atsaril Khidhri fiihaa" karya Ustadz Ahmad
bin Abdul Aziz al-Hushain, terbitan ad-Darus Salafiyyah, Kuwait, halaman 43-57. Silakan periksa karena
masalah ini sangat penting.

[67] Yakni tempat sujud beliau, dan perkataan al-Asqgalani, "Yakni tempat beliau dalam shalat", adalah jauh
dari kebenaran. Karena, tidak mungkin beliau biasa bersujud dalam jarak seperti ini. Kecuali, kalau
dikatakan bahwa beliau mundur ketika sujud. Sebagian golongan Malikiah berpendapat seperti ini. Tetapi,
pendapat ini ditentang oleh Abul Hasan as-Sindi rahimahullah. Di antara yang mendukung pendapat ini
ialah kalau Rasulullah berdiri dalam jarak yang demikian dekat dengan dinding itu, sudah tentu jarak shaf
yang ada di belakang beliau sekitar tiga bahu. Ini bertentangan dengan Sunnah dalam merapatkan barisan,
dan bertentangan dengan sabda beliau, 'Berdekat-dekatanlah kamu di antara shaf-shaf.” Hadits ini adalah
sahih dan kami takhrij dalam Shahih Abi Dawud (673). Pendapat itu juga bertentangan dengan hadits Ibnu
Umar yang tercantum pada nomor 283 akan datang.

[68] Saya katakan, "Riwayat ini menurut pendapat saya lebih sah sanadnya daripada yang pertama. Di
dalam riwayat ini tidak terdapat kemusykilan seperti pada riwayat yang pertama. Riwayat ini didukung oleh
hadits Salamah yang disebutkan sesudahnya. Bahkan, riwayat yang pertama itu syadz 'ganjil' sebagaimana
saya jelaskan dalam Shahih Abi Dawud (693)."

[69] Al-Mihlab berkata, "Di antara dinding dengan mimbar masjid terdapat kesunnahan yang perlu diikuti
mengenai tempat mimbar, agar dapat dimasuki dari tempat itu."”

169



[70] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Humaidi dari jalan Hamdan dari Umar. Demikian
penjelasan dalam Asy-Syarh.

[71] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Syaibah juga dari jalan Muawiyah bin Qurrah bin lyas al-Muzani, dari
ayahnya, seorang sahabat, katanya, "Umar pernah melihat aku ketika aku sedang shalat..." Lalu ia
menyebutkan seperti riwayat di atas.

[72] Al-Hafizh tidak melihatnya dari Utsman, melainkan dari Umar. Diriwayatkan oleh Abdur Razzaq
(2396), dan Ibnu Abi Syaibah dan lain-lainnya dari jalan Hilal bin Yasaf dari Umar yang melarang hal itu.
Perawi-perawinya tepercaya, tetapi isnadnya mungathi' 'terputus’, Hilal tidak mendapati zaman Umar. Saya
(Al-Albani) berkata, "Adapun hadits yang sering diucapkan oleh sebagian imam masjid di Damsyiq dengan
lafal, "Maa aflaha wajhun shallaa ilaihi", maka saya tidak mengetahui asal-usulnya."
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Kitab Waktu Shalat

Bab Ke-1: Waktu-waktu Shalat Dan Keutamaannya Serta Firman Allah Ta'ala,
""Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman." (an-Nisaa': 103)

291. Ibnu Syihab mengatakan bahwa Umar bin Abdul Aziz pada suatu hari mengakhirkan
shalat (dalam satu riwayat: suatu shalat Ashar 4/18) pada masa pemerintahannya (5/17).
Lalu, masuklah ke tempatnya itu Urwah bin Zubair. Kemudian Urwah memberitahukan
kepadanya bahwa al-Mughirah bin Syu'bah juga pernah pada suatu hari mengakhirkan
shalatnya ketika ia sedang berada di Irak (dalam suatu riwayat: ketika ia menjadi
Gubernur Kufah). Pada waktu itu masuklah ke tempatnya Abu Mas'ud (Ugbah bin Amr)
al-Anshari (kakek Zaid bin Hasan yang turut perang Badar). Lalu, Abu Mas'ud berkata,
"Apa-apaan ini wahai Mughirah? Bukankah telah Anda ketahui bahwa pada suatu hari
Jibril a.s. datang kemudian shalat dan Rasulullah juga shalat. Lalu, ia datang lagi dan
melakukan shalat lantas Rasulullah melakukannya pula. Kemudian ia shalat lagi dan
Rasulullah melakukannya pula. Lalu, ia shalat lagi dan Rasulullah melakukannya pula.
(Abu Mas'ud menghitung dengan jarinya lima kali shalat). Sesudah itu beliau saw.
bersabda, 'Dengan lima kali shalat inilah aku diperintahkan.™

Umar bin Abdul Aziz berkata kepada Urwah, "Ketahuilah apa yang Anda percakapkan
itu (wahai Urwah). Adakah Anda meyakini bahwa Jibril itulah yang membacakan igamah
untuk Rasulullah pada saat telah tiba waktu shalat?" Urwah berkata, "Demikian itulah
yang saya yakini, Basyir bin Abi Mas'ud memberitahukan hal itu dari ayahnya."

292. Urwah berkata, "Aku benar-benar telah diberitahu oleh Aisyah bahwa Rasulullah
shalat Ashar pada waktu sinar matahari masih berada di dalam kamarnya sebelum ia
muncul.” (dalam satu riwayat: sebelum ia keluar dari dalam kamarnya.'* Dalam riwayat
lain: belum tampak kembalinya sesudah itu dari tempatnya [1/137]).

Bab Ke-2: Firman Allah Ta'ala, "'Dengan kembali bertobat kepada Nya, dan
bertakwalah kepada Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk
orang-orang yang mempersekutukan Allah.” (ar-Ruum: 31)

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya sebagian
hadits Ibnu Abbas yang tercantum pada nomor 40 di muka.")

Bab Ke-3: Melakukan Bai'at untuk Melakukan Shalat

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya sebagian
dari hadits Jarir bin Abdullah yang tersebut pada nomor 41 di muka.")
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Bab Ke-4: Shalat Adalah Kafarat (Penebus Dosa)

293. Hudzaifah r.a. berkata, "Kami duduk di sisi Umar r.a., lalu ia bertanya, 'Siapakah di
antaramu yang hafal sabda Rasulullah tentang fitnah?' Saya menjawab, 'Saya (hafal
2/119) sebagaimana yang beliau sabdakan.' la berkata, 'Sesungguhnya kamu atas beliau
atau atasnya (fitnah) sungguh berani, bagaimana? Saya berkata, "Yaitu, fithah seorang
laki-laki pada istrinya, hartanya, anaknya, dan tetangganya. Fitnah itu dapat ditebus
dengan shalat, puasa, sedekah, menyuruh berbuat kebaikan dan melarang dari keburukan.’
la berkata, 'Bukan ini yang saya kehendaki. Tetapi, yang saya kehendaki ialah fitnah yang
bergelombang sebagaimana bergelombangnya lautan.’ Saya berkata, Tidak mengapa
atasmu wahai Amirul Mu'minin, karena antara engkau dengannya ada pintu yang
tertutup.’ Umar berkata, '‘Apakah perlu dipecahkan pintu itu atau dapat dibuka?' Saya
berkata, 'Bahkan dipecahkan.' 1a berkata, 'Jika demikian, selamanya ia tidak tertutup.'
Saya berkata, "Ya.' Maka, para sahabat berkata kepada Masruq, Tanyakanlah kepada
Hudzaifah (2/226), 'Apakah Umar mengetahui siapakah pintu itu? la berkata, "Ya,
sebagaimana saya ketahui malam ini bukan besok. Yaitu, bahwa saya menceritakan
kepadanya hadits dengan tidak ada kesalahan-kesalahan. Maka, biarkanlah kami bertanya
kepada Hudzaifah, 'Siapakah pintu itu?' Lalu kami perintahkan Masruq bertanya kepada
Hudzaifah, 'Siapakah pintu itu?' (4/174). Saya menjawab, 'Umar.™

294. Ibnu Mas'ud r.a. mengatakan bahwa seorang laki-laki mencium seorang wanita.
Kemudian ia datang kepada Nabi saw. lalu ia memberitakannya. Kemudian Allah azza
wa jalla menurunkan ayat, 'Agimish Shalaata Tharafayin nahaari wazulafan minallaili
innalhasanaati yudzhibnas sayyiaati, (dzaalika dzikraa lidzdzaakiriin 5/255) 'Dirikanlah
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian pada permulaan dari
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk. (Yang demikian itu adalah peringatan bagi orang-orang
yang mau ingat [5/2551)." Laki-laki itu berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah ini untuk
saya?" Beliau bersabda, "Untuk seluruh umatku.” (Dan dalam satu riwayat, "Untuk orang
yang mengamalkannya dari umatku.")

Bab Ke-5: Keutamaan Shalat pada Waktunya

295. Abdullah (bin Mas'ud) r.a. berkata, "Saya bertanya kepada Nabi, 'Apakah amal yang
paling dicintai oleh Allah?' (Dalam satu riwayat: yang lebih utama 3/200) Beliau
bersabda, 'Shalat pada waktunya' Saya bertanya, 'Kemudian apa lagi?' Beliau bersabda,
'‘Berbakti kepada kedua orang tua.' Saya bertanya, 'Kemudian apa lagi'? Beliau bersabda,
‘Jihad (berjuang) di jalan Allah.™ la berkata, "Beliau menceritakan kepadaku. (dalam satu
riwayat: "Saya berdiam diri dari Rasulullah.") Seandainya saya meminta tambah, niscaya
beliau menambahkannya."
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Bab Ke-6: Shalat Lima Waktu Adalah Penebus Dosa

296. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa ia mendengar Nabi saw. bersabda,
"Bagaimana pendapatmu seandainya di depan pintu salah seorang di antara kamu ada
sungai yang ia mandi lima kali tiap hari di dalamnya, apakah kamu katakan, '‘Kotorannya
masih tinggal?"" Mereka menjawab, "Kotorannya sedikit pun tidak bersisa." Beliau
bersabda, "ltulah perumpamaan shalat yang lima waktu. Allah menghapus kesalahan-
kesalahan dengannya.”

Bab Ke-7: Menyia-nyiakan Shalat dari Waktunya

297. Az-Zuhri berkata, "Saya datang kepada Anas bin Malik di Damaskus, kebetulan ia
sedang menangis. Lalu saya bertanya, 'Mengapa engkau menangis?' la menjawab, 'Saya
tidak tahu lagi amal yang kudapati di masa Nabi yang masih diindahkan (dipedulikan)
orang sekarang, selain shalat itu pun sudah disia-siakan orang.' (Di dalam riwayat lain:
'Kamu telah menyia nyiakan apa yang kamu sia siakan.)"

Bab Ke-8: Orang yang Shalat Itu Adalah Bermunajat (Berbicara Secara Langsung)
kepada Tuhannya

Bab Ke-9: Menantikan Dingin untuk Shalat Zhuhur pada Waktu Hari Sangat
Panas

298&299. Abu Hurairah dan Abdullah bin Umar menceritakan hadits yang diterima dari
Rasulullah. Beliau saw. bersabda, "Apabila hari sangat terik, maka dirikanlah shalat
zhuhur sewaktu (matahari) agak dingin sedikit. Karena, teriknya panas adalah berasal dari
uap api neraka."

300. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Neraka mengadu
kepada Tuhannya seraya berkata, "Wahai Tuhanku, sebagianku memakan sebagian yang
lain.' Lalu Tuhan mengizinkannya dua napas, napas pada musim dingin dan napas pada
musim panas. Yaitu, suhu yang kamu dapati sangat panas dan suhu yang kamu dapati
sangat dingin."

301. Abu Sa'id berkata, "Rasulullah bersabda, 'Shalat zhuhurlah pada waktu panas sudah
reda. Karena, sesungguhnya panas yang sangat terik itu dari uap neraka Jahannam.™
Bab Ke-10: Menantikan Dingin untuk Shalat Zhuhur pada Waktu Bepergian

302. Abu Dzar al-Ghifari berkata, "*"Kami bersama Rasulullah dalam suatu perjalanan, lalu
muadzin mau azan untuk shalat zhuhur. Kemudian Nabi bersabda, '(Tunggulah hingga)
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dingin.' ("Tunggulah hingga dingin." Atau, beliau bersabda, "Tunggulah, tunggulah!’
1/135). Kemudian muadzin itu mau azan lalu beliau bersabda, '(Tunggulah hingga)
dingin.' (Kemudian muadzin hendak azan lagi, lalu beliau bersabda, 'Tunggulah hingga
dingin.' 1/155), sehingga kami melihat bayang-bayang tumpukan tanah atau pasir. Nabi
bersabda, 'Sesungguhnya panas yang amat sangat terik itu dari pengapnya Jahannam.
Apabila udara sangat panas, maka shalatlah pada waktu panas itu reda.™

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Tatafayya-u sama dengan tatamayyalu."?

Bab Ke- 11: Waktu Shalat Zhuhur Adalah Ketika Matahari Condong ke Barat
(Persis Setelah Tengah Harti)

Jabir berkata, "Nabi shalat zhuhur persis setelah tengah hari (begitu matahari condong di
siang hari)."!

Bab Ke-12: Mengakhirkan Zhuhur Hingga Ashar

303. Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa Nabi saw shalat di Madinah tujuh rakaat
[Jjama’',1/140] dan delapan rakaat jama’, yaitu zhuhur dan ashar, maghrib dan isya'. Ibnu
Abbas berkata, 'Wahai Abu Sya'tsa’! Saya kira beliau memundurkan shalat zhuhur dan
memajukan shalat ashar, dan memajukan shalat isya' dan memundurkan shalat maghrib."
Abu Sya'tsa’ menjawab, "Saya juga mengira begitu.” (2/53). Ayub berkata, "Barangkali
pada malam ketika turun hujan?" Jawabnya, "Mungkin saja."®

Bab Ke-13: Waktu Shalat Ashar

304. Sayyar bin Salamah berkata, "Saya datang bersama ayahku kepada Abu Barzah al-
Islami. Lalu, ayahku berkata kepadanya, ‘Ceritakanlah kepada kami (1/148) bagaimana
cara Rasulullah melakukan shalat fardhu?' Abu Barzah berkata, 'Nabi melakukan shalat
zhuhur yang Anda namakan dengan al-Uula 'shalat pertama’ ialah ketika matahari
tergelincir ke barat. Beliau shalat ashar, ketika salah seorang dari kami kembali dari
perjalanannya ke ujung kota, sedangkan matahari masih terasa panasnya. (Sayyar lupa
ucapannya tentang shalat maghrib). Nabi suka mengundurkan shalat isya' yang kamu
namakan Atamah hingga sepertiga malam. Kemudian ia berkata, 'Hingga separuh
malam.’ Beliau tidak suka tidur sebelum shalat isya dan bercakap-cakap sesudahnya.
Selesai shalat shubuh ketika seseorang telah mengenal orang yang duduk di sampingnya.
Sedangkan, Nabi membaca dalam shalat itu sebanyak 60 ayat dalam dua rakaat atau salah
satunya (dan dalam satu riwayat: antara 60 ayat sampai 100 ayat).™

305. Abu Umamah berkata, "Kami shalat zhuhur bersama Umar bin Abdul Aziz.
Kemudian kami pergi kepada Anas bin Malik. Tiba-tiba kami mendapatinya sedang
mengerjakan shalat ashar. Aku bertanya kepadanya, 'Wahai Paman, shalat apa yang
engkau lakukan?' Dia menjawab, 'Ashar, dan ini adalah (waktu) shalat Rasulullah yang
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kami biasa shalat dengannya.™!

Bab Ke-14: Waktu Ashar

306. Anas bin Malik r.a. berkata, "Rasulullah shalat ashar ketika matahari masih tinggi
dan belum berubah warna dan panasnya. Maka, pergilah orang-orang yang pergi (di
antara kami) ke tempat-tempat tinggi. la datang kepada mereka dan matahari masih tinggi
(dari suatu riwayat: ke Quba. Dari jalan periwayatan lain: ke perkampungan bani Amr bin
Auf). Lalu, ia sampai kepada mereka, sedangkan matahari masih tinggi. Sebagian
(riwayat mu'allaq[ﬁ] disebutkan jarak 8/153) tempat yang tinggi dari Madinah adalah
empat mil atau sekitar itu."”

Bab Ke-15: Dosa Orang yang (Sengaja) Mengabaikan Shalat Ashar

307. Ibnu Umar berkata bahwa Rasulullah bersabda, "Orang yang tertinggal oleh shalat
ashar seolah-olah ia dirampas (kehilangan) keluarganya dan hartanya.”

Abu Abdillah berkata, "Makna kata Yatirakum a'maalakum’, "Watarturrajula’, apabila
engkau membunuh buruannya atau merampas hartanya.”

Bab Ke-16: Orang Yang Sengaja Meninggalkan Shalat Ashar

308. Abu Malih berkata, "Kami bersama-sama dengan Buraidah di dalam suatu
peperangan pada hari yang berawan, lalu ia berkata, 'Segerakanlah shalat ashar, karena
sesungguhnya Nabi bersabda, '‘Barangsiapa yang meninggalkan shalat ashar, maka
gugurlah amalnya.™

Bab Ke-17: Keutaman Shalat Ashar

309. Jarir berkata, "Kami duduk-duduk pada suatu malam (6/48) bersama Nabi. Lalu,
beliau pada suatu malam melihat bulan yakni bulan purnama (dalam satu riwayat: pada
tanggal empat belas). Lalu beliau bersabda, '[Ingatlah 1/143], sesungguhnya kamu akan
melihat Tuhanmu [dengan jelas 8/179'"'] sebagaimana kamu melihat bulan ini. Kamu
tidak teraniaya (tidak lelah) dalam melihat-Nya. Jika kamu mampu untuk tidak kamu
dikalahkan atas shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, maka
kerjakanlah! Kemudian Jarir membaca ayat, "Wasabbih bihamdi rabbika gabla
thuluu'isy-syamsi wagablal ghuruubi 'Sucikanlah dengan memuji Tuhanmu sebelum

terbit matahari dan sebelum terbenamnya'.

310. Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, "Silih bergantilah malaikat
malam dan malaikat siang padamu. Mereka berkumpul pada shalat shubuh dan shalat
ashar. Kemudian naiklah [kepadaNya 4/81] malaikat yang telah berjaga malam padamu.
Lalu Dia menanyakan kepada mereka, dan Dia lebih tahu tentang mereka, 'Bagaimana
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kamu tinggalkan hamba-hamba-Ku?' Mereka menjawab, 'Kami tinggalkan mereka dan

mereka sedang shalat, dan kami datang kepada mereka dan mereka sedang shalat'.

Bab Ke-18: Orang Yang Mendapatkan Satu Rakaat Shalat Ashar Sebelum
Matahari Terbenam

311. Abu Hurairah berkata, "Rasulullah bersabda, 'Apabila salah seorang di antara kamu
mendapatkan satu sujud (satu rakaat) dari shalat ashar sebelum matahari terbenam, maka
hendaklah ia menyempurnakan shalatnya. Dan apabila ia mendapatkan satu sujud (satu
rakaat) dari shalat shubuh sebelum matahari terbit, maka hendaklah ia menyempurnakan
shalatnya.™

312. Dari Abdullah (bin Umar) bahwa ia mendengar Rasulullah (sambil berdiri di atas
mimbar 8/191) bersabda, "Tetapmu (masamu/waktumu) dibandingkan dengan umat-umat
yang telah lalu sebelummu adalah seperti masa antara shalat ashar sampai matahari
terbenam. Taurat diberikan kepada ahli Taurat, lalu mereka mengamalkannya. Sehingga,
ketika sampai tengah hari, mereka lemah, lalu mereka diberi satu girath-satu girath (satu
bagian-satu bagian dari pahala). Kemudian Injil diberikan kepada ahli Injil. Lalu, mereka
mengamalkannya sampai shalat ashar, kemudian mereka lemah, lalu mereka diberi satu
girath-satu girath. Kemudian kita diberi Al-Qur'an, lalu kita mengamalkan sampai
terbenamnya matahari, maka kita diberi dua girath-dua girath. Kedua Ahli Kitab (Taurat
dan Injil) berkata, "Wahai Tuhan kami, Engkau berikan kepada mereka (ahli Al-Qur'an)
dua girath-dua girath dan Engkau berikan kepada kami satu girath-satu girath, padahal
kami lebih banyak amalnya'."

Dalam satu riwayat Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya ajalmu dibandingkan dengan
ajal umat-umat sebelum kamu adalah seperti waktu antara shalat ashar dan terbenamnya
matahari. Perumpamaan kamu dengan kaum Yahudi dan Nasrani adalah bagaikan
seseorang yang mempekerjakan beberapa orang karyawan. Lalu, ia berkata kepada para
karyawan itu, 'Siapakah yang mau bekerja untukku [dari pagi 3/94] hingga tengah hari
dengan mendapat upah satu girath-satu girath?' Lalu kaum Yahudi bekerja hingga tengah
hari dengan mendapat upah masing-masing orang satu girath. Kemudian orang itu
berkata lagi, 'Siapakah yang mau bekerja untukku dari tengah hari hingga waktu shalat
Ashar dengan mendapat upah masing-masing orang satu girath?' Lalu kaum Nasrani
bekerja sejak tengah hari hingga waktu ashar dengan mendapat upah masing-masing satu
girath. Kemudian orang itu berkata lagi, 'Siapakah yang mau bekerja untukku sejak waktu
ashar hingga terbenamnya matahari dengan mendapat upah masing-masing dua girath?'
Maka, kamulah orang-orang yang bekerja dari waktu shalat ashar hingga terbenamnya
matahari dengan mendapat pahala dua girath-dua girath.™

Allah berfirman, 'Ketahuilah! Kamu mendapatkan pahala dua kali lipat." Maka, orang-
orang Yahudi dan Nasrani marah seraya berkata, '‘Bagaimana bisa terjadi, kita lebih
banyak amalnya tetapi lebih sedikit pahalanya?' Allah berfirman, 'Apakah Aku
menganiaya terhadap pahalamu barang sedikit?' Mereka menjawab, 'Tidak." Allah
berfirman, 'Itu adalah karunia Ku, Aku berikan kepada siapa yang Aku kehendaki.™
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Bab Ke-19: Waktu Shalat Maghrib
Atha’ berkata, "Orang yang sakit boleh menjama' shalat maghrib dan isya'."®

313. Rafi' bin Khadij berkata, "Kami shalat maghrib bersama Nabi, lalu seorang di antara
kami pergi, dan sesungguhnya dia masih dapat melihat jatuhnya anak panahnya."

314. Muhammad bin Amr bin Hasan bin Ali berkata, "Hajjaj datang, lalu kami bertanya
kepada Jabir bin Abdullah (tentang shalat Nabi 1/141). Kemudian dia berkata, 'Nabi
shalat zhuhur pada tengah hari setelah tergelincirnya matahari, shalat ashar di kala
matahari bersih (terang sinarnya), shalat maghrib ketika matahari terbenam, lalu shalat
isya. Kadang-kadang bila beliau melihat mereka telah berkumpul, maka beliau
menyegerakan shalat. Apabila mereka lambat-lambat, maka beliau akhirkan. Mereka atau
Nabi shalat shubuh di remang-remang akhir malam."

315. Salamah berkata, "Kami shalat maghrib bersama Nabi apabila matahari telah
tertutup oleh tabir (yakni sewaktu matahari telah hilang dari horison)."

Bab Ke-20: Orang yang Tidak Senang Jika Maghrib Diberi Nama Isya

316. Abdullah al-Muzani mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, "Janganlah orang-orang
Arab dusun mengalahkan kamu atas penamaan shalat maghribmu." Beliau berkata,
"Orang-orang Arab dusun itu menyebut shalat maghrib dengan Isya."”

Bab Ke-21: Menyebut Isya dan Atamah Serta Orang yang Berpendapat bahwa Isya
Itu Luas Waktunya

Abu Hurairah berkata dari Nabi saw., "Shalat yang paling berat bagi orang-orang
munafik adalah (shalat) isya' dan fajar.” Beliau bersabda pula, "Andaikata mereka
mengetahui betapa besar pahala (shalat-shalat) Atamah (isya) dan fajar, (maka mereka
akan mendatanginya meskipun harus merangkak)."™!

Abu Abdullah berkata, "Yang terpilih (yakni yang terbaik) hendaklah disebut shalat isya,
karena Allah Ta'ala berfirman, 'Dan sesudah shalat isya'."

Disebutkan dari Abu Musa, "Kita semua bergiliran untuk shalat isya dengan Nabi, maka
beliau sering melambatkan waktu mengerjakan shalat itu (yakni mengakhirkan dari awal
waktunya)."%

Ibnu Abbas dan Aisyah berkata, "Nabi mengakhirkan waktunya untuk mengerjakan

shalat isya." Sebagian sahabat berkata dari Aisyah, "Nabi mengkhirkan waktu dalam
mengerjakan shalat Atamah. "™
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Jabir berkata, "Nabi mengerjakan shalat isya."*?
Abu Barzah berkata, "Nabi sering mengakhirkan shalat isya."[ﬁ]
Anas berkata, "Nabi mengakhirkan shalat isya pada bagian waktu yang akhir,"24!

Ibnu L[Jlg]war, Abu Ayyub, dan Ibnu Abbas berkata, "Nabi mengerjakan shalat maghrib dan
isya."=>

(Saya [al-Albani] berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya
hadits Umar yang disebutkan pada nomor 79 di muka.")

Bab Ke-22: Waktu Shalat Isya' Apabila Orang Banyak Sudah Berkumpul atau
Mereka Terlambat Berkumpulnya

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Jabir
yang sudah disebutkan pada nomor 214.")

Bab Ke-23: Keutamaan Shalat Isya

317. Urwah mengatakan bahwa Aisyah memberitahukan kepadanya. la berkata, "Pada
suatu malam Rasulullah melambatkan shalat isya, hal itu terjadi sebelum Islam tersiar.
Beliau tidak keluar sehingga Umar mengatakan, 'Shalat ...! (Sesungguhnya 1/209) orang-
orang wanita dan anak-anak telah tidur!" Lalu beliau keluar dan bersabda kepada ahli
masjid, 'Tidak ada seseorang pun dari penduduk bumi yang menantikan shalat Isya selain
kamu.™ [Kata Urwah, "Pada waktu itu tidak dilakukan shalat kecuali di Madinah. Mereka
mengerjakan shalat isya antara terbenamnya mega merah hingga sepertiga malam yang
pertama.”]

318. Abu Musa berkata, "Saya dan teman-teman yang datang bersamaku dalam perahu
singgah di daerah Buthhan, sedang Nabi di Madinah. Sekelompok dari mereka silih
berganti datang kepada Nabi ketika shalat Isya. Kami bersepakat dengan Nabi, yakni saya
dan teman-teman saya. Namun, beliau mempunyai kesibukan, maka beliau melambatkan
shalat, sehingga tengah malam. Kemudian Nabi keluar, lalu beliau shalat dengan mereka.
Ketika beliau telah selesai menunaikan shalat, beliau bersabda kepada orang-orang yang
datang kepada beliau, 'Perlahan-lahanlah, berilah kabar gembira, sesungguhnya sebagian
dari nikmat Allah atasmu adalah tidak seorang pun dari manusia yang shalat pada saat itu
selain kamu." Atau beliau bersabda, "Tidak shalat di saat ini selain kamu." la tidak tahu
manakah di antara dua kalimat itu yang beliau sabdakan. Abu Musa berkata, "Maka, kami
kembali dengan riang gembira karena apa yang telah kami dengar dari Rasulullah itu."
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Bab Ke-24: Tidak Disukai Tidur Sebelum Shalat Isya

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abi
Barzah yang tercantum pada nomor 304 di muka.")

Bab Ke-25: Tidur Sebelum Mengerjakan Shalat Isya bagi Orang yang Terlelap

319. Abdullah bin Umar mengatakan bahwa Rasulullah disibukkan oleh suatu urusan dan
terlambat shalat isya. Sehingga, kami tidur di masjid kemudian bangun, kemudian
tertidur kemudian bangun lagi.X®' Sesudah itu Rasulullah datang kepada kami, kemudian
beliau bersabda, 'Tidak seorang pun penduduk bumi yang menantikan shalat selain kamu
semua." Ibnu Umar tidak peduli, apakah melakukan shalat pada saat permulaannya atau
pada akhir waktunya, kecuali dia khawatir tidur lelap sehingga dia melalaikan shalat, dan
dia sering tidur sebelum isya.

320. Ibnu Abbas berkata, "Pada suatu malam Rasulullah terlambat melakukan shalat isya
sehingga jamaah (yang menunggu beliau) tertidur, kemudian mereka bangun, tertidur dan
bangun kembali. Maka, berdirilah Umar ibnul Khaththab, kemudian dia berkata, 'Shalat!
[Wahai Rasulullah, orang-orang wanita dan anak-anak sudah tidur!" 8/131]." Ibnu Abbas
berkata, "Maka, datanglah Nabi seperti masih kelihatan olehku sekarang sedang kepala
beliau meneteskan air, dan beliau meletakkan tangannya di atas kepalanya [mengusap
kepala dari samping] dan bersabda, 'Kalau tidak akan memberatkan bagi umatku, akan
kuperintahkan mereka melakukan shalat isya pada waktu begini.™

Saya bertanya kepada Atha’, "Bagaimana cara Nabi meletakkan tangan di atas kepala
sebagaimana yang diberitahukan oleh Ibnu Abbas?" Kemudian Atha' merenggangkan
jari-jarinya kepadaku (perawi), lalu meletakkan ujung jari-jarinya di atas tanduk kepala
lalu merapatkannya. Kemudian menjalankannya di atas kepala, sehingga ibu jarinya
menyentuh ujung telinga pada pelipis dan janggut. Dia tidak pelan-pelan dan tidak juga
tergopoh-gopoh dalam melakukannya, melainkan seperti itu. Nabi bersabda, "Seandainya
tidak karena memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan mereka melakukan shalat
(isya) pada waktu demikian ini." (Dan dalam riwayat lain: "Sesungguhnya inilah
waktunya (yang terbaik) seandainya tidak memberatkan umatku.")

Bab Ke-26: Waktu Isya Sampai Pertengahan Malam
Abu Barzah berkata, "Nabi senang mengakhirkannya."*”

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Anas
yang akan datang pada "10 - AZAN /36 - BAB".)
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Bab Ke-27: Keutamaan Shalat Fajar (Subuh)

321. Abu Musa mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa yang shalat pada
dua waktu dingin (Subuh dan ashar), maka ia masuk surga."”

Bab Ke-28: Waktu Shalat Fajar (Yakni Subuh)

322. Dari Anas bin Malik (dan dalam satu riwayat darinya bahwa Zaid bin Tsabit
bercerita kepadanya) bahwa Nabiyullah dan Zaid bin Tsabit'*¥! makan sahur bersama.
Tatkala keduanya telah selesai sahur, Nabi berdiri pergi shalat, maka shalatlah beliau.
Aku bertanya kepada Anas, "Berapa lama antara keduanya selesai makan sahur dan mulai
shalat?" Anas berkata, "Sekitar (membaca) lima puluh ayat"

323. Sahl bin Sa'ad berkata, "Saya pernah makan sahur dengan keluarga ku, kemudian
saya bergegas agar mendapatkan shalat fajar (dalam satu riwayat: Kemudian saya
bergegas untuk mendapatkan sujud) bersama Rasulullah."”

Bab Ke-29: Orang yang Mendapatkan Satu Rakaat Shalat Fajar (Subuh)

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Hurairah yang tersebut pada nomor 311 di muka.")

Bab Ke-30: Orang yang Mendapatkan Satu Rakaat dari Suatu Shalat

324. Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa mendapatkan
satu rakaat dari suatu shalat (pada waktunya), maka dia telah mendapatkan shalat itu."

Bab Ke-31: Shalat Sesudah Mengerjakan Shalat Fajar Sehingga Matahari Tampak
Agak Tinggi

325. Ibnu Abbas berkata, "Datanglah orang-orang yang diridhai-dan yang paling saya
sukai adalah Umar-bahwa Nabi melarang shalat sesudah subuh sehingga matahari
bersinar, dan sesudah ashar sehingga matahari tenggelam."*?

326. Ibnu Umar berkata, "Rasulullah bersabda, 'Janganlah kamu sengaja untuk shalat
pada waktu tepat terbitnya matahari dan juga terbenamnya. [Karena ia terbit dari kedua
tanduk setan, atau asy-syaithan. Saya tidak tahu yang mana yang dikatakan oleh Hisyam
4/92]. (Dari jalan lain dari Ibnu Umar: Saya mendengar Nabi melarang shalat tepat pada
waktu terbitnya matahari dan pada waktu terbenamnya 2/166).

327. Ibnu Umar berkata, "Rasulullah bersabda, '‘Apabila sinar matahari terbit, maka
akhirkanlah shalat sehingga matahari naik (dalam satu riwayat: hingga muncul 4/92).
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Dan, apabila sinar matahan tenggelam, maka akhirkanlah shalat sehingga matahari
terbenam.”

328. Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah melarang dari dua cara jual-beli, dua
cara berpakaian, shalat sesudah shalat subuh sampai matahari terbit, dan sesudah shalat
ashar sampai matahari tenggelam. Beliau juga melarang melingkupkan selembar pakaian
[dengan tidak ada kain di salah satu lambungnya 7/42]“? dan ber-ihtiba' (yakni duduk
dengan mengenakan pakaian sempit sambil melingkarkan jari-jari dari kedua tangan
kanan dan kirinya) dalam secarik kain sehingga kemaluannya ditampak-tampakkan ke
(dalam satu riwayat: yang tidak ada pakaian yang menutup antara kemaluannya dengan
7/41) langit. Beliau juga melarang jual-beli perasan anggur yang akan dibuat minuman
keras, dan melarang jual-beli dengan cara mulamasah. Yakni, menjual sesuatu dalam
keadaan dilipat atau di tempat gelap. Sehingga, tidak dapat diketahui cacat tidaknya
benda yang diperjualbelikan dan dengan syarat tidak boleh dikembalikan olek pembeli,
sekalipun jelas ada cacatnya."

Bab Ke-32: Tidak Boleh Menyengaja Shalat Sebelum Terbenamnya Matahari

329. Muawiyah berkata, "Sesungguhnya kamu melakukan suatu shalat. Kami telah
menemani Rasulullah, maka kami tidak pernah melihat beliau melakukan shalat yang
beliau telah melarang melakukannya,?t yakni dua rakaat sesudah shalat ashar."

Bab Ke-33: Orang yang Tidak Memakruhkan Shalat Kecuali Sesudah Ashar dan
Subuh (Diriwayatkan oleh Umar, Ibnu Umar, Abu Sa'id, dan Abu Hurairah)2?

330. Ibnu Umar r.a. berkata, "Saya shalat sebagaimana saya melihat sahabat-sahabatku
shalat. Saya tidak melarang seorang pun untuk mengerjakan shalat, baik pada waktu
malam maupun siang, menurut apa yang dikehendaki olehnya. Kecuali, pada waktu
terbitnya matahari dan terbenamnya.”

Bab Ke-34: Mendirikan Shalat-Shalat yang Terlalaikan dan Semacamnya Setelah
Shalat Ashar

Kuraib berkata dari Ummu Salamah, "Nabi shalat dua rakaat sesudah shalat ashar,
kemudian beliau bersabda, '‘Orang-orang dari suku Abdul Qais telah membuatku sibuk
yang menyebabkanku terhalang melakukan shalat dua rakaat sesudah zhuhur."2%!

331. Aiman mendengar Aisyah berkata, "Demi Zat yang telah mewafatkan Nabi, beliau
tidak meninggalkan kedua rakaat itu sehingga beliau bertemu dengan Allah ta'ala, dan
beliau tidak bertemu Allah (wafat) sehingga beliau repot terhadap shalat. Beliau banyak
melakukan shalat dengan duduk, yakni shalat dua rakaat sesudah ashar. Nabi biasa
melakukan shalat itu. Hanya saja beliau tidak melakukannya di masjid karena takut
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memberatkan umat beliau. Karena beliau menyukai keringanan bagi mereka."2

Pada jalan kedua dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah tidak pernah meninggalkan shalat
dua rakaat secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, yaitu dua rakaat sebelum
shalat subuh dan dua rakaat sesudah ashar."

Dari dua jalan lain dari Aisyah, ia berkata, "Nabi tidak pernah datang kepadaku pada
suatu hari sesudah Ashar, melainkan beliau shalat dua rakaat."

Bab Ke-35: Mengawalkan Waktu untuk Mengerjakan Shalat pada Hari yang
Berawan (Mendung)

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abul
Malih yang tersebut pada nomor 308 di muka.")

Bab Ke-36: Berazan Setelah Habis Waktu Shalat

332. Abu Qatadah r.a. berkata, "Pada suatu malam kami berjalan bersama Nabi, lalu
sebagian kaum berkata, 'Alangkah senangnya seandainya engkau singgah di malam hari
di tempat kami wahai Rasulullah.’ Beliau bersabda, 'Saya khawatir kamu tertidur dari
shalat' Bilal berkata, 'Saya akan membangunkan kalian.' Lalu mereka berbaring, dan Bilal
menyandarkan punggungnya ke kendaraannya. Lalu, kedua matanya mengantuk,
kemudian ia tertidur. Kemudian Nabi saw bangun padahal matahari telah terbit, lalu
beliau bersabda, 'Wahai Bilal, mana yang kamu katakan?' la menjawab, 'Saya tak pernah
tidur seperti itu.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah menahan ruh kamu ketika Dia
menghendaki, dan mengembalikannya ketika Dia menghendaki. Hai Bilal, berdirilah dan
berazanlah untuk memanggil manusia buat mengerjakan shalat." Lalu beliau berwudhu.
(Dan dalam satu riwayat: Lalu mereka menunaikan hajat dan berwudhu hingga matahari
terbit 8/ 192). Ketika matahari naik dan putih, beliau berdiri lalu melakukan shalat.™

Bab Ke-37: Orang yang Shalat Berjamaah dengan Orang Banyak Sesudah Habis
Waktu Shalat

333. Jabir bin Abdullah mengatakan bahwa Umar ibnul Khaththab datang pada hari
(Perang) Khandaq setelah matahari terbenam. Lalu, ia mencaci maki orang-orang kafir
Quraisy [dan 5/48] berkata, "Wahai Rasulullah, saya hampir tidak shalat ashar sampai
matahari terbenam.” Nabi saw bersabda, "Demi Allah, saya juga belum shalat ashar.”
Lalu kami ke Buth-han. Kemudian beliau berwudhu untuk shalat, dan kami juga
berwudhu untuk shalat. Kemudian beliau melakukan shalat ashar setelah matahari
terbenam. Lalu, beliau mengerjakan shalat maghrib sesudah itu."”
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Bab Ke-38: Orang yang Lupa Terhadap Suatu Shalat, Maka Hendaklah la
Melakukan Shalat Itu Sesudah la Ingat, dan Tidak Perlu Mengulangi Kecuali
Shalat yang Dilupakan Itu

Ibrahim berkata, "Barangsiapa yang meninggalkan satu kali shalat selama dua puluh
tahun, maka ia tidak perlu mengulangi kecuali satu shalat itu saja."2>

334. Dari Anas dari Nabi saw., beliau bersabda, "Barangsiapa yang lupa shalat, maka
hendaklah ia shalat ketika ia ingat, tidak ada tebusannya kecuali itu.” ("Dan dirikanlah

shalat untuk mengingat Ku."). (Dan dalam satu riwayat: Lidz-dzikraa ‘untuk
mengingat’).’2

Bab Ke-39: Menggadha Beberapa Shalat, yang Terdahulu Lalu Yang Dahulu Lagi
(Yakni Tertib Menurut Urutannya)

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Jabir
di muka.")

Bab Ke-40: Tidak Disukai Bercakap-cakap Sesudah Shalat Isya

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu

Barzah yang disebutkan pada nomor 304 di muka.")

Bab Ke-41: Barcakap-cakap dalam Hal Figih (Ihnu Pengetahuan) dan Hal yang
Berupa Kebaikan Sesudah Shalat Isya
Bab Ke-42: Bercakap-cakap di Waktu Malam dengan Tamu dan Keluarga

(Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abdur Rahman bin
Abu Bakar ash-Shiddiq yang tercantum pada "AL-MANAKIB/ 25-BAB")

Catatan Kaki:

[1] Tambahan ini diriwayatkan secara mu'allag oleh penyusun (Imam Bukhari) rahimahullah dengan
redaksi yang memastikan, dan di-maushul-kan oleh al-Ismaili di dalam Mustakhraj-nya dengan lafal,
"Wasysyamsu waagi'atun fi hujrii 'dan sinar matahari masih ada di dalam kamarku'." Saya berkata, "la di-
maushul-kan pula oleh Ahmad (6/204) dengan lafal ini, dan sanadnya menurut Bukhari dan Muslim. Dan
yang dimaksud dengan kamar ialah rumah, dan yang dimaksud dengan asyiyams 'matahari' ialah sinarnya."

[2] Di-maushul-kan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya.

[3] Penyusun memaushulkannya di sini setelah tujuh bab.
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[4] Saya katakan bahwa Mat 'alasan’ dilakukannya jama' ini adalah untuk menghilangkan kesulitan dari
umat, sebagaimana komentar Said bin Jubair pada akhir hadits itu, "Saya bertanya kepada Ibnu Abbas,
'Untuk apa beliau berbuat begitu?' Jawabnya, 'Agar tidak menyulitkan umatnya.™ (Diriwayatkan oleh
Muslim, 2/152).

[5] Silakan periksa hadits Rafi' bin Khadij dalam Ta'jiilu Shalatil Ashri pada 47-Asy-Syirkah 11-BAB.
Karena ini termasuk hadits-hadits yang tidak dibawakan oleh penyusun.

[6] Di-maushul-kan oleh Baihaqi, tetapi di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Shalih. Sedang pada
dirinya terdapat kelemahan dari segi hafalannya.

[7] Tambahan ini juga diriwayatkan oleh Thabrani dalam al Mu'jamul Kabir (1/107/2) dari jalan
periwayatan penyusun (Imam Bukhari), kemudian dia berkata, "Abu Syihab bersendirian dengan riwayat
ini, dan dia adalah seorang hafizh yang teliti, termasuk orang muslim yang tepercaya."

[8] Di-maushul-kan oleh Abdur Razzaq di dalam Mushannaf-nya dari Ibnu Juraij dari Atha'. Dengan atsar
ini beliau mengisyaratkan bahwa waktu maghrib itu ialah hingga menjelang memasuki waktu isya. Sebab,
kalau waktu maghrib itu sempit, niscaya akan terpisah dari waktu isya. (al-Fath).

[9] Kedua riwayat ini adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang dimaushulkan oleh Imam Bukhari pada
"KITAB AZAN". Adapun yang pertama dimaushulkannya pada "34 - BAB", dan yang kedua pada "9 -
BAB".

[10] Di-maushul-kan oleh penyusun dalam bab sesudah ini nanti secara panjang.

[11] Hadits Ibnu Abbas di-maushul-kan oleh penyusun pada "24 - BAB", sedang hadits Aisyah di-
maushulkannya pada bab berikut ini.

[12] Ini adalah bagian dari hadits Jabir, dan telah disebutkan secara maushul pada dua bab sebelumnya.

[13] Ini adalah bagian dari hadits Abu Barzah yang telah disebutkan dengan lengkap secara maushul pada
"12 - BAB".

[14] Ini adalah bagian dari hadits yang disebutkan pada "10 - AZAN 120 - BAB"

[15] Hadits Ibnu Umar dan Abu Ayyub dimaushulkan oleh penyusun pada "25 -AL-HAJJ 97 - BAB",
sedang hadits Ibnu Abbas di-maushul-kan pada "11- BAB" di muka.

[16] Saya (al-Albani) katakan bahwa ini adalah dalil bagi orang yang berpendapat bahwa tidur tidak
membatalkan wudhu. Pendapat ini dijawab dengan jawaban yang masih perlu didiskusikan. Menurut
lahirnya, peristiwa ini terjadi sebelum diwajibkannya berwudhu karena tidur. Akan tetapi, terdapat riwayat
yang sahih dari para sahabat bahwa mereka pernah tidur mendengkur, kemudian setelah itu melakukan
shalat dengan tidak berwudhu lagi. Pendapat ini tidak dapat diberi jawaban lagi kecuali dengan apa yang
kami sebutkan tadi.

[17] Ini adalah bagian dari hadits Abu Barzah yang disebutkan pada nomor 300.

[18] Perbedaan antara kedua riwayat itu ialah bahwa hadits yang pertama itu dari Musnad Anas, sedang
yang kedua dari Musnad Zaid. Al-Hafizh mengkompromikan antara kedua riwayat itu bahwa Anas
menghadiri peristiwa itu, akan tetapi ia tidak makan sahur bersama mereka (Nabi dan Anas). Kemudian al-
Hafizh menyebutkan hadits yang menyebutkan peristiwa itu dengan jelas. Silakan periksa jika Anda mau.

[19] Ketahuilah bahwa hadits ini dan yang semacarnnya tidaklah bersifat umum, melainkan dengan gayid

'ketentuan' apabila matahari tidak jernih lagi, yakni kuning, mengingat hadits Ali yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan lainnya yang sudah saya takhrij dalam Ash-Shahihah (200). Oleh karena itu, tidak benar
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pendapat yang memakruhkan dua rakaat sesudah shalat Ashar, khususnya yang dilakukan Rasulullah.
[20] Yakni, tanpa ada pakaian lain sehingga auratnya kelihatan.

[21] Sesungguhnya Aisyah r.a. pernah melihat beliau melakukannya sebagaimana akan disebutkan pada
bab berikutnya, dan orang yang menjadikannya hujjah atas orang yang tidak mengerjakannya, yaitu orang-
orang yang dilihat Muawiyah melakukan shalat. Perkataan Muawiyah, "Sedangkan beliau telah
melarangnya", barangkali yang dimaksud adalah larangan secara umum sebagaimana disebutkan dalam
hadits Umar dan lain-lainnya di muka, sedang Anda pun telah mengetahui jawabannya.

[22] Menunjuk kepada hadits Umar yang telah disebutkan pada nomor 325, hadits Ibnu Umar pada nomor
326-327, dan hadits Abu Hurairah nomor 328. Sedangkan, hadits Abu Sa'id akan disebutkan pada "30-
ASH-SHAUM/67-BAB".

[23] Di-maushul-kan oleh penyusun pada (22 - AS-SAHW!I / 9 - BAB), dan tersebut dalam al Musnad
(6/300, 302, 309, dan 315) dari beberapa jalan lain dari Ummu Salamah, dan dalam sebagian riwayatnya ia
berkata, "Maka saya bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah boleh kami meng-gadha-nya apabila kami
terluput melakukannya?' Beliau menjawab, 'Tidak'." Akan tetapi isnadnya dhaif dilihat dari semua segi
sebagaimana sudah saya jelaskan dalam catatan saya terhadap kitab "Subulus-Salam" 1/181.

[24] Akan disebutkan pada "25-AL-HAJJ/73-BAB" dari dua jalan lain dari Aisyah.

[25] Di-maushul-kan oleh an-Nawawi di dalam "Jami‘ah™ dari Manshur dan lainnya dari Ibrahim
sebagaimana disebutkan dalam "al-Fath". Riwayat ini sahih isnadnya.

[26] Pada asalnya adalah "li dzikri", maka yang "lidz-dzikraa" itu adalah keliru.
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Kitab Azan

Bab Ke-1: Permulaan Azan dan Firman Allah Azza Wa Jalla, **Apabila kamu
menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka menjadikannya buah
ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar
kaum yang tidak mau mempergunakan akal.” (al-Maa'idah: 59) Dan Firman Allah,
"Apabila mereka diseru untuk menunaikan shalat pada hari jumat.”(al-Jumu‘ah:
9)

335. Ibnu Umar berkata, "Ketika kaum muslimin datang di Madinah, mereka berkumpul.
Lalu, mereka menentukan waktu shalat, sedang belum ada panggilan untuk shalat (azan).
Pada suatu hari mereka memperbincangkan hal itu. Sebagian dari mereka berkata,
'‘Ambillah lonceng seperti lonceng (gereja) orang-orang Kristen.' Sebagian mereka
berkata, 'Bahkan, terompet saja seperti terompet orang-orang Yahudi.' Umar berkata,
'‘Apakah kalian tidak mengutus seorang laki-laki yang memanggil untuk shalat?
Rasulullah saw. bersabda, 'Hai Bilal, berdirilah, panggilah (azanlah) untuk shalat!

Bab Ke-2: Azan Dua Kali-Dua Kali

336. Anas bin Malik berkata, "Pada waktu orang-orang sudah banyak™, ia mengatakan
selanjutnya, "Mereka mengusulkan supaya mengetahui waktu shalat telah tiba, dengan
suatu tanda yang mereka kenal. Ada yang mengusulkan dengan menyalakan api atau
membunyikan lonceng. (Mereka menyebut-nyebut orang Yahudi dan orang-orang
Nasrani). Maka, Bilal disuruh untuk menggenapkan (dua kali-dua kali) azan dan
menggasalkan (satu kali-satu kali) igamah, kecuali lafal-lafal igamat, "Qad gaamatish
shalaah."

Bab Ke-3: Igamah Itu Diucapkan Satu Kali Kecuali Ucapan ""Qad Qaamatish
Shalaah™

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya sebagian
hadits Anas di muka.")

Bab Ke-4: Keutamaan Mengerjakan Azan

337. Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Apabila dikumandangkan
panggilan shalat (azan), maka setan membelakangi sambil kentut sehingga tidak
mendengar azan. Apabila azan itu telah selesai, maka ia datang lagi. Sehingga, apabila
diigamati untuk shalat, maka ia membelakangi lagi. Apabila igamah itu telah selesai,
maka ia datang. Sehingga, ia melintaskan pikiran antara seseorang dan dirinya (dan
dalam satu riwayat: dan hatinya 4/94). la berkata, 'Ingatlah ini, ingatlah ini!" Yaitu, ia
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mengingatkan kepada orang itu sesuatu yang tidak diingatnya (lalu dikacaukan
pikirannya 2/67). Sehingga, orang itu tidak mengetahui berapa rakaat ia shalat. (dalam
satu riwayat: Tidak mengetahui, apakah telah mendapat tiga rakaat atau empat rakaat)."”
Maka, apabila seseorang dari kamu tidak mengetahui apakah ia telah shalat tiga rakaat
ataukah empat rakaat, maka hendaklah ia sujud dua kali (dalam satu riwayat: dua kali
sujud sahwi) sambil duduk (2/67).

Bab Ke-5: Mengeraskan Suara pada Waktu Azan

Umar bin Abdul Aziz berkata (kepada orang yang azan), "Kumandangkanlah azan
dengan jelas dan terang. Kalau tidak, hendaklah engkau diganti."™

338. Dari Abdullah bin Abdur Rahman bin Abi Sha'sha‘ah al Anshari kemudian al-
Mazini bahwa Abu Sa'id al-Khudri berkata kepadanya, "Kulihat Anda menyukai kambing
dan dusun kecilmu. Karena itu, apabila Anda sedang berada di dekat kambing-
kambingmu atau di dusunmu, dan Anda hendak azan buat shalat, maka keraskanlah suara
azanmu itu. Karena, barangsiapa yang mendengar gema suara azan, baik jin maupun
manusia atau lain-lainnya, melainkan semuanya akan menjadi saksi baginya pada hari
kiamat nanti. Begitulah kudengar dari Rasulullah.”

Bab Ke- 6: Berhenti Perang Sewaktu Mendengar Azan

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya sebagian
hadits Anas yang akan disebut kan pada "'55-AL-WASHAYA/26- BAB'.")

Bab Ke-7: Apa yang Diucapkan Seseorang Ketika Mendengar Suara Orang Azan
339 Abu Sa'id al-Khudri mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Apabila kamu
mendengar azan, maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkan muadzin (orang yang
mengumandangkan azan) itu."

Bab Ke-8: Berdoa Ketika Selesai Azan

340. Jabir bin Abdullah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Barang siapa yang
ketika mendengar azan mengucapkan:
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'‘Allahumma rabba haadzihid da' watit taammati washshalaatil gaaimati aati
muhammadanil wasiilata walfadhiilata wab'atshu magaamam mahmuudanilladzii
wa'adtah’ "Ya Allah, Tuhan pemilik panggilan yang sempurna ini dan shalat yang akan
ditegakkan, berikanlah kepada Muhammad perantaraan dan keutamaan. Bangkitkanlah ia
pada magam (kedudukan) yang Engkau janjikan', maka pastilah ia akan mendapatkan
syafaatku pada hari kiamat."

Bab Ke-9: Mengadakan Undian dalam Berazan

Diceritakan bahwa orang-orang berselisih karena rebutan untuk melakukan azan, lalu
Sa'ad mengadakan undian di antara mereka.’?!

341. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Seandainya manusia
mengetahui pahala azan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkannya
kecuali dengan undian, niscaya mereka melakukan undian itu. Seandainya mereka
mengetahui pahala bersegera pergi menunaikan shalat, niscaya mereka berlomba-lomba
kepadanya. Dan, seandainya mereka mengetahui pahala jamaah shalat isya dan subuh,
niscaya mereka mendatanginya meskipun dengan merangkak."

Bab Ke-10: Bercakap-cakap di Dalam Berazan
Sulaiman bin Shurad berbincang-bincang sewaku ia mengumandangkan azan.®!

Hasan berkata, "Tidak apa-apa kalau muadzin tertawa sewaktu mengumandangkan azan
atau igamah."™

342. Abdullah bin Harits (anak paman Muhammad bin Sirin 1/216) berkata, "lbnu Abbas
pernah berkhutbah di hadapan kami semua pada suatu saat hujan berlumpur. Ketika
muadzin mengumandangkan azan sampai pada lafaz, 'Hayya 'alash shalaah’, maka lbnu
Abbas menyuruh orang yang azan itu supaya berseru, Ash-shalaatu fir-rihaal 'Shalat
dilakukan di tempat kediaman masing-masing!".' (Dalam satu riwayat: Ibnu Abbas
berkata kepada muadzinnya pada hari hujan, "Apabila engkau selesai mengucapkan,
‘Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah, maka janganlah kamu ucapkan, 'Hayya ‘alash
shalaah’, tetapi ucapkanlah, "Shalluu fii buyuutikum™). Maka, orang-orang saling melihat
satu sama lain (seakan-akan mengingkari tindakan Ibnu Abbas itu 1/163). Ibnu Abbas
berkata, "Tampaknya kalian mengingkari perbuatan ini? Hal ini sudah pernah dilakukan
oleh orang yang jauh lebih baik daripada muadzinku ini (dan dalam satu riwayat:
daripada aku, yakni orang yang lebih baik itu adalah Nabi saw.). Sesungguhnya shalat
(dalam satu riwayat: Jumatan) itu adalah sebuah ketetapan, tetapi aku tidak suka
mengeluarkan kalian (dan dalam satu riwayat: Saya tidak ingin mempersalahkan kalian,
sehingga kalian datang sambil berlumuran tanah. Dalam satu riwayat: lantas kalian
berjalan di tanah dan lumpur) seperti ke ladang kalian.™
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Bab Ke-11: Azan Orang Buta Jika Ada Orang Yang Memberitahukan Kepadanya
Perihal Masuknya Waktu Shalat

343. Abdullah (bin Umar) mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya Bilal
itu azan di malam hari. Maka, makan dan minumlah kamu sehingga Ibnu Ummi Maktum
azan." la berkata, "lbnu Ummi Maktum itu seorang tunanetra. la tidak azan sehingga
dikatakan kepadanya (dan dalam satu riwayat: sehingga orang-orang berkata kepadanya,
3/152) Telah subuh, telah subuh.™

Bab Ke-12: Azan Setelah Fajar

344. Hafshah mengatakan bahwa Rasulullah apabila muadzin subuh beritikaf (selesai
azan) dan subuh sudah jelas, maka beliau shalat dua rakaat yang ringan sebelum shalat itu
(subuh) dilaksanakan.

Bab Ke-13: Berazan Sebelum Subuh

345. Abdullah bin Mas'ud mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, "Jangan sekali-kali
azan Bilal menghalangi salah seorang di antaramu dari sahurnya karena dia azan di
malam hari, agar orang yang mendirikan (shalat malam) kembali dan orang-orang yang
tidur agar ingat (bangun). Dan, fajar atau subuh belum tampak." Beliau berisyarat dengan
jari-jari di angkat ke atas dan menundukkannya ke bawah, sehingga beliau berbuat
begini. Zuhair berisyarat dengan kedua jari penunjuknya, yang satu di atas yang lain,
kemudian membentangkannya ke kanan dan ke kiri. (dalam satu riwayat: Yazid
menam[@[j)akkan kedua tangannya, kemudian membentangkan yang satu dari yang lain.
6/176)

Bab Ke-14: Berapa Lama Waktu Antara Azan dan Igamah serta Orang yang
Menantikan lgamah untuk Shalat

346. Anas bin Malik berkata, "Apabila juru azan telah selesai berazan, maka para
(pembesar) sahabat Nabi beralih ke pilar-pilar masjid pada waktu maghrib sampai beliau
keluar sedang mereka masih shalat dua rakaat sebelum shalat maghrib. Sedangkan, di
antara azan dan igamabh itu tidak ada apa-apa." (Dalam riwayat yang mu'allaqg: Jarak
keduanya-azan dan igamah-itu hanya sedikit)

Bab Ke-15: Orang yang Menantikan lgamah Shalat
347. Aisyah r.a. berkata, "Apabila muadzin telah selesai azan subuh, maka Rasulullah

melakukan shalat dua rakaat yang ringan sebelum shalat subuh, sesudah terbit fajar.
Setelah itu beliau berbaring ke sebelah kanan sampai muadzin datang kepada beliau
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memberitahukan hendak igamah."

Bab Ke-16: Di Antara Tiap-tiap Azan Dan Igamah Ada Shalat (Sunnah) bagi
Orang yang Mau

348. Abdullah bin Mughaffal berkata, "Nabi bersabda, 'Di antara setiap dua azan (yakni
antara azan dan igamabh) terdapat shalat, di antara dua azan terdapat shalat." Kemudian
beliau bersabda pada kali ketiga, 'Bagi siapa yang mau.™

Bab Ke-1 7: Orang yang Mengatakan Harus Ada Seorang Muadzin di Dalam
Perjalanan
(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits

Malik ibnul Huwairits yang akan disebutkan pada '95 -KHABARUL WAHID /1 -
BAB'.")

Bab Ke-18: Azan untuk Orang yang Bepergian Bersama-sama dan Igamah, Juga di
Arafah Dan Muzdalifah. Demikian Pula Ucapan Muadzin, *Ash-shalaatu Fir-rihaal
‘Shalatlah Di Tempat Masing-Masing'," Pada Malam yang Dingin atau Pada Saat
Turun Hujan

Bab Ke-19: Apakah Suatu Keharusan Muadzin Menghadap dan Menoleh ke Sana-
Sini (ke Kanan dan ke Kiri) Pada Waktu Azan?
Diriwayatkan dari Bilal bahwa ia meletakkan kedua jari-jarinya di kedua telinganya.”

Ibnu Umar tidak pernah meletakkan kedua jari-jarinya pada kedua telinganya (pada
waktu azan).’

Ibrahim mengatakan, "Tidak apa-apa mengumandangkan azan dengan tanpa
berwudhu."®

Atha' berkata, "Wudhu pada waktu azan adalah hak (yakni begitulah yang terbaik) dan

hukumnya adalah sunnah."2%

Aisyah berkata, "Nabi berzikir (mengingat Allah) pada semua waktunya.":!

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya bagian
hadits Abu Juhaifah yang disebutkan pada nomor 211 di muka.")

Bab Ke-20: Ucapan Orang yang Mengatakan, ""Kita Terluput Shalat."
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Ibnu Sirin tidak senang untuk mengatakan, "Kita terluput shalat.” Tetapi, sebaiknya
seseorang mengucapkan, "Kita tidak mendapatkan shalat™”. Dalam hal ini sabda Nabi saw
adalah yang paling benar.*2

349. Abu Qatadah berkata, "Ketika kami shalat bersama Nabi, beliau mendengar suara
hiruk-pikuk para laki-laki. Ketika beliau selesai shalat, beliau bersabda, 'Ada apa
urusanmu?' Mereka menjawab, 'Kami tergesa-gesa untuk shalat' Belau bersabda,
‘Janganlah kamu berbuat demikian. Apabila kamu datang untuk shalat, maka hendaklah
kamu tenang. Apa yang kamu dapati, maka shalatlah; dan apa yang terlewatkan
(ketinggalan), maka sempurnakanlah.™

Bab Ke-21: Tidak Boleh Berjalan Tergesa-gesa Mendatangi Shalat, Hendaklah
Mendatanginya dengan Tenang dan Perlahan-lahan

Rasulullah bersabda, "Apa yang kamu dapati, maka shalatlah; dan apa yang terlewatkan
(ketinggalan); maka sempurnakanlah.” (Diriwayatkan oleh Qatadah dari Nabi saw.)

350. Abu Hurairah mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, "Apabila kamu mendengar
igamah, maka pergilah shalat (berjamaah). Hendaklah kamu bersikap tenang dan
tenteram, jangan tergesa-gesa. Apa yang kamu dapati, shalatlah kamu bersama mereka;
dan apa yang terlewatkan (ketinggalan), maka sempurnakanlah.”

Bab Ke-22: Kapankah Seharusnya Berdiri untuk Shalat Jika Melihat Imam Telah
Datang di Waktu lgamah Telah Diucapkan?
351. Abu Qatadah berkata, "Rasulullah bersabda, 'Apabila shalat didirikan, maka

janganlah kamu berdiri sehingga kamu melihatku (dan hendaklah kamu bersikap
tenang)."

Bab Ke-23: Tidak Baik Berjalan Mendatangi Shalat dengan Tergesa-gesa,
Hendaklah Berdiri dengan Tenang dan Perlahan-lahan

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Qatadah di muka.")

Bab Ke-24: Apakah Seseorang Boleh Keluar dari Masjid karena Ada Sebab?

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Hurairah yang tersebut pada nomor 158.")
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Bab Ke-25: Apabila Imam Mengatakan, *"Tunggu di Tempat Kalian Sehingga Imam
Keluar," Maka Hendaklah Mereka Menunggunya

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Abu
Hurairah yang diisyaratkan di muka.")

Bab Ke-26: Ucapan Seseorang, ""Kita Belum Shalat."

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits Jabir
yang tersebut pada nomor 222.")

Bab Ke-27: Apabila Imam Membutuhkan Sesuatu Setelah Igamah

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits yang
tersebut pada bab berikut ini.")

Bab Ke-28: Berbicara Setelah Shalat Diigamahi

352. Humaid berkata, "Saya bertanya kepada Tsabit al-Bannani tentang seseorang yang
berbicara sesudah shalat diigamahi. Lalu, dia menceritakan kepadaku dari Anas bin
Malik, ia berkata, 'Shalat diigamahi, lalu ada seorang laki-laki menghadap kepada Nabi.
Kemudian orang itu menyebabkan beliau tertahan sesudah shalat diigamahi.™ (Dari jalan
lain: Anas berkata, "Shalat telah diigamahi, sedang Nabi bercakap-cakap dengan
seseorang di samping masjid. Maka, beliau belum melaksanakan shalat sehingga orang-
orang tertidur.")

Bab Ke-29: Wajibnya Shalat Jamaah

Al-Hasan berkata, "Apabila seseorang dilarang oleh ibunya mendatangi shalat isya
dengan berjamaah karena kasihsayangnya, maka hendaklah dia tidak menaatinya."™**

353. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Demi Zat yang diriku
berada dalam genggamanNya (di bawah kekuasaan-Nya). Sungguh aku bermaksud untuk
memerintahkan mengumpulkan kayu bakar dan saya memerintahkan untuk shalat lalu
diazani (dalam satu riwayat: ditegakkan 3/91) shalat Kemudian saya menyuruh seseorang
untuk mengimami manusia dan saya mendatangi rumah orang-orang yang tidak
menghadiri shalat jamaah, lalu saya bakar rumah mereka. Demi Zat yang diriku berada
dalam genggamanNya, seandainya seseorang mengetahui bahwa dia mendapat tulang
yang gemuk (banyak dagingnya) atau mendapat dua paha kambing yang baik, niscaya ia
menyaksikan (ikut berjamaah) isya."
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Bab Ke-30: Keutamaan Shalat Jamaah
Al-Aswad apabila terluput mengikuti shalat jamaah, maka dia pergi ke masjid lain.%

Anas datang ke masjid yang biasa dipergunakan shalat, lalu dia azan, igamah, dan shalat
berjamaah.*!

354. Abdullah bin Umar r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Shalat berjamaah
itu melebihi shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.”

355. Abu Said al-Khudri mengatakan bahwa ia mendengar Nabi saw. bersabda, "Shalat
berjamaah itu melebihi shalat sendirian dua puluh lima derajat.”

356. Abu Hurairah berkata, "Rasulullah bersabda, 'Shalat seseorang dengan berjamaah itu
dilipatkan atas shalat nya di rumahnya dan di pasarnya dengan dua puluh lima kelipatan.'
Demikian itu karena apabila dia berwudhu lalu ia membaikkan wudhunya, kemudian ia
keluar (berangkat) ke masjid yang tidak ada yang mengeluarkannya kecuali shalat, maka
ia tidak melangkah satu langkah kecuali ditinggikan dengannya satu derajat baginya dan
dihapus dengannya satu kesalahan. Apabila ia shalat, maka malaikat senantiasa
memohonkan rahmat atasnya selama ia di tempat shalatnya, (selama shalat itu menahan
dirinya, dan tidak ada yang mencegahnya untuk pulang kepada keluarganya kecuali
shalat 1/160). Malaikat mengucapkan, "Ya Allah, berilah rahmat atasnya (dan dalam satu
riwayat: Ya Allah, ampunilah dia). Ya Allah, sayangilah ia (selama ia belum berhadats).’
Seseorang di antara kamu senantiasa di dalam shalat (mendapat pahala seperti melakukan
shalat) selama ia menantikan shalat.™ (Dan dari jalan lain dengan lafal: Selama dia di
masjid menantikan shalat, selama belum berhadats. Lalu ada seorang laki-laki asing
bertanya, "Apakah hadats itu, wahai Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Suara
[kentut. 1/52].")

Abu Hurairah r.a. berkata, "Rasulullah bersabda, 'Shalat seseorang dengan berjamaah
(dalam satu riwayat: shalat jamaah 1/122) dilipatgandakan pahalanya atas shalatnya
sendirian di rumahnya dan di pasarnya dua puluh lima kali lipat (dalam riwayat lain:
derajat). Hal itu karena apabila ia berwudhu dengan baik, lalu pergi ke masjid, yang tidak
ada yang memotivasinya pergi ke masjid melainkan shalat, maka tidaklah ia
melangkahkan kakinya satu langkah melainkan diangkat derajatnya dan dihapuskan
kesalahannya (sehingga dia masuk masjid). Apabila ia melakukan shalat (dalam riwayat
lain: dan apabila ia telah masuk masjid), maka malaikat akan selalu mendoakannya
selama ia masih ada di tempat shalat (yang ia melakukan shalat disitu 3/20), (selama
shalat itu menahannya, dan tidak ada yang menghalanginya untuk pulang kepada
keluarganya kecuali shalat 1/160), (malaikat itu berkata 1/115), "Ya Allah, berilah
shalawat kepadanya (dan menurut jalan periwayatan yang lain: Ya Allah, ampunilah dia),
ya Allah, berilah ia rahmat (selama ia belum berhadats).' Seseorang di antara kamu
senantiasa dinilai sedang melakukan shalat selama ia menantikan datangnya shalat
berikutnya." (Menurut jalan periwayatan yang lain dengan lafal, "Selama dia di masjid
menantikan tibanya waktu shalat, asalkan belum berhadats.” Lalu ada seorang laki-laki
non Arab bertanya, "Apakah hadats itu, wahai Abu Hurairah?" Dia menjawab, "Suara,
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yakni kentut." 1/52).

Bab Ke-3 1: Keutamaan Shalat Fajar dengan Berjamaah

357. Abu Hurairah berkata, "Saya mendengar Rasulullah bersabda, 'Shalat berjamaah itu
melebihi shalat salah seorang di antaramu sendirian dengan dua puluh lima bagian (dalam
satu riwayat: derajat 5/227). Malaikat malam dan malaikat siang berkumpul pada shalat
subuh.™ Kemudian Abu Hurairah mengatakan, "Bacalah jika kamu mau (firman Allah
yang artinya), 'Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).™

358. Ummud Darda’ berkata, "Abud Darda’ datang kepadaku dengan marah-marah. Lalu
aku bertanya, '‘Mengapa engkau marah?' Dia menjawab, 'Demi Allah, aku tidak
mengetahui sesuatu tentang umat Muhammad, melainkan mereka itu suka melakukan
shalat berjamaah.™

359. Abu Musa r.a. berkata, "Nabi bersabda, 'Orang yang mendapatkan pahala paling
besar dalam shalat ialah orang yang paling jauh kemudian yang paling jauh jalannya.
Orang yang menantikan shalat lagi sampai shalat itu dilakukan bersama imam adalah
lebih besar pahalanya daripada orang yang shalat kemudian tidur.™

Bab Ke-32: Keutamaan Shalat Zhuhur Lebih Awal

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan satu sanad beberapa
hadits dari Abu Hurairah, yang salah satunya adalah hadits yang tercantum pada nomor
341 di muka.")

Bab Ke-33: Diperhitungkannya Jejak-Jejak Langkah

360. Anas r.a mengatakan bahwa bani Salamah mau memindahkan rumah-rumah mereka
lalu mereka tinggal (menetap) di dekat Nabi saw. (Dalam satu riwayat: pindah ke dekat
masjid 3/224). la mengatakan, "Maka, Rasulullah tidak senang mereka meninggalkan
Madinah, lalu beliau bersabda, 'Wahai bani Salamah, tidakkah kamu memperhitungkan
bekas-bekasmu?™

Mengenai firman Allah, "Dan akan Kami tulis apa yang telah mereka kerjakan dan
bekas-bekas mereka’, Mujahid berkata, "Jejak-jejak kaki mereka berarti langkah-langkah
kaki mereka dan mereka berjalan kaki."'%

Bab Ke-34: Keutamaan Shalat Isya Berjamaah

361. Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Tidak ada shalat yang
lebih berat atas orang munafik daripada shalat subuh dan isya. Seandainya mereka
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mengetahui pahala nya, niscaya mereka mendatanginya meskipun dengan merangkak.
Sesungguhnya saya ingin menyuruh seseorang azan dan igamah, kemudian menyuruh
yang lain menjadi imam shalat berjamaah. Sementara saya sendiri pergi mengambil obor.
Lalu, kubakar orang-orang yang tidak datang shalat (berjamaah)”

Bab Ke-35: Dua atau Lebih dari Dua Orang Sudah Dianggap Sebagai Suatu
Jamaah

(Saya berkata, "Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan dengan isnadnya hadits
Malik ibnul-Huwairits yang akan disebutkan pada '95 -KHABARUL WAHID /1 -
BAB'.")

Bab Ke-36: Orang yang Duduk di Masjid untuk Menantikan Shalat dan Perihal
Keutamaan Masjid

362. Abu Hurairah mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, "Tujuh orang yang dilindungi
Allah (Ta'ala 2/116 pada hari kiamat 8/20) dalam naungan-Nya pada hari tidak ada
naungan selain naunganNya. Yaitu, imam (pemimpin) yang adil; pemuda yang tekun
beribadah kepada Tuhannya; orang yang hatinya terpancang (terpaut) di masjid; dua
orang yang saling mencintai karena Allah yang berkumpul dan berpisah karena Allah;
seorang laki-laki yang diminta (diajak) oleh oleh wanita yang berkedudukan dan berparas
cantik untuk memenuhi nafsunya namun ia menjawab, 'Sesungguhnya saya takut kepada
Allah'; seorang laki-laki yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi sehingga tangan
kirinya tidak mengetahui apa yang dinafkahkan oleh tangan kanannya; dan seseorang
yang berzikir kepada Allah di tempat yang sunyi lalu matanya mencucurkan (air mata)."

363. Humaid berkata, "Anas pernah ditanya orang, 'Adakah Rasulullah memakai cincin?'
Dia menjawab, 'Pernah. Pada suatu malam Rasulullah menunda shalat Isya hingga tengah
malam. Sesudah shalat, Rasulullah menghadapkan muka beliau kepada kami sambil
bersabda, 'Orang-orang telah shalat (Dan dalam riwayat Qurrah bin Khalid, katanya,
'‘Kami menantikan al-Hasan, dan dia melambatkan kedatangannya kepada kami, hingga
kami mendekati waktu kedatangannya, lalu dia datang. Kemudian dia berkata, 'Kami
diundang oleh tetangga itu." Menurutnya, Anas berkata, 'Kami menantikan Nabi pada
suatu malam hingga tengah malam. Kemudian beliau datang, lalu shalat dengan kami.
Kemudian bersabda, 'Ingatlah, sesungguhnya orang-orang sudah shalat 1/149) bahkan
mereka telah tidur. Tetapi, sesungguhnya kamu semua (7/52) dianggap seperti berada
dalam shalat, sejak kamu menantikan shalat itu.' (Dalam riwayat yang lain:
'Sesungguhnya kamu dianggap sedang melakukan shalat selama kamu menantikannya.
Sesungguhnya kaum itu senantiasa berada di dalam kebaikan selama mereka menantikan
kebaikan.) Kemudian Anas menambahkan, 'Seolah-olah tampak olehku kilat cincin Nabi
ketika itu.™
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Bab Ke-37: Keutamaan Orang yang Pagi dan Sore Hari Pergi ke Masjid

364. Abu Hurairah mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Barangsiapa yang pagi-pagi
dan petang hari pergi ke masjid, maka Allah menyediakan tempat tinggalnya di surga
setiap kali ia pergi pagi-pagi atau sore hari."

Bab Ke-38: Apabila Shalat Telah Diigamahi, Maka Tidak Boleh Mengerjakan
Shalat Melainkan Shalat yang Diwajibkan

365. Hafsh bin Ashim dari Abdillah bin Malik b